Sebelum Bulan Mei 
Bismillahirrahmanirrahim 
Sebelum saya kelepasan curhat, mari to the point. 
Cerita ini saya buat dalam rangka MWM 2021 dari NPC2301. 


Dilihat-lihat, cerita saya sudah tamat semua :D kecuali GPK 
karena itu ditangguhkan sampai entah kapan. Jadi, ya, 
enggak ada tanggungan (yuhu). //lirik KBM 


Apa kalian merasa sampulnya terlalu gelap? 


Saya suka lo bikin sampul latarnya gelap, contoh GPK dan 
Our Past (sudah di-unpub, hiks). Kalau nuansa ... ya, untuk 
menyesuaikan genre, sampulnya jadi gelap beneran. Tapi 
masih senada dengan sampul cerita saya yang lain, kan :3 


Ah, ngomong-ngomong soal genre, novel ini kelihatan 
seperti eksperimen, ya? 


Ini pertama kali saya coba publish genre horor. Sudah 
rencana dari tahun lalu untuk sebuah festival, tapi batal. 
Kalau ide, sudah ada sejak 2016 kayaknya, gara-gara 
sebuah mimpi yang latarnya pas saya akhir kelas 9--oke 
nanti spoiler. 


Oyea, ceritanya murni fiksi, baik tokoh maupun latar 
(kecuali beberapa hal ikonik, nama kota dan tempat wisata 
alam) dan kejadian. Diharap kebijaksanaan dalam 
membaca, karena bisa jadi ada adegan yang ... apa ya? 
Begitulah. 


Semoga saya lancar nulis (dan lancar target Ramadan plus 
persiapan ujian) biar saya enggak jadi bottom 5. Ngeri 


euy. Target saya 30k kata, bismillahi Allahuakbar. Enggak 
dapet gold-platinum enggak masalah, asal enggak dihukum 
TAT //terpetjoet 


Ayo semangati saya dengan tinggalkan vote dan komentar. 
Jangan lupa kunjungi lapak #MWMnpc2021 yang lain, ya! 


Jkt, 27/4/21 
AL. TARE 


xk 


Tapi kan sekarang tanggal 28 ya 
Hampir 29 malah 


Prolog 
Pluk! 


Sesuatu yang dingin mengenai kepala Leana. la berbalik, 
mendapati sebutir es batu yang mulai mencair di lantai. la 
abaikan. Untuk apa dipungut? 


Leana kembali ke kelas. Siapa pun yang melempar es batu 
ke kepalanya, entah sengaja atau tidak, telah merusak 
mood-nya. Lagipula, siapa yang sengaja? Leana kan tidak 
melakukan apa-apa. 


Benarkah? 


Satu prasangka muncul. Hati Leana dingin seketika. la 
menggeleng kuat-kuat, berusaha meyakinkan dirinya bahwa 
hal itu mustahil terjadi. 


"Leana." 


"Y-ya?" Kentara sekali Leana gugup. la menoleh kaku, 
melihat Roy sang ketua angkatan menatapnya dingin. 


"Untung sudah mau lulus. Aku yakin, kamu bakal jadi bulan- 
bulanan satu angkatan selama sisa sekolah." 


Leana menelan ludah. "Aku ngapain?" 


"Enggak buka grup kelas? Jangan pura-pura enggak tahu. 
Sikap sok anak emasmu itu ngeselin." 


"Kamu enggak tahu, Roy?" Suara lain menimpali. "Leana 
kerjaannya cuma gambar atau caper ke guru. Mana peduli 
sama kita. Emang dia yang bikin susah solid." 


"Hahaha, berisik kamu, Yan." Gerald tiba-tiba muncul dan 
mengguncang Piyan yang baru bicara. "Kalau dia enggak 
peduli kita, tinggal kacangin saja dia. Mata dibalas mata. 
Ngerti?" 


Leana sama sekali tak berminat mengetahui ada apa di grup 
kelas. Namun, Gerald justru menghampirinya. Wajahnya 
ceria, seperti biasa. la mengacungkan ponselnya. "Len! Aku 
baru tahu sesuatu. Kamu bakat bikin cerita, ya?" 


Leana menatap Gerald waspada. 


"Ger, katanya mau ngacangin?" dengkus Roy. "Anak kayak 
gitu enggak perlu ditemenin." 


Leana kian gemetar. Ia yakin prasangkanya benar. 
"Halah, itu kan kalian. Len kan peduli aku," sahut Gerald. 
"Apa, sih?!" Leana terpantik. 


"Ini." Gerald mengabaikan Roy dan menghampiri bangku 
Leana. "Ada yang nge-share di grup kelas. Tulisanmu, kan? 
Cerpenmu bagus. Pernah ngirim ke penerbit?" 


Leana melonjak. Ia bangkit, menggebrak meja, dan merebut 
ponsel Gerald. "Ini apa?! Siapa yang kirim?!" 


"Lihat, ada yang baru terekspos." Suara melengking khas 
Nelly terdengar. "Akhirnya kami tahu, siapa satu anak yang 
harus dibuang dari angkatan ini." 


Tangan Leana gemetar. "Siapa ... yang ...." 
Satu kelas itu diam, hanya menatap Leana dingin. 


"Siapa yang bikin sekelas ulangan ulang, siapa yang diam- 
diam mengingatkan guru buat ulangan?" ujar Roy. "Memang 


enggak ada yang dihukum, tapi ... kamu cepu, Len! Enggak 
solid! Mau apa sih ngelapor ke guru? Mau dianggap anak 
emas?" 


Bukan. Sama sekali bukan keinginan untuk dianggap. Leana 
hanya melakukan apa yang ia anggap benar. Sampai saat 
ini, hatinya berontak melihat kecurangan. Sontekan yang 
disepakati teman-temannya membuat Leana gamang. la tak 
bisa melarang. Ia hanya bisa melapor diam-diam. Setelah 
guru berjanji akan merahasiakannya, Leana akan curhat 
panjang lebar ke blog pribadinya. 


Blog yang tiba-tiba diretas. 


"Pinter kaga, peringkat kaga, cuma bisa pamer gambar?" 
Piyan kembali menyahut. "Sombong pula. Nuntut orang 
yang enggak salah buat minta maaf!" 


Lidah Leana kelu. Apa yang terjadi hari ini? la tak bisa 
berpikir. Semuanya terlalu tiba-tiba. Kehidupan damainya 
selama SMP begitu saja terempas. la ingin menuding dan 
berteriak-teriak ke arah Piyan. Hampir saja ia mengamuk 
kalau Gerald tidak melambaikan tangan tepat di hadapan 
wajahnya. 


"Hapeku, nanti layarnya retak kamu tekan begitu." 


"A-ah, maaf!" Hampir saja Leana membanting ponsel yang 
ada di tangannya kalau lupa itu milik siapa. "I-ini. Aku mau 
keluar. Dah!" 


Bahu Leana bergerak naik-turun. la syok. Di balkon yang 
sepi, ia mencengkeram pagar erat-erat. 


Blogku diretas? Kenapa? Rahasiaku, semuanya .... 


Ujian kelulusan hanya sebentar lagi. Tuntutan orang tua 
untuk memasuki sekolah unggulan berputar di benak Leana. 
la bukan orang pintar. Kemampuannya pas-pasan. Leana 
bisa melihat sisa masa SMP-nya akan suram. Bagaimana 
mungkin ia bisa fokus ujian? Sedangkan, nilai itu penentu 
masa depannya. Andai ia gagal, Bapak yang temperamen 
bisa jadi mengusirnya dari rumah. 


Leana merogoh sakunya. la mengambil ponsel yang hampir 
selalu dalam mode hening. Tak ia pedulikan obrolan dari 
grup kelas. Ah, mungkin melihat-lihat inspiration art bisa 
memperbaiki suasana hatinya. 


Leana berjengit. Ada pesan masuk tiba-tiba, dari seorang 
mutual artist yang dekat dengannya beberapa bulan 
terakhir, Mata Leana melebar. Satu kalimat ajakan 
melambungkan perasaannya. 


Kak, kolab yuk. 
Leana pikir, ia akan bisa mengalihkan sakit hatinya. 


aa 


(Prolog: selesail 
Selanjutnya -> Fuma 


aaa 


Sebelum lanjuutt .... 


Saya kasih peringatan dulu. 


Ide masih mentok, mood masih anjlok, dan ada banyak 
fokus di duta yang tumben-tumbenan ga bikin aku pengin 
melarikan diri ke Hayalan, eh, fiksi maksudnya. Tapi saya 
teteup berusaha ngetik tiap hari dan up secepatnya, karena 
ya tahulah apa jadinya kalau saya malas. 


Saya persilakan buat yang mau komen, sambat, atau kasih 
saran apa pun. Tangan saya terbuka, ada yang mau ribut 
juga hayuk saya suka baku hantam. 


Semoga bisa sesuai target. 


Jkt, 1/5/21 
AL. TARE 


Tambahan: 
Maaf kalau bab-bab awal masih rada gaje. Ini semua demi 
memenuhi target jumlah kata :") 


Ohiya, Piyan tuh cowok ya HAHAHA 


Dan saya baru sadar cerita ini aneh banget TT tolong koreksi 
kalau ada keanehan yang terlalu mengerikan 


Lalu ... saya bikin cerita ini buat event kebut jumlah kata, 
saya mulai ngetik pas outline belum kelar, bahkan ending 
belum kebayang, dan saya misuh-misuh sepanjang jalan, 
alias author note-nya panjang-panjang dan bikin sakit mata, 
jadi abaikan saja :"”))) 


1. Fuma 
Hari yang kacau. 


Sejak tadi, Leana ingin mengeluh panjang-pendek. 
Seseorang di kelasnya sengaja mengorek dan mengumbar 
aibnya. 


"Ada masalah apa, sih?!" Leana menggeram di kamarnya 
sambil menendang-nendang kasur. la malu. Lebih dari itu, ia 
merasa dikhianati, entah oleh siapa. Leana mencegah 
pikiran buruknya ke banyak orang. Jangan-jangan otaknya 
hanya satu. Mungkin, ada yang dendam padanya. Mungkin, 
ada yang benci padanya. 


Pikiran Leana tertuju pada satu orang. Piyan. Anak itu jelas- 
jelas mengatakan soal permintaan maaf. Leana pernah 
bermasalah dengan anak itu soal hal remeh. Apakah Piyan 
sebegitunya jengkel, atau ia hanya cari perhatian? 


Duh, dia sumbu pendek, ya? 


Leana tak berani membuka grup kelas. Ia berharap tak ada 
yang membuatnya harus berurusan dengan teman- 
temannya. Yang ia buka hanya Instagram, aplikasi 
tempatnya mengobrol dengan Fuma. 


Siapa itu Fuma? 


Leana pertama mengenal anak itu sejak dua bulan lalu. la, 
yang memang hobi menggambar, sedang mencari ide di 
explore akunnya ketika salah satu karya Fuma muncul dan 
menarik minat Leana. Gambar sederhana sebenarnya, 
hanya sosok anak perempuan kecil dengan style chibi. 
Mengetahui Fuma dua tahun lebih muda membuat Leana 
agak iri. Fuma tidak sekolah, ia memang diarahkan untuk 


fokus menggambar sejak kecil. Fuma yang tadi tiba-tiba 
mengontaknya dan mengajak kolaborasi. 


Fuma: Aku iseng-iseng ikut lomba webtun, gak nyangka 
bisa menang. Kontraknya sebulan sekali update, tapi aku 
keteteran kalau sendiri. Kak Len mau bantu? 


Tentu saja aku mau! Leana langsung mengiakan meski baru 
dalam hatinya. Ia ragu. Leana, seorang anak akhir SMP yang 
sedang disibukkan ujian, tiba-tiba harus berurusan dengan 
kontrak? 


Len: kenapa aku? Kan banyak artist lain yang lebih pro dan 
luang daripada aku. 


Fuma: cuma Kakak yang masih seumuran sama aku. Lebih 
enak kerja sama orang yang ga awkward, kan? 


Len: Fuma, aku mau ujian. Takutnya kamu sendiri malah ga 
kepegang. 


Fuma: Aku udah bikin draf buat dua episode, dua bulan. 
Kak Len bantu lineart sama base color aja. Buat episode 
selanjutnya, Kak Len boleh ngusulin cerita. 


Dua bulan? 


Dua bulan lagi ia sudah selesai ujian. Mungkin, setelah itu, 
ia bisa lebih bebas membantu Fuma. 


Draf yang diajukan Fuma menarik minat Leana. Sebuah 
komik bergenre fantasi yang tiap episodenya cukup 
panjang. Fuma meyakinkan Leana kalau ia tak perlu banyak 
bekerja. la berkata, yang penting Leana bersedia 
membantunya. 


Akhirnya, Leana setuju setelah Fuma menunjukkan platform 
webtun dan bayaran yang didapat. Memang UUD. Ujung- 
ujungnya duit. 


Len: tapi aku progresnya lambat, terutama kalau pekan 
ujian. Gapapa, ya. 


Leana merasa Fuma begitu senang. Anak itu jarang-jarang 
mengetik kalimat panjang. Tipikal anak yang tertutup. Malu- 
malu tapi antusias. 


Mengobrol dengan Fuma beberapa lama membuat Leana 
melupakan masalahnya sejenak. la mulai merangkai 
rencana untuk ke depannya. 


"Masuk sekolah negeri, sesuai permintaan ortu," gumam 
Leana. "Kalau gagal Bapak kasih opsi sekolah swasta, tapi 
bayarannya mahal. Aku disuruh bayar sendiri, pasti! Ya 
sudah, aku nabung buat SMA aja." 


Tidak hanya sebatas SMA yang Leana pikirkan. Ia 
membayangkan dirinya mengambil jurusan DKV saat kuliah. 
Pasti menyenangkan, tak perlu memikirkan IPA dan IPS yang 
sudah membuatnya pening selama ini. 


Yah, aku memang tidak tahu bakal gimana nanti. Halu dulu 
sekarang boleh, kan? 


Lepas bermimpi ria, Leana mengecek surel. Fuma 
mengiriminya beberapa gambar, sketsa dari draf komik 
yang sudah dirancang. Leana bersemangat sekali. Ia 
langsung meraih pen tablet-nya dan serius menghitamkan 
garis. Pekerjaan mereka memang full digital, tak perlu 
memakai kertas dan tinta sedikit pun. 


Nyatanya, baru dua panel yang dihitamkan, tangan Leana 
sudah kaku-kaku, sakit jika digenggam. Selama ini, Leana 


menggambar hanya sebagai hobi yang jarang-jarang, 
apalagi pen miliknya masih termasuk baru. Benda yang 
susah payah ia beli setelah menabung setahun. Ia bersyukur 
masih diberi uang jajan. Cukup irit makan, ia bisa 
menyisihkan sekian untuk benda idamannya. 


Leana merasa lega setelah mengetahui tenggat gambar itu 
masih lama. la kini mengistirahatkan tangannya sambil 
membaca-baca konsep cerita yang diberi Fuma. 


Sang Ratu, Zleth, hidup di dalam mimpi orang-orang. 
Namun, tak semua orang bisa bertemu dengannya. Hanya 
orang-orang terpilih yang bisa menemui bahkan sampai 
mengobrol padanya, seperti Daisy. 


Pertama kali Daisy bertemu Zleth adalah setelah ia 
merasakan pengkhianatan. Zleth menghiburnya dan mereka 
menjadi teman. Semakin sering mereka bertemu, semakin 
besar perubahan Daisy. la mulai membalas perlakuan 
orang-orang yang menjahatinya. la menjadi pemberani dan 
disegani sejak saat itu. 


Namun, teman Zleth bukan hanya Daisy. 


Hanya itu untuk dua episode. Terkesan pendek, tetapi panel 
berlembar-lembar. Leana mengerang duluan 
membayangkan betapa banyak sketsa yang harus ia 
hitamkan. 


Demi uang, ayo semangat! 


daaa 


Ingin sekali Leana membolos sekolah. Tiap hari masuk 
hanya untuk pendalaman materi dan tatapan dingin teman- 
temannya. Kalau senggang, ia memilih mengontak Fuma, 
meski anak itu juga sering hilang-timbul. Leana terkantuk- 


kantuk. la begadang demi memindahkan isi blog ke salah 
satu perangkat lunak. Leana trauma blogging. la memilih 
mengubur semuanya sendiri, tak peduli Gerald berkata 
cerpen buatannya bagus. 


"Len, hari ini rapat perdana panitia karyawisata, kamu ikut, 
ya!" 


Leana mengangkat wajah, lalu mendengkus. "Enggak usah 
peduli soal aku, Ger." 


Gerald tertawa dengan wajah tanpa dosa. "Kalau bukan aku, 
siapa yang bakal peduliin kamu?" 


Leana sudah hampir melempar tempat pensilnya kalau saja 
tak ada suara kecil yang menginterupsi. 


"Aku peduli." 
Dua orang itu tercengang. 


Dari semua tatapan sinis satu kelas, hanya dua orang yang 
masih memandang Leana dengan normal. Yang satu, Gerald, 
anak paling ceria, supel, dan santuy. Mau remedial sepuluh 
kali pun ia tak peduli. Yang terpenting baginya adalah 
menikmati hidup. Mau ada orang cepu, mau ada yang 
marah-marah, semuanya bagian dari hidup. Nikmati saja! 
Adalah motto hidupnya. 


Gerald terlihat wajar, toh ia anak yang pandai bergaul. 
Namun, tidak dengan satu orang lagi. 


Anyelir, biasa dipanggil Anya. Seorang anak yang seolah 
anomali di angkatan mereka. Begitu diam, bahkan 
keberadaannya sering tak disadari. Mau dilihat dari mana 
pun, Anya itu suram. Gerald yang biasa asal ceplos 
mengatakan bahwa Anyelir punya aura menakutkan. 


Namun, itu terakhir kalinya Gerald mengomentari Anya. 
Setelah itu ia mendadak pucat dan hampir tak pernah 
melihat ke arah anak itu lagi. 


"A-Anya?" Gerald ternganga. "Kamu enggak terlihat seperti 
orang yang bakal peduli ." 


Gerald tiba-tiba memalingkan wajah. la tampak tegang. 
“Sori, Nya. Abaikan kata-kataku barusan." 


Ada misteri yang melingkupi Anya, menyebabkan gadis 
berkerudung itu begitu suram. Bahkan sampai Gerald yang 
biasanya ceria turut bungkam. 


"Enggak papa." Anya bersedekap. "Leana, meski aku sering 
diam, jangan segan buat meminta bantuanku kalau ada 
apa-apa, ya." 


Leana mengangguk, tak menyangka Anya bicara padanya. 
Hanya satu kalimat itu yang dikatakan, lalu Anya langsung 
berbalik lagi. 


"Wuah," gumam Gerald. "Ternyata ada yang peduli kamu, 
Len. Bersyukurlah." 


"Ya ...." Leana sampai memutar kepala, melihat Anya yang 
kembali duduk di bangkunya di belakang, tampak 
menyendiri. Entah mengapa ia tiba-tiba merinding. 


Anya yang misterius tiba-tiba menyapanya. Bukankah itu 
aneh? 


(Bersambung) 


aaa 


1098 words 


Cuma berusaha ngetik sebanyak mungkin selagi bisa, 
karena menjelang akhir Mei kemungkinan besar saya bakal 
ngilang T“T 


Jkt, 1/5/21 
AL. TARE 


2. Anyelir 


Leana tak suka ikut campur urusan orang lain, bahkan 
sekadar memikirkan mereka, kecuali urgen. Ia melihat Anya 
dan memberi penilaian sekejap, kemudian melupakannya. la 
ingat, pikirannya tentang Anya adalah anak itu diam, 
dingin, misterius, seram, suram, tetapi simpatik. Penilaian 
yang sama hingga sekarang. 


Leana ingat, saat kelas 7, anak-anak yang hobi bergosip 
membicarakan tentang Anya. Begitu keras sampai Leana 
bahkan Anya sendiri mendengarnya. Kalau mengingat 
perkataan mereka waktu itu, Leana ingin tertawa. Salah satu 
dari mereka tiba-tiba berkata, "Ngomongin orang di 
belakang itu dosa, kalau ngomongin di depan berarti 
enggak?" sambil menunjuk ke satu arah. Anya sedang 
menatap mereka. Hanya tatapan datar, tetapi beberapa 
orang yang sejak tadi berisik itu mengkeret ketakutan dan 
langsung meminta maaf serempak. Anya hanya 
mengangguk. Sejak itu, sangat jarang ada yang 
membicarakan Anya kecuali jika orangnya tak ada di sekitar. 


Setelah sapaan Anya yang tiba-tiba, Leana ingin 
menegurnya. Namun, ada yang membuatnya urung, entah 
apa. Leana diliputi keraguan besar hanya dengan 
meliriknya. 


"Habis PM jangan pulang dulu, ya!" Gerald bicara di depan 
kelas sambil memukul-mukul papan tulis. "Nanti kumpul di 
kelas ini. Semuanya wajib-jib-jib!" 


Setelah mendengar keluhan kompak sekelas, Gerald 
menoleh ke arah Leana, lantas memberi isyarat dengan dua 
jari yang menunjuk ke matanya lalu mata Leana. 


Leana mendengkus sambil memutar bola mata, lalu 
mengiakan. la akan ikut rapat, tetapi sebaiknya ia dianggap 
batu saja. Aku bukan manusia, tolong abaikan aku. 


aaa 


Menjelang siang, kelas B cukup sesak. Satu angkatan, tiga 
kelas, berkumpul di sana. Anyelir dengan sangat tahu diri 
memilih duduk di samping Leana. Mengapa tahu diri? 
Karena sepertinya tak ada yang mau duduk di samping 
Leana selain dirinya. 


"Kenapa tanganmu penuh koyo begitu?" 


Leana nyengir kuda. Ia ingin menutupi, tetapi tempelan 
koyo di pangkal jemarinya tetap terlihat. "Pegal. Wajar, 
kan?" 


Anya mengangguk, lalu kembali diam. 


Sebenarnya, Leana tak menyangka Anya bisa memulai 
percakapan. Daripada hening canggung, Leana memilih 
mengeluarkan buku sketsanya. la berlatih melemaskan jari 
dan menggambar karakter secara tradisional menggunakan 
pensil, sesuai character sheet yang Fuma berikan via surel 
Kemarin. 


"Oh kamu gambar." 
Leana menoleh. "Kenapa?" 
"Enggak papa. Wajar kalau pakai koyo." 


Leana mendesah. Ia merasa tegang tiap Anya mengajaknya 
bicara, apalagi mengomentari dirinya. 


"Perhatian!" Kali ini Roy yang memukul--bukan, meninju-- 
papan tulis. "Hasil keputusan sepihak dan pilihan emak- 
emak, Gerald jadi ketua pelaksana acara jalan-jalan akhir 
kelas 9 tahun ini. Aku wakil. Sisanya bakal dipilih sekarang. 
Mohon siapa pun yang ditunjuk, jangan menolak!" 


"Kalo aku ditunjuk, bukankah aku harus menolak?" gumam 
Leana. 


"Enggak," ujar Anya tiba-tiba. 


Leana yang tak menyangka ada yang membalas 
perkataannya berjengit kaget. "Kenapa?" 


Anya menoleh, menampilkan ekspresi datarnya ke arah 
Leana. "Kalau kamu ditunjuk, berarti kamu dipercaya." 


"Ya tapi ." 


"Tenang saja, kalau butuh bantuan, kamu bisa minta tolong 
padaku." Anya kembali menghadap depan. 


Leana sungguh heran. Anya muncul tiba-tiba hari ini seolah 
menyelamatkannya dari krisis pertemanan dadakan. Leana 
tahu, ia tak boleh berprasangka. Namun, Anya benar-benar 
membuatnya bertanya-tanya. 


"Mulai dari tim inti." Gerald berdeham dengan gaya dilebih- 
lebihkan. "Ketua udah, wakil udah, yang belum sekretaris 
dan bendahara." 


Pandangan Gerald menyapu sekelas, lalu berhenti di Leana 
yang sedang menatapnya garang. Gerald malah tambah 
nyengir. "Leana, kamu sekretaris, ya?" 


Bukan hanya Leana, satu kelas pun serempak menunjukkan 
ekspresi kaget. Terutama anak-anak sekelas Leana. Bahkan 


Roy mendelik ke arah Gerald. 

"Eng-enggak!" Leana kontan melambaikan tangan. 
"Kenapa enggak?" Gerald menekan. 

"Tulisanku jelek!" Itu memang alasan sejujurnya. 


Leana kaget karena mendengar tawa tertahan dari 
sebelahnya. la melirik ke arah Anya yang menutup 
mulutnya. Ini anak bisa ketawa? 


"Kamu kan bisa ngetik?" Gerald tak menyerah. 


"Enggak mau! Emang yang lain setuju kalau aku jadi 
sekretaris?" 


Lagi, Gerald memindai wajah sekelas--lebih tepatnya, satu 
angkatan. "Coba, yang enggak setuju, angkat tangan." 


Bisik-bisik merebak. Anak kelas lain yang tahu masalah 
Leana turut menimbrung. Piyan tampak tak sabar 
mengangkat tangan, tetapi urung. Karena, setelah Nelly 
lebih dulu mengangkat tangan, suara Gerald menginterupsi. 


"Yang angkat tangan berarti jadi sekretaris. Gimana, Nelly? 
Setuju?" 


"Enggak!" Nelly histeris. 


Leana melompat berdiri. "Ger, aku kan enggak angkat 
tangan!" 


Gerald malah nyengir lebar. Sungguh, kali ini, tangan Leana 
gatal ingin meninju seseorang. Gerald. 


"Kenapa enggak mau?" 


Bisik-bisik yang sejak tadi terdengar tiba-tiba diam. 
Penyebabnya satu: Anya bicara cukup keras. 


"Eh, i-itu ." Leana pun mati kutu jika Anya yang bertanya. 
"Jelas-jelas tadi ada yang enggak setuju kalau aku jadi 
sekre." 


"Kalau kamu butuh bantuan, aku bisa jadi wakil." 


Ya ampun! Leana menjerit-jerit dalam hati. Sejak kapan 
omongan Anya jadi defaul begini? Dikit-dikit bilang aku 
butuh bantuan, dikit-dikit mau bantu dia kenapa?! 


"A-Anya mau jadi wakil sekre?" Roy yang bicara, 
menyuarakan isi hati banyak orang yang diliputi 
pertanyaan. 


Anya mengangguk. "Asal Leana jadi sekre." 


Leana menatap Anyelir jeri. "Kalau bukan aku, kamu enggak 
mau bantu gitu?" 


Anya balas menatap Leana. Tatapan yang membuat 
seseorang langsung garuk-garuk kepala salah tingkah. "Ya. 
Karena yang lain enggak butuh bantuan." 


Demi! Sejak kapan aku jadi ngemis bantuan begini? Apa 
yang dia lihat, sih? Leana memenuhi benaknya dengan 
pertanyaan. Namun, untuk bertanya langsung pada Anya, ia 
butuh keberanian lebih. Seperti barusan. 


"Oke, karena yang lain diam, mereka berdua jadi sekre." 
Gerald berdeham. "Leana dan Anyelir. Hm, sebaiknya kalian 
siapkan kertas atau notes di HP dan mulai mencatat 
susunan panitia sekarang." 


Tangan Leana gemetar saat mengeluarkan ponselnya. Ia tak 
bohong mengatakan tulisannya jelek. Beberapa kali ia harus 
menyipitkan mata membaca tulisannya sendiri. la lebih 
memilih mengetik, seperti hobinya selama ini. Hobi yang ia 
tinggalkan kemarin karena trauma. 


Leana mulai mengetik soal apa saja yang Gerald dan Roy 
bicarakan. la menulikan dirinya sendiri, membiarkan Anya 
hanya menatapnya. la tahu, anak itu pasti menawarinya 
bantuan. Leana tak peduli. la kesal. Kesal pada Gerald 
karena ditunjuk sepihak. 


Apakah ia kesal pada Anyelir? 


Entahlah. Leana bahkan merasa, kesal pada anak itu adalah 
kesalahan. Tak ada yang boleh kesal pada Anyelir. 


"Len, sudah tahu tugasnya?" 


Leana menoleh kaget. Anya tampak mencatat di sebuah 
buku dengan tulisan yang kecil-kecil dan rapi. Ia langsung 
merutuk. Dia aja enggak sih yang jadi sekretaris? 


"Buat proposal dan harus jadi maksimal dua bulan lagi." 
Leana membaca ulang catatannya. "Itu berarti pas selesai 
ujian, ya ." 


Ucapan Leana terhenti. Ia tiba-tiba teringat Fuma. Gara-gara 
anak itu, tangannya jadi berbalut koyo sekarang. Pokoknya, 
ia harus mendapat uang sesuai yang dijanjikan. 


"Ya. Sekarang masih rapat perdana buat nentuin panitia." 
Anya menutup buku catatannya. "Rapat kedua masih lama. 
Enggak perlu buru-buru." 


"Nya?" 


Anya menoleh. 


Leana menggigit bibir, berusaha memberanikan dirinya. 
"Kenapa tiba-tiba kamu menyapaku? Apa kamu kasihan 
denganku?" 


Anya tersenyum tipis. Anak itu jarang berekspresi, agak 
aneh melihatnya begitu. "Aku terbiasa sendiri. Kamu 
biasanya bareng temen, tapi kemarin kamu tiba-tiba dijauhi. 
Aku cuma enggak mau kamu berpikir kalau kamu tidak 
punya teman di akhir SMP begini." 


Leana menganga. Wajahnya tiba-tiba bersemu. Ya ampun! 
Benar tebakannya. Anya itu simpatik, meski sesuatu--yang 
kata Gerald, aura-membuat Anya berjarak dengan orang 
lain. Bukan hanya itu. Lebih dari satu kalimat yang 
diucapkan sekaligus oleh Anya terdengar rekor bagi Leana. 


"Oh, kalau kamu enggak keberatan, aku mau lihat-lihat 
gambarmu." 


"Eh? Oh?" Leans tergagap. Bukan sekali ini ada yang minta 
izin melihat gambarnya. Kadang ia membolehkan, kadang 
tidak. Namun, ia tiba-tiba teringat masalah yang 
membuatnya sempat berurusan dengan Piyan dulu. Leana 
menggeleng. Bukan maksud menolak permintaan Anya, 
hanya ingin menepis ingatan buruk. 


"Ya sudah. Aku balik, ya." 


"Eh, aku enggak melarang!" Leana refleks meraih tangan 
Anya yang baru berdiri. la kaget karena tiba-tiba Anya 
menoleh padanya, menatapnya tajam, berbeda dengan 
beberapa detik sebelumnya. Bukan hanya itu, tangan anak 
itu pun gemetar. 


"Nya ?" 


Leana merinding, apalagi tiba-tiba Anya menanyakan 
sesuatu yang tidak nyambung. 


"Leana, apa yang sudah kamu lakukan?" 


(Bersambung) 
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3. Sekretaris 


Leana membeku. 


Sejak kemarin, ia panik tiap ada yang bertanya padanya. 
Apalagi ini Anya, anak yang biasanya tak ikut campur 
urusan orang. Ia kelu seketika. 


Apa yang sudah aku lakukan? 


"Ah, eh, maaf." Anya tergagap sendiri. "Abaikan 
pertanyaanku barusan." 


"Eh ... kamu enggak marah sama aku, kan?" Leana merasa 
konyol sendiri bicara begitu. Sekelas marah padanya. Lalu, 
saat menemukan satu orang yang berniat membantunya, ia 
seperti ketakutan akan ditinggalkan. 


"Enggak, kok." Anya menarik tangannya. 


Leana tak merasa demikian. Tatapan Anya begitu tajam, 
tetapi ganjil, bukan mengarah padanya. Pada sesuatu ... di 
sampingnya. 


Leana kembali merinding. Bukan main, Anya sepertinya 
memang bukan orang biasa. "Anya, kamu lihat apa ....?" 


Anya mengerjap, tampak tersadar. "Enggak apa-apa. Apa 
aku barusan bengong?" Ia memukuli kepalanya sendiri. 


Leana melirik ke bangku sebelahnya. la memang selalu 
duduk sendiri, karena posisinya paling depan dan jumlah 
kelas ganjil. Anya barusan duduk di sana karena satu 
angkatan berkumpul dalam satu kelas, sesak, dan tak ada 
yang mau dekat-dekat Leana. 


"Ini, kalau mau lihat." Leana menyerahkan buku gambarnya 
pada Leana seperti petugas upacara memberikan map 
pidato pada pembina upacara. Begitu khidmat, tetapi takut- 
takut. 


"Oh, kamu bolehin aku lihat." Anya urung berbalik. Ia 
kembali duduk di kursi yang baru saja ia pelototi. Dibukanya 
buku gambar Leana dan tiba-tiba saja ia menegang. Kaku, 
seperti kena setrum. 


"Ke-kenapa?" Leana panik. 


"Kamu dapat inspirasi gambar ini dari mana?" Anya 
menunjuk satu halaman. Ada satu gambar yang baru Leana 
buat tadi. 


"Uh ...." Leana ragu sesaat. "Jangan kasih tahu siapa-siapa, 
ya?" 


Leana kaget karena Anya tiba-tiba memelototinya. Suaranya 
dingin. "Jadi? Dari mana?" 


"A-ah, itu ...." Leana merasa ditekan. Apakah Anya 
mempermasalahkan gambarnya? Mengapa ia mendadak 
tegang begitu? 


Anya menutup buku gambar Leana, lalu mengempaskan 
kepalanya ke meja. "Maaf. Aku barusan serem lagi, ya?" 


Leana sampai berpikir, jangan-jangan Anya punya sedikit 
gangguan psikologis ... tidak. Itu bukan hal main-main, 
Leana tak mau asal menghakimi. Namun, mau tak mau, ia 
merasa Anya itu aneh. Tadi baik, lalu tiba-tiba galak, dan 
langsung minta maaf setelahnya. 


"Jadi, apa ini murni dari imajinasimu?" Anya mengangkat 
kepalanya dan membuka buku gambar Leana di halaman 


tadi. "Entah kenapa, agak familier." 


"Oh, kamu tahu?" Leana tiba-tiba bersemangat. "Ada di 
kontes webtun buatan Fuma, bagian prolog. Episode satu 
lagi tahap pembuatan. Uh, maksudnya, aku membantu dia 


"Fuma ...." Anya menggumam. "Aku enggak tahu. Aku 
jarang baca komik." 


Leana malu sendiri. la menunduk, memainkan ujung kucir 
rambutnya. "I-itu, jangan bilang siapa-siapa, ya. Aku bantu 
Fuma, kolaborasi bikin komik digital. Dia yang ngajak dan 
punya ide, aku menurut saja. Makanya, aku ... mungkin 
enggak bakal fokus ujian." 


"Orang tuamu enggak papa?" 


Pertanyaan itu menyentil Leana. la tambah menunduk. "Aku 
enggak sanggup mau ngikutin kemauan mereka. Aku 
enggak pintar dan enggak suka belajar. Kalau bisa 
menghasilkan uang lewat hobi, kenapa enggak?" 


Anya mengangguk. "Aku mengerti." 


Leana menatap Anya dan buku gambarnya bergantian. 
"Kamu kelihatan penasaran sama ... Zleth." 


"Zleth?" Anya menelengkan kepalanya. "Nama dia?" 


"Ya, ceritanya dia Ratu." Leana mendadak merasa amat 
bersemangat, padahal Anyelir hanya bertanya tanpa 
menunjukkan ekspresi apa-apa. "Ratu yang tinggal di dunia 
mimpi, tapi enggak semua orang bisa bertemu." 


Sebenarnya, Leana hobi mengobrol dengan menggebu- 
gebu, apalagi jika terkait dengan hal-hal kegemarannya 


yang hanya seputar gambar dan ilustrasi. Makanya, ia 
merasa antusias berteman dengan Fuma. Begitu pula 
sekarang, ia dengan senang hati menjawab pertanyaan 
Anya. 


"Jadi ini proyek kolab kalian." Anya tampak baru berhasil 
menyimpulkan setelah Leana bicara sekian menit. "Idenya 
bukan dari kamu. Kamu ngikut Fuma. Hmm ....." 


"Kenapa?" Leana mendadak merasa tegang. Anyelir seperti 
ingin memberikan komentar. Apa yang mungkin akan keluar 
dari mulut perempuan diam itu? 


"Proyek ini bukan proyek biasa. Ada sesuatu di baliknya. 
Leana, kamu yakin tidak merasakan apa-apa?" 


Leana melongo. Bukan proyek biasa? Apa maksudnya? 


"Eh, abaikan kata-kataku barusan. Hm ...." Anya tampak 
ingin bicara, namun tertahan. Akhirnya, suara lirih itu keluar 
juga. "Aku paham sekarang, kenapa kamu hari ini agak 
berbeda." 


"Berbeda?" Kalau yang Anya maksud adalah akibat dari 
peristiwa menyakitkan kemarin, Leana bisa paham. 


Anya melambaikan tangan. "Sudahlah." 


Masih banyak pertanyaan di benak Leana, tetapi ia bingung 
mengutarakannya. Anya memang mudah sekali membuat 
orang bungkam, bahkan hanya dengan tatapannya. 


"Maaf, kalau kamu terganggu dengan aku, anak yang 
katanya aneh ini." Anya bangkit. "Kamu kelihatan senang 
pas ngomongin soal proyek tadi. Kalau butuh orang buat 
mendengarkan, cari saja aku." 


Anyelir itu ... benar-benar aneh! 


Leana merutuk dalam hati, meski rasa syukur menghinggapi 
hatinya. 


aaa 


Selanjutnya, kehidupan yang berlaku adalah kenormalan 
baru bagi Leana. Ia mungkin sudah terbiasa menyendiri, 
tetapi dijauhi teman rasanya jauh lebih menyakitkan. la tak 
lagi berusaha mengobrol dengan seseorang. la lebih 
memilih terus berlatih menggambar diam-diam sampai 
tangannya terbiasa. 


Berangkat sekolah diiringi ceramah, pendalaman materi 
seorang diri, tatapan tajam yang mengancam, kemunculan 
Gerald yang membuat emosi, bicara pada Anya soal apa 
pun yang dipendam. Itu kehidupan Leana sekarang. 


"Gimana, Bu Sekre? Proposal udah jadi?" Gerald muncul 
ketika Leana sedang mengeluh soal tangannya yang keseleo 
pada Anya yang duduk diam bagai patung. Perpaduan tiga 
orang yang sangat aneh. 


"Proposal cuma formalitas, kan?" Leana melipat tangannya 
di dada. "Emak-emak banyakan yang ngurus. Aku cuma 
menuliskan apa yang mereka mau dan menurut." 


"Heh, emak-emak itu suka sepihak, tau!" Gerald 
menggebrak meja. "Mereka nyaranin tempat yang kelewat 
mahal. Enggak semua dari kita mampu bayar. Padahal 
esensi dari jalan-jalan akhir tahun kelas 9 ini itu buat 
kenang-kenangan dengan semua orang selagi bisa." 


"Sejak kapan kamu ngomongin esensi?" tanya Leana emosi. 


"Barusan!" 


"Buat apa aku peduli mereka? Kayak ada yang peduli aku 
aja." Leana mencibir. 


Helaan napas Anya membuat dua orang itu menoleh dan 
bungkam. 


"Kalau biaya perorang di atas tiga ratus ribu, aku enggak 
ikut." Anya menatap meja. "Tapi, jangan jadikan harga itu 
sebagai patokan. Aku enggak mau jadi beban." 


"Oke, anggaran tiga ratus ribu per orang dikali tujuh puluh!" 
Gerald kembali menggebrak meja. "Kamu wajib ikut, Nya. 
Kamu ngajuin diri jadi panitia!" 


Tatapan Anya, lagi-lagi, membuat Gerald bungkam. 


"Jadi, karena dia panitia, dia harus ikut?" Leana memberi 
isyarat ke arah Anya. 


Gerald menghela napas, lalu seenaknya duduk di meja. 
"Begini, Len, Nya. Eh, Leana terutama. Maaf karena aku 
memaksamu jadi sekretaris. Aku mau kamu punya rasa 
bertanggung jawab ...." 


"Siapa yang harusnya punya rasa tanggung jawab?!" Leana 
berdiri dan mengguncang bahu Gerald. Suaranya memelan 
dan menajam. "Aku punya, makanya aku melapor ke guru. 
Rasa tanggung jawab yang bikin aku dijauhi semua orang. 
Dan kamu bilang aku enggak punya rasa tanggung jawab, 
di depan hidungku? Cari mati kamu!" 


"Tung-tunggu!" Gerald melambai panik. "Aku belum selesai 
ngomong, Bu Sekre. Maksudku, rasa tanggung jawab soal 
jalan-jalan ini. Kenapa? Ya ... biar kamu ikut. Biar kamu 
merasa enggak enak kalau enggak ikut. Aku tahu, kamu 
awalnya memutuskan enggak ikut, kan?" 


Leana terdiam. Tangannya yang sejak tadi menegang ia 
turunkan, lantas dengan lunglai ia mengempaskan diri ke 
kursi. "Baiklah. Aku ikut, asal Anya ikut." 


"Syaratku cuma tadi," sahut Anya. 


"Vila yang direncanakan ibu-ibu itu bujetnya cukup tinggi," 
keluh Gerald. "Masalahnya, kita minimal perlu tiga vila. Satu 
buat para guru, satu buat anak perempuan, satu buat anak 
laki-laki. Belum lagi kalau guru lebih milih kamar-kamar 
buat sekeluarga. Kita belum koordinasi, tapi ibu-ibu udah 
jalan seenaknya." 


"Ger, enggak bisakah kita ngomongin ini habis ujian?" keluh 
Leana. "Aku bisa cicil proposal, tapi aku enggak mau 
berurusan dengan emak-emak. Jangan suruh aku ngapa- 
ngapain sebelum semuanya clear." 


"Leana sibuk," komentar Anya. 


Leana langsung mendelik, meski sedetik kemudian 
menyesalinya. Aneh. Seperti ada yang balas menatapnya, 
padahal pandangan Anya lurus ke depan, bukan ke arahnya. 


"Oke ... kalau Len emang sibuk, mohon bantuannya, ya, Bu 
Wakil Sekre." Gerald meloncat turun dari meja, lalu 
membungkuk ke arah Anya. Tingkahnya begitu formal 
sebelum kabur dengan pecicilan. 


"Anak aneh," gumam Leana. "Apakah kelamaan bersama 
anak-anak aneh, aku jadi ikut aneh?" 


"Iya, aku aneh," sahut Anya, membuat Leana panik seketika. 


"Aku enggak maksud--" 


"Ini pengakuanku sendiri. Aku aneh." Anya bersedekap. 
"Sudah. Kamu mau lanjutkan ceritamu soal Fuma lagi?" 


"Ah, iya! Gerry bikin lupa aja!" 


"Sejak kapan kamu panggil dia Gerry?" tanya Anya, 
terdengar geli. 


"Barusan." Leana terkikik sendiri. "Oke, uh ... ini akunnya. 
Gambarnya biasa aja, tapi aku suka. Seolah-olah mereka 
punya emosi nyata. Paham maksudku?" 


Anya mengangguk kaku. la paham maksud Leana. Sangat 
paham. 


Andai kamu tahu, Len, kenapa emosi mereka bisa terasa 
begitu nyata .... 
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4. Mimpi 


Leana pikir, ia bisa hidup cukup normal meski berinteraksi 
hanya dengan dua orang di sekolah, plus guru-guru. 
Memang benar, ia bisa mengabaikan yang lain. Namun, 
rasanya hampa melihat orang-orang berkumpul dan saling 
bercengkerama. 


"Apa ini yang kamu rasakan dari dulu?" tanya Leana pada 
Anya. "Kamu enggak pernah iri melihat orang lain 
berkumpul dan mengobrol, bercanda?" 


Saat itu, mereka sedang berada di balkon lantai tiga. Hanya 
ada aula dan beberapa ruangan laboratorium, cukup sepi. 
Leana sendiri heran mengapa Anya ikut denganya ke sini. 


"Aku sudah biasa." Pandangan Anya menerawang jauh ke 
arah langit. "Hidupku bukan soal berkumpul dan bermain- 
main. Dari dulu, aku selalu sendirian. Ada teman atau 
enggak, nyaris enggak ada pengaruhnya buatku." 


"Kukira, kamu pemalu atau semacamnya ... tapi aku heran, 
kok kamu bisa mulai percakapan?" tanya Leana. Bahkan 
mendengar lebih dari satu kalimat utuh langsung dari mulut 
Anya cukup mencengangkan. 


"Aku bukan pemalu." Anya menunduk. "Aku juga harus bisa 
sosialisasi. Uh ... bukan mauku aku jadi seram begini." 


Makin lama interaksi mereka, Leana makin paham soal 
Anya. Anak itu bisa mengobrol dengan sangat normal. 
Hanya seperti ada sesuatu yang membuatnya tertahan dari 
membaur dengan sekitar. Seperti dinding pemisah tak 
kasatmata. 


"Tanganmu masih terkilir?" Anya mengalihkan topik. 


Leana menatap tangannya. Sudah lewat dua pekan sejak ia 
mengiakan tawaran Fuma. la nyaris lupa rasanya tangan 
tidak terkilir itu seperti apa. Membuat komik digital kurang 
lebih empat puluh panel lumayan melelahkan, apalagi 
membuat garis alias /ineart. Jempol Leana kaku, bahkan 
memegang sendok untuk makan ia mengandalkan empat 
jari lainnya. Leana sangat bersyukur, platform yang 
dimenangkan Fuma hanya mewajibkan update sebulan 
sekali. Bisa mati ia kalau tiap pekan! 


"Ah, kalau ujian masih pakai kertas, mungkin aku gagal 
menghitamkan bulatan." Leana meringis. "Untung pakai 
komputer." 


Anya melirik sekilas, lalu kembali menatap langit. "Itu kan 
pilihanmu." 


Leana menggaruk kepalanya. Anya tetap dingin meski mulai 
terlihat bersahabat. 


"Kamu enggak merasa aku punya motif tersembunyi?" tanya 
Anya tiba-tiba. 


"Motif apa?" 


"Karena aku tiba-tiba bilang peduli padamu." Anya 
menghela napas. 


"Kenapa diungkit lagi? Kamu kan bilang, takut aku enggak 
terbiasa ... uh." Leana menunduk. "Makasih. Kalaupun kamu 
ada motif tersembunyi, aku enggak masalah." 


Anya melirik Leana lagi. "Kamu baik-baik saja?" 
"Em... apa?" 


"Kalau merasa aneh, bilang saja." 


Itu kata-kata Anya sejak pertama kali ia mendeklarasikan 
diri peduli pada Leana. Kalau merasa aneh. Kalau ada apa- 
apa. Katakan saja. Bilang padaku. Cari saja aku. Seolah, 
Anya sedang bersiap kalau tiba-tiba Leana 
membutuhkannya. 


Apakah motif tersembunyi itu sungguhan ada? 
daaa 
Aneh. 


Leana jarang bermimpi. Kalau tidur, ia bagai lenyap begitu 
saja. Hilang kesadaran, sama sekali tak terusik sekitar. 


Namun, kali ini, Leana merasa terganggu. Ia membuka mata 
dan melihat langit-langit kamarnya. 


Satu hal yang wajar, bukan? 
Tidak, karena ia merasa plafon itu terlalu dekat. 
Kenapa ... aku seperti melayang? 


Leana berbalik dan merasa dirinya limbung, tetapi ia tak 
terjatuh. Ia tersentak melihat sesuatu di baliknya. 


Dirinya sendiri, sedang tertidur. 
Aku ... mati? 


Leana melayang. Ia panik menggapai-gapai, tetapi percuma. 
Seperti ada yang menghalanginya untuk menggapai 
tubuhnya. la tak mampu bersuara, hanya bisa melihat 
sekitar dengan nanar. 


Katakan ini cuma mimpi! 


Leana menarik napas panjang, kalau bisa dikatakan begitu. 
la mencoba menyadarkan dirinya. Ia harus bangun. Mimpi 
ini buruk sekali. Leana memejamkan mata, membayangkan 
tangannya sedang mengepal, lantas berkonsentrasi. 


Sejak kapan aku harus berkonsentrasi dalam mimpi supaya 
bisa bangun?! 


Leana terengah-engah. la ada di tubuhnya, seperti biasa. 
Keringatnya mengucur deras. Tubuhnya gemetar. 


"Itu ... mimpi macam apa?" keluh Leana. Sebuah kejadian 
yang mengingatkannya pada banyak cerita horor. la tak 
pernah mengalami hal itu sebelumnya. la hidup normal, 
baik-baik saja, tanpa ada satu pun hal mistis yang terjadi. 
Yah, kalau bisa dikatakan mimpi barusan itu hal mistis. 


Leana menangkupkan wajah. Mungkin ia lupa baca doa. Ia 
membaca doa kilat lalu kembali berselimut. Masih pukul 
dua, tak ada gunanya bangun sekarang, kecuali kalau ingin 
mencicil proyek--sudahlah, Leana ingin berteriak-teriak 
mengingatnya. 


Biarkan aku ujian dengan damai! 


Masalahnya, Leana tak tahu, masa transisi menuju 
kenormalan baru belum usai. Atau bahkan, tidak ada lagi 
kata normal di kamus hidupnya. 


aaa 


Pekan ujian akhir sekolah tiba. 


Para peserta didik sudah mengetahui bahwa hasil ujian 
sekolah tak akan berpengaruh di mana-mana. Jarang 
didapati ada yang tekun belajar. Bahkan Leana, yang 
biasanya bekerja keras dan penuh ambisi karena tahu ia 


tidak pintar dan sebenarnya pemalas, tampak tertidur lelap 
di kursinya. 


Leana lelah. Minimal tiga kali dalam sepekan ia bermimpi 
aneh. Keluar dari raganya. Kalau ia cari di internet, itu 
namanya raga sukma. Menurut artikel yang ia baca, banyak 
tahapan sampai seseorang berhasil melakukan raga sukma, 
ketika roh dan jasad terpisah, tetapi bukan mati. Leana 
merasa hal itu mustahil baginya. Ia tak melakukan apa-apa. 
Pasti itu hanya mimpi buruk, bukan sesuatu yang berkaitan 
dengan hal astral. 


"Akhir-akhir ini mukamu pucat terus. Kurang tidur?" sapa 
Anya lepas satu ujian. 


Leana mengangguk, malas bercerita. 
"Begadang ngerjain proyek?" 


"Bukan." Leana heran mengapa Anya kadang terdengar 
begitu berminat dengan komiknya, tetapi hanya sebatas 
menanyakan kabarnya. Seperti barusan. Bukan bertanya 
mengenai kemajuan proyeknya yang sudah lima puluh 
persen selesai ia beri warna dasar, misalnya. 


"Oh. Kalau ada ap--" 
"Bisa berhenti ngomong gitu enggak sih?" 


Anya bungkam dengan ekspresi datarnya, sementara Leana 
mendadak tegang. "“Ma-maaf. Aku enggak maksud 
membentakmu." 


Anya menghela napas. "Aku paham. Kamu pasti bosan 
mendengarnya. Aku sengaja menahan diri satu minggu buat 
enggak nanya itu." 


"Aku cerita kalau udah selesai ujian aja, boleh?" 
Anya mengangguk. "Selama kamu bisa menahannya." 


Leana menatap Anya penuh selidik. "Kamu seperti tahu 
sesuatu." 


Mana Leana sangka, ucapannya membuat ekspresi Anya 
mendadak berubah. Anak itu menelan ludah, tampak 
tegang. la memalingkan wajah dari Leana. "Mungkin." 


"Ada apa? Boleh tahu?" 


"Nanti saja." Anya terlihat ingin cepat-cepat pergi, tetapi 
Leana mengadangnya. 


"Kenapa? Apa aku salah?" 


Pupil Anya sempat membesar meski kemudian ekspresinya 
kembali normal: datar. la berdeham. "Kamu enggak salah, 
kok. Ehm ... jangan merasa aneh. Aku mau ngomong agak 
panjang." 


"Silakan!" 


"Dari dulu aku sulit berteman," ujar Anya. "Aku menyapa 
dan bilang peduli padamu bukan gara-gara aku butuh 
teman. Hm, seperti yang kubilang, aku takut kamu merasa 
enggak punya teman. Aduh ... membingungkan." 


Leana bisa paham kalau Anyelir jarang mengobrol. 
Bicaranya berbelit-belit kalau sudah melibatkan emosi. 
Biasanya, Anya begitu dingin dan singkat berkata-kata. 


"Tapi, Len, seperti apa pun aku menyapa atau peduli ke 
seseorang, enggak pernah ada yang benar-benar 
menganggapku. Mereka sudah tahu tentangku, mereka tak 


mau berteman denganku. Mungkin ... mungkin karena kamu 
belum tahu, kamu jadi mau mengobrol denganku." 


Ada perasaan dingin menjalar di hati Leana. 


"Makanya, sampai kamu tahu apa yang kuketahui, aku mau 
kamu tetap berteman denganku. Ya?" 


Apa yang Anya ketahui? 


Leana sudah memikirkan tentang motif tersembunyi Anya. 
Tidak ada yang terbayang. Mau memanfaatkan Leana di titik 
terendahnya pun sepertinya mustahil. Kesimpulannya tak 
berubah: Anya bersiaga kalau-kalau Leana membutuhkan 
dirinya. 


"Aku mau tanya satu hal, kalau begitu." Anya menunduk, 
tampak menguatkan diri. "Apa kamu dan Fuma kenal dekat? 
Di dunia nyata?" 


"Eh? Kok tiba-tiba Fuma?" 


Anya menggigit bibirnya, tampak kesulitan menjawab. "Aku 
... cuma penasaran." 


"Enggak. Dia cuma kenalanku di Instagram, sudah beberapa 
bulan. Karena seumuran, kami jadi enak kalau chat." Leana 
menjawab tanpa curiga. 


"Maukah aku kasih saran?" 
Leana menelengkan kepalanya, heran. 


"Coba cari tahu asal-usul Fuma. Kalau bisa, jangan bertanya 
langsung. Tanya juga dari mana dia dapet inspirasi gambar 
begitu." 


"Eh, katanya inspirasi dia dari imajinasinya. Keren, ya?" 
Leana sempat-sempatnya memuji di hadapan Anya yang 
masih terlihat tegang. "Terus ... kamu mau tahu tentang 
Fuma? Kenapa kamu enggak tanya, kan tahu akunnya? 
Kenapa aku enggak boleh nanya langsung?" 


Anya terlihat salah tingkah mendengar rentetan pertanyaan 
itu. la hanya menjawab dengan gelengan. Kali ini, ia 
melangkah pergi tanpa sempat Leana tahan. 


(Bersambung) 
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5. Ujian 
Meski heran, Leana merasa ucapan Anya ada benarnya. 


Leana mencari tahu tentang Fuma. Agak percuma 
mengingat Fuma sebenarnya nama pena. Leana pun tak 
bisa tiba-tiba mengontak juri lomba dulu. Siapa ia? Ikut 
lomba saja tidak. Padahal, data peserta adalah privasi. 


Merasa buntu, Leana menembak langsung. 
Len: Fuma, kamu domisili mana, sih? 
Pesan yang dijawab lama kemudian. 
Fuma: Bandung. 


Leana terhenyak. la teringat destinasi karyawisata yang 
dicanangkan para orang tua murid. 


Len: Hee, berarti, kalau aku ke Bandung, kita bisa ketemu? 


Fuma: boleh kalau bisa. Nanti kapan-kapan aku kasih 
alamatku, Kak Len ingetin aja. 


Belum pernah Leana merasa seantusias ini. Mungkin, 
jiwanya yang mendambakan pertemanan normal 
membuatnya ingin bertemu teman dunia mayanya secara 
langsung. 


Setelah itu, Leana fokus menyelesaikan warna dasar karena 
Fuma menagihnya. la sedang bersemangat. Akhirnya, 
pekerjaannya untuk episode satu selesai. la bisa 
berjingkrakan di kasurnya, lantas mengistirahatkan 
tangannya. 


"Pengin lepas jempol!" keluh Leana. Tentu saja tidak 
sungguh-sungguh. Setelah itu, Leana mengerang teringat 
ujian yang ada di depan mata. Penggunaan komputer 
sungguh membantu jemarinya yang kaku-kaku. Masalahnya 
kini adalah kemauan Leana belajar. 


Leana akan sungguh-sungguh belajar kalau ujian itu 
penentu kehidupannya, termasuk nilai rapor. Angka tujuh di 
rapor bisa membuat Bapak murka. Tiap Bapak murka, Leana 
merasa ia bisa mati di tempat. Namun, nilai apa pun yang 
tak terpajang membuat motivasi Leana belajar anjlok. 
Semalas apa pun Leana, ia tak pernah berbuat curang. 


Masalahnya, semua nilai di ujian-ujian akhir sekolah ini pasti 
akan muncul, entah di ijazah atau tempat lain. Leana keburu 
pesimis. Krisis pertemanan, proyek diam-diam, dan mimpi 
buruk yang masih sering terjadi membuatnya kesulitan 
fokus. Maka, setelah pekan ujian sekolah berlalu, bukan 
helaan napas lega yang terdengar dari Leana, justru 
erangan frustrasi. 


"Kenapa?" tanya Anya. 


Leana menoleh. "Ujianku kacau. Aku nahan sepekan ini. 
Kamu benar, Nya, aku ada apa-apa. Aku mau cerita." 


Dua anak itu sudah duduk di balkon yang sepi, saling 
berhadapan tetapi sibuk dengan pikiran masing-masing. 


"Sebelumnya, aku sudah tanya Fuma langsung. Dia ... anak 
Bandung." 


"Hah?!" Anya tampak syok. 


"Aku juga enggak nyangka. Ingat destinasi jalan-jalan kita? 
Aku jadi iseng, mau ngajak dia ketemuan. Haha." Leana 


memainkan ujung rambutnya. "Soal Fuma, aku enggak 
mempermasalahkan lagi. Tapi, yang ini ... mimpi?" 


"Mimpi?" 


"Aku sering kelihatan ngantuk dan tiba-tiba ketiduran 
karena aku sudah tidur malam." Leana memeluk lututnya. 
"Bukan insomnia. Aku bisa tidur cepat, tapi tiba-tiba mimpi 
yang bikin aku terbangun berkali-kali. Mimpi buruk. Soal ... 
aku yang melihat diriku sendiri." Leana kini menjatuhkan 
kepalanya. "Katanya, astral project." 


"Serius?" Anya sendiri tampak tak percaya. 


"Aku capek. Berkali-kali aku kira, aku sudah mati. Soalnya, 
aku bisa melihat diriku sendiri, lagi tidur ... atau tak 
bernyawa?" Leana kembali mengeluh. 


Anya menggeleng. "Kamu masih hidup." 


"Iya, ya, aku tahu!" Leana gemetar sendiri. "Kamu tahu, Nya, 
mimpi itu terasa nyata. Banget. Bangun-bangun, aku 
kelelahan. Makanya, aku sering ketiduran di kelas. Aku 
mulai susah tidur di kamar. Seram ...." 


Leana agak heran. Anya tampak tertarik mendengar 
ceritanya. Ditunjukkan dari komentar dan wajahnya yang 
lumayan berekspresi, tidak datar seperti biasa. 


"Kamu baca doa sebelum tidur, kan?" 


Leans menggaruk kepalanya. "Sering lupa. Tapi pasti aku 
baca kalau ingat, terutama abis mimpi." 


Anya melipat tangannya di dada, tampak berpikir. Entah 
apa yang sebenarnya ia pikirkan. 


"Nya, itu ... bukan gara-gara hal mistis, kan?" Leana 
bertanya takut-takut. 


Anya menoleh cepat, seolah pertanyaan itu memicunya. 
"Siapa tahu?" 


"Jangan nakut-nakutin!" Leana berseru kaget. 


"Aku enggak nakut-nakutin. Aku kan enggak tahu kamu 
kenapa. Itu cuma satu dari sekian banyak penyebab, dan 
kamu memilih menanyakan soal hal mistis." Anya 
mengehela napas. "Padahal bisa jadi itu akibat akumulasi 
kelelahan kamu, atau mungkin pikiran burukmu. Aku 
enggak ngomongin hal mistis dari tadi." 


Leana tertegun. Benar juga. Apa ini ia yang kelewat parno? 
Lagipula, sejak kapan Leana mengaitkan sesuatu dengan 
hal tak kasatmata, apalagi yang berhubungan dengan 
mistis? Leana menggeleng heran. Seperti bukan dirinya 
saja. 


"Baca doa sebelum tidur," saran Anya tiba-tiba. "Baca yang 
bener, jangan buru-buru. Jangan biarkan dirimu terlalu 
capek. Kalau udah jamnya, sebaiknya kamu tidur. Maaf 
kalau petuahku kayak ibu-ibu." 


Leana hanya mengangguk-angguk. Kalau ia curhat ke 
ibunya, ia pasti akan mendapat jawaban yang mirip. 


"Buat ujian nanti gimana?" Yang Anya maksud adalah ujian 
untuk mendapatkan nilai supaya bisa bersaing masuk SMA. 
Mirip ujian nasional sebelum-sebelumnya. 


"Kuharap, aku bisa lebih banyak istirahat. Karena ...." Leana 
melonjak sendiri. Ia baru ingat sesuatu. "Episode satu sudah 
tayang! Mau lihat?" 


Selama menggeser layar ponsel yang disodorkan Leana, 
beberapa kali Anya terlihat kaget. Leana tak mengerti 
mengapa Anya bisa tiba-tiba melonjak sedikit, menunduk, 
atau memalingkan wajah padahal tak ada apa-apa. 


"Cerita yang bagus," komentar Anya lirih. 


"Kenapa kamu kelihatan enggak menikmati?" Leana agak 
kecewa. la membaca-baca komentar yang mendukung 
karyanya dan Fuma untuk menghibur diri. 


"Mungkin, aku kebawa sama ceritanya," sahut Anya. "Tapi, 
kamu ... sungguhan enggak merasa apa-apa?" 


"Apa sih yang kamu maksud merasa apa-apa?" tanya Leana. 
"Aku sudah cerita, tapi kamu belum. Kapan mau cerita? Aku 
janji enggak akan meninggalkanmu." 


Anya tampak tegang. la memijit keningnya berkali-kali. 
"Nanti saja. Selesai semua ujian." 


Leana hanya menatap Anya yang melangkah menjauh. Ia 
ingat kalau Anya mengecap dirinya sendiri aneh. Mengapa? 
Padahal Leana tak berprasangka apa-apa. 


aaa 


"Bro n Sis! Berhubung sudah sebulan lagi sebelum jalan- 
jalan, rapat hari ini harus ada kemajuan jelas!" 


Gerald memandu rapat lepas ujian sekolah hari itu. Ia 
menyampaikan apa-apa saja yang sudah disiapkan ibu-ibu. 
Memang, ia supel ke siapa saja, termasuk para orang tua. 
Leana pikir, mungkin para ibu itu sengaja menunjuk Gerald 
sebagai ketua karena paling enak diajak bicara--dan bisa 
tiba-tiba merayu. Ia merinding sendiri memikirkannya. 


"Masalahnya," suara Gerald memelan, "biaya per orang 
masih kemahalan." 


"Berapa?" tanya Roy. 
"Setengah juta." 
"Kemahalan buat siapa?" 


"Yah, mungkin ada beberapa yang enggak sanggup bayar 
segitu. Memang, kalian mau ada yang enggak bisa ikut 
karena terkendala biaya?" Gerald bersedekap. 


Leana yakin, ada beberapa orang yang meliriknya. Ia 
merutuk dalam hati. Kalian mau aku enggak ikut kan? 
Enggak bisa! Nanti malah aku diseret Gerry. 


"Boleh lihat rincian biayanya?" 


Suara Anya mendiamkan bisik-bisik yang terdengar. Sekelas 
hening, padahal bukan itu maksudnya Anya bertanya. 


Karena tak ada reaksi, Anya tampak kesal. la bangkit dan 
langsung menghampiri bendahara. Saat itu, Leana 
tercengang-cengang melihat ekspresi yang tak pernah ia 
dapati sebelumnya. 


Anya tersenyum, tampak merasa bersalah. Nada suaranya 
terdengar ceria, meski takut-takut. "Maaf, Kan. Apa kamu 
sudah pegang rincian biaya?" 


Bisa akting juga dia? Leans terheran-heran. 


Kania belum memegang rincian biaya. Gerald yang akhirnya 
menunjukkan catatan yang tersimpan di ponselnya. 
Rupanya, baru ada usulan dari salah satu orang tua murid 
via sebuah aplikasi obrolan ke Gerald. Masih rincian kasar. 


"Aku setuju semua, tapi vilanya kemahalan," komentar 
Anya. 


"Kan? Aku udah bilang kemarin. Standar emak-emak emang 
ketinggian." Gerald mendengkus. "Jadi baiknya gimana, 
Nya?" 


Anya mengangkat wajahnya, menatap sekelas yang seperti 
menunggu-nunggunya bicara. 


"Kita yang cari vila," ujar Anya. "Siapa pun dari kalian, kalau 
punya opsi vila yang lebih murah dan bisa menampung kita 
semua, boleh usul ke grup kelas." 


"Setuju," sambung Gerald. "Nanti biar kita bisa survei. Roy, 
Rio, gimana?" 


Roy mengangguk. Rio malah heran. "Aku ngapain?" 
"Kamu kan PJ Perlengkapan!" seru Gerald dongkol. 
"Oh, ya, aku lupa jobdesc." Rio nyengir tanpa dosa. 


"Oke, itu saja rapat hari ini. Intinya, kita harus menekan 
biaya vila. Kisaran harga maksimal empat jut--" 


"Masih kemahalan," tandas Anya. 


"O-oke, maksimal banget tiga juta per malam, soalnya kalau 
bisa kita sewa tiga vila." Gerald menarik napas panjang. "Bu 
Sekre, catat semua?" 


"Aman!" seru Leana, lebih seperti seruan marah daripada 
jawaban. 


"Oke, rapat dibubarkan!" Gerald meninju papan tulis. 
"Sampai jumpa di ujian pekan depan!" 


aaa 


Apakah Leana akan belajar? 
Tentu saja. Meski tidak serajin dulu. 


Begitu sampai di rumah, Leana mengempaskan tubuh ke 
sofa ruang tamu. Masih siang. Bapak masih kerja. Mungkin 
Ibu yang akan menegurnya. 


"Len, baru pulang jangan langsung tepar begitu. Ganti baju 
dulu, jangan pake baju luar! Mana sarung bantalnya baru 
diganti tadi!" 


Nah, kan, benar. 


Leana nyengir. Ia jauh lebih dekat dengan ibunya daripada 
Bapak. "Iya, Bu. Sebentar. Di luar panas banget, kepalaku 
ngepul." 


Ibu muncul, tampak siap menyeret Leana. Meski begitu, 
beliau masih sempat bertanya. "Gimana ujiannya?" 


Senyum Leana pudar. la salah tingkah, memutar-mutar 
ujung rambutnya. 


"Duh, Len, kamu tahu sendiri siapa yang bakal marah." Ibu 
meraih bahu Leana, siap mengusirnya. 


Leana menunduk. "Ya. Makanya aku mulai cari uang." 
"Cari apa?!" Ibu syok mendengarnya. 


"Aku enggak tahu apa aku bisa masuk negeri yang Bapak 
suruh atau enggak," gumam Leana. "Selain itu, Bapak kasih 
opsi buat swasta, tapi syaratnya aku harus bayar uang 
pendaftaran dan SPP sendiri ... jadi aku siapin." 


Ibu geleng-geleng kepala. "Swasta juga butuh otak, enggak 
cuma duit." 


Kalimat yang menohok Leana. la mengeluh dalam-dalam. 
Enggak bisakah aku fokus ke hobi saja, seperti Fuma? Rasa 
irinya muncul lagi, meski langsung ia pendam. 


"Soal sekolah, itu bakal lihat hasil ujian akhirmu, Len," ujar 
Ibu. "Ibu enggak masalah di mana pun asal kamu sanggup. 
Bapakmu yang enggak." 


Leana mendesah. Ia membiarkan Ibu menarik bahunya dan 
menyuruhnya ke kamar untuk ganti baju sebelum makan 
siang. Namun, Leana sempat terkapar di kasurnya. Ia hanya 
bermimpi aneh di malam hari, membuatnya benar-benar 
menyukai tidur siang. 


Notifikasi di ponsel yang baru ia sambungkan ke internet 
membuatnya melonjak. 


"Honor ...." Leans bergumam antusias. Surel dari Fuma berisi 
bukti transfer bayaran untuk episode pertama. Satu hal itu 
cukup membuat Leans berjingkrak-jingkrak. Namun, ia 
terdiam melihat lampiran yang lain. 


"Kerja lagi." Leana geleng-geleng. Namun, ia sudah 
menyanggupi. Anak idealis itu tak akan tiba-tiba berbalik 
dan membatalkan janji. 


Leana memutuskan untuk tidur sepanjang siang dan baru 
bekerja malam hari. la menghindari kasur, takut tiba-tiba 
tertidur dan bermimpi. Mimpi yang mengacaukan hari-hari 
dan konsentrasinya. 


"Ceritanya masih fokus ke Zleth dan Daisy, ya," gumam 
Leana. "Kalau enggak salah, Fuma bilang, tokoh utamanya 
bukan mereka, tapi Zleth bakal ada terus." 


Memang. 


Leana merinding tiba-tiba. Ia seperti mendengar sesuatu 
dari belakangnya. Suara bisikan yang begitu lirih. Ia 
menggeleng, berusaha mengabaikan. la mengingat-ingat 
kata Anya. Tak semua keanehan mesti dikaitkan dengan hal 
mistis. 


Sejujurnya, Leana mengantuk. Mungkin, itu yang 
membuatnya agak halu. la mengerjap, masih duduk di kursi 
belajarnya. 


"Kalau aku ketemu Ratu, Zleth ...." la bergumam-gumam. 
"Aku bisa curhat padanya di alam mimpi ... sepertinya 
menyenangkan." 


Leana tetap remaja perempuan biasa yang hobi curhat ke 
orang-orang. Fuma tak menanggapi jika Leana mulai 
membicarakan hal pribadi. Anya? Hampir sama, kurang 
tanggapan, meski binar antusias yang kadang muncul 
membuat Leana senang. Tampaknya, Leana rindu ngerumpi. 


Satu hal yang harus diingat, Leana suka mengobrol, tetapi 
ia benci bergosip. Memang anak idealis. 


Pukul dua belas malam, Leana baru beranjak ke kasurnya. la 
mengantuk dan kelelahan. la tak mau bermimpi buruk. 
Akibatnya, ia kini menatap tajam kasurnya sambil membaca 
doa apa pun yang ia ingat. Barulah ia rebahan. Begitu saja 
ia sudah tertidur. 


Kak Len? Tolong .... 


Leana membuka matanya. Dingin menyergap. Netranya 
menangkap pemandangan aneh. la terkesiap, kantuknya 
hilang tiba-tiba. 


Aku ... di mana? 


(Bersambung) 
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Apakah bakal up lagi hari ini? Entahlah. Kok saya jadi 
ngantuk seharian. Eh, maksudnya sepagian. 


Maunya sih up lagi, biar akhir Mei bisa ngilang dengan 
tenang... TOT 


Btw maaf ya saya emang hobi curhat di author note, tenang 
ini ga masuk hitungan jumlah kata kok wkwk. 


Apakah ini masuk genre horor? Aku merasa sejauh ini masih 
tinpik .... 
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6. Hilang 


Kalau biasanya Leana bermimpi melihat dirinya sendiri yang 
sedang tertidur di kamar, kali ini ia merasa masuk ke alam 
mimpi. Seluruh indranya berfungsi, tetapi suasana yang 
dilihat sangat aneh. 


Kabut. 

"Aku bisa ngomong?" 

Leana komat kamit tak jelas, sesekali menyentuh mulutnya. 
la panik. Jangan-jangan ini bukan mimpi. Jangan-jangan ia 
bangun di dunia lain. 

Leana ? 


"Ah!" 


Leana terdorong sesuatu. Kakinya menjejak air. Dingin 
terasa, apalagi tiba-tiba pijakannya menghilang. 


Splash! 


Leana terbangun tiba-tiba. la tertelungkup di lantai 
kamarnya? 


"Sungguhan mimpi?" Leana mengucek matanya. la lega 
meski agak malu. Terakhir ia jatuh dari kasur sepertinya 
awal SD. ia tak pernah lasak saat tidur. Posisi saat hendak 
dan bangun tidur hampir tak berubah. 


"Mimpi buruk, berarti." Leana mengeluh. "Aku sudah baca 
doa, tapi masih kacau aja. Aku ngantuk ." 


Pukul tiga. Leana bisa tidur tenang setelah itu, meski 
bangun dalam keadaan terkantuk-kantuk. Mengingat hari 
ini akhir pekan, tak ada sekolah, Leana ingin tidur seharian 
saja di kamar. la bisa lanjut kerja malam hari, ketika justru 
kasur menjadi momok baginya. 


"Kenapa pas diam di kamar begini, aku susah tidur?" Leana 
heran. Kasurnya lumayan nyaman, kamarnya tenang dan 
damai. Suasana yang cukup enak untuk tidur. Namun, Leana 
lebih sering mengantuk dan tertidur tiba-tiba ketika di 
sekolah. Kenapa, sih?! 


Leana akhirnya bengong sambil melihat-lihat feeds 
instagram-nya. Muncul satu gambar Fuma tertanggal satu 
hari lalu. Leana membukanya. Tumben hanya sketsa. Ia 
kenal satu karakter itu. la menggambarnya berkali-kali. Ia 
pula yang menghitamkan garisnya dan memberi warna 
dasar. 


Itu Zleth, sang Ratu Mimpi. 
Tunggu. Mimpi? 


Leana merinding. la ingat ada yang memanggil namanya 
semalam, dalam mimpi aneh itu. Suara yang seperti 
memastikan bahwa ini memang dirinya. 


"Ah, apa sih!" Leana menggeleng kuat-kuat. Ingat kata 
Anya. Tak semua hal berkaitan dengan mistis. Namun, 
mengapa ia jadi sering parno begini? 


Leana mengecek unggahan tadi. Sebuah sketsa yang cukup 
bagus. Meski lebih muda darinya, Fuma punya bakat lebih 
soal menggambar karakter, Leana memicing ketika 
membaca takarirnya. 


Apakah ada yang menunggu? 
Kerja ini berat, tapi harus diselesaikan. 
Hati-hati, dihantui Zleth dalam mimpi. 


"Yah, kerja berat, memang," gumam Leana. la membaca 
beberapa komentar. Sebagian besar memuji episode 
pertama yang belum lama tayang. Leana menghela napas 
lega. Namun, beberapa komentar memprotes soal lamanya 
waktu antar episode. Leana nyengir. 


Mau gimana? Anggap aja ini komik di majalah bulanan. 


aaa 


Matahari terus bergulir. Leana tetap tak bisa tidur. la sempat 
berprogres sampai berhasil menghitamkan setengah 
episode, lalu tangannya nyaris tak bisa digerakkan. la 
kembali mengeluh mendengar panggilan ibunya. 


"Di kamar mulu, bantuin bikin makan sini!" 


Leana memang mengurung diri seharian di kamar. Ada 
Bapak di luar. Ia takut ditanyakan soal ujian. 


Leans tersentak karena tiba-tiba pintu kamarnya dibuka. 
Seraut wajah muncul, membuat jantung Leana menggila. Itu 
Bapak. Untungnya, beliau tampak normal, bukan mode 
murka. Bapak seolah menjadi orang lain kalau marah. 


"Len, bantu ngulek sini!" 


Leana istigfar dalam hati. Namun, daripada memperkeruh 
mood Bapak yang amat sangat jarang tampak begitu bagus, 
Leana memilih menurut. la keluar kamar dan berjalan 
lunglai ke dapur. 


"Bu, enggak pakai blender?" tanya Leana. la menelan ludah 
melihat cobek berisi bumbu yang siap dihaluskan berikut 
ulekan. 


"Blendernya mendadak rusak. Tolong ulek, Len. Ibu enggak 
bisa ninggalin ini." 


Ibu tampak mengaduk-aduk sesuatu di panci besar. Sedang 
ada pesanan katering kah? Durhaka sekali aku, enggak 
membantu, batin Leana. la penasaran bumbu apa yang 
harus diulek, tetapi ia menutup mulutnya rapat-rapat. 
Tangan kanannya yang penuh koyo ia gerakkan dengan 
lambat. 


Duh, andai tangan bisa dilepas sementara. 


Setengah jam kemudian, Leana masih berkutat dengan 
bumbu yang tak kunjung halus. Ibu sampai mengambil alih. 


"Ke mana tenaga kulimu? Udah berapa menit ini, enggak 
alus-alus juga?" Ibu bertanya dengan nada tajam bercampur 
heran. "Tanganmu kenapa? Keseleo? Duh, kok enggak 
bilang. Sudah-sudah, Ibu saja! Kamu cek nasi." 


Leana mengiakan. la paham maksudnya. Saat ia sedang 
memasukkan nasi ke beberapa kotak makan, suara Bapak 
terdengar. "Leana, kapan hasil ujian diumumkan?" 


Leana menelan ludah. Pertanyaan yang mengerikan. "Akhir 
Mei, mungkin." 


Bapak mengangguk-angguk. Beliau mengintip dapur. 
"Pesanannya buat jam enam, ya? Udah jadi belum? Harus 
diantar lima menit lagi biar tepat waktu." 


Ibu memang membuka usaha katering, tetapi pesanan tidak 
datang setiap hari. Usaha mau-mauan, kalau kata Leana. 


Untung, Ibu punya pelanggan tetap. Leana jarang 
membantu kecuali disuruh. la terlalu sering mendekam di 
kamar sampai tak sadar suasana rumahnya. Sebenarnya, 
Ibu juga jarang mau dibantu. Beliau tak suka merepotkan 
orang lain. Ibu dan anak yang idealis dengan jalannya 
masing-masing. 


Leana terkesiap. Tangan kanannya yang demikian lemas 
gagal mengangkat centong. Nasi berhamburan di lantai. 


"Leana!" seru Ibu. "Ada kotak yang jatuh?" 
Leana menggeleng, masih syok. 
"Leana, nasi yang jatuh tuh jatah kamu," ucap Bapak. 


Leana tahu itu bercanda, tetapi ia terlalu tegang untuk 
menanggapi. la hampir menangis. Tangannya mati rasa. 
"Ma-maaf. Tangan kananku enggak kuat." 


"Rapikan dulu tumpahannya, nanti kamu istirahatin 
tanganmu dulu," ujar Ibu. "Kenapa sih? Keseleo kenapa?" 


"Yah kepentok." Leana mengempaskan diri di sofa ruang 
tengah. Orang tuanya belum tahu ia menggambar komik. 
Ibu mungkin tahu Leana cari duit, tapi tak tahu caranya. 


"Tanganmu kenapa? Butuh diurut?" tawar Bapak. 


Leana menggeleng. "Mungkin besok udah sembuh. Cuma 
lemes banget." la mencoba mengepal dan membukanya. 
Jempolnya hampir tak bergerak. 


"Sini Bapak tarik." Bapak tiba-tiba menyentak jempol Leana, 
membuat anak itu berseru kesakitan. 


"Ya Allah Pak, tega bener," komentar Ibu. 


Bapak nyengir lebar, Leana meringis. "Enggak papa. 
Makasih, Pak. Semoga beneran ngefek." 


Bapak pergi mengantar katering setelah itu, pekerjaan 
sambilannya. Leana merasa agak sayang. Jarang-jarang 
mood Bapak sebagus tadi. 


"Bapak dapat promosi," kata Ibu. "Semoga aja kamu enggak 
menghancurkan kebahagiaannya karena nilaimu." 


"Bu!" keluh Leana. 


Ibu melambai sambil tertawa. "Makan malam udah siap. 
Kayaknya kamu bakal sendiri, Len. Ibu Bapak mau keluar. 
Ada acara." 


Leana membayangkan aneka acara yang bisa tiba-tiba 
didatangi Bapak dan Ibu. Acara keluarga, saudara, tetangga, 
RT, RW, masjid komplek, macam-macam. Yang Leana tahu, 
kebanyakan isinya adalah mengobrol. Orang-orang tua yang 
saling merumpi. Ya sudahlah! 


Jadilah malam itu Leana tinggal sendirian, bersama mimpi 
buruk yang membayangi. Leana tak kuat menggambar lagi. 
Bisa-bisa ia harus berhenti sepekan penuh kalau tak mau 
tangannya cedera permanen. Tak tahu apa lagi yang harus 
dilakukan, Leana menatap tempat tidur tajam sambil 
membaca-baca doa. Ah, harusnya ia mengontak Anya, 
menanyakan aneka doa yang mungkin manjur. Anya lebih 
religius darinya, bukan? Gadis berjilbab itu rajin salat, tak 
seperti dirinya. 


"Yah, semoga enggak mimpi buruk." Leana merebahkan diri 
di kasurnya. Sebelum tidur, ia sempat mencari-cari kontak 
Anya dan menemukan percakapan singkat mereka. Leana 
baru sadar, ia jarang mengontak Anya lewat media sosial. la 
lebih sering berkutat dengan akun gambar dan mencari 


inspirasi atau berbalas obrolan dengan Fuma dan beberapa 
mutual-nya yang lain. 


Len: Nya, ajarin aku doa-doa, dong. 


Tak ada balasan. Leana menguap. Gawat, ia mulai 
mengantuk. Ponselnya terlepas, ia tertidur begitu saja. 


daaa 
Lagi-lagi kabut. 


Leana duduk di kubangan air, basah kuyup. Entah apa yang 
ia lakukan di sana. Begitu bermimpi, ia sudah dalam posisi 
itu. 


"Iyuh," keluh Leana mendapati lumpur di kakinya. Ia berdiri 
dan mengibaskan tangannya. Menjijikkan. Tempat berkabut 
ini sepertinya rawa. 


"Leana." 


Leana menoleh, kaget dan ketakutan. Siapa yang 
memanggilnya? Suara perempuan itu asing. la terlalu kelu 
untuk bicara. 


"Kamu belum bisa melihatku, ya ." 


Suara itu kini terdengar menyayat, seperti memohon- 
mohon. Leana jadi merasa kasihan, meski tetap ketakutan. 


"Tidak apa-apa. Makin lama kamu akan semakin kuat. Kalau 
saat itu tiba, mereka semua akan bertekuk lutut padamu." 


"Apa ?" Leana akhirnya mampu bersuara. 


Kak Len! 


Leana bisa mendengar seruan samar, entah dari mana. Ia 
merinding. 


Kak Len! Berhenti! 
"Aku ngapain?" gumam Leana. 


"Teruskan apa yang kamu mulai, Leana. Anak itu tidak bisa 
diandalkan." 


Leana merasa dunia tempatnya berpijak kini berputar. la 
pusing. Aneka suara terdengar. Ada yang mengajak. Ada 
yang melarang. Ada yang menyemangati. Ada yang 
menjatuhkan. 


Ini mimpi apa?! 


Ketika bangun, Leana basah kuyup oleh keringat. la 
langsung menyambar ponselnya. Pukul empat. Ada pesan 
dari Anya. 


Anya: baca Al-Fatihah, tiga surat terakhir Al-Qur'an, ayat 
kursi, dan doa tidur yang biasa. 


Leana meringis. Mungkin, besok-besok, ia akan memanggil 
Anya "ustazah" saja. la membalas pesan itu, sekadar 
mengabari kalau ia makin sering bermimpi buruk. 


aaa 


Pekan ujian terakhir datang dan berlalu dengan cepat. 


Anak-anak kelas 9 meluapkan emosi mereka, juga 
kegembiraan yang melimpah. Libur dua bulan penuh 
ditambah beberapa pekan sebelum mengecap neraka SMA 
membuat semuanya menggila. 


"Kemarin pada fokus ujian ya, sekarang kita fokus rampingin 
dana!" seru Gerald saat rapat khusus panitia. 


"Belum nemu vila, Ger," lapor Rio. "Terakhir nemu cuma dua 
bangunan dan kayaknya enggak cukup buat semua. Guru- 
guru tinggal di hotel, jadi kayaknya kemahalan." 


"Apa uangnya full dari kita?" tanya Anya. 


"Enggak. Ada dari sekolah juga. Tapi masih kurang," sahut 
Kania. 


"Vila yang dibutuhin harus kayak gimana?" tanya Roy. 


"Minimal ada tiga vila yang berdekatan, dengan harga 
satuan per malam enggak lebih mahal dari tiga juta," 
gumam Anya. "Len, kamu udah cari?" 


Leana menunduk sejak tadi. la mengantuk, tetapi 
pikirannya berkelana. la kalut. Saking tak fokusnya, ia 
melonjak saat Anya mengetuk bahunya. "Y-ya?" 


"Len, mukamu pucat banget. Sakit?" tanya Anya. 


Leana bisa menangkap raut wajah khawatir, tegang, 
sekaligus takut pada Anya. la juga sadar kalau Anya sering 
mencuri pandang ke sebelahnya. Ada apa? Kini Leana 
dipenuhi prasangka. Namun, itu belakangan. Ada yang lebih 
penting. 


"Sudah seminggu," bisik Leana, "sudah seminggu Fuma 
enggak mengabari aku. Dia hilang." 


(Bersambung) 


aaa 


1535 words 


Fyuh update dua kali hari ini. Besok gimana ya? Rencananya 
sih mau up pagi-siang, kalau sempat 


Ya ... kalau sempat. :'3 

Btw, saya lupa bilangin hal ga penting (?). Kenapa domisili 
Fuma di Bandung? Karena ini terinspirasi dari mimpi yang 
latarnya pas aku jalan-jalan kelas 9 ke Bandung. XD 


Udah ah, ngantuk. 
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7. Petunjuk 


Leana merasa, tiap kali membahas tentang gambar ataupun 
proyeknya, Anya selalu terlihat gusar. Kadang, ia mengira 
Anya marah padanya. Kenapa? Namun, sepertinya bukan. 
Meski ekspresinya aneh, Anya selalu berusaha terlihat 
antusias tiap Leana menggebu-gebu membahas proyeknya. 


Leana jadi teringat kata-kata Anya. 


"Proyek ini bukan proyek biasa. Ada sesuatu di baliknya. 
Leana, kamu yakin tidak merasakan apa-apa?" 


Anya bukan marah pada Leana. Yang ada, Anya merasakan 
sesuatu ... para proyeknya. 


Apa yang Anya rasakan? 


aaa 


Hari terakhir ujian berlalu. Kali ini, masuk sekolah benar- 
benar tak ada gunanya lagi. Hanya beberapa orang anak 
kelas 9, panitia karyawisata yang memang janjian rapat di 
sekolah tiap ada waktu. 


"Sudah seminggu," bisik Leana, "sudah seminggu Fuma 
enggak mengabari aku. Dia hilang." 


Anya diam beberapa detik. ".... Maksudnya?" 


"Dia enggak balas pesanku. Baca aja enggak." Leana 
menutup wajahnya. "Biasanya, dia enggak begini." 


"Punya kontaknya yang lain? Medsos, kayak WA mungkin?" 
saran Anya. 


Leana menggeleng. "Dia cuma mau dihubungi di Ig atau e- 
mail." Dengar random-nya, Leana teringat saat Fuma 
mengiriminya bukti transfer. la menggunakan aplikasi yang 
membuat namanya tak tampak. 


Anya tak menunjukkan ekspresi apa pun, meski tangannya 
menepuk-nepuk bahu Leana simpati. "Semoga nanti 
dibalas." 


"Ya, digantung itu enggak enak." Leana mengangkat wajah, 
mendapati tatapan sekelas sedang mengarah padanya. Ia 
mengangkat bahu. "Kenapa?" 


"Tadi kan Anya nanya kamu," sahut Gerald. "Kamu udah cari 
vila?" 


Leana menunduk lagi, kali ini sambil menggurat-gurat meja. 
"Belum. Aku enggak biasa cari vila. Tapi, kalau perlu, aku 
akan bantu carikan." 


"Wah, jangan sama yang belum pengalaman, dong. 
Biasanya, vilanya bermasalah," celetuk Roy. 


Leana mendelik. la mendapati Roy tampak mengkeret. 
Rupanya, Anya sudah lebih dulu memelototinya. 


Leana kembali menekuri mejanya sambil mendengkus. Ia 
sangat ingin meninju Roy, tetapi ia tahan. Jangan bikin 
tambah masalah, Len! 


"Ger, ibu-ibu udah setuju kalau kita cari vila?" Roy 
mengalihkan atensi. 


Gerald mengangkat bahu sambil menyeringai. "Mereka 
nantangin malah." 


"Taruhannya apa?" Roy ikut menyeringai. 


"Taruhan?" 


Gerald dan Roy malah sibuk sendiri di depan kelas, 
membicarakan kemenangan mereka atau ibu-ibu andai 
menemukan vila yang sesuai. Kelas mulai berisik. Beberapa 
orang saling mengobrol. Anya tampak mengamati sekitar. 


Leana mengetuk-ngetuk meja dengan tangan kirinya. "Aku 
enggak sangka, ini jadi ajang perlombaan kita dengan 
emak-emak." 


Anya tersenyum kecil tanpa bicara apa-apa. 


Leana agak heran. la menangkap kilatan di mata Anya. Anak 
itu lega. 


Kenapa? 


aaa 


Kalau membicarakan mimpi tiap malam, mungkin Leana 
bisa membuat cerita sendiri. Anggap saja spin-off cerita 
buatan Fuma. Nanti Zleth sama-sama muncul di dua cerita 
itu. 


Mengapa Zleth? 


Itu hanya pikiran absurd Leana. Di cerita Fuma, Zleth adalah 
Ratu Mimpi. la tinggal di dunia mimpi dan berinteraksi 
dengan orang-orang di sana. Namun, tak semua orang bisa 
menemuinya. 


Leana jadi berandai-andai. Bagaimana jika ia bertemu Zleth 
di mimpinya? Ia mulai menyusun pertanyaan yang akan 
diajukan. Bahan-bahan yang bisa dibicarakan. Dalam cerita, 
Daisy, tokoh saat ini, curhat mengenai kehidupan aslinya 
pada Zleth. Belum ada cerita lebih lanjut mengenai apa 


yang dilakukan Zleth pada Daisy. Yang ada di draf adalah 
Zleth menumbuhkan kepercayaan diri dan sifat berani Daisy 
hingga ia kembali bersemangat menjalani hidupnya. 


Paling tidak, itu yang Leana tangkap. Garis besar cerita 
masih belum ia ketahui. Apa motif Zleth hanya memilih 
orang tertentu untuk menemuinya? Mengapa ia mau 
mendengarkan Daisy? 


"Dan itu semua ada di kepalanya Fuma," keluh Leana. 
"Kenapa dia enggak balas aku? Kalau ini mangkrak gimana? 
Dia yang bakal kena marah, kan?" 


Leana takut. la takut kena imbas kontrak terbit yang 
sebenarnya hak dan kewajiban Fuma. la juga takut didemo 
para pembaca andai ceritanya berhenti di tengah jalan. 
Baru bulan kedua! Belum juga dua episode rilis, masalah 
sudah terjadi. 


"Sudahlah, lagi enggak bisa gambar juga," gumam Leana. 
Mulutnya komat-kamit membaca doa. Rasa kantuk mulai 
menghinggapinya. Leana panik, teringat ia biasa bermimpi 
aneh jika ritual doanya tak tuntas. 


Dugaannya benar. 


"Aaah ... kenapa di sini lagi?" Leana mengerang frustrasi. 
Lagi-lagi ia ada di tengah rawa. Kabut melingkupi, 
membatasi pandangannya. Awal-awal bermimpi begini, ia 
ketakutan setengah mati. Namun, lama kelamaan, melihat 
kondisi mimpinya yang seolah ada di sebuah dunia 
tersendiri, Leana penasaran. la mulai melangkah, berharap 
tak mendengar suara-suara horor yang biasa 
memanggilnya. 


"Wah, aku bisa menjelajah mimpi." Leana nyengir sendiri. 
Rasa takutnya terkikis. Ia kini tertarik dengan dunia yang ia 


pijak. Bahkan, ia meringis mengingat betapa takutnya ia 
dulu. Ini kan cuma mimpi, bodoh! 


Leana terkesiap saat kakinya merasakan sesuatu yang 
dingin dan padat. Tanah. Setelah sekian lama mengarungi 
rawa berlumpur, akhirnya ia sampai di tepian. 


"Semoga bukan tanah kuburan," gumam Leana. 


Begitu kakinya menjejak tanah seutuhnya, kabut di 
sekitarnya mulai terangkat. Warna-warni pemandangan 
yang sejak tadi terhalang sedikit demi sedikit tersingkap. 
Leana bisa melihat pegunungan nun di kejauhan, juga 
hutan dan rawa yang sejak tadi ia pijak. Leana mengerjap. 
Pemandangan ini indah. 


"Tapi seram." Leana merinding tiba-tiba. la memeluk dirinya 
sendiri. Bukan hanya kedinginan, menyadari dirinya 
manusia satu-satunya membuatnya ketakutan. 


Sendirian. 


"A-aku mau bangun." Leana mulai berkonsentrasi. Namun, 
sesuatu yang asing menguasai pikirannya. Leana tak paham 
apa yang terjadi pada dirinya. la pusing dan mual 
mendadak. la merasa diguncang, lalu menabrak sesuatu. 
Mau tak mau ia membuka mata. 


"Hah Ba Ai 


Leana berdiri menghadap sebuah pintu bangunan. Ia 
menabraknya, seolah sejak ia tadi berjalan sambil 
memejamkan mata. 


Bulu kuduk Leana meremang. Mana mau ia masuk ke rumah 
aneh itu. la mundur, hendak kabur sebelum kembali 
berusaha bangun. Ia berbalik dan langsung berlari. 


Leana melihat pagar. Ia melihat taman kecil berisi beberapa 
permainan anak. la melihat ... sebuah ruangan. Jendela dan 
gordennya terbuka. Dalam sekelebat, Leana bisa melihat 
ada komputer menyala di dalamnya. Herannya, ia bisa 
menangkap aplikasi apa yang terbuka, berikut isinya. 


Tunggu ... itu? 


Leana terkesiap. la merasa, ada seseorang mengintip di 
balik jendela. Anak kecil berwajah sendu, menatapnya 
seolah minta tolong. 


Gubrak! 
"Uwaaaah!" 


Leana mengerang begitu dagunya terantuk. la terjatuh, dari 
atas kasurnya sendiri. 


"Ya Allah!" Leana langsung berseru. "Seminggu kemarin aku 
mimpi enggak sampe begini!" 


Sepanjang pagi, Leana misuh-misuh. la jatuh terempas 
bagai ada yang melemparnya dari kasur tadi pagi. Dagunya 
sakit. Meski begitu, ia ke sekolah juga demi rapat. Seperti 
kata Gerald, sekretaris harus datang! 


"Kamu kelihatan kacau," ujar Anya begitu melihat Leana. 


Leana tahu ia bisa bercerita. Bahunya naik-turun menahan 
emosi saat ia memukul meja. "Kenapa aku mimpi buruk 
terus!" 


"Oh, masih?" Anya menatap Leana simpati. Mulutnya 
hendak membuka lagi, tapi urung. 


"Kantong mataku pasti tambah gede!" Leana mencak- 
mencak sendiri. "Sudah ujian kacau, Fuma ilang ... eh?" 


"Eh?" Anya ikutan. 


Leana merogoh ponselnya dan langsung membuka 
Instagram. Nihil, tak ada balasan dari Fuma. Leana 
mengamati riwayat percakapannya. la belum sempat 
meminta alamat pada Fuma. Barangkali, kesempatan untuk 
bertandang bisa muncul. Leana penasaran kabar Fuma. Mau 
bagaimana lagi cara ia untuk mengontaknya? 


Leana menatap Anya. Raut wajah anak itu aneh. Terlalu 
dingin untuk dikatakan tidak berekspresi. 


"Guys, langsung aja ya." Gerald tiba-tiba sudah di depan 
kelas. "Rio udah dapet opsi vila, nih. Lumayan terjangkau 
dan kelihatan pas buat kita. Baru ada sedikit fotonya dari 
internet, mungkin nanti atau besok kita bakal survei." 


"Boleh lihat?" tanya Kania. 


Gerald dan Roy sama-sama gagal menyambungkan kabel 
proyektor ke laptop. Akhirnya, Gerald mengangkat-angkat 
laptop Rio di depan kelas, tak peduli meski pemiliknya 
protes takut jatuh. 


"Ada tiga vila. Yang khusus guru punya enam kamar. 
Gedang banget kan?" Gerald memainkan kursor dengan 
tangan kanan, sementara laptop hanya ditahan tangan kiri. 
Rio marah-marah, Gerald malah tertawa. 


"Yang buat kita masing-masing cuma ada tiga kamar," 
sambung Roy. la tampak normal dibandingkan Gerald. 
"Semuanya satu komplek, jadi gampang. Satu lagi. 
Pemandangannya bagus!" 


"Iya," ujar Rio yang sudah berhasil merebut laptopnya. 
"Belakangnya bisa lihat gunung, depannya ada semacam 
danau." 


"Bus bisa masuk?" Seseorang bertanya dengan nada cemas. 
"Bisa, kok. Ada jalannya. Meski aksesnya agak susah, ya... 
namanya juga pinggiran," sahut Rio. "Kayaknya survei 
besok aja, Ger. Yang ikut siapa aja?" 


"Aku, kamu, kita!" sahut Gerald yang langsung disambut 
jitakan Roy. Gerald langsung mengeluh. "Kan bener! Aku, 
Rio, kamu juga, Roy. Terus siapa lagi?" 


"Leana aja," ujar Anya pelan. Herannya, semua mendengar 
dan langsung mendelik. 


"Nya!" Leana berseru kaget. "Kamu bisa bercanda gitu toh?" 
"Habis, tadi kamu kelihatan kaget. Tahu tempatnya?" 


Leana terdiam. la menelan ludah. Foto arsip vila itu 
mengingatkannya akan sesuatu. 


Mimpinya semalam. 


(Bersambung) 
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Heh aku berhasil maso malem ini! 


Maafkan kalau ada typo, ya. Kalau ngetik di hp, Leana sering 
auto jadi Leans, gatau dari mana tuh kata. Kalau di laptop, 
jari saya tremor gara-gara gac-- ga penting. 


Buat kalian yang udah mampir, vote, dan komen, makasih 
banyak! Kalian bikin saya semangat maso :'3 


Dan buat peserta mwm lain yang mampir ke sini, saya bakal 
mampir ke work kalian kok, tapi izinkan saya maso dulu. 
Kenapa saya ngebut di pekan pertama? Karena saya melihat 
kemungkinan besar saya bakal ilang di pekan terakhir. :-: 


Gitu aja, saya dobel update loh sekarang. 
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8. Curiga 


Leana hanya mampu mengingat mimpinya sekilas di akhir. 
Itu yang ia lihat. Sebuah ruangan dengan jendela dan 
gorden yang terbuka, layar komputer yang menyala, dan 
seraut wajah anak kecil yang menatapnya sendu, entah 
siapa ia. 


Tidak, foto vila tadi tidak menunjukkan ruangan yang Leana 
lihat di dalam mimpi. Namun, entah mengapa, Leana 
merasa familier. Sesuatu pada foto itu mengingatkannya 
pada mimpinya. Apakah warna cat tembok? Atau bentuk 
jendela? Entah, Leana kesulitan mengingat secara detail. 


"Oh, Len, kamu tahu vila ini?" tanya Gerald, sementara Roy, 
Rio, juga Kania yang ada tak jauh dari mereka hanya melirik 
Leana sekilas, seolah tak sudi menganggapnya ada. 


"Enggak," jawab Leana jujur. la melirik Anya sambil 
mendebas. Anya sendiri tampak tak peduli. 


"Nya, kamu aja ikut," ujar Leana. "Anak sekelas enggak ada 
yang membencimu." 


"Yakin?" 
Pertanyaan itu membuat Leana heran. "Kenapa?" 


"Bisa-bisa, kita batal jalan-jalan." Anya seperti tak mau 
mengangkat muka. Sejak tadi, pandangannya diarahkan ke 
meja. 


"Eh... kenapa?" 


Anya menarik napas panjang, lalu menegakkan tubuhnya. 
Pandangannya agak menerawang. "Kalau bisa, cari opsi 


cadangan lagi, Ger. Kalau enggak ada, ya enggak papa." 


"Oke, tapi kayaknya ini hampir fix sih, Nya," sahut Gerald. 
"Tinggal kita lihat pas survei besok. Kalau lumayan 
memenuhi ekspektasi, pasti diambil. Memang, kenapa?" 


Anya menggeleng, tak menjawab lebih lanjut. 


Leana bisa melihat kegelisahan di wajah Anya. Anak itu 
benar-benar misterius. Sikapnya, perkataannya, bahkan 
pandangannya penuh teka-teki. Anya sering tampak 
menerawang, menghindari kontak mata, dan tiba-tiba 
menoleh atau melirik tempat-tempat kosong. Leana 
merinding membayangkan sebuah kemungkinan. 


"Nya, kamu bisa lihat hantu?" bisik Leana ketika kelas sudah 
sepi. 


Anya melonjak sambil memelotot ke arah Leana. "Lihat apa 
aa 


Leana kaget dengan reaksi Anya. "Kamu kenapa?" 


"Kenapa? Menurutmu, apa orang enggak kaget tahu-tahu 
ditanya begitu?" Alis Anya bertaut. 


Sungguh, untuk pertama kalinya, Leana mendengar suara 
Anya meninggi. Lagi, Leana merutuk dalam hati. Bodoh. 
Bagi beberapa orang, itu pertanyaan sensitif. Mungkin, Anya 
juga. "Maaf. Aku ... cuma penasaran." 


Anya bersedekap. Ekspresinya berangsur normal. "Hati-hati 
sama rasa penasaran." 


"Ya Mar 


"Kamu mau cerita mimpimu?" 


Giliran Leana yang melonjak. Ia baru ingat kalau tadi belum 
sempat bercerita. la hanya mengisahkan sebagian yang ia 
ingat. Pemandangan, rumah, ruangan dan anak kecil, serta 
jatuh dari kasur. 


Anya mengangguk-angguk selama Leana berceloteh. "Pas 
banget." 


"Pas banget apa?" 


"Pas banget, aku bilang barusan, hati-hati sama rasa 
penasaran." Anya tampak ragu. "Kusarankan, kamu 
langsung bangun saja. Mimpimu aneh." 


"Aku maunya juga gitu, Nya. Tapi mimpi itu udah berkali- 
kali. Tiap tidur, tiba-tiba aku sudah jeblos di rawa. Siapa 
tahu kalau gerak dikit, aku bisa ganti tempat, gitu lo." 


Anya tersenyum kecil. Leana pun menyadari, alasannya 
terlalu kocak. 


"Maaf, Len." Anya memalingkan muka. "Aku cuma berusaha 
melindungimu." 


"Hah?" 


"Mimpi bisa membahayakan, kadang." Anya bertopang 
dagu. "Orang terjebak di alam mimpi itu bukan hal mustahil, 
lo. Karena sebenarnya, itu bukan mimpi biasa." 


"Nya, kamu tahu hal-hal semacam itu, kan?" Leana bertanya 
antusias. 


"Itu ... itu maksudmu?" 


Leana mendengkus, meski detik kemudian ia nyengir lebar. 
"Iya. Itu. Paham maksudku, enggak?" 


"Hm, paham enggak ya?" Anya memutar matanya. 


"Nya!" Entah apa yang terjadi, hari ini, Leana merasa Anya 
berkali-kali lipat lebih aneh dari biasanya. 


"Kamu mau nanya soal hal gaib?" Anya menembak 
langsung. "Aku serius. Jangan penasaran ... sama eksistensi 
mereka." 


"Eh... aku enggak penasaran, kok!" Meski iya, imbuh Leana 
dalam hati. 


"Manusia hanya satu dari sekian isi alam semesta." Anya 
berdiri, lalu menatap sekitar. "Dan kewajibanku sebagai 
seorang muslim, salah satunya, adalah beriman pada hal 
gaib." 


Leana mengangguk-angguk, merasa akan mendengar 
ceramah. 


"Banyak yang tidak diketahui manusia, banyak juga yang 
denial, cuma gara-gara mereka enggak bisa lihat." Anya 


melangkah ke depan kelas, lalu berbalik. Pandangannya 
menyapu seisi ruangan. "Maaf, Len." 


"Kenapa?" 


"Aku masih enggak bisa cerita semua." Anya menunduk. 
"Aku cuma bisa bilang apa yang aku katakan dari dulu. 
Proyekmu itu bukan proyek biasa. Sejak kapan kamu mulai 
mimpi buruk? Sejak kerja sama dengan Fuma." 


Leana terdiam, tak bisa menyangkal, karena memang benar. 
"Fuma belum membalas pesanmu?" tanya Anya. 


Leana menggeleng. Ia mulai bimbang. 


"Dia... manusia, kan?" 
"Apa?!" 
Tak Leana sangka, Anya terkikik. 


"Bercanda. Fuma sungguhan ada. Cuma dia ... agak 
misterius." 


"Kayak kamu," sahut Leana. Ia lelah dengan keanehan Anya 
hari ini. 


"Ya, enggak papa kamu bilang dia kayak aku. Aku kan 
aneh." 


"Eh, bukan itu ...." Leana langsung gelagapan. 


"Aku enggak tahu apa-apa soal Fuma, selain dia 
melibatkanmu buat proyeknya." Anya mengangkat bahu. 
"Jadi, ya, aku enggak akan berpikiran buruk tentangnya. 
Mungkin, ada sesuatu yang mirip di antara kami sehingga 
aku bisa merasa mengenalinya." 


"Nya ... kamu kesambet apa hari ini?" Leana heran karena 
Anya tak sediam biasanya. Lebih aneh lagi karena ia sangat 
sering berekspresi dan menahan tawa sejak tadi. 


"Hm, kesambet apa?" Anya menatap Leana lurus-lurus, 
langsung ke matanya. "Aku mau tanya satu hal, boleh?" 


Leana memberi isyarat, apa? 
"Kamu yakin, ini Anyelir?" 


Leana bangkit sambil menggebrak meja. "Maaf, aku 
duluan." Ia langsung menyambar tasnya dan berlari keluar 
kelas. 


Sumpah, itu Anya bukan sih? Aneh banget! 


daaa 
Apakah mimpi memiliki sekuel? 


Ucapan Leana tadi ada benarnya. Kali ini, ia tidak masuk ke 
mimpinya di tengah rawa, melainkan di depan sebuah 
rumah. Rumah yang memiliki kemiripan dengan salah satu 
vila yang ditunjukkan kemarin. 


"Kak Len!" 


Hah, ada yang manggil? Leana langsung bersiaga. la selalu 
ketakutan tiap ada panggilan di alam mimpinya. 


"Kak Len! Sini! Ini aku!" 
Aku siapa? 
"Ini aku, Fuma!" 


"FUMA?!" Leana histeris seketika. la berpaling dan langsung 
mendapati sesosok anak kecil di hadapannya, sedang 
tersenyum sambil menatapnya. 


"Kak Len, kayaknya mimpi kita terhubung." Fuma tampak 
malu-malu. 


"Er, kamu ... dua tahun lebih muda dariku, kan?" Leana agak 
sangsi. Fuma tampak seperti anak delapan tahun. 


"Iya. Kak Len 14 tahun, kan? Aku tahun ini 12. Memang aku 
kecil begini," keluh Fuma. 


"Apa maksudmu mimpi kita terhubung?" Leana mulai 
menguasai dirinya, meski sejurus kemudian merinding. "Dan 
dari mana kamu tahu ini aku?" 


"Oh, itu Zleth yang memberitahuku." Fuma sepertinya salah 
tingkah. "Kalau berimajinasi, tokohnya bisa sampai masuk 
mimpi. Aku bisa ngobrol sama Zleth di dalam mimpi. Itu ide 
ceritaku." 


"Fuma ... kamu itu bukan Daisy, kan?" Leana gemetar. "Aku 
takut kalau tiba-tiba membuat cerita tentang kehidupan 
seseorang yang nyata." 


"Bukan, kok. Aku enggak tahu Daisy itu siapa." Fuma 
tersenyum, tampak manis. "Zleth bukan yang pertama. Aku 
sudah sering ngobrol sama karakter yang aku gambar, dari 
dulu." 


"Oh, kamu yakin kamu bukan menggambar teman imajinasi 
yang kamu lihat sendiri?" selidik Leana. 


Fuma tiba-tiba diam. Mulutnya terkatup, matanya 
menerawang. la berbalik, menengadah, lalu menghela 
napas. "Kak Len, ayo ke ruanganku." 


Leana menurut saja. "Ini rumahmu?" 
"Ya, tapi aku pindah baru-baru ini." 


"Oh! Kenapa kamu enggak jawab pesanku?!" Leana 
mengguncang bahu anak itu. 


"A-aku kehilangan akses ke akunku." Fuma tampak 
ketakutan. "Semua akunku ... enggak bisa dibuka." 


"Terus, gimana kita bisa lanjutin komiknya?" 
"Lihat sini dulu, Kak." 


Mereka sudah di ruangan yang berisi seperangkat komputer. 
Leana menduga, wajah anak kemarin itu Fuma. Dan aku 


takut karenanya? Payah! 


"Aku baru nyusun cerita sampai episode belasan, tapi nge- 
stuck," keluh Fuma. "Kak Len bisa baca dulu. Nanti bantu 
bikin alur." 


"Itu enggak menjawab pertanyaanku," sahut Leana. 


"Baca dulu aja." Fuma terdengar memaksa. "Aku sudah lebih 
tenang sekarang. Mimpi kita terhubung, kita bisa bertemu di 
sini saja." 


"Eh ... kamu enggak buat akun baru?" Leana merasa tak 
enak kalau harus komunikasi di dalam mimpi. Lagipula, ia 
teringat perkataan Anya tadi siang ... kalau benar itu Anya. 


"Enggak." 
"Kenapa?" 
"Kenapa ya?" 


Leana memelotot. Fuma tiba-tiba menyeringai ke arahnya. 
Ganjil. Leana tanpa sadar mundur beberapa langkah. 


"Aku enggak sanggup melanjutkan ini lagi. Mengiakan 
permintaan mereka memang susah." 


"Fuma ...?" 


"Aku memang aneh. Tak ada yang mau berteman denganku. 
Hanya ini caraku bertahan hidup." 


Leana gemetar. la ingin meloncat keluar dari jendela, tetapi 
sekujur tubuhnya lemas. 


"Kak Len ... aku limpahkan proyek ini ke Kak Len semua. Aku 
bakal membantu, tapi hanya dari sini." 


"Hei, ini cuma mimpi!" Leana memukuli kepalanya sendiri. 
"Kalau proyek itu mangkrak, Fuma yang bakal kena! Aku 
cuma pembantu balik layar!" 


"Yakin?" 


Dalam penglihatan sekilasnya, Leana melihat satu sosok. la 
membeku. Bukan karena sosok itu menyeramkan, melainkan 
karena sangat familier. Sosok itu tampak berbayang di 
belakang--atau depan--Fuma. Tak jelas. 


Ratu ... Zleth? 
Tiba-tiba semuanya menghitam. 


(Bersambung) 
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Target hari ini tercapai. 11k sekian kata. Bab ini ditulis 
kurang lebih 40-an menit //menangis karena menyiksa diri 


Ini update kedua buat hari ini. 


Oh ya, saya kan gajanji kapan bakal update, ya? Emang ga 
terjadwal, semaksanya saya aja :'D 
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9. Obrolan 


Ini bab isinya dua bocil adu mulut. 

Dibaca silakan, enggak juga enggak papa. Bisa-bisa 
kalian ikut pusing. 

Pokoknya ... selamat membaca! :D 


KKK 


Leana bengong agak lama sambil menerawang langit-langit 
kamarnya. 


la terbangun dalam keadaan aneh. Kakinya masih di atas 
kasur, sementara kepalanya di lantai, seolah ia habis senam. 
Leana yang kebingungan masih berusaha mengurutkan 
kejadian, termasuk apa yang ia lihat di mimpinya barusan. 


"Mimpi bisa aneh banget, ya," gumam Leana. la akhirnya 
bangkit sambil menggaruk kepalanya. la teringat sosok 
anak kecil dan bayang-bayang yang terlihat menjelang 
akhir mimpinya. Leana bergidik. 


"Apa ini pertanda aku harus memperbanyak ibadah?" 
gumam Leana. "Kenapa aku merasa mimpi-mimpi aneh itu 
karena pengaruh sesuatu?" 


Pengaruh sesuatu. Leana hampir kesulitan berhenti gemetar. 
Kalau memang benar kata Anya, Leana harusnya menaruh 
curiga pada Fuma. 


Tapi, memang di mimpi tadi Fuma sungguhan?! 


Leana menggeleng. Mimpinya yang meliar mungkin 
akumulasi dari kelelahannya. la sendiri agak heran. Ujian 
sudah selesai. la sudah lama tak menggambar. Apa yang 
membuatnya capek? 


Hari ini, Leana tak perlu ke sekolah, seharusnya. Namun, ia 
tak bisa berhenti merinding di kamarnya, meski jelas tak 
ada apa-apa. la tetap ke sekolah, berdiam di kantin dan 
membaur dengan adik-adik kelas yang masih masuk. 


"Len? Ngapain?" 


Leana tersentak. Seseorang muncul tiba-tiba di 
hadapannya. Anyelir. 


"Ka-kamu yang ngapain?" Leana langsung bersiaga. 


"Aku? Hm cuma mau ke sekolah aja. Siapa tahu ketemu 
kamu." 


Leana tambah gemetar. "Sejak kapan kamu cariin aku?" 


Mata Anya menyapu sekitar sebelum menatap Leana. "Aku 
enggak cari kamu. Aku cuma mau ke sini saja. Tapi kalau 
ketemu kamu, ya baguslah." la duduk di kursi seberang 
Leana. 


"Nya, kamu jangan nakut-nakutin aku lagi," ujar Leana 
tajam. la kaget karena Anya nyengir meski hanya sekilas. 


"Maaf. Udah lama aku enggak berasa begitu. Kelamaan 
sendirian, kadang aku pengin bercanda juga." 


Leana menelan ludah. Ia bingung harus menanggapi apa. 


"Ah aku benar-benar minta maaf." Anya menunduk. "Kalau 
kamu kesal, itu hakmu." 


"Ehm enggak papa." Leana kikuk. "Tapi, kamu tahu, aku lagi 
sering ketakutan akhir-akhir ini. Aku kan jadi ." 


Kalimat itu menggantung. Leana memainkan jarinya salah 
tingkah. Anya benar-benar orang normal yang ingin bergaul 


biasa. Ingin bercanda dan mengobrol seperti yang lainnya. 
Leana jadi ingat perkataan Anya yang lalu. Bukan mauku 
aku jadi seram begini. Ada hal lain yang membuat Anya 
misterius. Hal di luar kuasanya, bukan berasal dari dirinya. 
Leana belum berani bertanya lebih lanjut, karena Anya 
sendiri tampak sangat keberatan menceritakannya. 


Hening melingkupi keduanya, meski keadaan kantin cukup 
ramai. 


Gabut? tanya Anya, entah apa maksudnya. 


Leana mengangguk ragu. Nya jawab aku. Apa kamu kenal 
Fuma? 


Gerakan Anya terhenti sesaat. la menghela napas sebelum 
menjawab. Enggak sama sekali. Aku kan sudah bilang? Ia 
terdengar menahan kedongkolan. 


Leana nyengir sedikit. Baiklah, kalau Anya ingin bercanda 
dengan normal, akan ia ladeni. Serius, ah? Kemarin, 
bilangnya, kalian sama-sama aneh. Tahu dari mana? Masa 
nebak? 


Len kamu habis ketemu Fuma? 


Leana berjengit. Maksud hati bercanda, Anya membawa 
keadaan kembali serius. 


Kenapa enggak jawab? tanya Anya pelan. 
Ke-kenapa kamu tanya begitu? 


Jadi benar? Anya mengetuk meja beberapa kali, lalu 
menatap Leana. 


Leana menggigit bibirnya. Memori aneh soal mimpinya 
semalam ingin ia kubur dalam-dalam. la benar-benar 
berharap itu hanya mimpi belaka. la menggeleng. Nya, 
kemarin kamu ngomongin soal mimpi. Kamu bisa jelasin itu? 


Oh, kamu ketemu dalam mimpi? 


Leana mendebas. Malah ia yang jadi jengkel. Nya, kurang- 
kurangin deh kebiasaan asal nyimpulin begitu. Aku kan 
enggak ngomong apa-apa soal ketemu dia, apalagi dalam 
mimpi! 


Pandangan Anya meredup. "Sori." 


"Kamu ngomong sori?" Leana tak  memercayai 
pendengarannya. 


Anya menghela napas, kali ini menatap Leana datar. 
Tampaknya, mereka sama-sama jengkel satu sama lain. 
"Kenapa omongan ini jadi enggak penting?" 


Leana kembali nyengir. "Enggak papa ngalor-ngidul, yang 
penting bahagia." 


"Enggak ada cerita lagi?" tanya Anya. 
"Kamu suka denger cerita aku, ya?" sahut Leana. 


Anya mengangkat bahu. "Kamunya yang sering tiba-tiba 
cerita." 


"Ya ampun!" Leana kali ini sungguhan kesal. "Itu gara-gara 
kamu bilang, 'kalau ada apa-apa, cerita aja', gitu lo!" 


"Aduh, maaf." Anya membenturkan kepalanya. "Kayaknya, 
aku lagi hilang fokus. Apa aku jadi lebih aneh?" 


"Ya! Lebih ngeselin dari biasanya!" 


Leana langsung bungkam setelah itu. Ia ingat Anya sebulan 
lalu. Gadis berjilbab itu masih seorang yang misterius, 
pendiam, dan tampak memberi jarak pada orang-orang. 
Dipikir-pikir, apakah Anya jadi sedikit lebih terbuka karena 
dekat dengannya? Leana langsung menyeringai. 


"Len?" 
Leana terbatuk mendengar Anya memanggilnya. "Ya?" 


"Kamu enggak masalah, kan?" Anya tampak gelisah. "Tadi 
kamu bilang, aku jadi lebih ngeselin. Apa apa itu berarti, 
kamu--" 


"Enggak masalah, dong!" Leana bangkit dan menggebrak 
meja. Pandangan orang satu kantin sempat teralihkan. Ia 
langsung berusaha bertingkah normal. "Kenapa aku 
mempermasalahkan orang yang cuma mau bercanda 
dengan normal? Apalagi orang itu enggak termasuk orang 
yang mempermasalahkan aku karena masalah dulu soal 
ulangan-ulangan waktu itu ." Leana kembali duduk, lalu 
menutupi wajahnya. "Aku ngomong apa, sih?" 


"Oh, masalah itu, ya." Anya terlihat berusaha mengingat- 
ingat sesuatu. "Yah, aku mah enggak peduli. Mau kelakuan 
orang lain atau tindakanmu, itu bukan hak aku, kan?" 


"Tapi kamu enggak dirugikan?" Leana mengintip dari sela- 
sela jarinya. 


"Enggak, tuh." Anya melipat tangannya di dada. "Aku akui, 
kamu berani, Len. Sampai saat ini, aku enggak bisa terpikir 
buat bertindak apa-apa kalau ada kecurangan. Sedangkan 
kamu melapor ke guru!" 


"Ya." Wajah Leana merah padam. Kalau waktu itu ia dijauhi, 
kini ia malah dipuji. Memang Anya itu berbeda. 


"Nahi munkar. Mencegah perbuatan dosa dan bertindak 
dengan perbuatan enggak semua orang bisa." 


Dia ceramah? batin Leana. Namun, ia tetap mendengarkan. 


Anya menggurat-gurat meja. "Sedangkan, aku sebatas 
mengingkari di hati. Selama aku enggak ikut-ikutan dan 
yakin kalau itu dosa, kupikir aku sudah aman. Tapi, itu 
selemah-lemahnya iman." 


".... Nya?" Leana tak tahan. "Kenapa tiba-tiba bahas ginian?" 


"Hehe, sori. Kebiasaan ngomong sendiri." Anya bangkit. 
"Aku pesan makan, ya. Enggak ada apa-apa, kan?" 


"Titip!" Leana sudah mengacungkan uang. "Mi ayam enggak 
pakai saos, sambel sesendok, kecap yang banyak sama es 
teh." 


Anya mengiakan. Sementara ia berlalu, Leana tinggal 
sendiri di meja. Kantin mulai sepi. Bel masuk berbunyi, 
beberapa murid yang masih jajan terlihat panik. 


"Asyik, ya, punya teman ngobrol," gumam Leana. Ia 
membuka tasnya dan mengeluarkan buku gambarnya. 
Tangan kanannya masih sakit, tetapi bisa ia latih sedikit- 
sedikit. Mengingat Fuma yang menghilang, Leana jadi 
gamang. 


"Apa proyek ini sungguhan dibebankan ke aku?" keluh 
Leana. "Aku enggak sanggup. Biar nama Fuma tercoreng, 
tapi ini jadi komik oneshot aja. Haha. Dipaksa tamat." 


Leana bisa merasa cukup bahagia ketika tak membicarakan 
Fuma. Ribut sejenak dengan Anya rupanya mengembalikan 
dirinya yang lama. Namun, kalau tak ada yang dipikirkan, ia 


langsung teringat lagi soal mimpi dan anak kecil yang 
menyeringai ke arahnya--juga bayang-bayang Zleth. 


"Emmm, cuma mimpi." Leana mencorat-coret bukunya. 
"Tapi, rumah itu dia bilang, itu rumahnya, cuma baru-baru 
ini pindah?" 


Leana menatap gambarnya. la bergidik melihat sketsa Zleth 
di sana. Kalau imajinasi meliar, dampaknya seram juga. Bisa 
mengobrol dengan jelas di alam mimpi misalnya. Beberapa 
orang mungkin bahagia, seperti Fuma ketika mengatakan ia 
sudah sering bertemu karakter buatannya sendiri di alam 
mimpi. Namun, Leana merinding. Rasanya, ada yang salah 
dengan mimpinya. 


"Bisa jadi, kamu dibawa ke alam lain pas mimpi." 


"Huah?!" Leana terperanjat. Pensilnya sampai terjatuh. 
"Nya, ngagetin!" 


Anya tak peduli. la muncul tiba-tiba sambil meletakkan baki 
di meja. "Apalagi yang kamu mimpikan? Kasih tahu aja. 
Kelihatannya, kamu enggak bisa nahan." 


Leana memang suka bercerita. la menahan diri sejak tadi 
karena tak mau mengingat mimpinya. Mau bagaimana, 
malah ia sendiri yang membuatnya teringat dengan 
membuka buku gambarnya. Leana menghela napas sambil 
mengambil mangkuk mi ayam jatahnya dari atas baki. 
"Kamu benar, Nya. Aku ketemu Fuma dalam mimpi atau 
sesuatu yang mengaku sebagai Fuma." 


Anya mengangguk sambil meraih mangkuk baksonya, 
tampak tak berminat menyahut. 


"Kamu sudah tahu soal konsep ceritanya, kan?" Leana 
memainkan sumpit di tangannya. "Soal mimpi. Itu makanya, 


aku susah nganggep semalam cuma sekadar mimpi. Aku 
melihat bayang-bayang Zleth. Uh Ratu." 


"Ya, itu juga yang bikin aku tertarik kalau kamu cerita soal 
mimpi," sahut Anya. 


Leana menceritakan apa yang ia ingat. la juga menceritakan 
apa yang Fuma katakan dan proyek yang bisa jadi 
terbengkalai. 


"Itu terlalu nyata, apalagi Fuma juga hilang. Gimana kalau 
sungguhan? Kontraknya Fuma yang pegang, tapi aku bisa 
jadi kena, kan?" Leana merasa kacau. la hanya ingin 
mencari uang dengan cara yang ia bisa--dan halal. Duit oh 
duit. 


Anya menyesap kuah baksonya, tampak sangat menikmati. 
la pun sempat menyeruput es jeruknya sebelum menyahut. 
"Len, jangan kecewa, ya." 


"Hm?" Leana yang sedang menikmati makanannya hanya 
bisa mengangkat dagu. 


"Aku bukan pakar mimpi." 


Leana tersedak. Buru-buru ia sambar es tehnya, ia teguk 
dengan rakus. "Aku enggak kecewa, tuh?" 


"Oh, kukira kamu berharap ada orang yang bisa 
mengartikan mimpimu?" 


Leana menggeleng. "Pikiranmu selalu ke mana-mana, ya." 


"Yah, aku memang tertarik mendengar ceritamu. Aku juga 
bilang, aku mau melindungimu. Tapi, aku bisa apa?" Anya 
tiba-tiba terlihat frustrasi. "Kalaupun mimpimu itu 
sungguhan aneh, aku pun enggak bisa masuk dan 


membantumu di sana. Aku cuma bisa menyarankan, 
langsung bangun saja." 


"Kamu juga bilang, ada orang yang terjebak di mimpi?" 
Leana berusaha mengingat perkataan Anya tempo hari, 
tetapi ia lupa. 


"Hem iya, mungkin?" Anya menelengkan kepalanya. "Agak 
kurang tepat, sih. Tapi gampangnya begitu." 


"Maksudnya?" 


Anya wmemutar-mutar sedotannya, tampak bimbang. 
"Sebaiknya aku cari tahu dulu. Aku enggak bisa sok tahu 
begini." 


Leana nyengir. "Kamu cari tahu itu demi aku?" 
Anya meringis. "Kepedean kamu." 
"Heh!" 


"Ya, bisa jadi. Aku penasaran sejak waktu itu. Sehari setelah 
blogmu bocor, kamu jadi agak beda." Suara Anya memelan, 
lalu ia menunduk. 


"Wajar dong. Bayangin kamu tiba-tiba diperlakukan begitu." 
Leana mendengkus. la tak pernah menelusuri biang di balik 
kebocoran blognya. la terlalu sakit hati. Hanya sebatas 
perasaan curiga pada Piyan, tetapi tak ia tindaklanjuti. 


"Bukan, bukan beda karena mendadak dijauhi. Aku bingung 
gimana bilangnya." Anya tampak ragu mengangkat 
wajahnya, lalu melirik pelan ke samping Leana. Ia langsung 
mengalihkan pandangan seolah ada sesuatu yang 
membalas tatapannya. 


"Nya aku ada pertanyaan lagi." Leana 
sumpitnya, menatap Anya serius. 


"Ya?" 
"Kamu lihat apa di samping aku?" 
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"Kamu lihat apa di samping aku?" 


Anya tersentak. Matanya langsung terfokus ke Leana. "Eng 
... apa?" 


"Apa yang kamu lihat di sampingku?" ulang Leana. 
Lehernya kaku, pandangannya lurus ke depan. la takut 
dengan apa pun yang mungkin ada di sampingnya. 

"Aku lihat ... etalase." 

Leana menggebrak meja. la kesal. "Kamu kalau ngidam 
sesuatu di sana, bilang! Aku jajanin! Orang lagi ngomong 
kok malah lihat ke sana." 


Anya tak menjawab. la memilih menunduk, memainkan 
jarinya gelisah. 


Lagi, keduanya hening. 


"Aku duluan." Anya tiba-tiba bangkit sambil meraih baki 
yang sudah berisi mangkuk dan gelas kotor. 


Leana menahannya. "Aku aja yang bawa. Kamu udah beli 
tadi." 


Anya mengangguk, lalu berlalu. Leana tak berniat 
memanggilnya lagi. Meskipun agak kecewa, Leana akan 


menghargai kalau Anya memilih untuk tetap 
merahasiakannya. 


"Tapi dia janji mau cerita, kan?" gumam Leana. la merapikan 
barang bawaannya, lalu bangkit dan mengembalikan baki 
ke tempat piring kotor. Benar-benar tak ada kegiatan, tetapi 
Leana tak ingin pulang. la memutuskan ke kelasnya. 
Kalaupun dikunci, ia bisa meminta tolong OB untuk 
membukakannya. 


"Oh, kelas 9B? Sudah ada yang masuk tadi, Neng," ujar OB 
ketika Leana menanyakan soal kunci. 


Leana mengangguk. Meski begitu, saat membuka pintu, 
kelasnya kosong dan gelap. Dingin AC menyergap. Leana 
merinding. 


Bisa enggak sih, hal-hal horor ini berhenti?! 


"Assalamualaikum," ucap Leana saat melangkah memasuki 
kelas. la sama sekali tak berharap ada yang menjawab 
salamnya. 


Untungnya, memang tak ada. 


Leana menghela napas lega saat menyalakan lampu. 
Matanya memindai satu ruangan. Adakah tanda-tanda 
kehadiran orang lain? 


"Ah," gumam Leana saat mendapati ada tas di bangku 
paling belakang. la tahu itu tas siapa. Satu-satunya anak 
sekelas yang tadi dilihatnya. 


Leana tak ambil pusing lagi. Ia duduk di kursinya, paling 
depan tepat di samping pintu, tanpa pernah ada teman 
sebangku. la keluarkan buku gambarnya, lalu ia merenungi 
coret-coretannya di sana. 


"Kalau enggak diajak Fuma, aku enggak bakal bikin komik." 
Leana membolak-balik halaman. "Dan kayaknya aku enggak 
bakal bikin komik lagi." 


Leana hanya berkeja di belakang. Ia "bayang-bayang" Fuma. 
la tak pernah mengontak langsung pengelola platform yang 
menerbitkan komiknya. Mungkin ada sebagian pembaca 
yang menyerempet akun instagramnya, toh tertera di akhir 
episode. 


"Aku mau kabur," gumam Leana. "Gimana caranya aku 
menyelesaikan? Aku enggak tahu cerita ini mau dibawa ke 
mana. Dan mimpi itu ... mana aku ingat apa yang aku baca 
di mimpi?!" 


Tak ada yang menekan ataupun meneror Leana soal 
kelanjutan episode pertama, tetapi teringat kata-kata yang 
diucapkan padanya di dalam mimpi semalam membuat 
Leana kalut. Aku limpahkan proyek ini ke Kak Len semua. 
Andai itu benar, berarti Fuma sudah lepas tangan? 


"Enggak!" Leana meninju meja. "Bodo amat sama duit, bodo 
amat aku nanti sekolah di mana. Fuma harus ketemu!" 


Siapa yang bakal tahu kalau Fuma tiba-tiba menghilang? 
Leana sama sekali tak menyangka. Lebih dari sepekan 
hilang kontak, ditambah kejadian di mimpi anehnya, 
membuat Leana menyimpulkan sendiri. Fuma sengaja kabur. 
Tapi kenapa? 


Leana menutup buku gambarnya, lalu membenturkan 
kepala ke meja. Ia ingin lepas tangan juga. Biar saja nama 
Fuma yang tercemar. 


"Hm ... e-mail?" gumam Leana saat iseng menyalakan paket 
data di ponselnya. Setitik harapan muncul. la mencoba 
membukanya. Semoga Fuma. 


Pengirim: rara webtun 
Cc: fumaiueo 
Halo Leana! 


Saya Rara dari tim webtun. Kami mendapat kabar kalau 
Fuma terpaksa hiatus karena kondisi mendesak dan 
melimpahkan semua kontrak Inside Dream pada Anda. 
Berikut kami lampirkan formulir dan terms&condition yang 
berlaku. Harap segera lengkapi berkas dan kirim lewat 
balasan surel ini. Komik belum dapat hiatus karena baru 
memiliki satu episode. 


Tangan Leana gemetar hebat. Ada tambahan pesan setelah 
itu. 


Ps. 


Apa kamu tahu kabar Fuma? Semua akunnya tidak bisa 
dihubungi setelah menyampaikan kabar itu. Kalau tahu, 
hubungi aku secara personal ke nomor di bawah. 


"Ini maksudnya apa?" gumam Leana. "Bocil itu ... beneran 
ngelempar tanggung jawab ke aku?!" 


Leana tak peduli soal art style Fuma yang menjadi 
inspirasinya. Tak peduli soal Fuma yang merupakan mutual 
artist terdekatnya. Hati Leana diliputi kemarahan. 


"Memang ya, jangan percaya ke anak kecil!" Nyaris saja 
Leana melempar ponselnya. "Anak yang mestinya baru 
kelas 7 ... dia terlalu naif buat bikin kontrak! Ortunya mana, 
sih?!" 


Leana langsung diam teringat dirinya sendiri yang juga tak 
memberi tahu orang tuanya. la menghela napas berat. 


Untung punya kartu ATM khusus pelajar sendiri. Kalau 
enggak, bakal ditanya dari mana tuh uang?! 


Leana hanya ingin mengulang waktu. Menolak tawaran 
Fuma waktu itu. Namun, nasi sudah menjadi kerak, mau 
dimakan pun tak enak. 


Yang terpikirkan oleh Leana sekarang adalah curhat. 
Berhubung tak ada satu manusia pun yang terlihat, ia 
berinisiatif mengontak nomor telepon yang tertera di surel 
terbaru. Seorang editor webtun, bernama Rara. Leana blak- 
blakan mengatakan bahwa ia tak tahu menahu soal Fuma 
yang melimpahkan kontrak padanya, juga ia yang hanya 
menuruti sketsa storyboard yang dibuat Fuma. Intinya, 
Leana menolak. 


Tanggapan Rara, seperti yang diduga, tetap meminta Leana 
untuk melanjutkan, minimal episode dua. Leana sendiri tak 
sanggup. Tangannya mulai tremor. Belum juga lulus SMP, 
bisa-bisa ia sudah menderita CTS atau carpal tunnel 
syndrome akut. 


"Auh ah." Leana nyungsruk ke kolong meja, berharap bisa 
menghilang saja. la menyembunyikan wajahnya di balik 
lutut. Makin lama, ia mengantuk. Mestinya, tidak akan ada 
apa-apa yang terjadi kalau ia tidur di kelas, kan? la sudah 
kurang tidur akibat mimpi buruk, kalaupun tidur ia bangun 
dalam keadaan lela, lagi-lagi karena mimpi. la menguap, 
lalu bersandar ke kaki meja. 


Izinkan aku tidur tenang, mumpung enggak di rumah .... 


akk 


"Leanaaaa!" 


Leana tersentak. Kepalanya terantuk kolong meja. Kontan ia 
mengaduh. 


Masih belum sadar sepenuhnya, seseorang tiba-tiba menarik 
meja Leana. Leana yang kehilangan sandaran langsung 
rebah ke lantai. "Aduh! Siapa, sih?" 


"Kan, bener, ada orang!" 
Leana mengerjap. Ia melihat tembok, lalu ... Anya. "Hah?" 


"Ngapain tidur di kolong meja? Hampir dikunci tau!" Suara 
Anya mengeras. Satu hal yang cukup langka terjadi. 


"Lah, kan tasmu di sini juga." Leana menguap lebar. Ia masih 
mengantuk. Jarang-jarang ia bisa tidur sepulas itu. Nikmat, 
tetapi badannya kini kaku-kaku. 


"Ya, makanya, untung aku taruh tas di sini." Anya berdiri 
bertelekan ke meja yang baru ia tarik. la menoleh ke pintu, 
tempat seorang OB menunggu. "Pak, kami masih di sini. 
Nanti saja kuncinya." 


Leana duduk di bangkunya, masih mengelus kepalanya 
sesekali. "Kamu mau balik?" 


"Lihat kamu, enggak jadi." 


"Nah, kan!" Teringat percakapan yang berputar-putar tadi, 
Leana jadi kesal. "Aku kenapa?" 


"Tidur di kelas." 


Leana menarik napas panjang, lalu mengembuskannya 
perlahan. Sabar. 


"Lihat grup kelas?" tanya Anya, tak mengindahkan ekspresi 
dongkol Leana. 


"Enggak. Kenapa?" Leana sudah sangat jarang membuka 
grup kelas, apalagi mengamati percakapannya. Biasanya, ia 
langsung membuka notes atau hal-hal penting yang 
diumumkan. 

"Rombongan survei baru nyampe ke vilanya." 

"Berangkat kapan mereka?" tanya Leana. 


"Tadi abis subuh, katanya." Anya duduk di sebelah Leana. 
"Dibilang, aksesnya agak jauh. Ribet juga." 


"Wah, guru-guru pasti masalah," ungkap Leana. 


Anya mengangguk. "Aku baru ngeh. Kayaknya, syarat biaya 
yang kuajukan itu mustahil." la menghela napas. "Ya 
sudahlah, kalau gitu ...." 


"Kamu harus ikut!" seru Leana. 


"Iya, aku kan belum selesai ngomong," sahut Anya. 
"Bilangin Gerry, maksimal setengah juta." 


"Lah, itu kesepakatan awal, dong!" Leana benar-benar 
heran. Apa mau si Anya ini? 


"Kamunya ada duit, enggak?" 


Pertanyaan itu mengingatkan Leana soal komiknya yang 
kacau. la langsung diam sebelum akhirnya menjawab lirih. 
"Ada ... kalo ini, aku bisa minta ortu." 


"Oh, tapi kalau buat sekolah, kamu enggak boleh minta or--" 


"Bukan urusanmu," potong Leana. la kesal, tapi rasanya 
bukan pada Anya. Entahlah, mood-nya ikut kacau. 


"Maaf," ujar Anya pelan. "Kalo soal aku, itu ... karena aku 
emang sebenernya enggak mau ikut." 


"Kenapa?" 


Anya, seperti biasa tiap ditanya alasan, selalu gelisah. "Aku 
menghindari tempat baru." 


"Oh ...?" Leana malah jadi tertarik. "Karena ...?" 


"Enggak semua tempat baik buatku." Anya tiba-tiba 
meloncat berdiri dan merapikan meja yang tadi ia tarik. 
Tampak kesal mendadak. 


"Apa kamu sekarang ke sekolah karena sekolah baik 
buatmu?" selidik Leana. 


"Ya ... bisa jadi." Anya kembali duduk, lalu menatap langit- 
langit. "Tempat kosong yang biasanya ramai ... aku suka. 
Kayak kelas tadi. Juga masjid kalau bukan jam salat. Aku 
enggak suka banyak orang, aku juga enggak suka tempat 
telantar." Anya tiba-tiba menoleh ke arah Leana, tampak 
serius. "Kamu ngerti?" 


"Eh ... enggak tahu?" Leana gelagapan. "Jadi, kamu enggak 
suka keramaian, tapi juga enggak suka tempat telantar 
yang jarang orang? Kalau rumah?" 


"Rumah? Ramai." Pandangan Anya meredup. 
"Berapa orang di rumahmnu? Keluarga besar?" 


"Orang tua, Kakek, dan aku anak tunggal." Suara Anya 
makin memelan. 


"Itu enggak terlalu ramai, kali?" komentar Leana. 


"Kamu enggak tahu," sahut Anya. 


Leana menelengkan kepala, penasaran, tetapi rasa dingin 
yang aneh menjalar di hatinya. "Apa?" 


"Ramai sama yang enggak kelihatan." 
DEG. 
"Nya BEA Lah 


"Uuuh, apa sih?" Anya langsung mengusap wajahnya kasar. 
"Abaikan aku barusan! Ah!" la tampak salah tingkah. Tiba- 
tiba berdiri dan berjalan cepat mengambil tasnya. 


Leana ternganga. "Kamu bawa laptop?" 


"Ya, kalau gabut di sekolah begini, laptop jadi kawan sejati." 
Anya kembali duduk di sebelah Leana, lantas meletakkan 
dan membuka laptop di atas meja. "Aku sudah cari vila 
tujuan kita. Tadi Gerry juga ngirim foto. Kamu mau lihat? 
Kamu kan jarang buka grup kelas." 


Leana mengangguk saja. la melihat Anya membuka sebuah 
situs yang menawarkan penginapan, lalu membuka salah 
satunya. Sebuah rumah yang ... familier. 


"Ini baru, lo. Disewakan sebagai vila tiga hari lalu," ujar 
Anya. "Reaksi kamu sama kayak waktu itu." 


"A-ah, iya!" Leana menggeleng. "Sebentar!" 


Leana kembali mengontak Rara. la menanyakan alamat 
Fuma, barangkali ia tahu. Gayung bersambut. Tim webtun 
rupanya pernah mengirimkan paket hadiah ke Fuma sebagai 
pemenang kontes dulu. Meski awalnya curiga, Rara 
memberinya juga, setelah Leana memohon-mohon dan 
meyakinkan dirinya adalah orang yang diberi hak--atau 
paksaan--untuk melanjutkan karya Fuma. 


"Anyelirrrrr!" seru Leana. "Mimpi aku benar!" 
"Apa?" Anya sampai melonjak saking kagetnya. 


"Yang besar itu rumahnya Fuma!" Leana menunjuk foto yang 
terpampang di laptop. "Aku ingat sekali penampakannya di 
mimpi. Tapi suasananya beda. Enggak ada dua rumah lain. 
Itu semua baru jadi vila?" 


Anya tampak khawatir. "Enggak tahu, sih. Bisa jadi, keluarga 
Fuma memang menyewakan dua rumah itu sebagai vila, 
tapi baru-baru ini pindah, jadi semuanya disewakan." 


"Masuk akal," gumam Leana. "Harusnya aku ikut survei. Aku 
harus ke sana." 


"Ngapain? Kamu bilang, Fuma di mimpimu cerita kalau dia 
sudah pindah." 


"Ya, mana tahu ada sesuatu yang bisa jadi petunjuk 
keberadaannya!" Leana tiba-tiba bersemangat. "Anak kecil 
itu meninggalkanku dengan segudang pekerjaan yang 
seenaknya ia tinggalkan. Aku harus mencarinya!" 


"Bener-bener enggak bisa dikontak?" tanya Anya. 
Leana menggeleng. "Editor komik juga bilang begitu." 
"Len, kamu desperate banget," komentar Anya. 


"Desperate?" Leana selalu nyengir tiap Anya bicara 
'bilingual.  Senyumannya tambah lebar mengingat 
emosinya sejak tadi. Pasti wajahnya menyeramkan 
sekarang. "Gimana enggak? Nya, Fuma hilang. Sebelumnya, 
dia seenaknya ngomong ke editor kalau ... kalau aku yang 
harus ngelanjutin!" 


"Hah?" Anya pun tampak berang. "Masih bocah banget, ya? 
Itulah kenapa anak di bawah umur harus lewat orang tua 
kalau bicara kontrak. Kamu enggak tahu orang tuanya?" 


Leana menggeleng. "Fuma enggak pernah cerita kehidupan 
pribadinya." 


"Terus, editornya itu ngontak langsung ke Fuma?" 


"Duh, enggak tahu!" Leana mengetik cepat, kembali 
mengirimi Rara pesan. Balasan muncul kemudian. Katanya, 
Rara menghubungi orang tua Fuma, kadang langsung ke 
Fuma. Namun, sekarang, semuanya hilang kabar. 


"Seram," komentar Anya. 

"Banget," sahut Leana. "Apalagi aku yang kena." 

Keduanya diam beberapa detik. 

"Jadi, kamu ikut enggak?" Leana memecah keheningan. 
"Kamu ikut?" 

"Kok malah balas nanya?" Leana bersedekap. "Melihat ini, 
aku jadi punya ide. Kita di vila ini saja. Gerry bilang, 
kemungkinan besar fix, kan?" 


"Guru-guru belum tentu setuju." Anya mengingatkan. 


Leana mengangguk. "Aku bisa ngomong, ke kepsek kalau 
perlu." 


"Wah." Anya tampak hendak berkomentar lebih lanjut, 
tetapi urung. la hanya tersenyum kecil di ujung. "Semoga 
ketemu solusi." 


"Oke, besok rapat lagi, kan?" Kali ini, Leana memperhatikan 
grup angkatan dengan sungguh-sungguh. "Aku bakal 
ngomong ke Gerry, soalnya cuma dia yang mau dengar aku. 
Soal rencana sama guru-guru itu gimana, bisa sambil 
diomongin besok. Tapi aku ada ide!" Leana tiba-tiba 
bersemangat. 


"Oke, aku ikut." 


Leana menatap Anya kaget. "Aku nanya dari berapa menit 
lalu, kok baru jawab?" 


Anya mengangkat bahu. "Hati-hati." 
"Kenapa lagi?" Leana kesal kalau Anya mulai sok misterius. 


"Aku sudah bilang, kan, jangan terlalu penasaran. Kamu 
mau cari apa tentang Fuma di bekas rumahnya?" 


"Hm... apa aja, yang bisa jadi peninggalan dia?" Leana ragu 
sejenak. 


"Memang, apa yang bisa jadi peninggalannya, yang masih 
ada di sana?" pancing Anya. 


Leana menggeleng. la tak tahu, tetapi ketetapannya bulat. 
"Apa pun." 


"Len," panggil Anya, "gimana kalau sama sekali enggak ada 
apa-apa?" 


"Pasti ada, lah. Jendelanya sama persis sama yang aku lihat 
di mimpi." Leana berkeras. 


"Kalau gitu, gimana kalau ia meninggalkan sesuatu yang 
berbahaya?" 


"Maksudnya?" 


Anya terdiam. Mulutnya sempat terbuka ragu, meski 
langsung ia katupkan. la akhirnya menghela napas. "Oke. 
Itu alasan aku mau ikut. Karena kamu mau cari tahu tentang 
Fuma." 


"Oh, kamu penasaran juga?" 
Anya mengangguk. "Aku akan bantu kamu ... sebisaku." 


"Oh, motifmu selama ini benar-benar cuma mau bantu aku?" 
Leana menyahut dengan nada agak meledek. 


Anya menunduk. "Anggap saja begitu." 


Leana menatap Anya. la merasakan keraguan dari anak itu. 
la percaya Anya mau membantunya, tetapi alasan di 
baliknya membuat Leana curiga. 


"Percaya saja kata-kataku." Anya tiba-tiba berdiri di depan 
Leana, menunjuk hidungnya. "Dan jangan melakukan hal- 
hal aneh lagi." 


Anya berlalu setelah merapikan isi tasnya. Tinggallah Leana 
yang mematung. 


Anya barusan ... kenapa lagi? 


(Bersambung) 


aaa 


2160 words (!!) 


Ok saya mau berisik, kalo ga mau nyimak silakan abaikan. 
Yang jelas, kata selain isi cerita ga masuk hitungan kok :) 


Jadi hari ini, saya udah sampai 15k kata!!! “Tebar garem“ 


Dan setelah ini, saya mau bertapa buat benerin plot dulu. 
Dari kemarin ceritanya agak meluber, gegara semangat 
ngetik dan --- gitulah. 


Jadi mungkin saya bakal sedikit lebih slow update (hoho, 
"sedikit lebih slow" tuh apa ya), semoga kalian ga kangen 
kalo saya ga up tiap hari :: 


Oh ya satu lagi 
Ini murni fiksi !!!1!1 


Kalo ada keanehan silakan komen, terutama kalau hal itu 
fatal. Kalo masih bisa ditolerir di dalam fiksi, maklumi aja ya 
"3 


Oke sekian 


Jkt, 6/5/21 
AL. TARE 


11. Kesepakatan 


Tim survei mengatakan, mereka sudah mengecek luar- 
dalam dari ketiga vila yang ada. Akses yang agak sulit tak 
membuat mereka patah semangat ataupun menyerah soal 
vila-vila itu. 


Hari ini, rapat kembali diadakan. Demi mendengar pendapat 
semua orang, tak hanya panitia yang datang, tetapi hampir 
satu angkatan. 


"Vilanya di atas bukit!" seru Gerald. "Di bawahnya ada 
kampung, agak jauh sih, tapi itu bisa jadi opsi checkpoint 
kalau mau ada acara keluar-keluar." 


"Tiga kamar yang ada di vila kanan-kiri lumayan besar," ujar 
Roy. "Guru-guru kan minta anak laki dan perempuan 
dipisah. Jadi kita tempatin yang itu. Ruangannya hampir 
sama persis, tapi di salah satu vila ada taman di 
sampingnya." 


"Taman?" tanya Kania. 


"Taman ... itu lo, yang biasa buat main." Roy tampak 
kesulitan menjelaskan. 


"Taman yang ada ayunan, perosotan, gitu-gitu," timpal Rio. 
"Kondisinya masih bagus semua. Rumputnya enggak tinggi, 
pagarnya juga baru dicat. Emang sih ya, baru tiga hari lalu 
disewakan." 


"Pokoknya ... jauh dari kesan horor." Gerald bersedekap. 


Leana yang sejak tadi memperhatikan sambil mencatat 
merasa agak heran. la melihat Gerald sempat melirik Anya 


yang juga sedang sibuk mencatat. Kenapa mesti melirik 
Anya pas bilang horor? 


"Tapi kan terpencil?" seru Nelly. 


"Udah dibilang, ada kampung enggak jauh dari sana," sahut 
Rio. "Kampung kecil, tapi ramai. Ada satu restoran juga di 
sana. Cuma, yah, turun ke sananya itu. Gempor kalau 
enggak naik kendaraan." 


"Tunjukin foto yang kalian ambil dong!" seru seseorang. 


"Kan udah dikirim di grup," jawab Gerald. "Tapi ... sebentar. 
Kita emang mau nyusun presentasinya buat ke guru-guru 
dan sosialisasi ke kalian dan orang tua. Gimana, Bu Sekre?" 


"Ya." Leana dan Anya menjawab serempak. Anya bahkan 
sudah mengeluarkan laptopnya. 


"Tolong /ist harus masukin apa aja," ujar Anya. "Aku usahain 
hari ini jadi." 


Leana sempat mendengar akhir perkataan Anya yang 
diucapkan dengan sangat pelan. Sekarang juga pun aku 
bisa selesaikan. la geleng-geleng kepala, lalu mengangkat 
tangan. "Ger, kapan sosialisasi ke guru dan ortu?" 


"Hem ... lusa?" Gerald tampak berpikir. "Semoga ortu 
enggak protes. Ortunya Rio yang kemarin ngantar sih setuju 
aja, tapi kan ketua komite bukan mereka ...." 


"Eh, ini jadinya dua malam atau empat malam?" Leana 
mengecek ulang catatannya. 


Gerald menumpukan kedua tangannya ke meja. "Ini juga 
jadi pembahasan. Menurut kalian gimana? Kalau jadinya 


tetap satu orang bayar setengah juta ... apa ada yang 
keberatan?" Lagi, ia melirik Anya. 


"Enggak masalah. Aku tinggal nambahin anggaran ... yah, 
hemat," jawab Anya. "Jangan jadiin aku seolah-olah 
penghalang kesenangan orang lain." 


"Nya!" Gerald mendelik. "Kamu mikir apa, sih? Enggak ada 
yang ngomong begitu!" 


Anya menghela napas. "Maaf. Kayaknya aku harus kurangi 
kebiasaan nge-judge ini." 


Leana melirik Anya. Dari semua hal yang ada di anak itu, 
yang paling wmengesalkan adalah kebiasaan Anya 
menghakimi atau menyimpulkan sesuatu yang bahkan tak 
terpikirkan oleh orang lain. Namun, Leana merasa, ada 
alasannya mengapa Anya sampai seperti itu. 


"Setengah juta perorang ... dikali tujuh puluh." Kania 
menghitung-hitung. "Perlap, konsum, dan lain-lain, butuh 
berapa? Malam ini kalau bisa udah fix, ya. Biar bisa dipastiin 
pas atau enggaknya." 


"Pas sih kayaknya," sahut Gerald. "Buat makan, kita bisa 
masak sendiri. Seru, kan?" 


"Guru-guru belum tentu mau," sahut Leana agak keras. 
Jarang ia memotong pembicaraan orang, apalagi yang 
sedang didengarkan satu kelas. Kali ini, ia merasa berani, 
entah mengapa. 


"Guru?" Kania mendelik. "Oh, anak emas guru. Makasih 
sudah mengingatkan. Memang, ya, ini acara bukan buat 
kita, tapi buat guru." 


Leana nyaris meninju meja, tetapi ia tahan. Lebih tepatnya, 
Anya yang menyentuh tangannya, membuatnya langsung 
tersadar. 


"Kalau kamu marah-marah, mereka tambah seneng 
ngisengin kamu," ujar Anya tenang. "Sebaiknya kamu sabar 
aja." 


"Aku sabar, lo," ujar Leana sambil kembali duduk. "Huft. 
Malam itu aku memang kesal. Aku ninju semua hal yang 
terjangkau, lempar-lempar barang. Tapi, setelah itu ... aku 
enggak mempermasalahkan hal itu lagi." 


"Udah maafin mereka?" tanya Anya pelan. Rapat masih 
berlangsung, tetapi mereka malah berbisik-bisik. 


".... Aku enggak tahu." Leana memainkan jemarinya. 
"Maunya iya, tapi kalau disulut, aku marah lagi." 


"Sebaiknya, kamu beneran enggak marah," ujar Anya. "Aku 
serius. Ini bukan cuma soal kata maaf." 


"Kenapa?" 
Anya tak menjawab. Ia tampak kebingungan sendiri. 


Leana menghela napas. Sudahlah, ia tahu Anya memang 
aneh dan begitu misterius. Bisa menjadi begitu bersahabat, 
tetapi kadang begitu diam dan amat tertutup. 


"Jadinya empat malam, ya," ujar Gerald. "Besok panitia 
rapat lagi, sekalian siap-siap sosialisasi. Yang penting, hari 
ini, kalian semua sudah sepakat." 


Leana mengepalkan tangan. Bukan kesal, melainkan ia 
merasa begitu bersemangat. la tak perlu mengeluarkan 
argumen atau rayuan supaya mereka setuju di vila itu. 


Orang lain tak tahu soal Fuma. Hanya ia dan Anya. Namun, 
dorongan dari tim survei yang antusias soal kelebihan yang 
ada di vila itu mempermudah rencana Leana. 


Tunggu. Renaca? 
Apa aku punya rencana? 


"Lihat, Len, kamarnya gede-gede semua," ucap Anya saat 
mereka, lagi-lagi, tinggal berdua di kelas. 


"Wah iya, enggak ada yang sama kayak di mimpiku," keluh 
Leana. 


"Kata kamu, jendelanya sama?" 


"E-eh, itu vila guru, deng." Leana agak kecewa meski 
berikutnya kembali bersemangat. "Di bagian bawah vila 
guru itu aula bukan, sih? Luas amat. Bisa kita pakai." 


"Yakin itu aula? Sejak kapan rumah punya aula besar?" 
tanya Anya sangsi. 


Leana garuk-garuk kepala. "Eh, yah, itu. Kayaknya keluarga 
Fuma kaya banget." 


"Kenapa mereka pindah, ya?" gumam Anya. 
"Kamu penasaran?" tanya Leana. 


Anya gelagapan. "Sedikit. Apa karena enggak sanggup 
ngurus rumah sebesar ini?" 


"Hm, ya, kenapa ya?" Leana ikut memperhatikan aneka foto 
yang Anya unduh lalu ia sisipkan di presentasi. Matanya 
membelalak. "Nya. Posisi kamar ini ... mirip sama yang di 
mimpi. Tapi isinya beda jauh. Ini udah kayak kamar hotel ...." 


"Kan emang udah jadi vila," sahut Anya. 


"Uh, tapi Fuma pasti pernah ada di sana!" seru Leana. "Coba 
aku punya kemampuan melihat masa lalu benda, pasti aku 
bisa melacak keberadaan dia!" 


Anya menggeleng-geleng, tampak tak setuju. "Kemampuan 
kayak gitu justru menyakitkan." 


"Eh?" 


"Bayangkan, tiap kamu menyentuh beda, kamu selalu 
melihat memori orang lain," ujar Anya. "Itu melelahkan, juga 
menyakitkan." 


"Uh, ya, jangan dianggap serius kalau begitu." Leana 
menyerah. Ia menatap foto-foto tadi nanar. "Feeling aku 
kuat, Nya. Aneh, emang. Aku jarang jadi perasa begini. Tapi, 
kayaknya, aku bisa nemu sesuatu soal Fuma di sana." 


Anya menghela napas. "Kalau kamu merasa menemukan 
apa pun soal dia, kasih tahu aku." 


"Iya-iya!' sahut Leana. "Aku senang ada yang membantuku 
meraih bocil tak bertanggung jawab itu." 


"Len, coba kontak Gerry. Dia belum kirim tulisan apa aja 
yang harus aku masukin ke sini. Mau masukin asal dari web, 
nanti salah lagi," ujar Anya. 


"Oke!" Leana menyambar gawainya. "Tapi, Nya, aku yakin, 
kamu enggak bakal pernah disalahin." 


"Hm, belum tahu aja kamu." Anya tampak gusar sebelum 
ekspresi biasanya kembali. 


"Oh, apa aku boleh tahu?" 


Pandangan Anya meredup. "Kamu bakal tahu, tapi enggak 
sekarang, oke? Aku takut merusak mood." 


"Maaf .. kamu tersinggung?” Leana jadi panik 
mendengarnya. 


Anya menggeleng. "Itu cuma mengingatkanku soal kejadian 
mengesalkan dulu, pas SD, yang bikin aku jadi tertutup. 
Kejadian aneh. Aku belum mau cerita lebih lanjut." 


"Oke ... aku paham." Leana tak bertanya lagi. la dan Anya 
memang bisa saling mengobrol, tetapi tetap ada 
kepribadian mereka yang berbeda. Andai Leana di masa 
depan disuruh menceritakan soal kejadian yang 
mengesalkan untuknya, ia akan bercerita dengan berapi-api 
soal mereka yang meretas blognya. Meski begitu, Leana 
memahami Anya yang tak mau cerita. 


"Kayaknya aku bakal cerita pas jalan-jalan nanti," ucap Anya 
tiba-tiba. 


"Lah?" 

Anya wmengetuk-ngetuk jarinya di kibor laptopnya. 
"Entahlah, ya ... semoga kejadian yang sama enggak 
terulang." 


Kejadian apa yang terulang? 


aaa 


Lepas rapat panitia dan revisi presentasi, Gerald dan Leana 
ditunjuk untuk mewakili panitia untuk presentasi di depan 
guru dan orang tua. Nyaris tak ada masalah berarti, kecuali 
soal jadwal dan makanan, juga tentu saja biaya. 


"Katering dari pihak vila cuma hari pertama dan terakhir aja 
Pak, jadi makan siang dan malam hari pertama, sarapan hari 
terakhir," ujar Gerald. "Itu dihitung satu hari." 


Pak Wakil Kepala Sekolah mengangguk. "Kalau dilihat dari 
jadwal kalian, guru cuma diperlukan pas acara pembukaan 
dan penutupan, ya?" 


"I-iya, Pak." Gerald mendadak gugup. 
"Sewa vila guru cuma semalam, bisa enggak?" 


"Oh!" Leana tiba-tiba berseru. "Cuma pas hari terakhir, 
berarti ... guru-guru enggak tinggal di sana dari awal?" 


Pak Wakasek dan beberapa guru mengangguk. 


"Pak Wisnu--Kepala Sekolah--sempat bilang, kalau bisa, kami 
tidak mengganggu jadwal kalian," ujar Pak Budi, guru 
bahasa. "Kalau melihat jadwal, kami bisa ikut pas hari 
pertama dan terakhir, tapi tiga malam pertama tidak 
bersama kalian." 


"Eng ... gak capek, Pak? Nanti bolak-balik?" tanya Gerald 
ragu. 


"Ger, kita bisa bikin acara pembukaan di luar vila. Di salah 
satu destinasi wisata, misalnya. Jadi, kita berangkat enggak 
langsung ke sana," ujar Leana. "Dari sana, guru dan kita 
misah rombongan, beda tujuan. Oh, tapi guru harus ada 
yang survei ke vilanya, ya." 


"Soal makan?" 


Dua anak itu malah diskusi di depan kelas, meski sesekali 
ada guru atau orang tua murid yang bertanya. Hasil 
sosialisasi itu justru membuat mereka tambah tercerahkan. 


"Catet, Len!" seru Gerald setelah acara usai. "Pembukaan 
enggak jadi di vila. Dari tempat wisata nanti kita misah dari 
rombongan guru yang bikin acara jalan-jalan sendiri. 
Katering tetap sehari, tapi ganti jadwal: malam hari 
pertama, sarapan dan makan siang hari terakhir, sisanya 
kita masak. Nah ... selain itu, waktu bebas murid!" 


"Uh, kita enggak jadi pakai vila yang besar, dong," gumam 
Leana agak murung. "Nanti aulanya di mana?" 


"Hem ... apa kita sewa yang besar aja, nanti baru hari 
terakhir salah satu dari kita pindah ke yang kecil?" usul 
Gerald. 


"Boleh, tapi ini agak merepotkan, ya." Leana menyeringai. Ia 
sejak tadi membayangkan sedang mengusut teka-teki Fuma 
di bekas rumah anak itu. Menarik. 


"Ya sudah. Abis ngomong ke yang lain, ini fix beneran." 
Gerald meregangkan tubuh. "Ah, untung itu satu komplek 
harga sewanya sama semua. Agak aneh, tapi enggak papa, 
kan?" 


"Aneh?" tanya Leana. 


"Vila besar itu," sahut Gerald. "Masa, ukurannya lebih besar, 
fasilitas lebih banyak, tapi harga sama? Otak miringku 
bilang, itu mencurigakan." 


"Hus," desis Leana. 


"Yah, apa pun, pokoknya aku sudah siap." Gerald menghela 
napas panjang sambil melipat kedua tangannya di depan 
dada. "Ini demi seangkatan juga. Vila bagus, harga miring ... 
dan baru disewakan belum lama ini." 


"Ger?" Leana tiba-tiba cemas. "Kamu kenapa?" 


Gerald menggeleng. "Enggak papa. Lupakan. Semoga kamu 
bisa bersenang-senang juga, Len. Kalau udah selesai catat, 
susul aku ke kantin, ya!" 


Leana menengadah, memperhatikan punggung Gerald yang 
menjauh. Gestur anak itu menandakan ada sesuatu yang 
disembunyikan. 


Ada apa? 


(Bersambung) 


aaa 


1694 words 
Saya ketik dari jam 9 lewat, disambi main sih ya. 


Oke kayaknya saya ga dipercaya lagi kalo bilang ga bakal 
ngetik seharian. 


Mau berisik lagi. Alias curhat. Mau dibaca silakan, enggak 
juga gapapa. Tapi ini salah satu penyebab saya kebiasaan 
ngetik banyak tiap hari, heheu. 


Tapi skip aja deh yak. 


* 


Skip woi 


sk 


Jadi, dari dua tahun lalu (atau akhir 2018), saya sudah suka 
nantangin diri sendiri. 


Ngapain? 
Ngetik minimal 1000 kata tiap hari. 


Bukan proyek, ga ada admin, ga ada penanggung jawab 
selain diri sendiri. Ya, murni maso mandiri. Kalau cuma itu 
sih gampang ya. Tapi ada peraturan lain: 


Ngetik minimal 1000 kata tiap hari, selama 180 hari. Ga 
boleh rapel. Kalo kelewat sehari, harus ngulang dari hari 
pertama. 


Hukumannya apa? 
Ga ada. Murni komitmen :) 


Saya melakukan itu dua kali. Pertama, November 2018 Mei 
2019. Berhenti di hari ke-160, soalnya mendadak drop 
sampe ke RS huhu. Nyesek banget :( tapi ya sudah, saya 
pun bertekad ngulang dari hari pertama, tapi selalu putus 
pas belum sampai sebulan. 


Saya mulai lagi awal tahun lalu, akhir Januari atau awal 
Februari, sampai akhir Juli. Lupa. Tapi enggak sekonsisten 
yang pertama. Dua kali aku rapel, yang pertama gegara 
keasyikan gambar sampe tengah malem, yang kedua 
kenapa ya saya lupa :( 


Oke ini ga penting banget. 


Tapi gini. 


Selama 180 hari, apa yang terjadi? 
Itu setengah tahun lo. Ga sedikit tentunya. 


2018-2019, meski gap year, saya asrama Qur'an, ujian, 
persiapan UTBK versi sangat strict (taun sebelumnya santuy 
soalnya) sampai hari H UTBK pas aku berhenti ngetik gara- 
gara DBD pas di ruang ujian :: (kan curhat) 


2020, saya (masih) asrama Qur'an, kuliah (dan masa 
peralihan  luring-daring), panitia, organisasi, ujian 
(maksudnya ujian kampus dan ujian asrama ya) dan bisa 
sampai hari ke-180. 


Huft, masa-masa ketika saya melarang diri tidur sebelum 
bisa ngetik 1000 kata. Masa-masa bisa rewrite banyak 
cerita, bikin novel baru, memoar, cerpen, dll. 


Makanya saya terbiasa :') kalo belum ngetik 1000 kata tiap 
hari, ga afdol gitu, ada yang kurang. 


Dah ah, panjang bener curhatnya, sampe tembus 2000 kata. 


Jkt, 7/5/2021 
AL. TARE 


12. Zleth 


Leana terdiam di kamarnya. Pesan dari Rara yang 
memintanya segera mengirim komik membuatnya sakit 
kepala. la sama sekali belum menyentuh kontrak atau apa 
pun terkait penerbitan. la menolak untuk melanjutkan. Biar 
saja komik itu tertahan di episode satu. Tak bisakah tanda 
hiatus atau tamat diberikan sekarang juga? 


Apa yang akan terjadi kalau Leana membiarkan saja? 


la mematikan fitur centang biru dan menampakkan diri 
sedang offline. Biar saja orang-orang kalang kabut. Fuma 
menghilang, ia tak mau kena getahnya. Aku juga mau hilang 
saja! 


Leana menatap pergelangan tangan kanannya. Sudah lebih 
baik, meski masih ada tempelan koyo di sana. la menatap 
kasurnya, komat-kamit membaca doa, sebelum akhirnya 
rebahan. Pikirannya mencoba merunutkan kejadian. 


Semua dimulai sejak Fuma menawarinya kerja sama, yang 
bersamaan dengan hari terkacaunya. Jadi bulan-bulanan 
seangkatan, katanya. Lebih tepatnya, Leana jadi dihindari 
semua orang. Istilah anak emas melekat padanya, selain 
penjilat dan sebagainya. Leana sudah berusaha sabar. 
Seperti tadi, sebelum ia mendampingi Gerald menghadap 
guru dan wali murid, Leana diusulkan dengan alasan pandai 
menjilat dan anak emas. 


Haruskah Leana benci? 


la mungkin benci, tetapi tidak secara personal ke orang 
tertentu. la hanya bisa membenci suatu sifat yang ia 
anggap melenceng dari kebenaran. la tak akan benci 


seseorang karena itu bukan dirinya. Bukan Leana yang .... 
berusaha bertindak benar. 


Uh, terdengar konyol sekali. 


Makin hari, Leana makin pusing dengan dirinya sendiri. 
Apakah ini efek puber? Katanya, SMP itu pra-remaja. Masa 
labil-labilnya. Mungkin Leana sedang mengalami fase 
terparah saat-saat peralihannya. 


"Aku mikir ke mana, sih?" Leana menimpa wajahnya dengan 
bantal. la kembali teringat draf komik. la terngiang hasil 
ujian yang kemungkinan besar kacau. 


Lusa ambil rapor! 


Leana melonjak dari kasurnya. Kalang kabut memikirkan 
nasibnya. Nilai tak mencukupi. Tabungan kurang. la mau 
apa? 


Mengapa Leana bisa pesimis nilainya? 


Bagaimana tidak? la ujian dalam keadaan kacau karena tak 
bisa tidur malam. Mimpi buruk keluar dari raga berkali-kali. 
Untung, ia tak melihat dirinya sendiri tiba-tiba bangun dari 
kasur dan berjalan-jalan atau bahkan pergi. Bagaimana 
caranya ia bisa kembali kalau raganya tak ada? 


Tunggu. Mengapa pikiran ini makin meliar? 


"Kenapa coba tiba-tiba badanku bisa jalan-jalan sendiri? 
Kerasukan?" Leana merinding. Cukup dengan astral project 
dan /ucid dream. la tak mau terlibat hal-hal aneh lain. 


Intensitas mimpi astral project-nya berkurang belakangan 
ini, meski disusul mimpi aneh lain soal rumah--vila yang 
hendak mereka sewa. Mana pernah Leana memimpikan 


sesuatu yang ternyata ada di dunia nyata, padahal ia belum 
pernah ke sana sebelumnya? Itu yang menyebabkan Leana 
berpikir bahwa mimpinya adalah pertanda. 


"Soal ujian, bismillah aja deh," gumam Leana. la kembali 
rebahan. la toh sudah baca doa, mestinya tak ada mimpi 
buruk, kan? 


"Andai pas aku bangun, semua masalahku selesai." 
daaa 

Leana bermimpi. 

Ya, ia tahu ini mimpi. 


Leana menjejak tanah basah di tepi sebuah rawa. Hutan di 
sekitarnya tersamarkan kabut. Hening dan lembap. Leana 
ingin bersin-bersin rasanya. 


"Leana, apa kamu bisa melihatku?" 
Leana membeku. Suara siapa itu? Sepertinya agak familier. 
"Leana ...." 


Suara itu! la mendengarnya, berminggu-minggu lalu. Saat 
pertama kali ia melihat pemandangan ini. Waktu itu, ia 
hanya mendengar suara. Kali ini, ia merasakan kehadiran 
seseorang. 


"Jangan takut. Bukankah kamu ingin menemuiku?" 


Sekujur tubuh Leana gemetar. Suara itu berasal dari 
belakangnya. Mengapa ia ketakutan? Leana tak mendengar 
suara langkah, tetapi ia merasakan sesuatu mendekatinya. 
Angin dingin menerpa, membuat bulu kuduknya meremang. 


"Leana ... coba berbaliklah." 


Tubuh Leana bergerak di luar kemauannya. la hanya bisa 
memaksa kelopak matanya agar menutup. 


"Buka matamu." 


Bahkan kali ini matanya menolak bekerja sama. Jantung 
Leana berdentam keras, membayangkan apa pun yang ada 
di hadapannya sekarang. 


La Eh?" 


Leana terpana. Bahunya luruh, rasa tegangnya mengabur. Ia 
melihat seseorang ... atau sesosok. Perempuan, sedikit lebih 
tinggi darinya. Rambutnya panjang dan menyentuh tanah. 
Memakai jubah gelap dengan beberapa ornamen berwarna 
keemasan. Yang membuat Leana terhenyak adalah 
sepasang tanduk dengan cincin di ujungnya. la sangat 
mengenalinya. "Zleth ...?" 


"Kamu melihatku!" 


Mengapa rasa takut Leana menguap begitu saja? Wujud 
Zleth memang tak biasa. Tanduk itu menjadi pertanda 
bahwa ia yang berkuasa. Namun, raut wajahnya ramah dan 
bersahabat. Leana tentu merasa kikuk. la melihat Zleth 
dalam wujud manusia, atau sosok nyata, padahal biasanya 
ia gambar dengan style manga. Namun, ia masih 
mengenalinya. 


"Apa aku menakutkan?" 


Leher Leana kaku. la masih terlampau takjub. la ingat 
kalimat itu. Tak semua orang bisa menemui Zleth. Apa ini 
berarti ia terpilih? 


Tunggu. Itu kan hanya di dalam fiksi. Apakah di mimpinya 
ini ... Leana masuk ke dalam ceritanya? 


"Jangan takut, Leana. Aku tahu pikiranmu. Benar, hanya 
orang terpilih yang bisa menemuiku di dunia mimpi, dunia 
kekuasaanku." 


Leana lemas tiba-tiba. Lututnya gemetar, lalu menghantam 
tanah. la tak tahu kini merasa apa. Heran, takjub, cemas, 
takut. Apa yang harus ia lakukan sekarang? 


"Bukankah kamu ingin menemuiku?" 


Leana tahu, sosok itu merendah, lalu tiba-tiba sudah 
mengulurkan tangannya. Zleth, Sang Ratu Mimpi, 
mengulurkan tangan padanya? Ah, Leana pasti sudah gila. 
Apalagi saat ia memutuskan menyambut uluran tangan itu. 


Len ... kamu kurang ajar. 


"Kenapa kamu diam saja?" Zleth tersenyum sambil 


memiringkan kepalanya. Cincin di tanduknya 
bergemerincing. "Apa harus aku yang memulai 
percakapan?" 


Leana masih bungkam. Banyak yang ingin ia katakan, tetapi 
lidahnya kelu. 


"Aku tahu kamu dari salah satu temanku." 
Teman? 
"Kamu mengenalinya sebagai Fuma." 


Leana berjengit. Rasa penasaran dan jengkel memantiknya. 
"Kamu tahu di mana ia?!" 


Detik berikutnya, Leana langsung menyesal. la 
membungkuk dalam sambil memohon-mohon. "Maaf. Sa- 
saya kurang ajar." 


"Tidak apa-apa, jangan terlalu formal. Aku di sini sebagai 
teman mengobrol, kamu tahu kan?" 


Leana tiba-tiba merinding. Zleth menyentuh bahunya 
lembut, seolah mengisyaratkan ia untuk menegakkan 
tubuhnya. 


"Ungkapkan apa yang mau kamu ceritakan, Leana." 


"Ja-jadi, Ratu Zleth sungguhan ada?" Itu yang pertama 
melintas di benak Leana. Mau menganggap hanya mimpi 
akibat terlalu lama berkutat di komik, ini terlalu nyata. 


"Aku ada, buat mereka yang percaya." 
Ini fantasi! batin Leana. 


"Fuma sangat ingin mewujudkanku dalam cerita. Itu yang 
membuat eksistensiku menguat. Karena makin banyak yang 
percaya." Mata Zleth menyipit. "Termasuk kamu ...?" 


"Y-ya." Leana merasa amat gugup. "Fuma membuat cerita 
tentang Anda. Zleth dikabarkan sebagai Ratu Mimpi. Hanya 
orang terpilih yang bisa menemuinya." 


"Kamu tahu? Itu semua ide Fuma. Dan aku pun ada." 


Leana meneguk ludah. Kalau benar begitu ... Fuma memang 
anak luar biasa. Aneh, kalau kata Anya. 


"Kamu tahu, siapa orang terpilih yang dimaksud?" tanya 
Zleth. 


Leana menggeleng. Meski begitu, ia ingat soal Daisy. "Orang 
yang ... dikhianati?" 


"Bisa dikatakan begitu." Zleth kembali menggoyangkan 
kepalanya. "Aku akan menyambut orang-orang yang merasa 
hidupnya tidak adil dan mendengarkan cerita mereka." 


Leana makin mengingat konsep ceritanya. "Dan Anda akan 
menjadi teman mereka, menyemangati dan menyugesti 
mereka supaya bisa menjadi berani dan mau berjuang demi 
keadilan mereka." 


"Ya, kira-kira begitu." Zleth melakukan gerakan seolah ia 
tersipu. "Aku membuat orang-orang yang awalnya penakut 
dan ditindas jadi berani, bukankah begitu?" 


"Bagaimana caranya?" Leana tiba-tiba merasa antusias. 
"Leana. Kamu tahu kenapa kamu bisa menemuiku?" 
"Karena ... aku bantuin Fuma bikin cerita tentangmu?" 
"Karena kamu merasa dikhianati, bukan begitu?" 

Leana merasa tangannya mendingin. 


"Cerita saja, Leana. Aku mendengarkan. Aku akan 
membantumu. Bahkan meskipun kamu tidak 
mengatakannya ...." 


Dingin menjalar di hati Leana, merambat ke ujung-ujung 
jarinya. la melihat ekspresi yang ganjil. Raut wajah senang 
dan puas. 


Kenapa? 


"Aku tahu ... apa saja yang terjadi padamu." 


Leana mematung. Ekspresi Zleth terlalu menakutkan untuk 
membuatnya bisa buka mulut. 


"Kenapa aku bisa tahu? Karena kita sudah bersama cukup 
lama, bukan?" Kali ini, Zleth tersenyum normal. "Kamu 
membantu Fuma membuat cerita." Tiba-tiba ia menghela 
napas panjang. "Kamu tadi bertanya soal Fuma, bukan?" 


Tangan Leana gemetar. "Iya. Aku enggak tahu. Aku bukan 
siapa-siapa Fuma di dunia nyata." 


"Oh, tapi kamu membantunya, ya kan?" 


Rasa takut kembali menghinggapi Leana. la melihat mata 
Zleth menyipit ke arahnya, tampak menyelidik. 


"Leana, tolong lanjutkan ceritaku." 
Apaaa?! 


"Aku hidup karena kepercayaan orang-orang. Aku tidak mau 
hilang begitu saja. Tolong lanjutkan ... meski tanpa Fuma." 


"Fuma di mana? Sa-saya enggak bisa sendirian." Leana 
mengepalkan tangan, berusaha melawan rasa takutnya. 


"Fuma ... masih kurang." 
Apanya? 


"Leana, mungkin sebaiknya kita berteman. Kita bisa 
mengobrol banyak hal, membicarakan aneka kejadian, dan 
saling memberi masukan. Kita bisa saling menyemangati 
supaya kamu dan orang-orang lain yang dikhianati bisa 
menjadi lebih berani. Oh, mungkin ada satu temanmu yang 
spesial. Dia pasti juga bisa menemuiku." 


Leana tak berani menjawab. Hanya pikirannya yang mampu 
berkelana. 


Temanku yang spesial... Anyelir? 


aaa 


Bukannya menyelesaikan masalah, tidurnya semalam malah 
membuat Leana makin pening. Bukan hanya Rara. Bahkan 
Zleth pun menerornya di dalam mimpi. Leana yakin, ia tak 
akan pernah bisa tidur tenang lagi setelah ini ... selain di 
sekolah. 


Itulah yang Leana lakukan. Meringkuk di kolong meja 
sampai hampir terkunci di kelas. Lagi-lagi Anya yang 
menemukannya. 


"Anak lain ngumpul di aula atau kantin, kenapa kamu malah 
nyungsep di sini?" tanya Gerald yang ikut mencarinya. 


"Ngapain di aula?" tanya Leana sambil menguap. 
"Nanti siang mau latihan prosesi wisuda." 


Diingatkan begitu, Leana malah membenturkan kepalanya 
ke meja. "Mati aku! Nilai aku apa kabar? Bisa-bisa aku 
enggak boleh ikut jalan-jalan!" 


"Kenapa enggak boleh?" tanya Gerald. la seperti pura-pura 
bodoh. 


"Dikurung di kamar, disuruh introspeksi, terus belajar biar 
lolos seleksi masuk sekolah unggulan yang persentase 
diterimanya itu lima persen." 


"Apa-apaan!" Gerald sampai melonjak. "Len, imajinasi kamu 
berlebihan." 


"Kamu enggak kenal bapakku!" seru Leana sewot. "Itu yang 
dibilang pas aku kasih undangan pembagian rapor, tahu!" 


"Iya, memang aku enggak kenal. Boleh kenalan? Nanti aku 
ke rumahmu." Gerald menyahut santai. 


"Ger!" Leana makin emosi. 
"Berisik," ucap Anya. 
Dua anak itu langsung bungkam. 


"Len, kata OB, kelas kita mau dikunci. Dibuka cuma sampai 
jam 11 ... sekarang ini." Anya melirik jam dinding. "Biar 
hemat AC, katanya." 


"Matiin AC kan bisa?" tanya Leana. la masih ingin tidur di 
kelas. 


"Enggak tahu, deh. Kayaknya, kita emang sengaja diusir 
dari kelas. Disuruh fokus ke persiapan wisuda dan jalan- 
jalan." 


"Proposal apa kabar?" tanya Gerald. 


"Udah jadi," sahut Anya. "Tapi, Leana yang bertugas ngasih 
ke kepsek." 


Leana yang sedang berjalan jadi terdiam sesaat. "Kalian ... 
enggak anggap aku anak emas guru, kan?" 


"Wah, Leana sepertinya trauma dengan kata-kata itu, 
komentar Gerald. 


"Entahlah. Itu kayak sindiran." Leana menghela napas. "Aku 
baru mau print sekarang, sekalian jilid. Kalian duluan aja ke 
aula." 


Tak perlu waktu lama sampai Leana mendapatkan tanda 
tangan kepala sekolah di proposal. Kegiatan sudah fix, tak 
ada yang bisa mengganggu gugat lagi. Dalam hati, Leana 
masih gamang soal nilainya. Bagaimana kalau Bapak 
sungguhan melarangnya ikut? la tak masalah soal 
perpisahan ataupun saat-saat terakhir bersama teman. Yang 
ia pikirkan sejak tadi adalah Fuma. la sangat ingin 
menyelidikinya. 


Semoga keajaiban itu ada .... 


aaa 


Leana tak bisa memercayainya. 


Tak ada nilai tujuh ke bawah. Itu berarti, semuanya delapan 
ke atas. 


Bukan hanya rapor semesternya. Nilai ujian akhir sekolah 
pun delapan ke atas. Begitu pula ujian yang dikatakan 
nilainya akan menjadi penentu selesi masuk sekolah negeri 
jenjang selanjutnya. 


"Ini sungguhan?" tangan Leana gemetar hebat saat melihat 
rapornya. Ekspresi riang dari Bapak saat baru 
mengambilnya masih terbayang. Katanya, Leana akhirnya 
bisa membanggakan keluarga. Senyum ibunya pun 
terbayang. Kali ini, Leana benar-benar merasa terharu. 


Apa aku punya bakat terpendam buat hoki? 


"Kamu bisa masuk sekolah negeri bagus, Len," komentar 
Anya. "Hoki kamu lumayan, ya." 


"Uh, eh, kamu mau masuk mana?" balas Leana salah 
tingkah. 


"Hm... entah. Kalau misah, kamu enggak sedih, Len?" 
"Apa aku kelihatan bakal sedih?" balas Leana. 


Anya tersenyum kecil. Bukannya membalas, ia malah 
mengalihkan percakapan. "Proposal udah fix, DP udah 
dibayar, besok terakhir semuanya harus lunasin 
pembayaran. Kamu udah?" 


"Oh, tadi Bapak langsung bayar sebelum pulang." Leana 
memang masih tinggal di sekolah setelah acara pembagian 
rapor. Ada rapat lagi nanti siang. 


"Jadi, kamu ikut, ya," gumam Anya. "Oke, deh." 


Leana jadi ingat mimpinya. Dua hari lalu ia memimpikan 
Zleth. Semalam lagi-lagi ia melihat ruangan itu. Komputer 
menyala, menampilkan sebuah konsep dari komik yang ia 


garap. 


Leana tak mau percaya, tetapi Zleth seperti benar-benar 
mengendalikan mimpinya. 


Namun, dengan pencapaiannya kali ini, Leana mendadak 
berani. la akan mengabaikan mimpinya dan permintaan 
Zleth. Menegaskan pada Rara bahwa ia tak mau lagi 
melanjutkan komik itu. Tidak, sampai ia menemukan Fuma. 
Minimal tahu kabarnya. 


Namun, tindakan memang tak semudah kata-kata. 
Lagi, malam itu, ia bermimpi. 


Leana menatap Zleth yang berdiri di hadapannya nanar. la 
ingin bangun, tetapi pendengarannya menangkap kata-kata 
yang seperti melumpuhkan pikirannya. 


"Aku sudah membantumu mengerjakan ujian. Nilaimu 
bagus berkat aku. Sekarang, maukah kamu melakukan 
sesuatu untukku?" 


.... Apa? 


(Bersambung) 


aaa 


2010 words 


Ok saya ga maksud bab ini jadi sepanjang ini, yang penting 
bab 12-13 nyampe 3000 kata (ya, bab 13 blm diketik) 


Kayanya sampe saat ini masih dominan tinpik-fantasi ya. 
Tbh saya belum tega masuk adegan horornya xD 


Masa ya, udah bikin outline, aku langgar lagi. Babnya melar 
lagi. Fix ini jumlah kata dan babnya lebih banyak dari target 
awal, cuma ga janji aja kapan selesainya. Apakah pas mwm? 
Atau nanti-nanti? 


Yang jelas, ini versi puanjang yang sangat bertele-tele. 
Gapapa, kan ngejar jumlah kata. 


Btw, malem ini saya mau dobel update. Bisa ga ya? 


JKT, 8/5/2021 
AL. TARE 


13. Keberangkatan 


Otw jadi omniscient POV 


ak 


Satu pikiran--atau fakta--yang sangat menyeramkan. 


Leana tentu ingat bagaimana ujiannya kacau. Ia terkantuk- 
kantuk dan hampir tertidur ketika sedang membaca soal. 
Atau jangan-jangan ia memang tertidur? Saat ia mengingat- 
ingat, sepertinya ia tak menggunakan kertas coretan sedikit 
pun. Apakah ia sempat memegang pensil? Apakah ia 
menulis rumus? 


Leana merinding sejadi-jadinya. Jadi, itu bukan hoki semata? 
Jadi, ada sesuatu yang mengambil alih dirinya? 


"Kamu akan membacanya tiap malam. Apa yang sudah 
Fuma rencanakan, siapa saja tokoh yang muncul, yang baik, 
yang jahat, yang akan mati ...." 


Kali ini, tiap hendak tidur, Leana akan berselimut rapat- 
rapat, berharap tak ada yang mengganggu istirahatnya. 
Entah dirinya sendiri yang tiba-tiba "melayang" atau malah 
ada sesuatu yang merasuki tubuhnya. Leana tertekan 
sendiri. la jadi parno untuk memejamkan mata. Lagi-lagi ia 
kurang tidur. Malam-malamnya dihantui mimpi yang 
teramat nyata. 


"Lea, buat lima hari, kan?" 


Leana mengangguk lesu. Hari ini, ia berbelanja kebutuhan 
untuk bepergian bersama ibunya. Besok ia berangkat, tetapi 
mood Leana masih kacau. 


"Kenapa kamu kayak gembel begitu, sih?" tanya Ibu. 
"Kurang tidur, ya? Mimpi buruk? Hayo, enggak baca doa." 


"Baca doa, kok," sanggah Leana. "Tapi tetep kurang tidur." 
"Banyak pikiran?" 


Banget, sahut Leana dalam hati. Namun, ia tak berminat 
cerita soal semua keanehan yang ia alami, terutama di 
dalam mimpi. Reaksi orang tua biasanya sama: cuma bunga 
tidur! 


"Bapak udah seneng lo kamu bisa di atas passing grade 
SMA favorit," ujar Ibu. "Kamu harus seneng juga. Besok 
bareng-bareng temenmu. Nikmati saat-saat terakhir sama 
mereka. Namanya kan perpisahan." 


Leana mengangguk-angguk saja sepanjang petuah Ibu. Ia 
mengecek daftar belanjaannya dan memasukkan beberapa 
bahan makanan. Ibu yang sudah tahu rombongan anaknya 
akan masak sendiri selama beberapa hari menyampaikan 
beberapa saran. Buat makanan yang simpel. Bahan sedikit, 
tapi bisa buat banyak porsi. Kalau enggak mau berat bawa 
banyak beras, kalian sarapan roti saja. Enggak sekalian 
bawa plastik buat bikin es? Lumayan buat seger-segeran. 


"Lea, mau beli jaket? Yang itu kan sudah dari kamu kelas 6," 
ujar Ibu sambil menunjuk satu arah, tempat baju-baju 
dipajang. 


Leana menggeleng. "Masih kegedean ini." 
"Tapi gembel." 


"Bu!" Leana protes juga. "Yang penting masih bisa dipakai. 
Aku beli lagi kalau yang ini sudah rusak atau kekecilan aja." 


"Ya sudah, ini beli sekarang aja, kamu pakai nanti-nanti. 
Sayang banget kalau kamu pake baju lama begitu. Nanti 
dikira Ibu enggak punya uang buat beliin kamu baju." 


Leana sama sekali tak mempermasalahkan barang-barang 
lama yang ia kenakan, selagi masih layak. Namun, ia 
menurut saja. Untuk sekarang mungkin tidak apa-apa 
memakai jaket lamanya, tetapi kalau sudah masuk SMA di 
tempat favorit dengan banyak orang berpakaian modis? 
Bisa minder ia. 


Ah, Leana jadi ingat lagi soal nilai ujiannya. Dingin 
merambati hatinya. Perasaan bersalah, berdosa, dongkol, 
marah, dan takut jadi satu. la benci sontekan. la benci kerja 


sama saat ujian. la benci kecurangan. Leana masih 
menoleransi kehokian seseorang. Namun, dirinya sendiri? 


Leana merasa, itu benar-benar bukan dirinya. 
daaa 
"Leana ...." 


Leana sudah kehilangan kata-kata jika bertemu Zleth lagi. Ia 
hanya bisa mematung, menatap tak suka. 


"Jadi, kamu sungguhan tidak mau melanjutkan?" 


Pertanyaan Zleth terdengar begitu menusuk bagi Leana. 
Nadanya tajam, seperti memaksa. 


"Aku tahu, besok kamu akan pergi, kan?" 
"Sejauh apa Anda tahu tentangku?" tantang Leana. 


"Sejauh apa? Hanya sebatas sejak kamu menggambarku." 


Leana terdiam. la melihat pemandangan di hadapannya 
berganti. Bangunan itu. Rumah yang disewakan menjadi 
vila. Kalau kemarin-kemarin Leana semangat mencari tahu 
tentang Fuma di sana, kali ini keraguan meliputi hatinya. 


"Rumah Fuma, bukankah begitu?" 


Leana membuang napas. la harus berani. Rencana sudah 
ada, meski sebatas menginspeksi satu-satunya kamar yang 
ia kenali. 


"Leana, kamu harus ikut karyawisata besok." 
Leana kaget mendengarnya. "Kenapa kamu mewajibkanku?" 


"Karena semuanya akan baik-baik saja." Zleth tersenyum. 
Senyuman biasa, bukan menakutkan. "Aku ingin memberi 
keberanian padamu. Kalau ada temanmu yang bertingkah 
lagi, katakan dengan lantang supaya tidak mengganggumu. 
Karena, kalau kamu sampai merasa terganggu dengan 
seseorang, bisa jadi ada sesuatu yang tidak diinginkan." 


"Maksudnya?" 


"Maksudnya ... kamu akan tahu besok." Zleth menatap 
Leana. 


Leana bagai terhipnotis. Mata merah itu memberi isyarat 
yang dalam. Sesuatu yang tidak dimengerti Leana. 


"Kamu kesal." 
"Hah?" 


"Kamu kesal dengan beberapa orang." Zleth berbalik. 
"Sampai bertemu besok, Leana. Semoga kamu tidak lagi 
ditindas." 


Lalu semuanya menggelap. 


aaa 


Leana merapatkan topinya. Ia tak mau terlihat kurang tidur, 
meski kantuk menyerang sejak tadi. la merasa buruk. Amat 
buruk. 


Bapak tampak senang saat mengantarkan Leana ke sekolah, 
titik kumpul pertama. Empat bus sudah berkumpul. Tiga 
untuk murid, satu untuk guru dan keluarga. Pembagian bus 
per kelas dibacakan. Leana menyeret kopernya lunglai dan 
mengangkatnya ke dalam bagasi. Untung Gerald muncul 
dan buru-buru menyambar kopernya sebelum Leana yang 
nyungsruk ke dalam bagasi. 


"Kenapa enggak minta tolong, sih?" Ia malah kena omel. 


"Malas ngomong," sahut Leana. Selanjutnya, ia mencari 
Anya. Ia mendapati Anya sedang duduk di bawah pohon 
tepi lapangan sambil memainkan gawainya. Untung anak 
itu sungguhan ikut. Kalau tidak, Leana tak tahu apakah ia 
masih berniat ikut atau tidak--selain dengan alasan diseret 
Gerald. 


"Mimpi buruk?" sapa Anya begitu Leana mengempaskan diri 
di sampingnya. 


"Kamu masih ingat Zleth, kan?" tanya Leana. "Udah lama 
banget aku enggak gambar dia. Tapi, dia ... nongol di 
mimpi." 


Anya tak menyahut. la, hanya menatap Leana, menuntut 
lanjutan. 


"Dia itu fiksi, kan? Maksudnya, kalaupun dia ngajak 
ngomong aku di dalam mimpi, itu cuma bayanganku aja, 


kan?" Leana bertanya dengan nada amat lemas. "Dia bilang, 
lihat besok. Hari ini. Apa yang bakal terjadi hari ini? Aku 
enggak ada bayangan. Aku ... aku mau tidur saja." 


Baru saja bicara begitu, Leana sudah mengangguk-angguk 
alias ketiduran. Anya sampai harus mengguncangnya ketika 
sirene TOA mengaung, menandakan waktu berkumpul. 
Gerald bersama salah seorang guru berdiri di depan barisan, 
memberikan pengumuman seputar teknis, destinasi 
pertama mereka, serta dilanjut doa bersama. 


Leana menurut saja sepanjang Anya menariknya naik bus. la 
langsung tertidur begitu duduk, tak peduli kasak-kusuk 
sepanjang perjalanan. Tidak ada mimpi, tak ada pula yang 
mengganggunya. 


aaa 


Anya bisa paham kegelisahan Leana, tetapi ia tak tahu 
harus berkomentar apa. Dunia mimpi adalah abstrak 
baginya. Banyak yang bisa terjadi selama orang kehilangan 
kesadaran, termasuk tiba-tiba kehilangan nyawa. 


Anya terhenyak. Mengapa pikirannya sampai sejauh itu? Ia 
menggeleng. Tragedi apa pun yang terjadi, tak pernah 
sampai ada korban jiwa. Justru Anya yang jadi korban. 


"Nya, apa menurutmu Leana bisa menikmati jalan-jalan? Dia 
kayak orang tertekan." 


Anya melonjak saat tiba-tiba Gerald muncul di sampingnya. 
"Dia memang tertekan." 


"Oh, ya sih. Dia cuma sering ngobrol sama kamu doang. 
Mohon bantuannya ya." Gerald berdeham. "Enggak boleh 
ada yang tersisih dan sendirian selama kita wisata." 


"Oh, kan selain aku, ada kamu yang bisa berisik ke dia. 
Kalau kita berdua terus, nanti jadi 'dua orang yang tersisih 
dan terabaikan'," sahut Anya agak tajam. 


"Duh, kamu kenapa gampang ngomel, sih? Pantes orang 
pada ngehindar," sungut Gerald. 


"Enggak papa. Memang tujuanku biar enggak terlalu 
dikenal. Aku enggak suka perhatian." Anya bersedekap. 
"Tapi, Leana sendirian ... dan dari semua yang ia ceritakan, 
aku merasa harus ada yang menemaninya. Lebih tepatnya, 
aku harus ada di dekatnya." 


"Kamu merasa begitu juga?" 
"Juga?" Anya menatap Gerald aneh. "Maksudnya?" 


"Maksudnya ... bukan sekadar kasihan atau enggak tega 
karena di penghujung sekolah ada anak yang dikucilkan. 
Tapi, ngerasa kayak ... sedikit lebih protektif?" Gerald 
tampak salah tingkah. 


"Hm, kamu merasa kayak gitu?" Anya agak kaget. "Di luar 
sikapmu yang gaul dan enggak suka melihat orang 
sendirian ... kamu merasa Leana harus dijaga?" 


"Aduh." Gerald menutup wajahnya. "Omonganku aneh 
banget, ya." 


"Iya, tapi untung kamu ngomongnya ke aku." 
"Kenapa emang?" Gerald mengintip dari sela jarinya. 


"Soalnya, kamu benar. Aku merasa begitu." Anya merasa 
gelisah. "Jadi, makanya ... kalau kamu tiba-tiba ngomong hal 
aneh, kayak kata horor, kamu langsung ngelirik aku?" 


"Ya ampun, ketahuan!" Lagi-lagi Gerald menutup wajahnya. 
"Ger, kamu bisa merasakannya, kan?" 


"Ya?" Gerald tak melepas tangannya dari wajah, tampak 
ingin sembunyi saja. 


"Di belakangku. Kamu tahu ada yang sedang menatapmu, 
kan? Makanya kamu sering tiba-tiba keder atau diam kalau 
ngomong sama aku." 


Suasana riuh di kursi belakang, tetapi tidak di bagian 
depan. Leana tertidur pulas, sementara Anya duduk di 
sampingnya dan Gerald berdiri di lorong antarbangku. 


Hening. 
(Bersambung) 


aaa 


1321 words 


aaa 


Baru ditulis abis tarawih, sekitar 20.45 sampe 22.10 heheu 
kebanyakan bengong sayanya. 


Jadi hari ini bisa dobel update /terharu/ dan maso 20k kata 


:') 


Gais saya beneran mau ngilang tapi kok rasanya naskah ini 
sangat menuntut buat dilanjut ya :') mana outline yang 
saya susun selalu bubar karena muncul ide baru pas ngetik, 
selalu. 


(Tapi beneran, abis ini mau banyakin ngaji, dan ujian asrama 
yang harusin saya maso di hal lain--murojaah, guys ;-;) 


Oh ya 


Selama ini saya nahan diri pake POV Leana soalnya takut 
kalo berubah jadi Anya nanti jadi second lead syndrome 
(eh?) Wkwk gadeng. Maksudnya, si Anya yang merupakan 
perpanjangan Tare alias tokoh yang harus ada di semua 
cerita (karakter cewek berjilbab yang eksentrik) emang 
lebih saya sukai ;-; dan biasanya ngaruh ke pembaca, haha. 


Tapi kayaknya habis ini saya bakal pindah-pindah kepala 
kayak konsep awal cerita ini setahun lalu~ antara Leana, 
Anya, atau Gerald. 


Ehm, kalo ada yang baca sampe sini, boleh komen dong apa 
yang bikin kalian tetep lanjut baca? :'3 


Jangan lupa terus semangati saya dengan vote dan komen!! 
Jangan tergarami meski saya hobi tebar garam. 


JKT, 8/5/21 
AL. TARE 


14. Perjalanan 
"Kalian tahu, kenapa vila itu mendadak disewakan?" 


Suara Roy yang cukup lantang lumayan memecah 
keheningan di bangku depan. Gerald dan Anya tanpa sadar 
menoleh ke belakang. 


"Pas survei, penjaganya bilang, pemiliknya mau cepat-cepat 
pindah soalnya ada yang mati mendadak." 


"Roy!" Jeritan anak-anak perempuan terdengar. "Jangan 
ngadi-ngadi!" 


"Penjaganya enggak bilang gitu," ujar Gerald yang 
mendapati tatapan penuh tanya dari Anya. 


"Emang siapa yang mati?" tanya seorang anak laki-laki. 
".... Cicak." 
"ROY!" 


Gerald geleng-geleng kepala mendengarnya. Kadang, 
tingkat bercandaan teman-temannya ada di ambang batas 
kewarasan. la memilih duduk di jok seberang kursi yang 
diduduki Anya, lantas memasang headset dan asyik sendiri. 


"Aneh lihat dia sendirian begitu, biasanya pasti bareng 
temen atau ramai-ramai," gumam Anya. la duduk tegak 
menghadap ke depan, meski sesekali melirik Leana, sesekali 
pula melirik Gerald. Telinganya awas mendengar 
percakapan anak-anak di kursi belakang. Matanya melebar 
mendengar kalimat yang sangat ia hindari. 


"Siapa mau uji nyali?" Suara laki-laki. 


"Ngapain uji nyali? Kurang kerjaan!" Itu suara perempuan. 


"Eh, ide bagus. Tempatnya lumayan cucok lo buat uji nyali. 
Apalagi deket hutan," timpal laki-laki lainnya. 


"Aduuuuh," keluh Anya. la benar-benar mengatakan hal itu 
keras-keras meski tak ada yang mendengar. Ia 
menggertakkan giginya. Kesal sekali ia kalau orang sudah 
mengagendakan uji nyali tanpa alasan jelas. 


"Roy, awas aja kalau kamu tiba-tiba main jelangkung." 
Bahu Anya menegak. la tegang. 


"Enggak, kecuali kalau emang ada kesempatan. Emang 
seserem apa sih?" 


Kalau Anya seperti anak lainnya, ia pasti sudah mengumpat- 
umpat sejak tadi. Namun, segala kekesalan dan 
ketakutannya ia pendam dalam hati. la tak boleh 
sembarangan. 


"Main yang lain aja gimana?" 
"Ouija?" 


Anya kini gemetar. Takut dan marah jadi satu. Meski begitu, 
ia tak bereaksi. 


"Jangan pake pemanggilan arwah dong!" Suara melengking 
terdengar. "Main yang normal aja kek, UNO gitu!" 


Anya membuang napas. Sedikit lebih lega, meski masih 
tegang. 


"Ya ... ya. Kita main kartu aja, deh. Pas di sana juga dilarang 
Gerald macem-macem." 


Gerald? 


Lagi, Anya melirik anak laki-laki di seberangnya yang kini 
asyik mengangguk-angguk mengikuti irama musik di 
headset. Anya tak berniat mengganggu kesenangan orang. 


"Vila terpencil pasti horor, kan?" Suara melengking itu 
kembali terdengar. Entah siapa yang bicara, pokoknya 
perempuan. "Enggak perlu melakukan hal-hal aneh. Lagi 
acara tahu-tahu mati lampu pasti udah bikin panik." 


Lagi acara ... mati lampu? 
Anya makin menyimak obrolan di belakang. 


"Halah, Nelly, kamu mah lampu nyala atau mati, ramai atau 
sepi, tetep minta ditemenin ke toilet," timpal suara laki-laki. 


"Apa sih?!" Suara melengking itu terdengar sewot. 
"Heh, kapan lagi bisa isengin Nelly?" 


Bukannya tambah ribut, mereka malah mendadak hening. 
Termakan kesedihan yang muncul tiba-tiba. 


"Udahlah, kita seneng-seneng aja!" Satu suara lain akhirnya 
menimpali. "Awas aja kalau bikin sedih lagi!" 


"Ciyeee, sedih." 


Anya menghela napas. Akhirnya, mereka tampak terkendali. 
Lama-lama ia jadi ikut mengantuk. Ingin melihat 
pemandangan, tetapi Leana yang duduk di sebelah jendela 
menghalangi pandangannya. la bersedekap, lalu menatap 
lurus ke depan, berusaha tak memedulikan sekitarnya. 


"Kalau mereka berulah," gumam Anya, "pasti aku yang 
harus bertanggung jawab. Padahal bukan salahku. Tetap 


saja, aku yang jadi korban, aku juga yang bersalah." 


Bukan tanpa alasan Anya melarang Leana penasaran soal 
hal-hal yang seperti di luar nalar manusia. la pernah 
mengurusi orang yang kelewat ingin tahu. Efeknya macam- 
macam, mulai dari ia yang dijauhi semua temannya ketika 
SD, sampai ke orang tuanya karena ia jadi berpindah-pindah 
domisili demi menjauhi semua orang yang mengganggunya. 
Pengalaman-pengalaman traumatis itu bisa membuat Anya 
terpicu tiap ada yang membahas hal-hal seperti yang 
dikatakan teman-temannya di belakang tadi. 


Anya menghela napas. la mengantuk, tetapi sulit tidur. 
Berusaha mengabaikan sekitar pun tak membuatnya tuli 
seutuhnya. la tahu Gerald akhirnya kembali ke belakang, 
lalu keriuhan lagi-lagi terdengar. Di barisan depan, hanya 
ada segelintir orang yang memang tidak suka keramaian. 
Apalagi bus ini lumayan lengang, kapasitasnya terlalu besar 
untuk dua puluhan anak satu kelas. 


"Kalau muncul sejelas ini, itu berarti ada yang enggak beres, 
kan?" gumam Anya. "Apa harusnya aku enggak ikut saja? 
Tapi ...." 


Anya ingat, ia mengatakan bahwa tujuannya adalah 
melindungi Leana. Mengapa? Anak itu tidak tahu apa-apa. 
Leana tidak berniat menantang. la hanya ingin cari uang 
lewat hobinya. Bukankah begitu? 


"Ah ... lihat saja entar." 
daaa 
Leana merasa jauh lebih segar begitu bangun. Efek mimpi 


buruknya nyaris tak berbekas. Ia langsung mengobrol 
panjang lebar ke Anya yang memasang ekspresi datarnya. 


Meski begitu, Leana menghindari membicarakan topik yang 
menyangkut Fuma, seperti proyek atau mimpinya. 


"Nanti mau naik bebek-bebekan enggak, Nya?" tanya Leana 
antusias. "Atau ... yah, perahu mah buat sekelas. Aku 
enggak ikutan deh. Apa lagi ya?" 


"Ngikut aja," sahut Anya. 


"Oh, acara pembukaan dulu sampe jam dua." Leana 
mengamati rundown yang ada di ponselnya. "Terus acara 
bebas satu jam. Kita foto kali ya, Nya? Aku enggak pernah 
foto sama kamu." 


"Aku enggak pernah foto sama siapa pun." 


Dua anak itu diam sesaat. Leana kikuk, Anya menutup 
mulutnya. 


"Maksudnya, oke-oke aja. Aku cuma ngasih tahu kalau aku 
. enggak pernah foto sama temen pas SMP." Anya buru- 
buru menambahi. 


"Oh, ya ..." Leana menggaruk kepalanya. "Ya sudah. Kamu 
anaknya tertutup banget, sih. Enggak pernah masuk circle 
mana-mana. Apa kamu pernah merasa berkesan sama suatu 
peristiwa?" 


"Kesan?" Yang Anya ingat adalah peristiwa traumatis. la 
mengangguk sedikit, tetapi wajahnya tak menunjukkan 
ekspresi senang. 


"Euh, jangan sedih gitu, dong!" Leana memukul bahu Anya 
sekali. "Aku akan usahakan jalan-jalan kali ini membawa 
kesan baik padamu!" 


Anya tersenyum kecil. "Kamu hobi banget mukul, ya." la 
megelus bahunya yang kena pukul. 


"So-sori!" Leana gelagapan. 


"Enggak papa." Anya menghela napas. "Kalau gitu, tolong, 
ya?" 


"Tolong apa?" 


"Tolong ... biar kesan baik aja yang ada pas jalan-jalan 
sekarang?" 


Leana tertegun sesaat. la ingat tujuan awalnya. Menyelidiki 
Fuma. Bagaimana hal itu bisa meninggalkan kesan baik? Ah, 
bisa jadi, kalau ia berhasil mendeteksi keberadaan Fuma. 


Empat bus berkonvoi sepanjang jalur Bandung Selatan yang 
berbukit-buki. Sesekali pemandangan kebun teh berseling 
dengan hutan, memanjakan mata. Langit hari itu begitu biru 
dan cerah. Suasana yang sangat menyenangkan untuk 
berlibur dan menikmati alam. 


"Tes tes... halo!" 


Anya dan Leana sama-sama melonjak ketika Gerald muncul 
di samping mereka, berdiri di tengah lorong sambil 
menghadap belakang dan memegang TOA yang sejak tadi 
berbunyi nguing-nguing. 


"Sebentar lagi kita bakal sampai di destinasi pertama: Situ 
Patenggang!" seru Gerald lewat megaphone, membuat Anya 
dan Leana menutup telinga. 


"Cukup bawa beberapa benda yang penting, kayak dompet 
dan HP ... atau baju ganti, jaga-jaga kalau ada yang jebur 
atau atraksi lompat ke danau." 


"Ger!" Seruan jengkel dari belakang terdengar. 


"Oke, sekian pengumumannya. Lebih lanjut bakal 
disampaiin nanti pas udah ngumpul semua." Gerald 
menurunkan megaphone-nya, lalu melirik dua orang yang 
ada di dekatnya. "Kenapa reaksi kalian begitu?" 


"Reaksi? Reaksi yang mana?" sahut Leana. 


"Kagetnya lebay," jawab Gerald. "Oh, ya, kalian jangan 
misah melulu dari rombongan, lo." 


"Oh, tidak. Gerald mengetahui rencana kita!" seru Leana 
dengan nada dilebih-lebihkan. 


"Mau ke mana kalian?" tuding Gerald dengan nada sok 
galak. 


"Kenapa kalian jadi drama begini?" 
Lagi, ucapan Anya membuat dua orang itu terdiam. 


"Ger, enggak papa kan kalau kita misah?" tanya Anya. "Pas 
acara bebas aja kok. Sisanya tetap ikut rundown. Aku 
enggak yakin kami bakal bisa berbaur sama yang lain. Pasti 
ujung-ujungnya tetep berdua juga." 


"Aku ikut." 
"He?" Leana dan Anya langsung melongo. 


"Heh ketuplak, kamu jangan ngurusin dua orang yang 
terabaikan begini!" ketus Leana. "Tanggung jawabmu besar, 
mending perhatiin orang lain! Emang kami bakal ngapain 
sih?" 


"Dih, kok malah marah-marah, mau diperhatiin juga," 
sungut Gerald. 


"Ger! Ya ampun, bisa enggak usah nyulut enggak sih?!" 
Leana makin emosi. 


"Kamunya yang gampang tersulut," balas Gerald. 


"Hadeh. Kalian berdua aja, aku jalan sendiri kali ya," gumam 
Anya. 


"Enggak!" Leana langsung menarik lengan Anya. "Awas aja 
kalo kamu malah keluyuran sendirian, Nya!" 


"Oh, jadi tujuanmu mau nemenin Anya? Bagus." Gerald 
bertepuk tangan tak jelas. 


"Gerry ... pegangan," ujar Anya tiba-tiba. 
"Eh... Gerry?" Gerald keheranan. 


"Pegangan!" Anya mendorong Gerald sampai ia terduduk di 
jok seberang, tepat saat bus mengerem mendadak. Suara 
jeritan terdengar, disusul klakson berkepanjangan. 


"Duh ... ngerem mendadak!" Sang Sopir turut mengomel. 


Gerald yang sempat nyungsep langsung menghampiri. 
"Kenapa, Pak?" 


"Maaf ... ada motor jatuh!" jawab sopir. "Bisa bantuin, Dek? 
Saya harus jaga rem ini." 


Gerald dengan sigap meloncat turun dari bus, menyusul 
kernet, dan membantu pengendara motor yang terjatuh. Tak 
hanya ia, beberapa orang dari bus di belakang juga turun. 
Dua bus di depan sudah lebih dulu berjalan tanpa tahu apa 
yang terjadi di belakangnya. Pengendara motor itu tampak 
gemetar dan berkali-kali meminta maaf juga berterima 


kasih. Paling tidak, itu yang terlihat dari jendela depan, 
tempat Leana dan Anya mengintip. 


"Sori!" seru Gerald begitu ia muncul kembali di dalam bus. 
Dinyalakannya megaphone yang setia di tangannya sejak 
tadi. "Mohon maaf atas kejadian dadakannya, teman-teman. 
Ada tupai jatuh. Yah, sepandai-pandainya tupai melompat, 
pasti akan jatuh juga." 


"Ger, enggak bisakah kamu serius?" tanya Anya yang 
langsung membuat Gerald berdeham dan kembali normal. 


"Ada tupai di tengah jalan, pas ada pengendara motor mau 
lewat. Hampir keserempet, tapi jadinya jatuh. Terpaksa 
ngerem dadakan. Kalian maklum, kan?" 


"Yaaa ...." koor anak-anak di belakang. 
"Sip, dimaafkan, Pak. Silakan lanjut jalan lagi," ujar Gerald. 


Perjalanan cukup lancar sampai tujuan setelahnya. Namun, 
Anya bisa merasa bahwa Gerald makin sering melirik ke 
arahnya, dan langsung berpaling jika Anya menatap balik. 


"Bus 1-2 yang udah duluan sampai ... mereka udah di salah 
satu pendopo. Kalian langsung jalan saja, aku bantu Rio di 
bus 4." Gerald melambaikan tangan, melakukan gerakan 
mengusir. 


Leana dengan senang hati menarik Anya langsung ke arah 
pintu masuk. Mereka mencari-cari para guru serta beberapa 
murid yang sudah sampai lebih dulu dan menemukannya 
dengan mudah. Setelah semuanya berkumpul, mereka lebih 
dulu makan siang lalu berfoto bersama satu angkatan. 
Barulah acara pembukaan dimulai. 


Sambutan Kepala Sekolah. Sambutan ketua pelaksana. 
Sambutan wakil wali murid-ada yang ikut naik mobil 
pribadi. Semua dilakukan di pendopo samping danau. Angin 
yang sepoi-sepoi dan suara gemerisik dari dedaunan 
rindang di atas mereka membuat kebanyakan terkantuk- 
kantuk. Semuanya baru tampak bersemangat ketika jam 
acara bebas diumumkan. 


"Hm, salat dijamak nanti di vila, ya," gumam Anya saat 
mengamati jadwal. "Ya sudah, Len, mau ngapain?" 


"Ayo!" Leana menarik Anya. "Kita sewa perahu bebek di 
sana. Biarin yang lain naik perahu." 


"Oke." 


Leana sempat-sempatnya menarik Anya ke seorang 
fotografer keliling. la sungguhan niat membuat memori 
yang berkesan untuk anak pendiam itu. 


"Ikuuut!" 


Sudah diduga, ada yang memata-matai mereka sejak tadi. 
Namun, kali ini, Leana membiarkan Gerald bergabung 
dengan mereka. Mood-nya membaik. 


Semuanya akan sesuai rencana, bukan? 


(Bersambung) 


aaa 


1722 words 


Serius, hati author nan lembut ini ga tega buat ngancurin 
jalan-jalan mereka. 


Oiya, latarnya sangat bikin saya inget sama perpisahan SMP 
saya. Ga lama kemudian, awal bikin WP, saya mimpi soal 
sesuatu yang jadi inspirasi cerita ini. Saya coba bikin 
ceritanya. Semuanya asli, kecuali kejadiannya. Nama temen 
sendiri, latar yang dipakai juga destinasi waktu itu. 


Hiks, jadi sedih lagi. Foto seangkatan yang sy beli dari 
tukang foto ngilang pas naik ontang-anting, dan foto di 
kamera sekolah ilang gegara komputer sekolah rusak. Saya 
masih salty gegara itu. 


Hhhhh curhat lagi kan saya. 


JKT, 9/5/21 
AL. TARE 


15. Hari Pertama 


Cuaca cerah memang tidak berlangsung sampai 
penghujung hari. 


Anya menengadah saat mereka sedang di tengah danau. 
Tidak mendung, tetapi silau cahaya matahari mulai 
berkurang karena tertutup awan. 


"Berapa menit lagi?" tanya Anya. 


"Heh, kenapa kamu enggak sabar begitu, sih?" keluh Leana. 
"Masih sepuluh menit lagi. Lagian kan kita enggak mau ke 
Pulau Cinta ... soalnya yang lain pada di sana." 


Rombongan yang menyewa perahu memang bertujuan ke 
Pulau Cinta yang terletak di tengah danau. Tak terkecuali 
beberapa orang yang memutuskan menyewa perahu bebek 
seperti mereka. 


Gerald yang sudah berada di pulau melihat perahu yang 
dinaiki Anya dan Leana, lalu memanjat batu yang paling 
menjorok ke danau dan berseru keras-keras. "Ke sini, 
cooeeeeeyyyy!" 


Teriakannya terdengar membelah siang bolong di tengah 
danau. 


"Abaikan aja, kalau mau," gumam Anya, sementara Leana 
sampai memutar kepala demi mengisyaratkan tinju dengan 
tangannya. 


"Oke, kita balik. Sebentar lagi waktunya ngumpul," ujar 
Leana. 


Angin makin kencang berembus saat semua sudah 
berkumpul di tepi danau. Rintik hujan bahkan mulai turun 
ketika akhirnya mereka berjalan ke bus. 


"Haaa... what a perfect timing," komentar Leana. "Kita tepat 
waktu datangnya, juga pulangnya. Gimana, Nya?" 


Anya justru terdiam di salah satu kios cendera mata. Ia 
menoleh begitu mendengar Leana memanggilnya. 


"Kenapa? Mau beli sesuatu?" tanya Leana. 


"Hm, gimana menurutmu kalau kita beli sesuatu buat 
kenang-kenangan?" 


"Eh?" Leana takjub mendengarnya. "Mau janjian sesuatu?" 
"Beli kaos couple?" 


Lagi, dua anak perempuan itu terhenyak karena Gerald 
muncul tiba-tiba. 


"Enggak ada yang ngomongin couple," gumam Anya. Raut 
wajahnya bete. 


"He ... apa pun yang kalian beli, aku juga mau!" Gerald 
berkeras. 


"Oh, meski kami beli topi yang ada hiasan bunganya itu?" 
sahut Leana. 


"Aku yakin kamu enggak beli itu!" 
"Oh, mungkin aja!" 


Perseteruan mereka usai ketika Anya maju, memilih sebuah 
kaus, dan membayarnya. Tampaknya, anak itu sangat 


menghindari perseteruan. Leana buru-buru mengejarnya, 
disusul Gerald. 


Mereka kembali menuju bus. Menurut jadwal, setelah ini 
mereka langsung bertolak ke penginapan. Bus yang 
ditumpangi guru sudah lebih dulu berangkat, menuju ke 
Bandung Kota. 


"Wow ... hujannya tambah deras." Leana menempelkan 
wajahnya ke kaca bus. "Enak banget buat makan mi rebus. 
Jadi pengin ...." 


"Pasti kamu bawa banyak stok," timpal Anya. 


"Iya ... tapi kalau dimakannya nanti pas ujannya reda, udah 
enggak terlalu nikmat." Leana mengalihkan pandangannya 
dari jendela. "Apa ada ramalan cuaca? Ini hujannya bakal 
sampai kapan, ya?" 


"Kamu mau memperkirakan waktu buat makan mi?" sahut 
Anya. 


"Nya! Katanya mau ngurangi nge-judge orang!" seru Leana 
gusar. 


"Hehe. Maaf." 


Leana tak bisa sungguhan marah, apalagi setelah 
mendengar bagaimana Anya berusaha untuk bercanda 
dengan normal tempo hari. Mendengar tawanya yang amat 
pelan dan singkat itu cukup membuat Leana bahagia. 


Setengah jam kemudian, diiringi hujan yang mereda, ketiga 
bus akhirnya berbelok ke sebuah gerbang yang menuju 
jalan mendaki. Apa yang Leana lihat hampir sesuai 
bayangannya--atau mimpinya. la langsung teringat Zleth 
dan bergidik. 


"Nya, aku merasa enggak terlalu bisa menikmati jalan-jalan, 
selama masih inget soal mimpi," gumam Leana. 


"Lupakan dulu, yang penting masih hujan. Kamu bisa makan 
mi." 


Leana nyengir mendengar tanggapan Anya seperti itu. 
Sepertinya, teman yang baru akrab dengannya dua bulan 
lalu itu mulai belajar berkelakar. Leana berharap, ia bisa 
sedikit memberi warna ke ekspresi Anya yang hampir selalu 
suram. 


Sesuai perkataan Gerald tempo hari, anak-anak perempuan 
ditempatkan di vila yang besar. Kalau pekan lalu, Leana 
mungkin akan bahagia, tetapi sekarang ia merinding. 
Apalagi saat ia keluar bus dan mendapati pemandangan 
yang amat familier dengan mimpinya, meski tidak persis 
sama. Hanya ada rumah tengah, yang paling besar, di 
mimpinya. Vila di kanan-kiri tak ada. Tempatnya pun terlihat 
jauh lebih terawat. Taman dan permainan anak-anak masih 
baru dicat. Rerumputan dan semak yang terpangkas rapi. 
Tak ada kesan telantar sama sekali. 


Namun, yang membuat Leana tambah bergidik adalah 
suasananya. Hujan, di tengah hutan, di atas bukit. Kabut 
naik, menghalangi sebagian pandangan. Danau kecil di 
samping gerbang pun tampak mistis dengan gumpalan mist 
tipis di atasnya. Tidak sebesar danau dan rawa di mimpi, 
tetapi Leana tahu keduanya adalah hal yang sama. Begitu 
pula hutan kecil yang tentu tidak selebat yang ia biasa lihat. 


Intinya, vila ini normal, mestinya. 


"Ingat sesuatu?" tanya Anya. "Kalau kamu merinding ... aku 
juga." 


"Kamu ngerasain apa, Nya?" tanya Leana langsung. 


Anya menggeleng. "Aku harap cuma kedinginan. Lihat." Ia 
meniup tangannya. Tampak kepulan uap keluar dari 
mulutnya. 


"Wah ... iya ya, dingin. Harus cepat masuk dan makan mi." 


Tidak ada pembagian kamar. Rebutan dan berkumpul 
bersama peer group menjadi opsi. Anak perempuan sedikit 
lebih banyak daripada laki-laki. Sekitar 40 orang dari 70. 
Meski begitu, kamar di sini lumayan besar. Kamau memaksa, 
satu kamar muat bersepuluh. Mungkin itu yang dilakukan 
anak-anak lelaki, berhubung hanya ada tiga kamar di sana. 
Namun, sepertinya, mereka lebih suka begadang. 


"Len, di sini." 


Leana menyerahkan keputusan soal kamar sepenuhnya 
pada Anya. Anya pun tahu diri. la memilih sekamar dengan 
orang-orang yang condong ke netral pada Leana. Lebih 
memilih diam daripada berkomentar. Leana memilih kasur 
terujung. la tak mau terlibat dengan urusan orang lain. 


"Len, tunggu sebentar, ya." Anya tiba-tiba berlalu. Leana 
agak kaget. Mau apa anak itu? 


Namun, berikutnya, ia mendengar suara Anya yang cukup 
keras. Mengingatkan semuanya untuk salat jamak. Leana 
ternganga. Anya ini ajaib. 


Barulah setelah salat, mereka bisa membuat mi. Sambil 
bersarung atau merapatkan jaket, menatap pemandangan 
danau yang tertutup kabut tipis, menghidu aroma hujan, 
dan menikmati segelas mi kuah. 


"Nya, untung kamu ngingetin salat. Aku lupa sama sekali," 
aku Leana. la takjub bagaimana Anya tiba-tiba bisa 
melantangkan suaranya saat memanggil tadi. 


"Sudah enggak salat duha, salat zuhur enggak tepat 
waktu," gumam Anya. "Aku takut ada hal buruk terjadi. Tapi 
... semoga enggak." 


"Kenapa?" 


Anya menggeleng. "Cuma kegelisahan. Aku dibiasakan 
begitu dari kecil. Salat duha, salat awal waktu, zikir pagi 
petang, doa sebelum tidur ... itu semua demi melindungiku." 


"Oh ya, Nya, kapan mau cerita?" 


Anya tak menjawab. la malah mengalihkan perhatian. 
Kepalanya menoleh ke satu arah. 


"Len, kamarnya terkunci." 


"Eh ... heh?" Leana baru sadar. Seingatnya, kamar yang ia 
lihat di mimpinya menjadi salah satu kamar yang dibuka 
sebagai kamar. 


“Interior kamarnya sama semua, termasuk jendela. Dari foto 
kelihatan sama saja," ungkap Anya. "Nanti tanya penjaga 
vila, yuk." 


Petang cepat berlalu. Anya tampak tak mau berlama-lama. 
Begitu jam menunjukkan waktu magrib, ia langsung 
mengajak semuanya salat. Satu lagi yang membuat Leana 
takjub, semua orang sepertinya segan dengan Anya. 
Semuanya menurut tanpa kata-kata, meski ekspresi 
keberatan terlihat. 


"Paling enggak, mereka melaksanakan kewajiban. Ikhlas 
enggak ikhlas bukan urusanku," jawab Anya saat Leana 
tanya. "Masalahnya, Len, kalau aku enggak begitu ... kalau 
muslim di sini pada abai sama kewajibannya ...." 


Ucapan itu menggantung. Anya menghela napas berat. 
Leana ingin wmenggebernya, tetapi ekspresi Anya 
membuatnya urung. 


Mereka akhirnya bertanya sambil membantu penjaga vila, 
Teh Umi, memasak makan malam mereka. Katanya, mereka 
boleh saja masuk ke sana, tetapi ruangan itu dijadikan 
gudang. Pemilik belum sempat menambahkan barang- 
barang baru untuk satu kamar lagi. 


"Tapi kuncinya lagi enggak sama saya. Mungkin bisa minta 
Kang Iman kalau nanti datang." Kang Iman adalah 
panggilan untuk seorang satpam di sana. 


"Teteh nanti balik ke rumah?" tanya Leana. 


"Iya. Di sini kan cuma kalau ada kerjaan. Kalian masak 
sendiri kan buat nanti-nanti?" 


Anya mengiakan. "Jadi, ruangan itu terkunci, ya." 
"Kalian mau cari apa di sana?" selidik Teh Umi. 


"E-eh, itu, penasaran aja, soalnya ... jumlah kamarnya 
kurang?" Leana mengingat-ingat jumlah kamar yang Gerald 
katakan. Ada enam, bukan? 


"Oh, iya, itu. Memang belum siap sepenuhnya. Pemiliknya 
pindah baru-baru ini dan nyewain ini jadi vila." 


"Teh, udah kerja di sini dari kapan?" tanya Leana. 
"Sekitar dua tahun, Dek, abis lulus SMA," ungkap Teh Umi. 


"Oh ... apa kenal pemilik vila ini?" Leana bisa mulai 
menyelidiki, bukan? 


"Kenal, ibunya aja. Bapaknya jarang pulang, anaknya suka 
ngurung diri di kamar." Teh Umi terdiam sesaat. "Kamar 
yang jadi gudang itu." 


"Oh, aku kenal anaknya lewat medsos," ungkap Leana 
antusias. "Teteh beneran enggak tahu?" 


Teh Umi menggeleng. "Saya biasa urus vila yang lain. Ini 
kan baru disewakan. Itu pun kalau ada tamu aja. Jadi, ya ... 
saya kurang tahu." 


"Mereka pindah ke mana juga enggak tahu?" tanya Leana, 
masih mengejar meski tipis harapan. 


"Enggak tahu. Maaf, Dek. Saya cuma kontakan lewat 
penanggung jawab vila ini, bukan pemiliknya langsung." 


Leana agak kecewa, tetapi ia cukup senang. Paling tidak, 
mengobrol dengan Teh Umi sedikit membuatnya 
bersemangat. 


"Teh, apa di sini ada cerita horor?" tanya Anya tiba-tiba, 
membuat Leana terperanjat. 


Teh Umi tertawa. "Lucu, deh, kenapa orang kota suka 
nanyain cerita horor? Demit lah, setan lah. Enggak, di sini 
enggak ada. Paling karena terpencil, suasananya jadi agak 
serem. Tapi, dua tahun saya di sini, enggak pernah ada 
penampakan, tuh." 


Sebenarnya, Leana merasa amat lega mendengarnya. Ia tak 
peduli penampakan lain. Yang ia cemaskan adalah kalau 
Zleth muncul tiba-tiba di dunia nyata, seperti di mimpinya. 


Tapi itu kan cuma mimpi! 


Anya dan Leana membantu membawakan makan malam ke 
aula, alias ruangan besar di vila mereka. Prasmanan seperti 
biasa. Meja panjang dan kompor spiritus sudah disiapkan 
sejak tadi, hanya belum berisi. 


"Kapan anak laki ke sini?" tanya Leana. 


"Nanti kalau waktunya makan, mereka bakal ke sini sendiri," 
sahut Anya. 


Benar kata Anya. Pukul tujuh, para anak lelaki muncul di 
aula, lagi-lagi membuat keributan dengan anak perempuan. 
PJ konsumsi mengatur pembagian makan, berjaga di 
samping meja prasmanan. Setelah semuanya usai makan 
malam, dimulailah acara malam. Meski kacau karena lepas 
dari pengawasan guru, semuanya berjalan sesuai jadwal. 
Dua orang MC yang berisiknya keterlaluan, penampilan 
band trio yang awalnya memikat tetapi lama-lama 
mengacau, disambung acara tanda tangan kemeja. Mereka 
dilarang keras bersenang-senang menggunakan pylox meski 
masih ada yang bandel. Batuk-batuk terdengar tiap aroma 
pylox merebak. Bahkan beberapa ada yang merokok. Kacau. 


Lambat namun pasti, jam hampir menunjukkan pukul 
sepuluh malam. Bisa jadi anak-anak lelaki malah 
menghabiskan malam di sini. Leana merasa dongkol. Ia 
mencari Gerald. Sang Ketua Pelaksana itu malah hilang dari 
pandangannya. la menemukan Gerald sedang tidur-tidur 
ayam di sofa ruang tamu, ruangan yang ada tepat di depan 
pintu sebelum ruang tengah yang luas. 


"Ger, suruh anak laki keluar semua sekarang. Kita enggak 
nerima cowok bermalam di sini," ujar Leana ketus. 


"Huwa, kaget!" Gerald yang sejak tadi terkantuk-kantuk 
langsung melompat. "Oh, ya? Jam berapa sekarang?" 


"Hampir jam sepuluh," sahut Leana. "Kalau aku yang 
ngomong, mereka cuma bakal menyindirku, tahu?" 


"Iya, iya, sebentar." Gerald mengusap wajahnya kasar. 
Tampaknya, ia sempat tertidur sungguhan. 


"Aneh liat kamu sendirian," komentar Anya yang muncul 
tiba-tiba. "Kukira, kamu tipe yang selalu mau terlibat 
dengan semua acara." 


Gerald nyengir. "Aku introver, tahu." 


"Ya, terus?" sahut Leana. "Buruan cuci muka, terus suruh 
anak laki balik!" 


"Cuciin mukaku, dong." 


"Oke! Aku ambil gayung buat nyiram kamu!" Leana berbalik 
dengan langkah mengentak. Tinggallah Anya yang 
menghela napas dan Gerald yang menggaruk kepalanya. 


"Aku tahu, kamu suka lihat Leana kesal kayak gitu, kan?" 
ujar Anya. "Lebih suka daripada lihat anak itu speechless 
karena tiba-tiba rahasianya dibongkar." 


"Iya. Makanya aku sengaja mancing emosi terus." Gerald 
akhirnya berdiri. "Nya, selama anak laki enggak di sini, 
kamu yang tanggung jawab, ya?" 


Tanggung jawab. Padanan kata yang mengerikan bagi Anya. 
"Kenapa aku? PJ Acara yang perempuan saja. Siapa tuh? 
Eva?" 


"Oh, oke deh. Habis, semua orang kayak nurut padamu." 
Gerald menguap sebelum akhirnya berjalan sempoyongan 
ke arah keributan di ruang utama. Terdengar seruan protes 


ketika Gerald menyampaikan amanat supaya mereka tidak 
bermalam di vila yang sama. 


Anya melangkah mendekat. "Maaf, tapi sebaiknya, kegiatan 
dilanjut di vila masing-masing saja." 


"Ini kan aula!" salah seorang anak laki-laki menyahut, meski 
langsung diam begitu sadar bahwa Anya yang bicara. 


"Iya ... ini aula. Besok lagi bisa dilanjut ngecengnya, ya!" 
sahut Gerald agak tajam. "Gini, kalian boleh main asal di 
luar, enggak di dalam begini. Yang penting, cewek di vila 
cewek, cowok di vila cowok!" 


Masih terdengar seruan protes saat tiba-tiba sesuatu terjadi. 
Lampu berkedip beberapa kali sebelum akhirnya padam. 
Jeritan kaget dan seruan panik seketika terdengar. Gerald 
menabrak Anya tanpa sadar. Anya sendiri mematung, 
merasakan sesuatu yang membuat jatungnya menggila 
tiba-tiba. 


Itu ... kelihatan jelas. Pasti ada apa-apa. 


Gayung yang dibawa Leana terjatuh, menumpahkan isinya 
ke lantai. la tertegun karena mendengar suara ... entah dari 
mana. 


Aku sudah bilang, kamu akan tahu besok, bukan? 


(Bersambung) 
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16. Malam 


"Siapa yang tadi bilang mati lampu pas acara?!" Seruan 
jengkel terdengar. "Kejadian, kan!" 


"Ih, ini kan udah selesai acara!" 
Jangan ribut!" seru Gerald. 
"Jangan cengkeram pundakku," desis Anya. 


Gerald buru-buru melepas tangannya. la sempat tak sadar 
siapa yang ada di sebelahnya tadi. 


"Keluar, ah!" seru satu suara, diiringi langkah kaki 
seseorang, disusul langkah-langkah yang lain. 


Tepat saat itu, lampu kembali menyala. Orang-orang saling 
berpandangan dan mengerjap. 


"Ini beneran, kan?" tanya seseorang. 
"Ya ... lampunya udah nyala lagi, tuh?" 
"Tadi kenapa?" 

"Korslet?" 


Gerald menengadah. Lampu di ruangan besar itu tampak 
baik-baik saja. Semuanya aman terkendali, mestinya. 
Namun, ia merasakan sesuatu. la menoleh, mendapati Anya 
melihat ke arah yang sama dengannya. 


Mereka melihat Leana yang tampak linglung dan bersandar 
ke tembok, dengan sebagian bajunya basah. 


"Len?" tanya Anya. 


"Uh ... ya?" Leana menggeleng, kaget. "Aku bengong, ya?" 


Raut wajah Anya perlahan berubah khawatir. "Kok kamu bisa 
basah begini?" 


"Oh, tadi ... aku ambil air buat nyiram dia." Leana menunjuk 
Gerald. "Terus mati lampu, kaget, gayungnya jatuh ... di 
mana tadi ya?" 


Mereka mendapati gayung dan air yang berceceran tak jauh 
dari kamar mandi terdekat. Leana mengomel panjang- 
pendek saat mengambil gayungnya. "Gerry sih, lama banget 
disuruh bangun. Mana pake acara mati lampu segala. Kan 
jadinya aku yang harus beresin." 


Gerald melirik Anya. "Nya, dia normal, kan?" 
".... Apa itu normal?" balas Anya. 


Gerald menggaruk kepalanya. "Eh, tapi ada satu hal yang 
mau kutanyakan. Sejak kapan kalian berdua manggil aku 
'Gerry'?" 


"Sejak kamu sering nongol tiba-tiba pas kita lagi ngobrol," 
jawab Anya. la tiba-tiba menunjuk sesuatu. "Lihat, Ger?" 


"Apa ... tembok?" Gerald keheranan. 


Anya menggeleng. Menghela napas, entah lega atau 
tambah keberatan. "Kalau begitu, apa kamu merasakan hal 
lain?" 


"Apa, sih?" Gerald mendadak tegang. 


"Ya sudah, kalau begitu." Anya menurunkan tangannya. 
"Terus, tadi kamu nanya soal Leana normal ... normalnya dia 
gimana? Dia emang sering ngomel, wajar aja bagiku." 


"Soalnya, tadi dia bengong." Gerald menggaruk 
tengkuknya. 


Anya melonjak. "Oh iya!" Ia berjalan menyusul Leana, meski 
sempat-sempatnya berbalik dan menatap Gerald tajam. 
"Kamu urus anak-anak yang lain! Pada parno gara-gara mati 
lampu." 


Gerald mengangguk patuh. Bukan hanya ia, melainkan juga 
semua orang takluk jika Anya memberi perintah. 


Anya mendapati Leana di kamar mandi, sedang mencuci 
wajah dengan rusuh. 


"Nya, aku ngantuk-enggak ngantuk, deh. Bingung," ucap 
Leana sambil mengusap wajahnya dengan lengan jaket, lalu 
bercermin. 


"Len, kamu tadi sempet bengong, ya?" tanya Anya. Nadanya 
prihatin. 


Leana mengangguk. "Mati lampu bikin kaget. Lalu ... aku 
kayak mendengar suara." Leana menunduk tiba-tiba. "Suara 
yang familier ... yang biasa kudengar di mimpi. Terus aku 
takut, kayak sempet blackout ... tahu-tahu udah basah 
begini." 


Anya bersandar di kusen pintu kamar mandi. Tangannya 
terlipat, alisnya bertaut. la berpikir keras. Rasanya, sesuatu 
yang ia hindari bisa muncul tiba-tiba. "Len, maaf kalau ini 
terdengar agak aneh." 


"Ya?" 
"Kamu jangan pergi-pergi sendirian, oke?" ujar Anya. 


"Tengah malem mau ke kamar mandi, misalnya. Panggil 
aku." 


"Ha? Aku enggak takut, kok," sahut Leana. Meski kalau di 
rumah aku menghindari ke kamar mandi tengah malem .... 


"Bukan masalah takut enggaknya." Tatapan Anya menajam. 
Namun, ekspresi khawatir jelas terlihat di sana. 


"Kenapa, Nya?" tanya Leana. 


"Aku ... bingung jelasinnya." Anya menegak, lalu memberi 
isyarat pada Leana agar cepat keluar. Paling tidak, 
berkumpul dengan yang lainnya. 


Di teras dan ruang tamu, anak-anak masih berkumpul. 
Gerald terlihat tak berkuasa menyuruh mereka, juga PJ 
acara yang malas-malasan bekerja. Anya dan Leana 
mendengkus melihatnya. Mereka menerobos kerumunan, 
menuju ke arah Gerald. 


"Nya, Len." Gerald malah memanggil mereka begitu 
keduanya di luar bangunan. "Sini, deh. Tinggalin dulu 
mereka sebentar." 


"Kenapa?" sahut Anya. 


Leana malah memperhatikan sekitar. Vila itu masih normal. 
Dua vila menyala, satu mati total. Langit malam yang 
mendung dengan sedikit bintang terlihat tampak suram. Ia 
merasa aneh. Sesuatu membuatnya merinding tiba-tiba, 
lebih daripada hawa dingin menggigit. Hujan sudah reda 
sejak tadi. Mengapa danau itu masih tertutup kabut tipis? 


Gerald, Anya, dan Leana berjalan agak jauh sampai ke 
depan gerbang. Di sana, ketiganya mematung. 


"Jadi ini bukan ilusi penglihatanku." Gerald mengusap 
matanya. "Dari jauh aku lihat, kok gerbangnya hilang ...." 


"Ini jadi hutan ...." Leana gemetar tiba-tiba. "Dan, i-itu ... 
danaunya meluas ....." 


"Kabut yang enggak kunjung turun." Anya menengadah, 
mendapati hutan di hadapannya dipenuhi kabut. "Gerbang 
hilang, jadi pepohonan. Danau meluas ditambah rawa. Hm 
... Leana?" 


"Y-ya?" Leana kini gemetar ketakutan. 
"Apa ini yang kamu lihat di mimpimu?" 
"Mimpi?" sahut Gerald kebingungan. 


"Y-ya ... mimpi ... sama, kecuali vilanya ...." Leana merasa 
amat lemas sekarang. "Apa yang terjadi? Ke mana akses ke 
jalan raya ... ke kampung ...." 


"Aku benci ini," ungkap Anya. Suaranya amat dingin. "Aku 
enggak akan menolak kalau kalian menyalahkanku. Karena 
memang salahku." 


"Nya?" Leana dan Gerald menatap Anya keheranan. 


"A-aku sudah menduga bakal jadi begini. Tapi enggak 
adanya firasat buruk, dan semua yang berjalan sesuai 
jadwal ... aku menepis dugaan itu." Suara Anya bergetar, 
padahal ia biasanya begitu yakin. 


"Tunggu, ini kan malam. Gimana kalau kita tunggu besok 
pagi? Jangan-jangan ini sungguhan ilusi karena kecapekan," 
usul Gerald. 


"Boleh ...," gumam Leana. la lemas sejak tadi. Melihat 
pemandangan yang biasa ia lihat di mimpinya mewujud ke 
kenyataan ... sepertinya memang dari awal ia tidak ke sini. 


"Suruh anak laki pergi ya, Ger," gumam Anya. "Aku dan 
Leana duluan ke kamar. Ada yang harus kami bicarakan." 


"Yah, aku enggak dengar, dong?" keluh Gerald. 


"Besok saja. Aku yakin kami bakal butuh bantuanmu." Anya 
menatap Gerald tajam sebelum berlalu sambil menarik 
Leana. 


"Ke-kenapa tiba-tiba butuh bantuan Gerry?" tanya Leana. 


"Pertama, dia ketuplak. Kedua, dia laki-laki. Ketiga, dia 
enggak menjauhimu. Kalau mau nanya bantuan apa yang 
bakal kita perlukan, aku juga belum tahu. Tapi aku yakin, 
kita bakal butuh." Anya menarik napas panjang, mengisi 
paru-parunya dengan udara dingin. "Tapi, sekarang ... kita 
harus ngobrol dulu." 


Anak-anak yang berjubelan di teras agak menyingkir ketika 
mereka lewat. Tanpa buang tempo, Anya menarik Leana ke 
kamar mereka. Masih kosong. Tampaknya, para penghuni 
kamar lebih senang berkumpul dengan teman-teman yang 
lain. 


"Nya ... apa yang terjadi?" Leana gemetar. "Ini mimpi, kan? 
Cuma mimpi? Ya kali gerbangnya hilang? Masa tadi 
pemandangannya bagus, tahu-tahu penuh kabut begini? 
Terus, hutan sama danaunya tambah besar?" 


Anya diam saja. Sebenarnya, ia ingin bicara. Lebih tepatnya, 
ingin menenangkan Leana. Namun, apa yang bisa 
ditenangkan? la sendiri merasa hatinya sedang dipenuhi 
gemuruh. 


"Nya Sa Ab 


Anya tersentak. Ia melihat mata Leana berkaca-kaca. 


"Masa ya mimpiku itu jadi nyata? Aku takut. Tadi aku merasa 
mendengar suara Zleth pas mati lampu. Terus, ini ... ini 
masih di dunia nyata, kan? Eh, enggak. Ini mimpi. Mimpi, 
kan? Aku bertemu kamu di dalam mimpi ini ...?" 


Lidah Anya kelu. Leana mendadak kacau. Niat ingin mencari 
Fuma kandas. Anya tahu, Leana hanya ingin pergi sejauh 
mungkin dari urusan apa pun yang melibatkan anak itu. 
Namun, ia tak bisa. la harus menemukan Fuma sebelum lega 
dari permintaan Rara dan teror Zleth di mimpinya. 


"Len, apa kamu merasa aman?" tanya Anya pelan. 
"Aman?" 


"Kamu bilang, kamu dihantui mimpi buruk kalau tidur di 
kamarmu, makanya lebih memilih tidur di sekolah, kan?" 


Leana mengangguk. 

"Kalau kamu capek, tidur saja." 
"Ng ... katanya mau bicara?" 
Pluk. 


Suara benda jatuh itu menginterupsi keduanya. Anya yang 
lebih dulu sadar langsung mencengkeram lengan Leana. 


"Kenapa?" tanya Leana. 
"Apa kamu bawa buku gambar?" 
"Enggak ...?" 


Wajah Leana berangsur pucat melihat sesuatu yang ditunjuk 
Anya. Benda yang amat ia kenali. Sampai beberapa pekan 
lalu, ia masih selalu membawa-bawa benda itu di dalam 


tasnya. Namun, teror mimpinya membuat Leana sengaja 
meninggalkan benda itu di rumah. 


Lantas, mengapa buku gambarnya ada di sini? Tiba-tiba 
terjatuh entah dari mana, membuka begitu saja di sebuah 
halaman penuh sketsa. 


Leana tanpa sadar merapatkan dirinya ke Anya. Belum 
pernah ia merasa setakut ini. Teror apa pun sebelumnya, itu 
hanya mimpi, ia bisa bangun. Sekarang? Leana ingin 
percaya kalau ini mimpi, tetapi semuanya terlalu nyata. 


"Ambil, Len. Simpan ke tasmu," ujar Anya pelan. 


"Temenin," rengek Leana, meski jaraknya tak sampai dua 
meter dari tempatnya. 


Anya menurut. Leana takut-takut meraih bukunya dan 
langsung menutupnya. la buka koper, lantas mengaduk- 
aduk isinya dan membiarkan bukunya terpendam di lapisan 
dasar. 


"Semoga lima hari di sini aku enggak dihantui hal buruk," 
gumam Leana. 


Anya menatapnya sangsi, meski tak berkata-kata lagi. Ia 
memperhatikan Leana merapikan kembali isi kopernya dan 
menutupnya rapat-rapat, dilanjut menimpanya dengan tas 
tenteng. 


"Nya, aku mau tidur. Ayo baca doa bareng. Aku tahu kamu 
lebih pro." 


Wajah Anya memucat. "Pro apa?" 


"Katanya, kamu baca doa biar enggak diganggu, kan? Aku 
baca doa, tapi masih terganggu sama mimpi." 


"A-aku enggak jamin apa-apa," kilah Anya. 


Leana menarik napas. "Ya sudah, kalau begitu, biar aku lebih 
tenang aja, ya?" 


Anya mengiakan, meski keraguan terpancar dari matanya. 
la pun ingin lepas dari sini. Sejak awal ia memang tak mau 
ikut. Namun, pikiran untuk menjaga Leana membuatnya 
nekat. Dan hari ini, ia melakukan kebodohan. 


Leana cepat tertidur setelah itu. la masih berpakaian 
lengkap. Jaket hoodie, kaus panjang, rok selutut, sampai 
kaos kaki. Rambutnya pun masih terkucir dua. 


Anya menghela napas, sedikit bertanya-tanya mengapa 
yang lain belum kunjung masuk kamar. Saat ia membuka 
pintu, suara ribut terdengar. Rupanya, mereka baru naik. 
Kamar yang Anya tempati memang di lantai dua. 


Anya berusaha keras menghilangkan image seram yang 
sudah bersarang padanya bertahun-tahun, maka ia 
berusaha tersenyum. "Di bawah udah bubar?" 


"Uh, eh, udah," jawab Eva. Tak hanya dia, semuanya pun 
kaget ketika Anya menyapa lebih dulu. 


"Oke ... sebaiknya cepat tidur saja, ya." Anya berbalik, 
membiarkan pintu di belakangnya terbuka. Ia melihat Leana 
yang meringkuk nyaris tak berubah. 


"Um ... Leana udah tidur?" bisik Eva. 
Kali ini malah Anya yang kaget. "Iya? Kamu nanyain Leana?" 


"Dia kelihatan enggak baik-baik aja. Aku minta tolong kamu 
ya, Nya, sebagai orang yang paling deket sama dia 
sekarang." Eva tampak memohon. "Kalau ada apa-apa, 


kamu yang minta obat ke anak P3K. Aku ... aku enggak 
bisa." 


"Eva ... kamu enggak benci Leana, kan?" Anya memastikan. 


Eva menggeleng. "Cuma sedikit yang kesal sama dia. Tapi, 
ya itu, dijulidin enggak enak. Aku ... aku enggak bisa 
tahan." 


Anya merasa amat lega mendengarnya. Paling tidak, ia tak 
salah memilih kamar. la merasa lebih bisa berekspresi 
normal sekarang. Senyumnya terukir sungguhan. "Mungkin, 
sebaiknya, kalau Leana bangun, kamu bisa ngomong 
langsung? Dia sengaja menghindari orang gara-gara merasa 
dia enggak bakal lagi diterima." 


"Aku ... aku usahakan." Eva tampak tegang. la melirik 
teman-temannya yang sejak tadi memperhatikan. Yang lain 
mengangguk. Tatapan tajam yang tadi terasa kini 
menghilang sama sekali. 


Anya mengempaskan dirinya ke kasur. la hanya melepas 
jaketnya, sisanya ia memakai pakaian lengkap. la berharap 
bisa tidur tenang dan bangun normal keesokan hari. Ah, ia 
sudah membaca doa tadi. Anya masih mendengar sedikit 
percakapan sebelum kantuk menguasainya. 


daaa 
Pukul tiga. 


Anya tak mau kecolongan lagi. Ia bangun dan bertekad 
penuh untuk salat malam. Lewat sedikit saja salat sunah 
rutinnya, kacau sudah seharian. 


Seperti kemarin. 


Kali ini, Anya berharap kekacauan yang ia anggap berasal 
dari dirinya kemarin bisa diselesaikan. Ia mengusap 
wajahnya sambil membaca doa bangun tidur. 


Rutinitas yang terdengar saat religius, bukan? 


Anya tak masalah ke kamar mandi sendirian. la hanya 
melarang Leana keluyuran tanpa dirinya. Anak itu aneh 
sejak semalam. Sedikit-sedikit linglung atau bengong. Meski 
begitu, ia tetap menoleh, memastikan Leana masih di 
sampingnya. 


Anya membeku. 
Leana tak ada di sana. 


(Bersambung) 


aaa 


18 33 words 


Kayaknya jumlah kata per bab mulai kupanjangin, kira-kira 
di atas 1500 semua. 


Dan ... apakah mulai kerasa horor? 


Saya cuma berkiblat ke gim horor puzzle, saya jarang baca 
novel horor, dan saya ga sreg sama kebanyakan cerita film 
horor. 


Btw saya bingung genrenya, maunya tetep horor tapi dari 
awal aku merasa dominan paranormal -- di luar fantasi. 


Saya bakal tetep masukin ke genre horor, tapi aku kasih tag 
yang lain, dan aku tambahin di blurb kalau ini genrenya 
horor-paranormal-fantasi dan tentu saja seperti ciri khas 
cerita saya, plus religi. :) 


Itu dulu aja, saya kan mau dobel update. 
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AL. TARE 


17. Suram 


Vote sebelum baca 
Jangan lupa komen 


Mohon maaf jika ada salah kata 

Karena saya masih belum terbiasa ... dengan genre 
ini. 

//Iketawa// 


ak 


Cukup lama Anya terpaku sampai akhirnya ia mampu 
bergerak. Ia raba kasur di sampingnya. Berantakan. Jelas 
awalnya ada orang di sana. 


Anya bangkit dengan panik. Diceknya jendela, berteralis. 
Ventilasi kecil yang tinggi. Pintu yang masih terkunci. 


Anya memeriksa di semua sudut kamar yang mungkin. Nihil. 
Kolong, lemari, tak ada Leana. Anya menggeleng, lalu 
menampari wajahnya. Ia berharap masih setengah sadar. Ia 
memutuskan ke kamar mandi. Namun, sesuatu 
menggerakkannya untuk mengunci kamar dari luar selama 
ia di luar. la akan berusaha secepat mungkin sebelum ada 
temannya yang terbangun. 


Lepas dari kamar mandi, Anya merasa ada keanehan dari 
tangga yang terletak tak jauh dari pintu kamarnya. Anya 
sama sekali tak penasaran ataupun berminat mencari tahu. 
la memegang kata-katanya sendiri, jangan terlalu 
penasaran. la yakin, apa pun yang ada di sana bukanlah 
sesuatu yang harus dicari tahu, bahkan sebisa mungkin 
dihindari. Hidungnya mulai menghidu aroma tak 
mengenakkan. Anya buru-buru masuk ke kamarnya, 
berusaha sebisa mungkin tak mengganggu siapa-siapa. Ia 


menggigit bibirnya, menahan tangis. Bukannya takut, Anya 
hanya merasa dirinya terlalu bodoh. 


Anya salat malam di kamarnya dalam keadaan kalut. 
Bagaimanapun ia mencoba khusyuk, pikiran buruk selalu 
datang. la tak tahan. Begitu usai, setetes air mata lolos 
begitu saja. 


"Kemarin ... aku khilaf ...." 


aaa 


Leana meregangkan tubuhnya. Sungguh, ini tidur 
terpulasnya sejauh ini. Tak salah ia meminta tolong Anya 
untuk doa bersama. Doa anak religius itu pasti manjur. 


Leana mendengar ribut-ribut di kamar. Itulah yang 
mengganggu tidur pulasnya. la mendelik, memandang tak 
suka. 


"Tapi semuanya terkunci!" 
"Iya, semalam dia beneran di sana kan, Nya?" 
"Iya ... yang lain juga lihat, kan? Dia tidur ...." 


Apa sih? Batin Leana. la masih ingin tidur lagi. Diraihnya 
bantal, hendak menutup muka. 


Eh? 


Baru Leana sadari, tubuhnya terasa begitu ringan. Mungkin, 
ia masih merasakan efek baru bangun tidur. la kembali 
menjulurkan tangan, heran mengapa bantal tak kunjung 
teraih. la menoleh kesal karena usahanya sia-sia. Bantal ada 
tak jauh dari kepalanya. Lantas, mengapa ia tak bisa 
mengambilnya. 


"Hah SP 


Kalau tak melihatnya sendiri, Leana tak akan percaya. la 
tatap tangannya nanar. 


Iransparan ...? 


Tangannya tadi menembus bantal, seolah ia tak ada. Seolah 
.. ia tidak nyata! 


"Haaah?" 


Leana bisa menyentuh dirinya sendiri. Apa saja yang ia 
kenakan. la bisa menarik rambutnya, mencubit hidungnya, 
bahkan memelintir tangannya sampai ia mengaduh sendiri. 
la mencoba berdiri, tetapi ia tak menapak. la mencoba 
duduk, tak ada rasanya. 


Leana menatap tangannya jeri. la sering mengalami hal ini, 
dulu. Astral project atau raga sukma, katanya. Namun, ia 
menganggapnya hanya mimpi. Dan yang terpenting, ia bisa 
melihat dirinya sendiri sedang tertidur. 


Sekarang ... raganya tak ada. 


Leana tahu ia melayang. la ingat, biasanya ia bisa kembali 
dengan berkonsentrasi dan meraih raganya. la mencoba 
berkonsentrasi. Nihil. la terlalu kacau untuk memikirkan apa 
pun. la menoleh ke arah teman sekamarnya yang masih 
ribut. 


"Mungkin dia masih di luar? Atau dia keluar lalu ada yang 
enggak sengaja ngunci pintu sebelum dia balik?" 


Anya terlihat gugup. "Mungkin. Ayo cek di luar." 
"Oke!" 


Suasana gelap, masih pukul lima pagi. Leana yakin, Anya 
yang membangunkan teman-temannya untuk salat subuh. 
Kalau begitu, Anya yang pertama menyadari keberadaannya 
... bukan, menyadari bahwa ia hilang? 


Sumpah, ini mimpi, kan? 
"Enggak ada!" seruan bersahut-sahutan. 
"Kamar mandi enggak ada orang!" lapor Eva. 


"Di bawah masih kosong! Apa di kamar lain?" timpal yang 
lain. 


"Hampir mustahil ... dia kan lagi, uh, ansos!" Seseorang 
menggeleng kuat. 


"Anya! Enggak lihatkah kamu? Aku di sini!" Leana 
menimpali seruan panik teman-temannya. la tak bisa 
menapak. la melayang, langsung ke depan Anya. "Anyaaa!" 


Anya tampak terdiam, seolah bereaksi dengan panggilan 
Leana. Berikutnya, ia mengangkat wajah. "Bangunkan anak 
kamar lain, sebaiknya kita salat subuh dulu. Semoga Leana 
bisa ketemu setelah itu." 


Leana sendiri tak menyangka. Dulu, selama bermimpi 
seperti ini, ia tak pernah bicara atau mencoba berjalan- 
jalan. la merasa begitu nyata. Namun, tak ada yang 
menyadari keberadaannya. 


Aku ada di alam lain ...? 


Leana menoleh kanan-kirinya panik. Ia takut mendapati ada 
makhluk aneka rupa yang selama ini jadi momok baginya. 
Namun, tak ada apa-apa. la agak lega, meski rasa takutnya 
kini memuncak. Leana tak tahu harus melakukan apa. la 


mematung, gemetar, di tengah ruangan. Tiba-tiba ia 
mencium bau anyir. Kontan ia menutup hidungnya. Leana 
makin merinding. 


Teh Umi bilang di sini enggak ada hantu, kan? 


Suara sirene megaphone terdengar berisik dari luar. Ia tahu, 
sebentar lagi ia akan mendengar suara Gerald berteriak- 
teriak dari luar, berusaha membangunkan. Leana tak 
merasa ada harapan. la justru makin lemas, tetapi tak bisa 
apa-apa. 


Brak! 
"AAAAA!" 


Suara dobrakan diselingi jeritan menginterupsi semuanya. 
Disusul suara berisik langkah kaki yang berkejaran. Leana 
sama sekali tak berminat mencari tahu. Ia mulai memikirkan 
hal lain. Ada yang lihat hantu? Ogah. Enggak mau. Aku 
sudah jadi hantu. 


Leana sibuk menghibur dirinya sendiri. Kalaupun raganya 
sedang jalan-jalan, mungkin nanti balik lagi. Lalu, siapa 
yang membuatnya bergerak? Leana ingin tertawa sambil 
menangis sekaligus. 


la mendengar keributan dari lantai bawah. Suara Gerald 
yang tadi sempat berseru-seru lewat TOA pun lindap, 
digantikan kasak-kusuk tak jelas. 


"Aku masih manusia, kan?" gumam Leana. "Aku masih bisa 
mendengar dan melihat semuanya ...." 


Lama-lama, Leana penasaran juga. Ragu, ia langkahkan 
kakinya. Percuma. la tetap melayang. Leana mengepalkan 


tangannya. Ini ia yang keluar dari raganya atau ia berubah 
wujud? 


Lagi, pikiran menggelikan yang justru membuat Leana 
makin ingin menangis. Ia mulai menangkap beberapa 
kalimat yang dilontarkan keributan di bawah. 


Ini serius? 
Maksudnya, di sini ... ada pembunuh? 


Leana berhenti melangkah, memastikan pendengarannya 
tidak salah. 


Tapi kamar terkunci tadi malam ... sampai barusan. 


Mau gimana lagi? Kalau dia enggak berbuat sendiri, berarti 
salah satu dari kalian pelakunya! 


Apa-apaan! Kami semua baru bangun gara-gara satu orang 
jerit tadi! 


Oh, sekarang mau nyalahin aku? Jelas-jelas aku mau dobrak 
pintu buat kabur tadi! Takut banget tau! 


Sudah ... jangan main tuduh dulu. 
"Leana!" 


Leana terhenyak, lalu buru-buru mempercepat gerakannya. 
Apakah ia akan melihat dirinya sendiri? 


"Leana hilang dari kamar! Apa mungkin dia pelakunya?!" 
Pelaku?! 


Leana mematung di ujung tangga, tempat ia bisa melihat 
Keramaian. Semua anak perempuan berdiri dengan formasi 


aneh, tampak menjauhi satu kamar. Anya terlihat pucat 
pasi. Bukan main, wajahnya benar-benar kacau. Anak-anak 
lainnya terlihat tegang. 


Apa yang terjadi? 


Leana bergerak pelan menuju kamar yang terbuka dan 
tampak dihindari itu. la mengintip dan langsung 
membelalak. 


Noda cipratan warna merah di tembok. Selimut yang 
bernoda, seprai yang bersimbah darah. 


Kilasan percakapan berlompatan di benak Leana. Soal Zleth 
dan janjinya. Soal pengkhianatan dan pembalasan. Soal 
Fuma yang menghilang. 


Semuanya akan baik-baik saja. Aku ingin memberi 
keberanian padamu. Kalau kamu sampai merasa terganggu 
dengan seseorang, bisa jadi ada sesuatu yang tidak 
diinginkan. 


"Enggak ... aku enggak ... terganggu ...." Bulir air mulai 
menggenang di pelupuk mata. Leana gemetar hebat, syok 
bukan kepalang. "Aku ... aku enggak marah ... aku enggak 
benci sama mereka ...." 


"Teman-teman," panggill Anya suram. Nadanya penuh 
tekanan. Wajahnya pucat dan terlihat syok meski berusaha 
tegar. "Tunda soal ini sedikit saja. Jernihkan pikiran kalian, 
baru diskusi lagi. Sekarang ... kita salat subuh dulu, oke?" 


Tak ada yang membantah. Mereka semua bubar menuju 
kamar mandi atau mengambil mukena, meski beberapa 
orang memilih meminjam--mereka tak mau masuk kamar 
tadi. Gerald yang sejak tadi hanya mematung di depan 
pintu turut bergerak. Ia segera berbalik ke vilanya. 


"Anya ... kamu dengar aku?" Leana sudah menangis tak 
keruan. "Ini bukan aku. Aku di sini. Aku kehilangan badanku. 
Oh, kuharap ini cuma mimpi!" 


Tak ada sahutan. Anya tak mengindahkannya. Leana makin 
keras menangis. 


"Bukan aku ... bukan aku yang membunuh Nelly!" 


(Bersambung) 


aaa 


1213 words 


* 


EA jadi thriller 


Baru juga bilang mau di atas 1.5k, tetiba langsung pendek 
gini ... yah biar sesuai sih(?) 


Dan ... yeaaa this is the whole point of the story! 


Jadi, dulu saya mimpi ... yah meski cuma inget sekelebat 
doang sih. 


Jadi ceritanya .... 


Saya lagi jalan-jalan perpisahan kelas 9. Pas bangun malem 
pertama, saya ga di dalem raga. Pas ada salah satu temanku 
yang mati terbunuh ntah siapa pelakunya. Dan saya jadi 
tersangka-- padahal saya ada di sana, sama cengonya 
sama orang lain, tapi saya ga kelihatan soalnya ga ada 
wujudnya. 


Di manakah wujud saya? 
Ga tau, saya bangun di tengah mimpi. 


Cerita itu jadi inspirasi dan sudah berusaha kubuat sejak 
2016. Gagal mulu (karena saya males). Akhirnya sekarang 
saya eksekusi dengan banyak perubahan, tapi intinya sama 
(maaf, Leana .....) 


Hari ini cukup segini dulu, ya? Masih ada hari esok, 
insyaaallah. Kalau saya ngemaso buat triple update, kasihan 
kewajiban saya yang lain "menatap Al-Qur'an sendu“ 
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18. Hari Kedua 


Kayaknya sekarang dominan fantasi (lagi). 
Ah entahlah. 
Pokoknya itu. 


KKK 


Leana hanya bisa memperhatikan dengan gamang. la tak 
menyangka salah satu pertanyaan terbesar di hidupnya 
akan muncul sekarang. 


Haruskah aku salat? Tapi gimana caranya? Aku kan enggak 
bisa pakai mukena .... 


Sungguh sebuah pertanyaan random di suasana segenting 
sekarang. Namun, melihat Anya, Leana memahami bahwa 
anak itu sangat mengutamakan ibadah. Seolah, apa pun 
bukan penghalang. Ia ingat bagaimana tegasnya Anya saat 
menyuruh teman-temannya untuk langsung salat begitu 
menjejakkan kaki di vila. la juga ingat bagaimana ekspresi 
cemas Anya ketika ia berkata telah melewatkan waktu duha. 


Wah, aku kecipratan religius. 


Leana menggeleng. Ia tak bisa apa-apa sekarang. Yang bisa 
ia lakukan hanya mendekati Anya yang baru selesai salat. 
Leana tak berharap dinotis, ia hanya ingin dekat-dekat 
orang yang kemarin menyuruhnya untuk tidak sendirian. 


Leana kaget karena Anya tiba-tiba menoleh ke arahnya. 
Tidak, Anya tidak melihatnya. Pandangannya lurus 
menembus matanya. Leana mencoba tenang. "Anya ...?" 


Lagi, Leana terhenyak karena mata Anya tampak makin 
terfokus sampai akhirnya ... pandangan mereka bertemu. 


"Anya ..?" Leana memanggil ragu. Tak ia sangka tiba-tiba 
mata Anya terlihat berkaca-kaca, lalu air mata luruh dari 
sana. 


Anya nangis? Leana syok. la hanya bisa diam ketika Anya 
kembali menatap tempat sujudnya, menutupi wajah dengan 
kedua tangannya, dan tiba-tiba terisak keras. 


"Ma-maaf!" Anya tersedu. "Len ... aku gagal. Aku bilang mau 
melindungimu, tapi aku gagal. Aku ... aku enggak tahu apa 
yang terjadi!" 


"E-eh?" Leana gelagapan. Ini Anya melihatku atau tidak? 
"Leana ... kamu di sini, kan?" 

Leana menegakkan tubuhnya. 

"Coba ke hadapanku ... dan tatap aku." 

Hah? 


Leana menurut meski heran. Tak lama, pandangan mereka 
kembali bertemu. Anya tampak siap menumpahkan air mata 
lagi, tetapi ia tahan. "Coba ... bicara." 


"Ya A 


"A-aku mendengarmu." Suara Anya bergetar. "Aku tahu 
kamu di depanku. Aku bisa mendengarmu. Tapi ... aku 
enggak bisa lihat kamu ...." 


"Ka-kamu tahu aku di mana?" Leana ingin bersorak saking 
girangnya. "Kalau gitu, yang lain juga bisa tahu, kan?" 


"Enggak." 


Leana langsung diam. 


"Aku ... aku enggak pernah melihat kematian sebelumnya." 
Sekujur tubuh Anya gemetar. "Ini bohong, kan? Nelly ... 
Nelly masih hidup, kan?" 


Leana pun tak mau memercayai penglihatannya tadi. 
Namun, mata yang membelalak itu ... tidak mungkin 
bohong, bukan? 


"Ini bukan mimpi?" tanya Leana. 


"Aku harap ini bohong ..." Anya masih meracau. "Dari 
semalam ... dari mati lampu ... ada hawa aneh. Gerbang 
ilang. Kabut enggak turun. Dan ... mimpimu, Len ...." 


Leana merasa hatinya membeku. Zleth. Dia fiktif, bukan? 
Mana mungkin dia bikin gara-gara? 


"Maaf, Leana ...," gumam Anya. "Tapi, sekarang, kamu hilang 


"Aku tahu! Aku juga bingung kenapa aku jadi enggak 
berwujud begini." 


"Len, tetap di dekatku, oke?" Anya melipat sajadahnya. "Apa 
pun yang terjadi, kamu enggak boleh hilang dari 
pengawasanku." 


"Siap!" 


Mengetahui Anya bisa mendeteksi keberadaan dirinya 
membuat Leana luar biasa lega. Meski begitu, sepertinya, ia 
tak bisa cepat-cepat merasa tenang. Pasalnya, saat semua 
orang berkumpul di aula, jelas sekali hanya dirinya--dan 
Nelly--yang tidak hadir. 


Gerald berdiri di depan semuanya. Tatapan matanya 
berubah sama sekali. la yang biasanya tampak ceria kini 


benar-benar suram. Raut wajahnya tak tergambarkan. 
Murung, sedih, tertekan, marah, tak percaya, semua campur 
jadi satu. Ia terlihat tak tahu harus bicara apa. Berkali-kali ia 
berdeham. Suaranya gagap. 


"Ja-jadi, yang enggak ada di sini ...." Gerald tampak gugup 
saat memindai seisi aula. la tampak memastikannya berkali- 
kali. "Ne-Nelly, dan ... Leana?" 


Satu ruangan hening. Gerald tambah gugup. 
"Uh ... Anya? Kamu tahu di mana Leana?" 


"Di sini, aku di sini!" seru Leana, tetapi tak ada yang 
mendengar. Hanya Anya yang bereaksi, mendelik ke 
arahnya. Namun, wajah anak itu pucat. Seperti benar-benar 
ketakutan. 


Anya menggeleng. "Dia hilang ... dari aku pertama bangun 
tadi." 


"Anya!" seru Leana. "Kamu tahu aku di sini!" 


Anya tak bereaksi. Leana mulai ketakutan. Apa Anya 
sekarang tak bisa mendengarku? 


"Kapan kamu bangun?" Suara Gerald sudah lebih mantap. 


"Jam tigaan. Kukira dia ke kamar mandi. Tapi pas jam lima, 
dia masih enggak ada, dan ...." Suara Anya bergetar di 
ujungnya. la seperti ketakutan dengan informasi yang 
hendak ia tambahkan. 


"Dan pintu kamar masih terkunci dari dalam, plus gerendel. 
Mustahil juga dia keluar dari jendela," sambung Eva. "Tapi ... 
mustahil dia hilang tiba-tiba, kan?" 


"Nya, kamu bohong ya?" bisik Leana. Meski begitu, tetap tak 
ada tanggapan. Leana merasa gamang sekaligus gusar. la 
tak tahu lagi harus apa. Apakah ia akan terjebak di luar 
tubuhnya selamanya? 


Tunggu. Bukankah sebaiknya Leana mencari di mana 
raganya berada? 


Leana berpaling, merasa semua orang di sana tak akan ada 
yang memedulikan wujudnya sekarang lagi. la perlahan 
pergi meninggalkan kerumunan menuju ke arah teras. 
Matahari meninggi, tetapi kabut aneh menetap di hutan. 


Leana berjalan pelan menuju ke arah gerbang. Masih tak 
ada apa-apa di sana. Mimpi buruk, ilusi, atau apa pun yang 
tampak semalam benar adanya. la menghela napas, kesal 
bukan kepalang. Ia sungguh berharap bisa terbangun dalam 
kondisi normal dan melanjutkan acara jalan-jalan kemarin. 


Semua akan baik-baik saja. 


Leana tiba-tiba bergidik. Itu perkataan Zleth di mimpinya 
tepat sebelum kemarin, sebelum rangkaian acara dimulai. 
Apa yang dimaksud baik-baik saja? 


Srek ... srek .... 


Leana berpaling cepat. la terpana dan membeku seketika 
menyadari dirinya ada di tepi danau. Di rawa-rawa. la 
mendengar suara langkah mendekat. Leana menggeleng 
sambil memejamkan mata. Bukan. Bukan Zleth. la tak 
pernah terdengar langkah kakinya. Hawanya pun berbeda. 


Jangan-jangan Fuma? Pikir Leana ngawur. Membayangkan 
apa yang mendekatinya adalah manusia asli, Leana 
membuka mata. 


Lagi, ia tertegun. 
"Hai... Leana?" 
Leana mundur selangkah, meski tak memijak apa-apa. 


"Selamat datang di duniaku. Aku membawa kalian semua 
kemari, kamu dan rombonganmu, bersama-sama dengan 
semua orang yang kamu benci." 


Leana tak memercayai penglihatannya. Itu dirinya. Wajah 
itu. Rambut itu. Pakaiannya. Jaket hoodie berumur tiga 
tahun lebih. Rok selutut. 


"Kamu siapa ..?" gumam Leana. "Kamu ... mengambil 
ragaku ...?" 


"Cuma meminjam sementara ... yah, siapa tahu?" 


Leana bagai melihat cermin. la melihat dirinya sendiri, di 
hadapannya, sedang tertawa. Ada yang ganjil. Di jaketnya ... 
ada noda darah. 


Leana menegang. "Kamu siapa?!" 


"Kenapa kamu melupakanku? Aku kan temanmu. Teman 
yang mendengar segala curahan hatimu." 


Leana membeku. "Zleth?" 


"Ya. Sebentar saja, oke? Aku akan memastikan kehidupanmu 
setelah ini baik-baik saja." 


Tangan Leana mengepal. la sudah melihat raganya, 
mungkin sekarang ia bisa berkonsentrasi dan kembali. 


"Leana, jangan buang-buang tenagamu untuk ini. Kamu 
tidak akan bisa kembali sebelum aku yakin tidak ada yang 


mengganggumu lagi." 


"Aku enggak diganggu!" jerit Leana. "Kamu salah paham. 
Aku enggak kesal sama mereka. Aku cuma kesal 
perbuatannya!" 


"Oh, jangan bohongi diri sendiri, Leana. Aku tahu kamu 
kesal. Aku tahu kamu tidak merasa bebas tiap masih ada 
mereka." 


"Kembalikan tubuhku!" seru Leana. "Kembalikan kami ... 
kembalikan semuanya!" 


"Belum sekarang, Sayang. Maaf, aku harus pergi. Mungkin, 
nanti malam, akan ada kejutan lagi." 


"Tunggu!" Leana bergerak cepat ke arah sosok dirinya tadi. 
la tertegun ketika menyadari tangannya hanya menyentuh 
udara kosong. 


Leana melihat dirinya sendiri menghilang di depan 
matanya. la syok. Bagaimana mungkin tubuh manusianya 
bisa menghilang dan muncul seenaknya? Sedangkan, ia 
yang dalam kondisi tak jelas begini tetap harus berusaha 
supaya berpindah tempat. 


Leana menggertakkan giginya. la marah. Memang salah ia 
mengiakan tawaran Fuma. la berpikir keras. Apakah Zleth, 
makhluk fiktif itu, mewujud dan jadi tak terkendali? Atau ... 
Zleth sebenarnya ada? 


Bukankah begitu? 


"Aku bodoh ...," gumam Leana. la gemetar menahan tangis. 
Kedua tangannya ia tangkupkan ke wajahnya. "Fuma itu ... 
siapa? Kenapa bisa jadi kayak begini ...?" 


Leana menegak. la mendengar seseorang memanggilnya. Ia 
menoleh, mencari-cari sumber suara. Leana agak panik 
mendapati dirinya sudah di tengah hutan yang penuh 
kabut. 


Kok bisa? 
"Leanaaaa!" 


Panggilan penuh kepanikan itu ... Anya! Leans mengikuti 
suaranya, meski bertanya-tanya. Tadi dia mengabaikanku. 
Kenapa sekarang mencariku? 


"Leanaaa!" 


"IYaaaa!" Leana berseru. la makin jelas melihat danau di 
hadapannya. Begitu berhasil keluar hutan, ia mendapati 
Anya memanggil-manggilnya dari sisi danau terjauh dari 
pintu vila. Leana langsung menghampirinya dan mencoba 
menatap matanya. "Anya, aku di sini!" 


"Ah!" Anya tergagap. Pandangan mereka bertemu. Begitu 
saja, bulir-bulir air mata luruh di pipi Anya. "Leana! Aku 
udah bilang jangan jauh-jauh dariku. Kenapa malah pergi?! 
Aku takut kamu kenapa-kenapa!" 


Leana salah tingkah. "Bukannya tadi kamu ngacangin aku?" 


"Enggak ada yang bisa melihatmu, Len! Yang bisa 
mendengarmu pun cuma aku! Apa aku enggak bakal dikira 
gila kalau tiba-tiba ngomong sendiri?" Anya terlihat 
frustrasi. "Jangan jauh-jauh, Len. Bahaya! Aku ... aku enggak 
mau gagal!" 


Leana merasa hatinya tersentuh. Lihatlah, Anya menangis 
karena mengkhawatirkan dirinya. Anak pendiam irit bicara 


itu kali ini mengomel panjang lebar karena dirinya. Leana 
jadi merasa amat bersalah. "Maaf ...." 


"Maafin aku juga, Len. Aku harus mengabaikanmu kalau di 
depan orang lain. Tapi, tolong! Jangan jauh-jauh dan ikuti 
aku terus!" Anya mengusap wajahnya kasar, berusaha 
menghentikan tangisannya. 


"Um, meski ke kamar mandi?" Leana menanyakan satu hal 
konyol. 


"Kamu tunggu di depan pintunya!" sahut Anya. "Sekarang 
kita balik ke dalam. Di luar enggak aman." 


"Sangat enggak aman." Leana merinding. la mengikuti Anya 
menuju vila. Begitu masuk ruangan, ia kaget mendapati 
orang-orang menatap gawai mereka begitu serius sambil 
bergumam-gumam. 


"Aku lupa satu hal fatal kemarin." Anya menunduk, lalu 
mengempaskan diri di sofa. Ruang tamu lengang, yang lain 
memilih berkumpul di teras atau aula. 


"Apa?" 
"Zikir petang." 
"Apa itu?" Leana keheranan. 


"Bacaan yang melindungiku selama ini. Kalau baca zikir 
petang, rumah akan dilindungi sampai pagi. Kalau baca zikir 
pagi, rumah akan dilindungi sampai sore." 


"Dilindungi dari?" pancing Leana. 


"Dari ... gangguan apa pun." Anya menghela napas. "Teh 
Umi mestinya benar. Di sini enggak ada apa-apa ... selain 


yang ditinggalkan Fuma. Dan aku mengacaukannya. 
Harusnya aku enggak ke sini. Sungguh, ini semua gara-gara 
aku. Harusnya aku enggak ikut." Anya tampak kacau. 
Bicaranya tak berhenti dan tidak beraturan sejak tadi. 


"Kenapa gara-gara kamu, Nya?" 


Anya tak menjawab, hanya menampakkan keletihan luar 
biasa. Wajahnya masih pucat. la tampak tak kuat lagi 
berdiri. 


"Anya, PJ konsum mulai nyiapin sarapan sekarang aja, ya." 


Kalimat itu menginterupsi keduanya. Anya mendelik ke arah 
Gerald yang baru datang. "Kenapa tanya aku?" 


"Kenapa? Soalnya kamu yang ambil alih tadi, dan semuanya 
langsung menurut," jawab Gerald. la pun tampak letih, 
entah karena apa. 


"Ya sudah. Ikuti jadwal yang ada." Anya meraih satu bantal 
sofa dan menenggelamkan wajahnya. "Ger ... Nelly gimana? 
Kok bisa?" 


Gerald menggeleng. "Kami cuma bisa nutup matanya dan 
menutupinya pakai selimut." 


Diam beberapa lama. Gerald pamit sesaat untuk 
menyampaikan pesan pada anak-anak konsumsi. 


"Nya, apa Nelly benar dibunuh?" tanya Leana pelan. Ia 
sungguh-sungguh takut. 


"Entahlah. Semoga enggak. Semoga ini bohongan." 
Kata-kata itu lagi. Anya sepertinya sudah amat lelah. 


"Kalau ya?" pancing Leana. 


"Enggak tahu siapa. Temen sekamarnya semua takut darah. 
Yang hilang cuma kamu, itu pun dari kamar yang terkunci. 
Aneh ...." 


"Lalu, kamu dapat kesimpulan?" tanya Leana lagi. 


"Kamu mau aku dapat kesimpulan apa?" Suara Anya 
bergetar. "Aku enggak yakin ini yang mau kamu dengar. 
Tapi, jelas sekali, kita ... enggak berada di dunia atau 
dimensi yang semestinya." 


Leana diam mendengarnya. 


"Sejak semalam aku melihat gerbang yang berubah jadi 
hutan, firasat buruk sudah muncul. Ada yang 
mempermainkan kita. Memindahkan kita seenaknya ke 
dimensi mereka, menjebak kita. Parahnya lagi ... sampai 
membunuh. Kenapa?" Anya tampak gusar. la sangat pucat, 
tetapi ekspresi geram tampak dari wajahnya. "Sedikit 
kebodohanku karena lupa baca zikir petang. Tapi 
mestinya enggak segininya, kan?" 


Ini salahku, batin Leana. Harusnya aku enggak ke sini. 
Harusnya aku melarang semuanya ke sini ... karena ada 
yang menungguku. 


"Maaf." 


Baik Anya maupun Leana sama-sama menoleh ke Gerald 
yang lagi-lagi muncul. la membawa dua gelas teh panas. 
Diangsurkannya satu ke Anya, lalu ia duduk sambil 
mengamati kepulan uap dari gelasnya. 


"Ini salahku. Sudah merasa ada yang aneh, tapi tetap 
setuju." Gerald menunduk. "Mana tahu ada yang mati ...? 
Edan. Kayaknya, pembunuhnya bukan orang." 


Anya diam saja sementara Leana berseru-seru. "Ya! Memang 
bukan!" 


"Kenapa ngomong ini ke aku?" tanya Anya dengan alis 
berkerut. 


"Nya, kenapa kamu selalu kelihatan curiga ke aku?" balas 
Gerald. 


Anya menggeleng. la menatap gelas teh di hadapannya 
sebelum memutuskan meraihnya dan menyeruputnya. 


"Mau minum juga!" seru Leana. la kehausan. 


Anya langsung tersedak. Sebagian teh di mulutnya 
menyembur. la terbatuk-batuk dan buru-buru meraih tisu. 


"Kenapa?" tanya Gerald. 


Anya menggeleng. la sempat mendelik sesaat ke sumber 
suara yang mengganggu minumnya tadi. 


"Aku ngomong ini ke kamu, soalnya ... ya itu tadi." Gerald 
bersedekap. "Kamu seperti familier sama apa yang terjadi." 


"Enggak, tuh?" ketus Anya. 


"Bisa langsung memegang kendali dan menenangkan 
orang-orang di keadaan aneh begini, kukira itu bukan skill 
orang biasa." Gerald mengentakkan gelasnya. "Nya, kamu 
punya kemampuan, kan?" 


Anya menelan ludah. "Aku enggak mau berurusan dengan 
hal ini. Makanya, awalnya aku enggak mau pergi." 


"Kamu tahu ada sesuatu di sini?" 


"Ya, karena ...," ucapan Anya memelan, "Leana." 


"Le--ana?" Gerald terdengar syok. 


"Kamu ingat pas pertama kali nunjukin vila ini di kelas?" 
ujar Anya. "Aku bilang, Leana kayak familier sama tempat 
ini. Itu karena dia ... pernah memimpikan tempat ini." 


Gerald tersedak meski tidak sedang minum. "Mimpi--apa?!" 
"Anya!" Leana sendiri kaget mendengarnya. 

"Mimpi tempat ini, juga kaitan dengan proyeknya, dan 
semuanya ... aku ikut karena khawatir ada sesuatu yang 


mencelakainya." 


"Gimana gimana?" Gerald memegang kepalanya pusing. 
"Proyek ... apa?" 


"Nya, kamu berniat ngasih tahu dia, padahal itu cuma 
kuceritakan padamu selama ini?" tanya Leana ketus. 


Anya diam saja sambil menyesap tehnya. la pening. Bukan 
sekadar kejadian janggal sejak semalam penyebabnya. Ia 
menatap lurus ke depan atau menunduk sejak tadi pun ada 
alasan lainnya. Andai Leana paham ekspresi Anya sekarang, 
ia sedang mengisyaratkan, kalau begitu, beri aku opsi. Aku 
harus bicara apa lagi? 


"Anya, aku ingat sesuatu. Leana pernah....." 
Anya dan Leana sama-sama menatap Gerald, penasaran. 
"Ngobrol sama buku gambarnya." 


"Hah!" Leana kaget sendiri. Ya, ia pernah melakukannya, 
tetapi ia lupa. 


"Dan terserah mau percaya atau enggak, tapi ... aku merasa, 
ada yang aneh sama sesuatu di buku gambarnya," sambung 


Gerald. 


"Kamu memang bisa merasakan sesuatu, kan, Ger?" tuding 
Anya. 


Gerald tampak gugup. "Ya ...?" 


"Jawab yang jujur. Apa yang kamu rasakan setelah mati 
lampu semalam?" 


Gerald menggaruk kepalanya. "Suhunya berubah, dan 
rasanya banyak yang menatap." 


"Benar. Itu karena di sini mendadak ramai." 


Gerald dan Leana sama-sama menatap Anya, berusaha 
mencerna kalimat itu. Lebih tepatnya, berusaha menolak 
mendengarnya. 


(Bersambung) 
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2277 words 
Ini author note nya panjang euy 


Semoga bisa panjang terus babnya! (Bukan AN nya) 


Target saya sekarang tamat. Ga peduli jumlah kata lagi -- 
setelah post bab setelah ini, jumlahnya udah 30k sesuai 
target :D 


Jangankan kalian yang baca, saya yang nulis pun bertanya- 
tanya ini ada apa. Kemarin coba bikin plot dan outline, wah 
mereka senantiasa membelah diri dan berkembang biak di 
tengah. Bab 17 jadi bab 16. Lalu geser terus, yang awalnya 
buat satu bab tiba-tiba melenceng jadi 3 bab. 


Kapan tamatnya atuh kalo gini?! 


Akhirnya saya melupakan outline per bab, jalani saja sesuai 
apa yang udah kebayang dari awal. Terobos semuanya. Plot 
hole? World building? Penokohan? Cincai, ada revisi //bukan 


Intinya, 
Saya ga suka pake outline TT 


Mari kita lihat sejauh mana saya berakselerasi sebebas- 
bebasnya tanpa aturan begitu. Pertama kali nulis dan tanpa 
outline sih ... jadi 90an bab //nangos 


Tenang, ini ga sebanyak itu. :) 


Mari kita terkejut-kejut bersama dengan apa pun yang ada 
di cerita ini nantinya. 


Satu lagi, kalo kalian mau detail soal pembunuhan atau 
kematian ... maaf, saya ga bisa. Dari awal saya ga masukin 
thriller ke sini karena emang bukan itu fokusnya. Bukan 
cuma karena ((kurang riset)), tapi saya juga masih agak 
trauma sama kematian. 


Soal nyawa itu bukan hal sederhana lo. Hidup-mati emang 
beda tipis, tapi sekalinya mati, kamu ga akan bisa kembali, 


orang lain ga bisa menemuimu lagi. Yang terpenting, 
penyesalan ga ada artinya lagi. 


Ah, kehilangan satu anggota di rumah masih bikin down 
sampe sekarang. Saya tremor kalau nulis soal kematian. 
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19. Diri yang Lain 


Ada yang nungguin cerita ini update? 
Cie cie .... 
Makasih. 
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"Ramai ... aku paham maksudmu," unggap Gerald. la sudah 
keringat dingin sejak tadi. 


"Ger, apa yang kamu rasakan pas survei pertama kali?" 
selidik Anya. 


"Biasa saja, tapi di beberapa titik kayak ada yang 
mengganjal ...." Gerald melirik ke belakang. "Termasuk di 
depan gudang." 


"Wah, ayo kita bongkar gudangnya," usul Leana. 


"Kalau nemu linggis, boleh dicoba, Len. Mungkin sungguhan 
ada sesuatu di sana ... meski agak mencurigakan," sahut 
Anya. 


"Len?" 


Anya terkesiap. la sampai menutup mulutnya. Belum pernah 
ia keceplosan sebelumnya. Lebih tepatnya, tak pernah ada 
yang peduli apa yang ia bicarakan. 


"Anya ... kamu ngomong ke siapa?" tanya Gerald. Raut 
wajahnya campur aduk. Gelisah, tegang, berharap, cemas, 
takut, semuanya. 


Anya tak menjawab. la memilih menunduk, menekuri 
tehnya yang dengan cepat mendingin. 


"Anyelir!" 


Anya dan Leana sama-sama tersentak. Mereka tak pernah 
mendengar Gerald memanggil dengan nada hampir 
membentak begitu. 


"Jawab! Buruan!" 


Tidak. Gerald tidak marah. la hanya diliputi aneka perasaan. 
Pikirannya kacau, batinnya terguncang. Sebagai Ketua 
Pelaksana, ia yang harus bertanggung jawab atas 
semuanya. 


"Ke aku, Ger! Kamu dengar aku?" seru Leana. Percuma. 
Gerald tak bereaksi pada seruannya sama sekali. 


"Ke ...." Anya makin salah tingkah. la tak tahu Leana di 
mana. la tak bisa melihatnya. Panik tiba-tiba menyergap. 
Teringat Leana sempat menjauh darinya membuat Anya 
mendadak ketakutan. Tanpa sadar, air matanya keluar lagi. 


"Eh ... sori! Enggak maksud!" Gerald kaget bukan kepalang. 
Anya tiba-tiba menangis. 


"A-aku enggak maksud nangis, kok ...." Anya gelagapan. la 
panik mengusap air matanya. "Aku cuma ... takut dianggap 
gila ...." 


"Nya, Gerry teman baik kita. Dia pasti percaya. Kamu sendiri 
bilang kalau kita bakal butuh bantuan dia?" ujar Leana 
pelan. 


"Aku tahu, kamu punya sedikit kepekaan berlebih," gumam 
Anya ke Gerald. "Aku tahu sejak omongan di bus. Tapi, 
perasaanmu enggak sekuat aku." 


"Kamu ... indigo?" tanya Gerald pelan. 


"Aku benci istilah itu." 


"Ah ... apa ya?" Gerald tampak berusaha mencari kosakata 
lain. 


"Ger, Leana ada di sini," ucap Anya akhirnya. 


"Di sini?!" Gerald melonjak dan langsung menoleh kanan- 
kiri. "Mana?" 


"Aku enggak yakin kamu bisa lihat." 
Gerald memelotot. "Maksudnya ...?" 
"Len, coba lakukan seperti yang tadi kusuruh," ucap Anya. 


Leana menurut. la sampai memelototi Gerald tepat di depan 
hidungnya, tetapi Gerald tak bereaksi apa-apa. 


"Aku juga enggak bisa lihat," aku Anya. "Tapi, aku bisa 
mendengarnya. Makanya, aku bisa mengobrol dengannya." 


"Ah! Tolong sampaikan ke dia--" 


"Tolong sampaikan palamu!" Leana memotong ketika Gerald 
sibuk berpikir. "Aku bisa dengar, tahu!" 


"Iya ... Ger, Leana bisa mendengarmu. Ngomong langsung 
aja kan bisa," sahut Anya. 


"Eh, iyakah?" Gerald tampak linglung. 
"Kamu jadi mau ngomong?" Malah Anya yang kesal. 


"Enggak ... aku lupa mau ngomong apa." Gerald masih 
kelihatan tegang. "Leana ... apa yang terjadi? Kok bisa 
enggak berwujud begitu?" 


"Enggak tahu," sahut Anya. "Len, kamu tahu kenapa?" 


Leana ragu. la ingin menjawab tahu, tetapi semuanya pun 
masih abstrak untuknya. "Nya, kalau kubilang ini ada 
hubungannya sama Zleth ... kamu percaya?" 


Alis Anya bertaut. "Aku lebih percaya kalau kamu bilang ini 
ada hubungannya sama Fuma. Jangan bawa-bawa makhluk 
fiktif." 


"Fuma siapa?" sambar Gerald. 

"Bukan siapa-siapa," sahut Anya ketus. 

"Nya, kamu dari tadi jutek banget ke aku," keluh Gerald. 
"Kapan aku enggak jutek?" 


Gerald bungkam. la baru bereaksi ketika seseorang 
memanggilnya dan mengatakan sarapan sudah siap. la 
berlalu setelah menghabiskan tehnya dan mengangguk 
pada Anya. 


Sarapan berlalu sesuai jadwal. Setelah itu, semua orang 
seperti kehilangan pegangan. Linglung, tak tahu mau 
melakukan apa. 


"Ger, aku enggak bakal jadi orang jahat kan?" tanya Anya 
tiba-tiba. 


Gerald kaget mendengarnya. "Apa maksudmu?" 


"Itu, aku ... aku sarankan, semua harus berjalan sesuai 
jadwal," ujar Anya. "Dan sebagian panitia coba cari jalan 
keluar, tapi jangan jauh-jauh. Hutannya lebat dan 
berkabut." 


"Semua udah tahu kalau gerbangnya hilang?" tanya Leana. 


"Udah. Tadi pagi pas kamu ngilang, kami coba sampaikan," 
jawab Anya. 


"Uh ... coba aku bisa dengar Leana juga," keluh Gerald. 


"Enggak ada efeknya ke hidupmu," sahut Anya disambut 
kikikan Leana. 


Gerald mendengkus, lalu ekspresinya kembali normal. 
Tampaknya, mengobrol dengan Anya membuat 
kewarasannya kembali. "Nya, menurutmu, gimana caranya 
sebagian orang mau dan bisa menjelajah hutan?" 


"Harus ada yang mau," sahut Anya. "Kalau enggak ada .... 
mau aku aja?" 


"Jangan!" Leana dan Gerald sama-sama berseru. 
"Kenapa?" 


"Aku enggak mau ke hutan dulu! Seram! Mending cari tahu 
soal Fuma di sini ... di ruangan itu!" seru Leana. 


"Aku ... butuh kamu buat temen diskusi di sini," gumam 
Gerald sambil menggaruk tengkuknya. 


Anya tersenyum kecil. Wajahnya yang kacau tampak sedikit 
membaik. "Ger, kamu enggak ngobrol sama panitia yang 
lain? Roy, misalnya?" 


"Ngobrol, kok. Cuma, ya ... dia buntu banget soal ginian." 
Gerald tampak merenung. "Tapi mungkin dia mau jadi tim 
pencari bantuan." 


"Ya sudah, umumkan sekarang," sahut Anya. "Jangan lupa 
minta bantuan PJ acara. Aku di sini cuma ... bantu cari solusi 
aja." 


"Siap!" 


Anya sendiri ragu apakah ia bisa memberikan solusi atau 
tidak. la duduk di barisan anak-anak lain, tetapi paling 
pinggir. Leana "duduk" di luar barisan, turut menyimak. 
Sementara Gerald di depan, menyampaikan hasil diskusi 
tadi sekaligus meminta pendapat panitia dan semuanya. 
Tampaknya, semua orang masih terlalu syok untuk 
memprotes atau apa pun. Semuanya menurut. 


"Ger, ada tali?" tanya Roy. "Tali panjang, kalau bisa 
sepanjang mungkin. Masuk hutan pas berkabut gini risiko 
nyasarnya gede." 


"Tali ... sebentar." Gerald mengingat-ingat. Kalau tidak salah, 
ada acara permainan yang membutuhkan tali. "Tali rafia 
enggak papa?" 


"Mending daripada enggak ada." 


Roy dan tiga orang laki-laki lainnya bertolak dengan 
membawa perbekalan. Leana hanya bisa berdoa supaya 
mereka tidak menemui dirinya di dalam hutan. 


"Oh, ya, bukannya sebaiknya kalian bawa HT?" Gerald 
mengacungkan dua kotak. "Jaga-jaga aja. Dan ... kalau 
melihat ada yang aneh, jangan lupa dilaporkan nanti, ya!" 


"Kita harus cari sampai kapan?" tanya Roy. Nadanya tidak 
menantang, justru terdengar cemas. 


"Sampai semampunya kalian ... uh. Ada stopwatch? Atau 
jam tangan?" tanya Gerald. "Takutnya HP kalian kenapa- 
kenapa." 


"Dua jam aja ya, takut lemes," sahut Roy. Ia tampak sangat 
berpengalaman di alam terbuka. "Lagian ... kalau kata Anya, 


ini di dimensi lain?" 
"Silakan ketawain kalau enggak percaya," sahut Anya tajam. 


"Nanya doang, judes amat sih!" gerutu Roy. "Aku enggak 
ketawa, berarti aku percaya, oke?" 


"Sori," balas Anya singkat. 


Rombongan Roy benar-benar berangkat setelah itu. Aula 
mendadak hening, seolah semua orang diliputi keraguan 
yang sama. 


"Em ... sekarang ngapain?" tanya Gerald. la sok sibuk 
membuka rundown di ponselnya. Gerald sempat mengeluh 
karena tak ada sinyal. Untung masih ada listrik. 


Anya terlihat pucat. "Seperti kataku tadi, ikuti jadwal, Ger. 
Kita harus menganggap kejadian di sini enggak ada ... dan 
terus maju." 


"Nya?" Gerald tampak heran sambil melihat ponselnya. "Cek 
HP-mu. Yang lain juga. Apa kita tertahan di tanggal yang 
sama?" 


"Hm?" Anya merogoh sakunya, menyalakan ponselnya, dan 
mendapati tanggal yang tidak berubah dari kemarin. 


Lagi, keheningan melingkupi aula, meski lama-lama 
terdengar kasak-kusuk. Ini gimana? Apa kita bisa keluar dari 
sini? Apa kita semua mati di sini? Dibunuh satu-satu kayak 
Nelly? 


"Siapa yang neror, sebenarnya?!" 


Satu suara keras mengalihkan perhatian. 


"Gerald!" Piyan berdiri, menunjuk Gerald. "Kamu enggak 
mau cari tahu siapa dalang di balik semua ini?!" 


"Mau, tapi sabar dulu. Harus dipikir satu-satu," ujar Gerald 
pelan. 


"Kenapa masih mikir? Udah jelas Leana!" 


Leana, juga Anya dan Gerald, langsung mendelik ke arah 
Piyan. Orang itu terlihat siap menyemburkan kata-kata. 
Leana tak mau mendengarnya. la takut. la tak boleh 
membenci orang. Selain itu, ia juga merasakan hawa yang 
sangat tak enak. Leana berusaha keras mengalihkan 
perhatian Anya. "Anya, ikut ke pintu depan denganku!" 


"Hah?" Anya tergagap. 


Leana menunggu dengan gelisah ketika Anya akhirnya 
bergerak pelan. Wajahnya tegang. 


"Leana hilang, kan?" Piyan masih bicara. "Dia dijauhi 
seangkatan, bukan enggak mungkin dia benci kita dan 
ngatur ini semua, kan?" 


"Jaga bicaramu, Yan," sergah Gerald. 


"Terserah kamu mau ngomong apa, aku yakin Leana yang 
bikin gara-gara!" Piyan berkeras. 


"Siapa bikin gara-gara?" 


Satu ruangan menoleh kaget ke arah pintu depan, tempat 
Anya sudah lebih dulu ada di sana dan mematung. Di 
hadapannya, di pintu yang terbuka, satu sosok menghalangi 
sinar matahari masuk. 


"Kamu ... siapa?" Mata Anya melebar. 


Sosok di hadapannya menyipitkan mata. "Minggir kamu, 
jangan menghalangi jalanku." 


"Jangan begitu pada temanku!" Leana maju dan mengadang 
sosok di depan Anya. 


"Oh, temanmu?" Sosok itu memperhatikan Anya dari ujung 
kepala sampai ujung kaki. "Ah ... aku belum sempat bertemu 
dengannya di mimpi, ternyata sudah ketemu duluan di sini." 


"Len?" panggil Anya kagok. 
"Kenapa kamu enggak minggir?" 


Anya refleks merentangkan tangan ketika sosok itu hendak 
menerobos masuk. Saat ia menoleh ke belakang, semua 
orang sudah berdiri dalam posisi siaga. 


"Leana?!" Seruan kaget bersahutan. 
"Bukan!" seru Anya. 


"Lepas!" Sosok itu berusaha melepas cengkeraman Anya ke 
lengannya. "Kenapa kamu bisa menyentuhku ...?" 


"Tahan, Nya, aku datang!" seru Leana. la berdiri 
mengambang, berusaha keras berkonsentrasi supaya bisa 
kembali. Duh, tenanglah! Aku harus bisa kembali ke 
tubuhku! 


"Ah ... minggir!" 


Terdengar suara berdebam. Leana membuka mata, 
mendapati Anya terjatuh ke lantai. Ekspresinya antara panik 
dan kesakitan. Konsentrasi Leana buyar. la langsung 
mendekati sosok itu ... sosok yang memakai raganya. 


Percuma. Leana menembusnya. 


"Dari mana kamu?!" seseorang berseru. 
"Kalian semua ... mundur!" seru Anya. 


"Leana?" Gerald malah maju. "Kenapa di bajumu ... ada 
darahnya?" 


Satu aula hening mendadak. Anya bangkit dan berusaha 
mendekat. "Jangan ... jangan!" 


"Kalian semua, dengar." 


"Leana" bicara di tengah kesenyapan. Semua orang 
mematung, tak terkecuali Anya yang tiba-tiba terjatuh lagi, 
seperti tersandung sesuatu. 


"Kalian yang menggangguku akan kena akibatnya." Sosok 
itu menyeringai. "Semuanya." 


"Enggak!" Hanya Leana sungguhan yang bisa bergerak. Ia 
kembali menerjang, tetapi hanya menembus angin. 


"Karena kalau kalian di sini ... sudah terlambat untuk minta 
maaf. Aku sudah berubah. Aku akan membuat kalian yang 
menjahatiku tidak bisa lagi berbuat apa-apa." Sosok itu 
masih terus bicara. Namun, ia tiba-tiba melonjak. Anya yang 
sejak tadi merangkak berhasil meraih kakinya. 


"Keluar," desis Anya. 
"Berani sekali kamu menyentuhku!" 


Satu aula tersentak. Semuanya tahu, hanya Anya yang 
paling dekat dengan Leana. Mana mungkin Leana .... 


"Pegang dia, Nya!" Piyan tiba-tiba berseru. "Kita akan serbu 


"Jangan!" seru Anya. 
"Serbu saja!" timpal yang lainnya. 


"Gerry! Tahan!" seru Leana meski percuma. Suaranya tak 
terdengar. Gerald pun tampak terlalu syok untuk bertindak. 


"Berhenti!" seru Anya. Terlambat, beberapa anak telanjur 
berlari mendekat. 


Dalam sepersekian detik yang amat singkat, sesuatu seperti 
menyambar penglihatan semua orang. Anya refleks melepas 
pegangannya dan melindungi wajahnya. Saat membuka 
mata, dilihatnya semua orang terjatuh dalam keadaan 
seperti habis terdorong sesuatu. 


"Oh, tidak," gumam Anya lirih. Sekujur tubuhnya gemetar 
hebat. Aku lagi-lagi bikin gara-gara. Gimana ini semua bisa 
diselesaikan? 


"Gila," gumam Piyan. "Ada darah di bajunya. Itu bukti kalau 
dia yang bunuh Nelly, kan?" 


Gerald tampak ingin bicara, tetapi ia tahan. Leana sama 
sekali tak tampak terluka. Kalau begitu, noda darah 
berbentuk cipratan itu ... dari mana? 


"Ya, Ger?" Piyan menoleh ke arah Gerald. "Enggak ada 
gunanya lagi belain dia. Mau kamu orangnya berteman 
sama siapa saja ... jangan bilang kamu berteman sama 
pembunuh!" 


"Itu bukan Leana," gumam Gerald. Matanya nyalang. "Ada... 
ada sesuatu yang memengaruhinya." 


"Imajinasi kamu ketinggian! Mana ada begituan di dunia?!" 
sengit Piyan. 


"Kami sudah memperingatkan soal ini tadi pagi," timpal 
Anya. la bangkit berdiri, lalu mengusap lengannya yang tadi 
menghantam lantai. "Silakan kalau enggak percaya, tapi 
kita lagi enggak berada di dunia normal." 


"Enggak ada urusannya sama kamu, cewek serem!" seru 
Piyan. 


"Kamu lihat?" sahut Anya dingin. "Kamu sendirian. Enggak 
ada yang membelamu. Semuanya percaya dan mau bekerja 
sama. Cuma kamu yang sibuk menyalahkan orang lain." 


"Kamu enggak logis!" bantah Piyan. 


"Logika mana yang mau kamu pakai, melihat gerbang dan 
jalan raya kemarin berubah jadi hutan?" sahut Anya. "Aku 
akan membiarkan kamu berpikir. Kalau sudah lebih tenang, 
kamu boleh katakan kesimpulanmu atas semua logika yang 
terjadi sekarang ini." 


Piyan berbalik. la pun tak sanggup berlama-lama bicara 
dengan Anya. Anak itu terlalu menyeramkan ... entah 
karena apa. 


Gerald berpaling ke arah Anya. "Kamu lebih bisa mikir dari 
aku." 


"Piyan itu ... harus diawasi," gumam Anya. "Tapi kok dia 
sewot sendiri, sih? Yang lain kayak langsung sadar habis ... 
Leana hilang tiba-tiba." 


"Leana yang asli ... di mana?" tanya Gerald. 


"Di sini!" sahut Leana. la pun sama syoknya dengan yang 
lain. Lagi-lagi, raganya menghilang tanpa bekas. 


Gerald terhenyak. Anya juga. 


"Ger, kenapa? Kamu dengar?" 
Gerald mengangguk patah-patah. "Itu ... horor." 


"Nya?" Leana memiringkan kepalanya, heran melihat Anya 
bisa menatapnya tepat di mata. 


"Len ...," gumam Anya, "aku melihatmu." 
"Oh yakah?!" Leana terperanjat. 

"Aku mendengarmu," gumam Gerald. 
"Kalian bisa ... yang lain?" 


Tak ada reaksi dari anak lain. Mereka sejak tadi saling 
pandang dan berusaha menenangkan satu sama lain. 


"Enggak," sahut Anya. "Kemarin aku cuma bisa mendengar, 
sekarang melihat. Gerry kemarin cuma bisa merasakan, 
sekarang bisa mendengar." 


Yadi aku ... sungguhan punya kemampuan?" Gerald 
menutup wajahnya. "Anya, itu berarti ...." 


"Kemampuan kita menguat di sini." Anya menarik napas 
panjang. "Ger, hanya tinggal hitungan waktu sampai kamu 
melihat apa yang aku lihat." 


"Yang kamu lihat ...?" 


"Nya, Ger." Leana memotong keduanya. "Maaf. Aku minta 
maaf kalau merepotkan kalian. Tapi ... tapi, aku enggak bisa 
apa-apa. Aku cuma bisa minta tolong ke kalian ...." Suara 
Leana memelan, ragu. 


"Tolong bantu aku memecahkan misteri Fuma ... dan 
mengembalikan ragaku, juga semuanya, ke keadaan semula 
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Suasana gaduh sudah mulai terkondisikan. Namun, "Leana" 
yang menghilang tiba-tiba membuat Gerald cemas. Bukan, 
bukan pada Leana, melainkan pada teman-temannya yang 
di luar. 


"Semoga Roy dan lain-lain beneran balik setelah dua jam, 
ya," gumam Gerald sambil menatap kejauhan lewat pintu. 


Anya mengangguk. la lelah berbicara. Matanya sejak tadi 
mengawasi banyak hal. Kalau ia merasa balik diawasi, Anya 
akan langsung membuang pandangan. Ke lantai, terutama. 


"Anya, apa yang kamu lihat?" tanya Gerald. "Aku sekarang 
paham kenapa kamu sering melirik-lirik ...." 


"Sebaiknya kamu enggak usah tahu," potong Anya. "Aku 
udah ngomong ke Leana. Sekarang, aku ngomong ke kamu. 
Jangan terlalu penasaran, soalnya rasa penasaran bisa 
membunuhmu." 


"Hm." Gerald mengacak rambutnya. "Tapi, kalau enggak 
penasaran, peradaban enggak akan maju." 


"Aku ngomongin hal yang konteksnya sama sekali beda, 
Gerry," ujar Anya menahan emosi. "Jangan bikin aku 
ngomong hal enggak penting. Energiku banyak terkuras." 


"Oh, maaf." 
Diam beberapa lama. 


"Anya, apa ini ada hubungannya sama buku gambarku yang 
entah gimana caranya bisa kebawa?" tanya Leana. 


"Mungkin bukan kamu yang bawa, tapi dia," ungkap Anya. 
Suaranya sejak tadi begitu tajam. 


"Oh ... mungkin," gumam Leana. 


"Oke, kalau udah siap, tolong cerita dari awal," ujar Gerald. 
"Kamu minta aku bantu, tapi aku enggak tahu apa-apa." 


"Aku bingung nyusun kata-katanya," keluh Leana. "Tapi, 
yang aku yakin ... ini dimulai waktu itu, Ger. Bisa dibilang 
sama barengan sama ... blog aku yang bocor ke grup kelas." 


"Oh." Raut wajah Gerald berubah tegang. "Len ... kamu tahu 
apa soal blog kamu yang bocor?" 


"Enggak tahu apa-apa. Sengaja. Kalau tahu, aku ... aku takut 
aku bakal benci seseorang." Suara Leana gemetar. "Siapa 
yang bocorin, apa tujuannya, kenapa aku ... aku berharap 
enggak usah tahu." 


"Leana itu seperti mengamalkan kata-kataku supaya enggak 
penasaran," timpal Anya. 


Leana tersedak. Sungguh kalimat yang kocak. 


"A-aku jadi ragu." Gerald terlihat gelisah. "Itu ... aku tahu, 
tapi enggak ngasih tahu ke kamu, karena kamu enggak mau 
tahu ...." 


"Sudahlah, aku enggak bakal benci siapa-siapa. Tapi ... siapa 
pun pelakunya, dia harus ngaku salah dan minta maaf." 


Leana menggertakkan giginya. "Bukan aku yang salah, jadi 
aku enggak bakal minta maaf." 


"Bagus, se/f-pride kamu tinggi juga, ya," komentar Gerald. 
"Sayang ... aku enggak bisa lihat ekspresi marah kamu." 


"Emang sengaja mancing emosi mulu kamu, Ger," sahut 
Leana. "Jadi, siapa pelakunya?" 


"Jadinya, kamu mau tahu?" 


"Hadeh," gumam Anya. Dua orang ini selalu ribut apa pun 
situasinya. Gumaman itu membuat Leana dan Gerald 
terdiam. 


"Pertama, kamu tahu, Len, siapa yang mulai nyindir kamu 
sebagai anak emas guru?" ujar Gerald akhirnya. "Ada yang 
iri ... enggak tahu apanya. Mungkin iri karena kamu dicap 
baik sama guru, sedangkan dia enggak. Kamu melakukan 
apa pun diizinkan, sedangkan dia selalu dicurigai." 


"I-itu ...." Leana tergagap. "Aku tahu ....." 
"Ger, kamu bisa tahu sebanyak itu dari mana?" tanya Anya. 


"Gimana enggak tahu? Orangnya tukang gosip. Sedikit- 
sedikit ngomongin orang, pake suara keras pula. Di grup 
kelas pun berisik. Dan dia paling semangat pas isi blog 
Leana bocor, apalagi yang Leana yang menceritakan soal 
contekan itu ...." 


Leana merasa sesuatu yang dingin merambat dari hati ke 
sekujur tubuhnya. Tidak, ia tak boleh membenci. Namun, 
rasa itu mulai tumbuh sekarang. 


"Gerry, kalau begitu, ini masalah," ujar Anya. 


"Ya. Karena orang itu yang terbunuh." 


"Nelly ... biang semuanya?" gumam Leana. Sungguh, 
perasaan aneh menguasai hatinya. la ingin berteriak-teriak 
dan meninju apa pun, tetapi ia tahan, apalagi dengan 
wujudnya sekarang. 


"Kalau begitu ...." Suara Anya memelan. 


"Masalahnya, orang yang meretas blogmu, Len," ujar Gerald. 
la kadang merasa bodoh, bicara pada sesuatu yang tak 
tampak. 


"Aku bisa menebak," gumam Leana. "Kalau benar begitu ... 
tolong. Aku enggak mau benci. Aku enggak mau ada korban 
lagi." 


"Orang yang masih berkeliaran di sini dan jelas-jelas selalu 
kontra dengan Leana, bahkan sampai barusan," lanjut 
Gerald. "Kamu benar, Nya. Piyan harus dilindungi." 


"Siapa pun, tolong buat dia minta maaf padaku ... dan buat 
aku mau memaafkannya," bisik Leana. "Jangan ... jangan 
sampai aku yang kena lagi. Sosok itu pakai ragaku. Dia di 
luar kendaliku." 


"Siapa dia sebenarnya?" tanya Gerald. "Tolong ceritakan, 
Len, Nya." 


Leana berdeham. "Tepat hari itu, seseorang ngajak aku 
kolab. Namanya Fuma. Bikin komik di web. Fee-nya 
lumayan. Aku mau karena itu." 


"Webtun?" Gerald terhenyak. "Keren, Leana!" 


"Enggak sama sekali," bantah Leana. 


"Yah, pokoknya aku jadi tahu kenapa tanganmu sering 
koyoan," ujar Gerald. "Judulnya apa? Mau baca!" 


"Kamu ini enggak tahu situasi ya, Ger," desis Anya. Gerald 
langsung bungkam. 


"Itulah gara-garanya, Ger," sambung Leana. "Fuma 
entahlah, kayaknya dia bukan orang biasa. Dia menghilang 
di tengah-tengah pengerjaan, menjelang ujian kemarin, 
makanya aku kayak orang stres." 


"Wah, maaf. Aku enggak tahu kamu lagi tertekan, tapi 
nyuruh jadi sekretaris," gumam Gerald penuh penyesalan. 


Leana melambai meski Gerald tak melihatnya. "Yah, 
pokoknya, aku mengaitkan ini semua ke dia." 


"Kenapa?" 


"Tokoh yang dia buat di ceritanya," sambung Anya, "Ratu 
Mimpi, namanya Zleth." 


"Kenapa?" 


"Aku pernah bermimpi ketemu dia," sahut Leana. "Dan ... 
bukan mimpi sembarangan. Kamu tahu /ucid dream?" 


Gerald mengangguk tegang. 


"Zleth di mimpiku sama persis seperti yang ada di cerita. 
Bedanya, ini aku yang mengalami. Dia, dia ...." 


Leana tak sanggup melanjutkan kata-katanya. Lidahnya 
kelu mendadak. Sekujur tubuhnya gemetar. la teringat 
bagaimana ia melihat dirinya sendiri tadi. 


"Ceritanya, Zleth itu pendengar dan teman di alam mimpi, 
bagi mereka yang merasa terkhianati," sambung Anya. "Dan 


di mimpi Leana, dia mengaku hal yang sama." 


"Aku sama sekali enggak cerita soal kejadian di sekolah ke 
dia," gumam Leana. "Tapi, dia ... bisa tahu soal kejadian itu?" 


Anya tampak tak enak. "Len, maafkan aku." 


"Kenapa? Mau bilang ini salahmu lagi?" Leana menggeleng. 
"Kalau ya, aku bilang padamu, ini bukan salahmu." 


"Bukan begitu. Nanti dulu." Anya menghela napas. "Inti dari 
semuanya, Ger, Leana berusaha mencari Fuma, dan aku 
membantunya. Tahu apa yang kami dapat?" 


"Enggak," jawab Gerald cepat. 
"Vila ini bekas tempat tinggal Fuma." 


Gerald melonjak. la menatap Anya kaget, meski sebenarnya 
ia lebih ingin memelotot ke arah Leana. "Loh kok bisa?" 


"Pertama, aku lihat ini di mimpi," jawab Leana. "Tiba-tiba 
ada anak kecil mengaku bernama Fuma muncul di mimpiku, 
dan membawaku masuk ke sini ... ke ruangan di belakang 
itu." 


Tiga orang itu menoleh ke arah gudang yang terkunci. 
"Mencurigakan sekali tempat itu," komentar Gerald. 


"Selain itu, di mana aku bertemu Zleth? Aku bertemu di 
sekitar rawa, tepi hutan. Persis seperti di luar sana." Leana 
melanjutkan. "Aku dan Anya mencocokkan alamat Fuma 
yang kami dapat dengan tempat ini dan ... voila. Aku 
semangat awalnya, berharap ada penjaga atau siapa pun 
yang bisa memberiku info lebih tentang Fuma." 


"Tapi kemarin pas kita bantu masak, kata penjaganya, dia 
jarang kontakan sama pemilik vila ini, cuma lewat PJ-nya," 
sambung Anya. "Jadi, ya, nihil. Makanya kami sempat ada 
rencana buat bongkar pintu gudang pake linggis, siapa tahu 
ada sesuatu di sana." 


"Kalau butuh bantuan, bilang aja," ujar Gerald langsung. 
"Terus?" 


"Terus? Ini hubungannya sama mimpi, Ger. Anya aja susah 
percaya." Leana mendengkus. "Aku berkali-kali mimpi 
buruk, sebelum ke sini. Masa-masa hectic menjelang ujian 
dan selama mengerjakan komik. Tiba-tiba merasa melayang 
dan melihat diri sendiri lagi tidur ...." 


"Itu ... kayak sekarang, bukan?" tanya Gerald. 


"Mirip, tapi biasanya, aku bisa melihat diriku sendiri," jawab 
Leana. "Mimpi itu dan mimpi bertemu Zleth di tempat ini 
yang paling memengaruhiku, dan kupikir ada hubungannya 
sama apa yang terjadi sekarang." 


"Terus ... ragamu yang sekarang enggak tidur kayak 
biasanya, tapi ... digunakan?" Gerald bertanya ragu. 


Anya menghela napas. "Tampaknya demikian." 


"Tapi, Nya ... kalau beneran Zleth yang berulah, dia kan 
cuma makhluk fiktif!" seru Leana. "Kalau begitu ...." 


"Apa lagi?" Anya bersedekap. "Itu berarti, yang bikin gara- 
gara adalah makhluk yang bisa mewujud jadi apa saja. 
Jangan tanya aku apa itu." 


Leana dan Gerald membisu. 


"Aku ingat kata Teh Umi dan aku percaya. Di sini mestinya 
enggak ada apa-apa. Aku curiga sejak Fuma pindah ... alias 
pas vila ini disewakan. Cuma beberapa hari sebelum panitia 
nemu info tentang vila ini." 


"Gile," celetuk Gerald. "Ada apa, coba?" 


"Mana aku tahu?" Anya mengangkat bahu. "Itu makanya, 
aku, kita, harus cari tahu." 


"Cari tahu apa?" sahut Leana. 


"Cari tahu ... kenapa." Anya menghela napas berat. "Kenapa 
tiba-tiba kita pindah ke sini ... dimensi ini? Kenapa Leana 
yang kena? Kenapa Nelly yang meninggal? Oh, itu mungkin 
bisa ketahuan. Clue-nya, Fuma, Zleth, dan mimpi Leana. 
Plus kata-kata sosok yang menyerupai Leana tadi." 


Ketiganya diam setelah itu. 
"Mau dobrak pintunya sekarang?" tawar Gerald. 
"Coba, kalau bisa," sahut Leana. 


Tiga orang itu kini berdiri di depan pintu. Gerald 
menemukan setangkai besi yang mungkin bisa digunakan 
untuk mencongkel pintu. la mengetuk beberapa kali 
sebelum menusukkan batang besi yang agak tajam itu ke 
celah antara kusen dan pintu. Butuh usaha beberapa kali 
sampai besi itu cukup tertancap. 


"Kalau pintu susah, enggak lewat jendela?" tanya Leana. 
"Bukannya semua jendela di sini berteralis?" timpal Anya. 


"Enggak tahu. Coba cek." Leana, diikuti Anya, keluar ke 
pintu belakang yang digerendel. Mereka langsung disambut 


pemandangan taman bermain yang kini terlihat telantar, tak 
seperti ketika mereka baru datang kemarin. Rinai hujan 
yang tipis-tipis ditambah kabut menambah suram suasana. 
Anya dan Leana sama-sama merinding. 


"Aku benci tempat telantar," gumam Anya. 


"Aku paham sekarang," sahut Leana. la langsung berpaling, 
mencari jendela. 


"Oh, yang ini enggak berteralis, Nya!" seru Leana. "Tapi 
tertutup rapat gorden." 


"Len, aku mau nanya hal yang terdengar bodoh," ujar Anya. 
"Enggak bisakah kamu menembus tembok?" 


Leana terdiam agak lama sebelum melonjak. "OH IYA!" Ia 
menatap ruangan itu penuh minat. "Nya, kamu di sini, oke? 
Aku mau coba masuk." 


Leana menelan ludah melihat tembok di hadapannya. 
Tangannya lurus mengarah ke sana. Kalaupun ia terbentur, 
paling tidak, bukan wajahnya yang duluan kena. 


Leana menahan napas. Tangannya berhasil menembus 
tembok. Dirasakannya angin dingin di ujung jarinya, 
menjalar ke lengannya. la memejamkan mata, meski 
sebenarnya ia tak butuh berkonsentrasi. 


Kak .... 
"Hah?!" 


Kilatan cahaya menyambar mata Leana yang membuka tiba- 
tiba. la terdorong ke belakang, agak jauh sampai ke taman. 
la membelalak. 


"Jangan paksakan diri, Len!" seru Anya. "Aku bilang ke 
Gerry. Kita jangan mendobrak ruangan ini!" 


Leana masih terpaku ketika Anya berlari masuk dan berseru 
pada Gerald yang masih berusaha mencongkel pintu. Leana 
melihat sesuatu yang membuatnya bergidik. 


Gorden itu tersibak, menampakkan wajah anak kecil. 
Ekspresinya datar, lalu memelas, lalu tertawa. Saat sedang 
menyeringai, wajah itu menghilang perlahan, dan gorden 
kembali menutup. 


Itu... apa? 


(Bersambung) 
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1662 words 
(Ya paling ga, ini di atas 1.5k) 
Kenapa saya triple update? 


Soalnya mau cepet-cepet tamat (sebelum ditimpa ujian 
hidup dan lupa soal semua detail yang ada di sini, 
berhubung saya ga pake outline) 


Selain itu? 
KARENA RAMADAN MAU KELAR 
HUWEEEE CEPET BANGET RAMADAN TT 


Alasan konyolnya adalah ntah kenapa resistansi saya 
terhadap hal-hal horor naik selama Ramadan. Udah gitu, 
selama nulis pun sempet merinding. 


Lah kalo udah selesai Ramadan piye to? :( 


Kalo alasan serius, ya itu, sebelum saya mulai ujian maunya 
udah tamat T“T which is ujiannya mulai tanggal 24 Mei, 
alias masih waktunya MWM(!!!) 


Para peserta lain bisa akselerasi pas saya udah berhenti 
update kan ya? Jadi jangan salty sekarang, bisa jadi saya 
setop ngetik lebih dulu dari kalian semua 


Jkt, 11/5/21 
AL. TARE 


21. Hutan 


Selamat membaca 
Semoga terhibur «3 
((Persiapan biar ga gelap-gelap amat)) 
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"Gerry! Berhenti!" 


Gerald menghentikan gerakannya yang asyik mencongkel- 
congkel pintu. "Ya?" 


"Lupakan dulu soal ruangan ini, oke?" seru Anya. Wajahnya 
pucat. "Lebih baik kita cari hal lain buat dilakukan." 


Gerald melepas tangannya dari tangkai besi. Benda itu 
terjatuh ke lantai, berkelontang dengan suara berisik. 
Barulah ia tampak tegang. Patah-patah ia melirik ke pintu. 
"Aku paham kenapa kamu tahu-tahu ketakutan." 


"Aneh, ya? Baru kerasa?" cecar Anya. 
"Iya, uh ... ada Leana?" 


"Eh!" Anya terkesiap. la berbalik dan keluar, mendapati 
Leana mematung agak jauh dari pintu. Anak itu menatap 
jendela nyalang. Ekspresinya aneh. 


Anya mau tak mau mendekatinya. "Len." 
"Uh, eh ...?" Leana gelagapan. 


"Kamu bengong lagi?" tanya Anya khawatir. "Kurang- 
kurangin, ya? Meski ... meski tubuh kamu ...." 


"Ada anak kecil," bisik Leana. "Aku melihat anak kecil di 
dalam sana. Masalahnya, aku yakin ... itu bukan manusia." 


"Anak kecil, ya," gumam Anya. "Len, jadi kamu ... lihat?" 


"Itu doang yang kulihat!" seru Leana. "Jangan sampe aku 
lihat yang lain. Amit-amit!" 


"Ruangan itu menyeramkan, hawanya aneh," ujar Anya. 
"Sebaiknya kita jangan berurusan dulu." 


"Tapi ... aku yakin ada sesuatu di sana!" seru Leana. 


"Karena ada sesuatu itulah kita enggak bisa langsung, Len," 
ujar Anya. "Kamu saja enggak bisa nembus. Apa coba yang 
bikin begitu?" 


"Ah ... iya ya?" Leana maju, lalu mencoba menembus 
tembok ke bangunan utama. Berhasil. Ia jadi merasa agak 
bodoh, meski selama ini semua pintu di rumah ini terbuka 
ketika ia lewat. 


"Anya!" panggil Gerald. "Sekarang kita ngapain?" 
"Istirahat," sahut Anya. "Emang mau ngapain?" 


"Oke ... tapi sebaiknya kita ngumpul semua enggak, sih?" 
sahut Gerald. "Di sini semua, biar lebih kekontrol." 


"Boleh," jawab Anya. la menoleh ke arah Leana. Suaranya 
memelan. "Kalau aku lagi ke mana-mana sendirian, misal ke 
kamar mandi, kamu ngikut Gerry aja." 


"Oke," sahut Leana. "Gila, Nya. Aku enggak makan minum. 
Pengin, tapi enggak lapar, enggak haus. Dan aku enggak 
kebelet." Ia heran sendiri dengan wujud barunya. 


"Itu kelebihan apa kekurangan ya ...," komentar Anya. 
"Sudahlah, kamu di sini dulu, ya." 


Leana melihat Anya berlalu ke kamar mandi. la memutuskan 
berputar-putar di sekitar Gerald. 


"Apa ini Leana yang bikin hawa-hawa dingin bikin 
merinding?" tanya Gerald. 


"Kamu merasa?" sahut Leana. la memang sejak tadi mondar- 
mandir alias mengitari Gerald. 


"Oh ... ini bener Leana?" Wajah Gerald berangsur cerah. 


"Ya? Halo? Kenapa? Kangen?" Pertanyaan itu Leana 
lontarkan karena ia rindu tubuhnya sendiri. 


"Kangen? Apa itu?" 


Leana ber-hiss. "Kenapa kamu enggak kayak Anya? 
Kayaknya, dia melakukan hal yang sangat berguna." 


"Ngapain?" 
"Salat duha." 


Gerald langsung melonjak. "Ah, panutanku! Aku bakal 
ngikutin dia!" 


Leana geleng-geleng kepala melihat Gerald yang mencolot 
ke kamar mandi. la memutuskan menyusul Anya ke lantai 
dua dan menungguinya salat. 


"Mana Gerry?" tanya Anya setelah ia selesai salat. 


"Ikut salat." 


Tak Leana sangka, ia melihat Anya tersenyum cukup lebar, 
meski berikutnya kembali terlihat suram. "Kita terjebak di 
waktu dan tempat yang sama. Aku enggak pernah 
membayangkan akan mengalami hal ini." 


"Nya ... persediaan makanan kita gimana?" Entah mengapa 
hanya makanan yang sejak tadi ada di benak Leana. 


"Padahal kamu enggak ikut makan, Len," sahut Anya. 
"Y-ya kan aku mikirin kalian!" 


Lagi, Anya tersenyum. la memberi isyarat pada Leana untuk 
mengikutinya. Mereka turun menuju ke depan sebuah 
kamar. 


"Kamar ini?" tanya Leana. 


"Aku mau melihat kondisi Nelly," sahut Anya. "Kalau 
dugaanku benar ... dia tidak akan seperti mayat pada 
umumnya." 


"Anya?" 


Mereka menoleh dan mendapati salah satu teman sekamar 
Nelly, Mitha. 


"Kamu ... mau ngapain?" Mitha bertanya dengan suara 
bergetar. 


"Mau memastikan sesuatu," jawab Anya. "Aku boleh masuk, 
kan? Atau enggak?" 


"Bo-boleh. Sekalian temenin aku ...." Mitha tampak pucat. 
"Mau ngambil sesuatu di tas, tapi takut ....." 


Anya mengangguk. la menahan getaran di tangannya saat 
meraih gagang pintu dan membukanya. 


Dua orang itu, ditambah Leana, ternganga. 


Bercak darah itu masih di sana. Selimut itu tampak 
berantakan. Namun, satu hal membuat semuanya bergidik. 


Nelly tak ada di sana. 


aaa 


Kali ini, tampaknya, ekspresi Anya akan sulit berubah. Ia, 
seperti yang lainnya, memang mengalami syok luar biasa. 
Namun, seperti ada hal lain yang mengganggunya. 


"Sudah Leana hilang, sekarang Nelly," gumam Gerald. 


"A-apa mungkin Nelly bakal muncul tiba-tiba kayak Leana 
tadi?" tanya seorang anak perempuan. 


"Dan jadi zombie?" ketus Piyan. 


Pertanyaan yang menyeramkan. Semuanya langsung 
diliputi keheningan. 


"Tenang, semuanya!" seru Gerald. "Pertama, karena kita ada 
di dimensi lain, kita harus percaya kalau apa pun mungkin 
terjadi." 


Bahkan Piyan yang kemarin protes pun kini bungkam. 


"Kedua ... kita enggak boleh picik. Harus tetap tenang dan 
bisa bertindak ... rasional." Gerald menelan ludah. Satu hal 
yang paling ia takutkan adalah ketika kecemasan terlalu 
memengaruhi semuanya hingga menghilangkan akal sehat. 


"Kamu bisa ngomong begitu, Ger. Tapi teman kita mati, lo," 
ucap teman sekamar Nelly yang lain, Riska. "Udah mati, 
sekarang hilang. Apa bakal ada korban lagi? Kalau gitu, 
gimana kita enggak curiga?" 


Hening menggelayut di langit-langit ruangan. Leana merasa 
amat kacau. Ragaku bisa berpindah-pindah tempat 
seenaknya. Apa ia melakukan hal yang sama pada ... Nelly? 


"Apa yang mau kalian percaya?" Anya tiba-tiba bicara. 
Semua menoleh ke arahnya, heran. 


"Apa Nelly sungguhan mati?" tanya Anya lagi. Suaranya 
gemetar. "Sampai tadi pagi aku percaya karena melihatnya 
langsung. Tapi, kalau sekarang dia hilang ... aku memilih 
percaya Nelly belum mati." 


"Terus, gimana sama darahnya? Dan gimana dia bisa keluar 
dari kamar itu padahal enggak ada yang lihat--" Kalimat itu 
berhenti di tengah. 


Leana yakin, pikiran semua orang kini tertuju padanya. 
"Gerald!" 


Suara itu menginterupsi semua orang. Mereka menoleh ke 
pintu, mendapati Roy yang terengah-engah, seperti habis 
dikejar sesuatu. 


"Hutannya angker ...!" 
Gerald menatap Roy penuh tanya. "Di mana yang lain?" 


"Aji sama Rifat ... kepencar ... hilang." Roy tampak amat 
panik. "Deka ... pingsan tadi. Ada di teras. Ada ... uh!" Wajah 
Rio yang pucat menegang, lalu ia menggeleng, tampak 
berusaha mengendalikan dirinya. "Lebih baik ... kita 
ngumpul di sini semua, Ger. Enggak ada jalan keluar. Hutan 
.. Kabut... dan demit." 


"Ih!" Jeritan anak perempuan langsung terdengar. 


"Jangan paksakan diri cerita kalalu belum siap," ucap Anya 
pelan. 


"Aku ngomong sebelum aku lupa, Nya!" seru Roy. "I-itu ... 
ada yang ngejar. Enggak tau apa. Yang aku ingat cuma, dia 


tinggi ...." 


"Roy, melihat kondisi yang lain, kayaknya kamu sangat 
pemberani, ya," ujar Gerald. Nadanya menyimpan 
kekaguman. 


"Berani ... huh, kamu enggak tau gimana aku mengumpat 
sepanjang jalan, apalagi Deka pake pingsan." Roy tampak 
amat dongkol, meski ekspresi paniknya tetap terlihat. "Satu 
lagi. Kami sempat menemukan ada tanah lapang." 

"Di tengah hutan?" Gerald mencoba mengorek informasi. 


"Y-ya .... isinya ...." Roy tiba-tiba menoleh ke arah Anya. "Nya 
P 


"Ya?" sahut Anya. 
"Itu ... apa?" 


Wajah Anya yang lelah makin pucat. "Apa pun yang kamu 
lihat, abaikan dulu." 


Roy menggeleng. Tampaknya, keberaniannya tinggal segaris 
tipis di dasar. "Di tanah lapang tadi ... ada ... satu kuburan 
Satu aula hening, menunggu kelanjutan cerita Roy. 

"Atas nama ... Nelly ...." 


Satu ruangan membeku. 


"Te-terus, dari sana, ada sosok tinggi yang ... ngejar .... Kami 
mencar, enggak sadar ....." 


"Em, anak konsum? Ada yang bisa kasih dia teh anget?" 
seru Gerald melihat kondisi Roy yang tak tertolong. 


Beberapa orang langsung bangun dan menuju dapur, 
sementara Roy menunduk sambil tersengal. "Maaf ... aku 
enggak seberani itu, Ger." 


"Enggak papa. Kamu masih bisa mikir aja ... itu udah lebih 
dari cukup." 


Lagi, Roy menoleh ke arah Anya, meski buru-buru berpaling. 
"Apa tempat ini ... terkutuk, Ger?" 


"Semoga enggak," sahut Gerald. 


"Kalau kamu berjalan cukup jauh ke dalam hutan 
kayaknya, kamu bakal ditampakin." Roy menegakkan 
tubuhnya, lalu menarik napas dalam-dalam. "Hidupku 
enggak akan normal lagi sekarang." 


"Takut?" tanya Gerald. 
"Ya, tapi aku enggak bakal kalah. Jangan cemen!" 


Seorang anak konsumsi menyerahkan segelas teh panas 
pada Roy. Roy segera menenggaknya habis. Lalu ia dan 
Gerald mengecek keadaan Deka di luar. 


"Aku juga keluar," ujar Anya. la bangkit dan berjalan cepat 
disusul Leana. 


Anya tiba ketika kedua lelaki itu sedang mematung. Mereka 
duduk, sepertinya baru memeriksa sesuatu. "Ada apa?" 


Gerald menoleh cepat. "Anya, apa kamu paham?" 


"Paham apa?" 
"Ciri-ciri orang mati ...." 
Anya terhenyak. Begitu pula Leana. 


"Ke-kenapa dia enggak napas?" Sekujur tubuh Roy gemetar 
hebat. "Sumpah, dia cuma pingsan pas aku bawa ke sini ...." 


"Masa sih ... mati?" Leana bergidik saat mengucapkannya. 


"Cek nadi dan detak jantungnya?" usul Anya dengan suara 
amat pelan. 


"Udah dan ... enggak ada." 

Roy tiba-tiba menunjuk Anya. "Apa ini gara-gara kamu?" 
"Apa?" Anya memelotot, kaget. 

"Kamu dan ... makhluk di belakangmu itu?" 


Leana dan Gerald langsung menoleh ke belakang Anya dan 
hanya mendapati udara kosong. 


Meski begitu, wajah Anya memucat. "Apa menurutmu 
begitu ...?" 


"Anya kenapa? Kamu lihat apa?" cecar Gerald. 


"Enggak tahu ... kadang ngerasa ada sesuatu, tapi pas 
kulihat ... enggak ada?" Roy tampak panik. "Apa harusnya 
aku istirahat dulu? Aku takut halusinasi." 


"Ya, tapi jangan di vila sana. Di sini aja." Gerald menunjuk ke 
ruang tamu. 


Roy berjalan lunglai dan langsung mengempaskan diri ke 
sofa. 


"Nya, kamu enggak menyangkal pas Roy bilang 'makhluk di 
belakangmu'," selidik Gerald. 


"Aku udah ngomong waktu di bus," sahut Anya. "Jangan 
debat. Di hadapan kita ada jasad." 


Mereka diam setelah itu. Wajah Deka membiru, tampak 
kehabisan napas. Tak ada tampak luka lainnya. 


"Dia tercekik apa?" gumam Gerald. 


"Dia beneran mati?" sambung Leana. "Ini masih pagi dan ... 
Deka enggak terlalu jahat padaku." 


"Kecelakaan? Tapi kata Roy, Deka cuma pingsan tadi ...." 


Gerald menghela napas berat. Lagi, seseorang kehilangan 
nyawa di acara yang menjadi tanggung jawabnya. "Nya, 
Len, kalau misalnya nanti balik-balik aku dihukum mati, 
semoga kalian tetap bisa hidup tenang, ya." 


"Apa?!" Leana dan Anya sama-sama kaget. 


"Buat sekarang, aku akan bertindak sebagai pemimpin." 
Gerald menunduk dalam. "Kalau kembali, aku ... aku harus 
bertanggung jawab." 


"Ger, jangan mikir ke sana dulu," tegur Anya. "Yang penting 
.. Ini bisa kita lewati." 


"Dua orang ..." Suara Gerald mengecil. Jelas sekali ia 
menahan tangis. "Dan ancaman itu ... Len, siapa yang kira- 
kira kamu benci? Siapa yang harus kita lindungi?" 


"I-ini salahku." Leana tak bisa menghentikan tangannya 
yang gemetar. "Karena aku kenal Fuma....." 


"Bukan. Ini salahku. Udah tahu ada yang aneh, tapi tetap ke 
sini," bantah Gerald. 


"Kalian enggak salah." 

Dua anak tadi menoleh ke Anya. 

"Kalau aku enggak ikut, ini enggak bakal terjadi." 
"Apa hubungannya?" sahut Leana. 


Anya tak menjawab. la menatap jauh ke dalam hutan. 
Matanya menelisik apa-apa saja yang terlihat. 


Ramai. 
"Ger, ayo urus Deka." 
Gerald mengangguk. 


aaa 


Sesuai yang diduga, semua orang syok. Semua tak percaya. 
Semua takut mati. 


"Apa ini matinya pake randomizer?" tanya seseorang 
dengan nada aneh. 


"Husss!" seru yang lain. 


"Maaf, aku enggak bisa mikir. Ini ... ini gila!" Orang tadi 
menanggapi sambil menarik-narik rambutnya sendiri. 


Gerald takut jasad Deka bisa hilang tiba-tiba seperti Nelly. Ia 
ingin ada yang mengawasinya, tetapi siapa yang mau 


menjagai mayat yang mati mendadak seharian? 


Suasana aula masih riuh dan penuh tekanan ketika Gerald 
baru meletakkan jasad Deka di kamar Nelly sebelumnya. 
Kamar itu paling dijauhi sekarang. la mungkin agak gila, 
tetapi Gerald ingin melakukan sesuatu untuk meringankan 
suasana. 


"Teman-teman," panggil Gerald. Setelah semua perhatian 
teralihkan, barulah ia melanjutkan. ".... Ayo kita main UNO." 


Semuanya tercengang. 


"Gila kamu Ger! Orang mati dua, kamu malah main?!" seru 
seseorang. 


"Aku berduka sedalam-dalamnya. Tapi, mencegah hal buruk 
yang akan terjadi itu lebih baik." Gerald menarik napas 
dalam. "Kalian enggak boleh larut dalam prasangka dan 
curiga, juga rasa ketakutan. Makanya ... di antara tekanan 
begini, tetap harus ada sedikit hiburan." 


"Wah, Gerry bisa ngomong begitu toh," ucap Leana sambil 
tercengang-cengang. 


Anya mengangguk. "Pengendalian dirinya bagus. Cocok jadi 
pemimpin." 


Ujung-ujungnya, semua setuju untuk bermain, meski Anya 
tidak ikut. la berjaga di pintu depan, menatap hutan 
berkabut yang terlihat makin suram. 

"Makhluk tinggi ...," gumam Anya. "Len, kamu tahu itu apa?" 


Leana yang "duduk" di sebelah Anya menggeleng. "Kata Roy 
tadi, demit?" 


"Tempat ini kacau," ujar Anya. "Aku paham kenapa keluarga 
Fuma pindah. Dan kehadiran kita--bukan, aku, bikin tambah 
kacau." 


"Kamu kenapa sih, Nya?" Leana bersedekap. "Ada 
hubungannya sama yang Roy bilang tadi?" 


"Ya." 
Leana terdiam. 


"Tapi kuharap kamu enggak melihatnya. Bisa-bisa ... Kamu 
enggak kuat." 


"Jadi selama ini, kamu bisa melihat, Nya?" tanya Leana. 
Anya mengangguk pelan. "Makanya aku seram." 
".... Oh." Alasan apa itu? batin Leana. 


"Kemarin, aku cuma bisa mendengarmu. Mungkin karena 
kamu belum sadar sepenuhnya soal wujudmu, jadi ... kamu 
belum mewujud?" Anya berhipotesis ria. "Aku enggak 
ngerti. Pokoknya, kamu cukup tahu itu dulu saja. Aku bisa 
melihat. Dan kuharap kamu enggak perlu melihat apa yang 
kulihat." 


"Oke ... aku juga berharap hal yang sama." 


Dua anak itu diam, hanya menatap hujan yang lagi-lagi 
turun. 


(Bersambung) 
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Penginnya update sekali lagi sebelum lebaran, bisa ga ya? 
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Selamat Lebaran 
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22. Rapat 


Sengaja diperbarui pas udah buka (dan selesai 
Ramadan) biar agan-agan semua bisa melampiaskan 
emosi di sini. 

kkk 


Semua orang tak bernafsu makan. Makanan masih 
tertimbun banyak. Leana benar-benar berharap semuanya 
bisa bertahan dan tidak ada yang mati karena kelaparan. 


"Pagi, siang ... ini jam berapa sih sebenarnya?" tanya 
seseorang. 


"Jam dua belas, kalau menurut HP," sahut yang lain. 
"Tapi suasana di luar... enggak berubah?" 


Memang. Langit mendung sejak semalam. Cahaya di luar 
tampak aneh. Gelap karena tertutup awan, tetapi di sela- 
selanya tampak sinar putih yang menyilaukan. 


"Aku pusing," keluh Anya tiba-tiba. 
"Kenapa? Sakit?" cecar Leana langsung. 
Anya menggeleng. "Energi ...." 
"Energi?" 


"Tempat kayak begini bikin energiku cepat habis. Pasti dari 
tadi mukaku pucat." Anya tersenyum kecil. "Jangan 
cemaskan soal itu, Len. Aku harus membantumu dan kita 
akan keluar sama-sama." 


"Apa perputaran waktu enggak normal di sini? Jadi, kita 
ketahan di satu waktu ... satu detik yang sama dari semalam 
..?" tanya Leana takut-takut. 


"Tapi jam di HP berganti, meski tanggalnya enggak," ujar 
Anya. "Eh ... tadi berubah kok. Sekarang jadi jam 11 
malam?" 


Leana yakin, ia melihat Anya gemetar hebat. Wajahnya yang 
pucat menampakkan keletihan yang luar biasa. la jadi 
merasa kasihan. "Nya, enggak adakah yang bisa kulakukan 
buat membantumu? Kamu udah sukarela bantuin aku ...." 


Sukarela? Benarkah? 


"Itu ... selama kamu enggak bikin gara-gara, itu udah cukup 
membantu ...." Anya menjawab lirih. 


"Kamu bilang aku enggak bikin gara-gara, padahal aku yang 
jadi penyebab semuanya?" Suara Leana bergetar. "Setop 
nyalahin diri, Nya. Aku tahu tempat ini lebih dari yang lain." 


Anya menghela napas, tak berniat membantah. "Aku 
trauma." 


"Sama?" 
"Pengalaman waktu SD." 


Apakah Anya akan cerita? Leana langsung memosisikan 
dirinya sebagai pendengar yang baik. 


"Tapi ini beda sama sekali," gumam Anya. "Meski begitu, 
tetap aku yang salah, aku juga yang jadi korban. Gara- 
garanya? Anak-anak sok pemberani yang suka nantangin." 


Leana  mengangguk-angguk, berusaha menampilkan 
ekspresi penuh pemahaman. 


"Salah satu hobi anak SD, ngomongin cerita serem yang ada 
di sekolah," lanjut Anya. "Dari rumor yang umum, sampai 
spesifik cuma di sekolah tertentu. Kayak di salah satu 
sekolahku dulu .... Karena ada berita penampakan salah satu 
guru yang udah meninggal, sekolah heboh. Anak-anak itu 
pada rencana uji nyali." 


"Lalu?" 


"Lalu? Ini yang aku benci. Katanya, kalau enggak nemu apa- 
apa, mereka mau bikin 'ritual pemanggilan arwah'. Mereka 
mulai ngomongin jelangkung dan semacamnya." Anya 
tampak gusar. 


Leana ingat sedikit masa SD-nya. Apalagi waktu film-film 
horor sedang viral. la pun mengerti soal hobi anak SD yang 
dikatakan Anya tadi, karena ia juga mengalami. Bedanya, 
Leana tak peduli apa pun soal itu. "Apa anak-anak itu jadi 
main jelangkung?" 


"Enggak." 
"Loh, bagus dong?" Leana keheranan. 


"Gara-gara aku." Tangan Anya kembali gemetar. "Ah ... aku 
butuh teh panas. Maaf, Len." 


"Enggak papa. Kamu kelihatan sakit," sahut Leana. "Kalau 
enggak kuat lanjut ceritanya, enggak usah maksa." 


Anya mengangguk. la melangkah ke dalam diikuti Leana. 
Suasana sudah jauh lebih kondusif. Anak-anak kebanyakan 
berkumpul dan mengobrol pengalaman menyenangkan 
daripada berlarut-larut dalam tekanan. 


"Halooo, teman-teman!" 


Semua menoleh ke Gerald yang muncul sambil 
melambaikan tangan heboh. Anak itu terlihat sudah hampir 
kembali ke sifatnya semula, selain wajahnya yang kini 
sedikit lebih serius. 


"Maaf mau menyampaikan kabar buruk ... yang mungkin 
sudah disadari sebagian orang. Ternyata, waktu berhenti 
dari kemarin malam. Atau mundur? Soalnya, tadi, jam di HP 
sempat gerak." Gerald berdeham sebelum melanjutkan. "Ini 
berarti, acara enggak akan bisa berjalan sesuai jadwal. Yang 
bisa kita lakukan cuma bertahan. Bertahan supaya saling 
kompak dan enggak saling curiga. Bertahan ... menahan diri 
dari prasangka dan apa pun yang bisa merusak akal sehat." 


Leana curiga, Gerald bicara seperti itu karena merasa sudah 
di ambang kewarasan. 


"Sebagai ketua pelaksana, aku minta maaf sedalam- 
dalamnya. Silakan kalau kalian mau menyalahkan aku. 
Silakan kalian membuangku atau membenciku. Tapi nanti, 
kalau kita sudah keluar dari sini. Karena aku masih harus 
bertanggung jawab ke kalian untuk sampai ke sana." Gerald 
menutup wajahnya sesaat sebelum melanjutkan dengan 
suara yang makin gemetar. "Karena enggak ada patokan 
waktu, semua komando terpusat di aku dan dibantu semua 
panitia." 


Semuanya menyimak. Satu-dua orang mengerutkan alis, 
tetapi tak ada yang protes. 


"Satu lagi. Kalian ingat ... siapa yang muncul tiba-tiba dan 
bikin kepanikan?" 


Leana merasa tangannya menjadi sangat dingin. 


"Aku harus kasih tahu kalian, kalau itu ... bukan Leana." 
Gerald mengangkat wajahnya. Makin lama ia bicara, makin 
hilang binar keceriaannya. "Bukan gara-gara aku sering 
ngobrol sama dia, bukan juga gara-gara enggak percaya. 
Tapi, dia bukan Leana. Ada sesuatu yang 
mengendalikannya. Ini memang kayaknya sangat enggak 
masuk akal, tapi ... tolong percaya." 


Leana bergerak pelan menuju ke arah Gerald. Ia 
memastikan Anya melihatnya, takut anak itu tiba-tiba panik 
kalau Leana menghilang. Leana merasa tak tega. Gerald di 
depan berusaha menyampaikan semuanya. Mungkin, cukup 
dengan menemaninya di depan bisa menjadi mental 
support-nya ... meski Leana tak terlihat. 


"Apa yang sosok Leana itu katakan? Semua orang yang 
menjahatinya akan merasakan akibatnya ...." Suara Gerald 
mengecil di ujungnya. "Karena itu, aku mohon, siapa pun 
yang jahat ke dia, minta maaf sekarang. Atau, karena Leana 
enggak ada....." 


"Atau enggak terlihat," sambung Leana, membuat Gerald 
terhenyak sejenak. 


"Karena dia enggak ada, sebaiknya kalian cukup mengakui 
kalau kalian salah dan menyesalinya. Enggak perlu terang- 
terangan di sini. Kalau Leana ada, aku akan minta dia 
memaafkan ... sekaligus minta maaf juga karena sudah 
merepotkan satu angkatan." 


Leana menelan ludah. Di mata kebanyakan orang, tentu dia 
yang salah, meski ia tak melakukan kesalahan apa pun. 
"Ger, aku ... aku minta maaf soal itu. Karena aku jadi 
penyebab seangkatan ulangan ulang dadakan. Karena .... 
karena aku diam-diam melapor ke guru." Leana merasa 
gamang. la tak ingin meminta maaf karena hal itu. 


"Len, tapi mereka enggak mendengarmu," bisik Gerald. 


Leana menghela napas, lalu tiba-tiba berseru. "Aku minta 
maaf! Apa pun kesalahan yang aku lakukan, aku minta 
maaf! Kalian ... kalian juga harus minta maaf karena sudah 
menjahatiku. Aku pasti memaafkan!" la tiba-tiba merasa 
ingin menangis. "Aku ... aku sudah memaafkan kalian!" 


"Len ..." Gerald terperanjat. "Enggak nyangka kamu tiba- 
tiba teriak begini." 


"Gerald!" 

Seruan bernada protes itu sudah pasti ... Piyan. 
"Kamu kok jadi penakut begitu?" seru Piyan. 
"Oh, apa aku kelihatan takut?" balas Gerald. 


"Kamu suruh kita minta maaf, itu gara-gara takut, kan?!" 
Piyan berdiri, menuding Gerald. "Leana udah gila, enggak 
perlu didengar!" 


Ucapan itu memancing keriuhan. Orang-orang mulai ramai 
berbisik-bisik, berkasak-kusuk. 


"Dia mungkin gila, tapi kalau kamu enggak mau minta maaf, 
sama saja," tukas Gerald, "kamu juga gila." 


"Ger, apa aku jahat ke Leana?" sahut Piyan. 
"Ya." 


Kali ini, perhatian semuanya teralih ke Anya. Anak itu jelas 
memendam kekesalan meski raut wajahnya sudah amat 
kelelahan. 


"Kamu jahat ke Leana dan kita semua. Barusan Gerald 
nyuruh kita menahan diri, enggak berprasangka, enggak 
curiga ... dan tiba-tiba kamu nuduh Leana gila." Anya 
bersedekap. "Cepat minta maaf. Bikin suasana kondusif jadi 
gaduh lagi ... kamu mau apa sih?" 


"Kenapa kamu selalu nyahut?" Suara Piyan meninggi. "Aku 
kan ngomong ke Gerald!" 


"Kalau enggak setuju, sampaikan dengan baik-baik, bukan 
protes sambil nuduh-nuduh orang begitu," sahut Gerald 
berang. "Dan, ya, kamu jahat ke Leana." 


"Gerry, kayaknya kita menuju kesimpulan yang salah," bisik 
Leana. 


"Maksudnya?" sahut Gerald pelan. 
"Gerald ... jadi kamu mau ngomong, Leana pelakunya?" 


Tidak, suara itu tidak menekan seperti Piyan tadi. Hanya 
murni bertanya. Semua orang langsung menoleh ke arah 
Roy. 


"Enggak, tapi ...." Gerald baru menyadari sesuatu. la salah 
bicara. la menelan ludah gugup sebelum melanjutkan. "Tapi, 
ada yang salah sama dia. Kenapa justru ia yang hilang 
kendali?" 


"Dan Deka enggak ada hubungannya dengan kasus yang 
dulu," timpal Roy. "Kenapa dia kena?" 


"Aku ... enggak tahu." Gerald akhirnya menunduk. "Maaf ... 
kalau begitu, kita ambil jalan lain, gimana?" 


"Jalan lain?" 


Gerald berbalik. la tak tahu ada di mana Leana, jadi ia 
bicara pelan. "Len, jawab kalau aku mendengarku." 


"Ya?" Leana langsung "berdiri" di hadapan Gerald. 


"Maaf." Suara Gerald amat lirih. "Maaf, tapi ... aku enggak 
tahu cara lain." 


"Kenapa?" Leana lagi-lagi merasa dingin di hatinya. 
"Kayaknya, kami terpaksa memandangmu sebagai pelaku." 
Man Apa?" 


"Pertama, kamu enggak ada di sini ... atau enggak terlihat. 
Sedangkan, ragamu dan entah apa yang adai di dalamnya 
itu berkeliaran dan bisa muncul tiba-tiba." 


"Lalu AI 


"Aku menyelamatkanmu dari kelihatan ngomong sendiri," 
ujar Anya yang tiba-tiba muncul. 


Gerald tersenyum tipis. "Makasih, Nya. Lalu, yang kedua, 
yang mengancam orang-orang yang menjahatinya ... adalah 
kamu, Len. Yang dia incar adalah yang jahat ke kamu, bukan 
ke orang lain. Apalagi yang bisa menyangkal? Semua orang 
akan menuduhmu ... kecuali beberapa yang tahu pasti di 
mana kamu." 


Leana gemetar. "Aku ... aku takut....." 
"Apa kamu mau mengumumkan itu, Ger?" tanya Anya. 
"Sepertinya, iya ...." 


"Anya, Gerry, kalian tetap di pihakku, kan?" tanya Leana 
patah-patah. "Meski semua orang menuduhku ... meski aku 


dicap pembunuh ... kalian tahu aku di mana, kan? Tahu 
kalau aku enggak akan melakukan itu ...." 


"Tenang, Len. Kita akan sama-sama cari bukti dan 
memecahkan semua misteri di sini, lalu kembali dengan 
selamat ke kehidupan normal. Ah, tentu saja 
mengembalikan dirimu." Gerald tersenyum pahit. "Maaf, Len 
... aku betul-betul enggak bermaksud menuduhmu." 


Jadilah Gerald mengumumkannya. "Sementara ini, kita 
curigai satu-satunya teman kita yang enggak ada di sini, 
tapi tadi sempat muncul dan mengancam. Karena itu ... 
untuk menjaga semua nyawa di sini, kita harus saling bantu. 
Aku enggak tahu siapa saja yang dianggap 'jahat' oleh 
Leana, tapi aku harap kalian tahu diri untuk menyesal dan 
tidak menyendiri. Karena kita semua berkumpul di sini ... 
bukan buat diri sendiri, tapi buat semuanya. Kita harus 
saling jaga." 


"Ger!" 


Kali ini, Gerald tak lagi menyembunyikan ekspresi 
dongkolnya. "Apa lagi?!" 


"Aku ngaku, aku jahat ke Leana!" seru Piyan. 


"Orang sinting," komentar Leana. "Tadi dia nanya bukti, 
sekarang tahu-tahu ngaku." 


"Oh, terus?" Gerald menaikkan sebelah alisnya. 
"Mau buktikan ancaman Leana benar?" 


Anya tiba-tiba gemetar. la bisa menduga apa yang akan 
Piyan lakukan. 


"Kamu mau nantangin?" tanya Gerald dengan nada benar- 
benar kesal. 


"Ya, biarin aku sendirian nanti, pas jam tidur. Kalau pas 
kalian bangun aku masih hidup, berarti Leana benaran 
pembunuh gila. Kita tangkap dia dan kita perlakukan kayak 
orang gila." 


"Gila se 


Semua orang menoleh kaget ke arah Anya, tak terkecuali 
Gerald dan Leana. 


"Buang niatmu jauh-jauh, Yan," ujar Anya dingin. "Nyawa itu 
bukan mainan. Jangan nantangin nyawamu sendiri." 


"Kenapa, cewek serem? Kamu takut?" sahut Piyan dengan 
nada mengejek. 


"Takut?" sahut Anya. Nada suaranya begitu menusuk. "Apa 
aku terdengar takut?" 


Semua hening. 


"Gerald berusaha bertanggung jawab. Dia ingin melindungi 
nyawa kalian semua," sambung Anya lagi. "Satu orang 
enggak kompak, bisa fatal akibatnya. Dan lagi, Yan, kamu 
mati sama aja rribetnya kayak kamu hidup dan 
mengacaukan rencana. Siapa yang bakal ngurus jasad kamu 
nanti?" 


Rentetan kalimat yang menyeramkan. Satu ruangan seperti 
tak berani bernapas. 


"Kalau ada yang mati karena enggak mau menuruti rencana 
n." Anya menarik napas dalam, tampak kepayahan 


berkata-kata, "itu bukan tanggung jawab kami, panitia, 
apalagi Gerald." 


"Tapi kalau aku masih hidup, kamu setuju kan buat 
memperlakukan Leana kayak orang gila?" Piyan rupanya tak 
menyerah. 


"Orang sinting ... Anya, ayo kita pergi sebelum aku 
meledak!" seru Leana gusar. la benar-benar pergi setelah 
itu. Anya terpaksa menyusul. 


"Jadi, kamu berharap tetap hidup biar bisa menganggap 
Leana gila, begitu?" sahut Gerald dingin. "Kalau kamu mati? 
Kamu mau apa?" 


"Ger!" Roy tiba-tiba muncul dan mengguncang Gerald. 
"Jangan terprovokasi! Ingat, kamu yang bilang, kita semua 
harus nahan diri dari apa pun yang merusak akal sehat!" 


Gerald tergagap. "Ah, benar. Makasih, Roy." la berdeham. 
"Jadi ... kalau Piyan masih mau nantangin, kamu di luar 
tanggung jawabku dan panitia. Kami juga enggak setuju 
soal memperlakukan Leana kayak orang gila. Tapi kamu 
bakal tetap melakukan tanggung jawab kami, melindungi 
semua. Jadi, tolong kerja samanya!" 


Gerald melimpahkan tanggung jawab pengawasan aula 
pada Roy. la harus menepi akibat sakit kepala setelah 
menghadapi Piyan. Lebih tepatnya, ia mencari Anya dan 
Leana. la menemukan Anya di teras belakang, menghadap 
taman bermain. Anya terlihat sendirian meski Leana ada di 
sana. 


"Ger, gimana darah tingginya? Udah membaik?" Malah itu 
yang dilontarkan Leana. 


"Heh, kan kamu juga yang emosi," sahut Gerald. Ia duduk 
agak berjarak dari Anya, bersandar ke tembok. "Lelah, ya. 
Aku enggak nyangka ada yang bikin emosi begitu." 


"Piyan itu sejenis manusia yang harus dienyahkan," ujar 
Anya tiba-tiba. 


"Wah, perkataanmu itu seram sekali lo," timpal Gerald. 


"Aku benci orang yang nantangin ... apalagi soal nyawa." 
Anya menunduk. "Karena ... karena begitulah bangsa jin." 


"Hah?" Gerald dan Leana sama-sama tak mengerti. 


"Ger, jam tidur nanti, kita awasi Piyan," ujar Anya 
mengalihkan topik. "Katanya mau dibikin shift, kan?" 


"Ya, itu niatku. Tapi itu berarti ... kita enggak dapat jatah 
tidur sama sekali. Siapa yang tahu, kapan coba anak itu 
bakal nekat?" sahut Gerald. 


"Aku awasi dia, aku enggak tidur," sahut Leana. 


"Kalau dia kelihatan mencurigakan dan aku atau Anya 
ketiduran ... tolong bangunin sebisamu ya, Len," ujar Gerald. 


"Aku udah lemes banget," keluh Anya. "Aku tidur sekarang 
mungkin, Ger. Kalau dipaksa, aku bisa sakit parah. Titip 
Leana, ya." 


Anya sempat berhenti sebelum masuk ke dalam bangunan. 
la menoleh, melihat Gerald dan Leana yang hanya samar- 
samar. la berbicara pelan. 


"Aku merasa, urusan ini akan sangat merepotkan ...." 


(Bersambung) 


aaa 


2103 words 

PANJANG KAN? PANJANG KAN? 

(AN juga otw panjang) 

OEY! 

SELAMAT LEBARAN, IDULFITRI MUBARAK 1442 H! 
Taqabbalallahu minna wa minkum 


Maaf buat semua salah baik di cerita, dunia maya, maupun 
dunia nyata. Yang ada di akun jaim maupun akun sehari- 
hari. 


Target saya sekarang platinum alias 50k (setelah 
sebelumnya pesimis bisa nyampe 30k, ternyata bisa dalam 
waktu 11 hari ... lol) 


Lihat aja, kalau tanggal 20 nanti saya bisa nyampe 50k kata 
... Saya mau setop update sementara. //Lah 


Kalo enggak, saya up sebisanya tapi ga janji tiap hari, dan 
cuma sampe mwm kelar (mungkin) 


“ini serius, tapi saya ga jamin apa-apa. Karena saya bisa 
tiba-tiba ngetik dan update ketika jiwa maso terpanggil :') 


Kenapa? Saya mau ujian cuy, mulai tanggal 24 nanti. Bukan 
ujian kampus y. Pokoknya ujian yang harus fokus seharian 
penuh kecuali kalau saya butuh pengalihan sedikit. //Bikin 
cerita untuk lari dari kenyataan. 


Dahlah. 
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23. Mata-Mata 


Hayo siapa yang ngirain saya enggak update hari ini? 
Selamat, kalian salah. Semoga kalian enggak 
kecewa. Sekali-kali salah itu lebih menyenangkan 
daripada benar. 


Selamat membaca. 


ak 


Setelah Anya pergi, Gerald kebanyakan diam. Lebih 
tepatnya, ia tak melihat ada lawan bicara sehingga lebih 
memilih bungkam. 


"Ger, kok aku cemas ya. Aku mau buntutin Anya bentar." 


Kalimat itu membuat Gerald tersentak dan ingat kalau ia 
bisa mengobrol dengan Leana yang tak tampak. "Cemas 
kenapa?" 


"Dia sendirian. Pasti milih ke kamar. Padahal yang lain di 
aula," sahut Leana. 


"Len, kamu enggak kesal sama dia, kan?" Gerald 
memastikan. Ia terlalu pusing untuk memikirkan siapa-siapa 
saja yang mungkin kesal dengan Leana atau sebaliknya. 


"Ya enggak lah! Orang kayak dia, mana mungkin aku kesal." 
Gerald bangkit. "Mau ke mana? Aku ngikutin suaramu." 


Gerald mengikuti sepanjang suara Leana menuntunnya. la 
tiba di lantai dua yang sepi. Terdapat lantai mezanin yang 
cukup luas antara kamar-kamar di atas. Ruangan itu kosong 
dan suram. 


"Di mana kamarnya?" tanya Gerald. 
"Kenapa? Kamu mau masuk?" tanya Leana tajam. 
"Lah, tadi kamu yang suruh temenin." 


"Sampe depan kamar aja. Kamar perempuan itu aib!" seru 
Leana. 


Gerald hanya mengangguk-angguk sambil menghela napas. 
la berjaga di depan sebuah pintu yang Leana tunjuk. Anak 
itu pasti bisa dengan mudah menembus tembok atau apa 
pun. 


Cukup lama sampai suara Leana muncul kembali. 


"Aman," ujar Leana. "Aku merasa Anya itu ... aman. Gimana, 
ya? Kayak ada yang menjaganya." 


"Aku juga merasa begitu," ucap Gerald. la teringat 
percakapan lalu di bus. la juga ingat kata-kata Roy soal 
sesuatu di belakang Anya. 


"Bukannya sebaiknya sekarang kamu mulai atur shift jaga 
dan tidur?" tanya Leana. 


"Boleh. Aku panggil panitia yang lain ya." Gerald diam 
sesaat sebelum melanjutkan. "Dan ... kalau bisa, kamu 
jangan ngomong. Bisa-bisa aku tanggapi, terus semua orang 
bakal anggap aku aneh dan menakutkan." 


"Hahaha, oke. Aku diam saja," sahut Leana. 


Di lantai bawah, beberapa orang panitia berembuk 
menentukan shift tidur. Gerald menyampaikan bahwa Anya 
terlihat sangat tidak sehat sehingga harus lebih banyak 
istirahat. 


"Anya itu ... orang kayak Piyan kok ditanggepin," komentar 
seseorang. "Wajar kalo lelah mental itu mah." 


Gerald, juga Leana, nyengir mendengarnya. 


"Harus se/alu ada laki-laki yang jaga ya, Ger," usul Eva. 
"Cewek-cewek kebanyakan lebih suka ngumpul daripada 
berjaga." 


"Iya ... kecuali Anya, kerjaannya liatin pintu melulu." Gerald 
menyeringai. 


Jadwal shift tidur sudah diatur, berikut berbagai peraturan 
soal apa yang harus dan tidak boleh dilakukan. Kertas itu 
ditempel di tembok ruang tengah. Ada satu kalimat yang 
menyeramkan di bawahnya. Patuhi kalau kalian sayang 
nyawa. 


"Aku baru sadar kalau aku ngantuk banget," keluh Gerald. 
"Untung sekarang jadwal aku tidur." 


"Eh, kok kamu sekarang?" tanya Leana kaget. 


"Eh ... soalnya aku belum istirahat dari tadi?" Gerald jadi 
heran sendiri. 


"Lah ... terus aku ke mana?" keluh Leana. 
"Tungguin aku tidur?" saran Gerald ngawur. 


Wajah Leana langsung berubah dongkol. "Aku ke Anya aja. 
Permisi." 


Leana sungguhan pergi ke Anya. la ingin duduk, tetapi apa 
pun ia tembus. Ingin tidur dan bergulingan di kasur. Ingin 
memeluk bantal. 


Percuma. 


Leana menghela napas. Paling tidak, ia merasa wujudnya 
kali ini tak menuntut apa-apa. Tak perlu makan, minum, 
juga tak merasa lelah meski tidak beristirahat. 


Leana hanya ingin saja. 


Namun, Leana tak bisa melakukan apa-apa selain 
berkeliaran tak jelas. la jadi mengira-ngira apakah begini 
rasanya jadi arwah penasaran? Pantas mereka menghantui. 
Gelisah sekali ada di kondisi begini. 


Lah, terus aku ini apa? 
"Leana?" 


Leana tersentak saat lewat di depan Anya. Anak itu 
menatapnya nyalang. "Ma-maaf, Nya. Aku mengganggu, 
ya?" 


Anya tampak hendak menggeleng, tetapi kesulitan. Ia 
akhirnya duduk dan meregangkan tubuhnya. "Enggak, kok. 
Cuma pas aku bangun, aku lihat kamu." 


"Sejelas apa kamu melihatku?" tanya Leana. "Aku sendiri 
melihat aku ... transparan." 


"Ya, cuma samar-samar, tapi ... kelihatan." Anya mengucek 
matanya. "Enggak kayak yang lain." 


"Kamu liat apa di sini?" Leana langsung memeluk tubuhnya 
sendiri. 


Anya tersenyum kecil. "Apa aku masih kelihatan pucat?" la 
mengalihkan topik, seperti biasa jika ditanya hal semacam 
itu. 


"Ya, masih, tapi lebih mending," jawab Leana. 


"Aku enggak bakal bisa pulih seutuhnya selama masih ada 
di kondisi begini," gumam Anya. "Maaf kalau aku ... enggak 
bisa maksimal membantu." 


"Duh, kok minta maaf melulu, sih? Aku yang maaf. Dan 
makasih, karena ... kamu mau membantuku," ucap Leana. 


"Yang lain lagi apa?" tanya Anya. 


"Beberapa main kartu, beberapa tidur, beberapa ngobrol, 
yah biasa lah," jawab Leana. 


"Hm, melihat kamu ke sini, Gerry pasti lagi tidur." 


Leana nyengir mendengarnya. "Dia berkeliaran pun aku 
lebih milih nungguin kamu." 


"Keluar, yuk." Anya mengusap wajahnya kasar. "Eh, aku mau 
ke kamar mandi dulu." 


"Udah lebih tenang, Nya?" 


Anya mengangguk, lalu menghela napas. "Katanya kamu 
mau ngawasin Piyan?" 


"Eh, iya!" Leana tersentak. "Nya, aku duluan enggak papa? 
Kamu bisa lihat aku, kan? Bisa nyusul?" 


Anya mengangguk. "Aku bakal cepat." 


Leana memelesat keluar kamar dan langsung menembus 
lantai. la kaget sendiri. Leana benar-benar tak memiliki 
wujud. la bisa menembus apa pun sesukanya, tak terikat 
hukum fisika, termasuk gravitasi. 


"Aku di langit-langit lantai satu," gumam Leana. la sempat 
ketakutan melihat ketinggian sebelum akhirnya terbiasa. 
Agak konyol rasanya, bisa beterbangan seenaknya begitu. 


Namun, Leana makin merasa bersalah. la seperti benar- 
benar pemeran antagonis suatu film horor, sosok yang 
menghantui semuanya. 


Apa bedanya aku sama hantu?! 


Kalau perkiraan Leana benar, yang Anya lihat itu hantu. Jin, 
kata Anya. Dan katanya, Anya sudah melihat mereka sejak 
awal. la baru melihat Leana beberapa saat lalu. Berarti, 
Leana tidak sama dengan yang Anya lihat biasanya. la 
bukan hantu. Leana menanamkan keyakinan itu di dalam 
hatinya. 


"Aku masih hidup, kocak!" serunya pada diri sendiri. 


Leana akhirnya menemukan Piyan. Anak itu tidak sendirian. 
Beberapa orang ada di sekitarnya, sepertinya berusaha 
memainkan apa pun yang bisa di ponsel mereka. Tak ada 
sinyal, internet tak tersambung, game apa yang bisa 
dimainkan bersama lewat gawai masing-masing? 


Namun tiba-tiba Piyan berdiri. Yang Leana dengar, ia ingin 
ke kamar mandi. Leana tak percaya. Sambil menjaga jarak 
agak jauh, ia membuntuti Piyan. Untung saja anak itu 
sungguhan ke kamar mandi di lantai satu. Leana menghela 
napas lega. 


"Len?" 


Leana berjengit. Anya muncul tiba-tiba dan 
mengagetkannya. "Diam, aku lagi ngikutin Piyan!" 


Sekali lihat, Anya tampak langsung paham situasi. la 
menepi dan bersandar ke tembok yang agak jauh dari 
kamar mandi. 


Tak lama kemudian, Piyan keluar. Tingkahnya mencurigakan. 


"Nah, kan," gumam Leana. "Nya? Kamu di sana?" 


Anya mengangguk. la tetap sembunyi mengamati Piyan 
yang sedang berdiri diam, terlihat menimbang-nimbang. 
Sepertinya, Piyan mau mengecek keadaan yang lain dulu. 
Anak itu berjalan pelan menuju ruang tengah. 


"Udah ke kamar mandinya?" 
Bukan hanya Piyan, Leana pun melonjak kaget. 


"Ka-kamu ngapain buntutin aku?!" Suara Piyan langsung 
meninggi. la menunjuk-nunjuk Anya. 


"Siapa yang buntutin? Jangan geer, dah," sahut Anya. "Aku 
ngantri kamar mandi, ternyata isinya kamu." 


Piyan kehilangan kata-kata. Leana mengacungkan jempol ke 
arah Anya. Nice! 


"Eh, tapi kamu kan baru ke kamar mandi, Nya?" Leana 
merasa pertanyaan yang ia lontarkan terdengar bodoh. 


"Ya ... aku enggak maksud ngantri sebenarnya. Tapi sekalian 
aja, biar aku enggak bohong." Anya melangkah ke kamar 
mandi setelah menoleh ke arah Leana dan berbisik, "Awasi 
Piyan!" 


Leana mengiakan. la melihat Piyan kembali ke lingkaran 
duduknya tadi. la sudah mau menghela napas lega ketika 
Piyan tiba-tiba bangkit dan berjalan ke arahnya. 


Hah, Piyan enggak lihat aku, kan? 


Tidak. Piyan berjalan begitu saja, menembus Leana yang 
masih mematung. Leana menoleh dan melihat Piyan 
berjalan ke pintu belakang. 


Bukan. Piyan justru berhenti di depan pintu kamar yang 
terkunci itu. la menatap pintu itu tajam, lantas 
mengetuknya. 


"Dia lagi cari masalah, ya?" gumam Leana. 


"Kayaknya sih, dia lagi cari-cari apa yang mungkin bisa 
memancing kamu ke sini." 


Leana lagi-lagi melonjak karena Anya muncul tiba-tiba di 
sampingnya. "Nya, kurang-kurangin ngagetin gitu deh!" 


Anya menghela napas. "Kayaknya kita harus awasi makhluk 
satu itu. Kamu cari Gerry." 


"Makhluk? Makhluk apa?" tanya Leana panik sebelum 
menyadari yang Anya maksud adalah Piyan. la langsung 
cengengesan. "Oke, kamu awasi dia, aku cari Gerry ... terus 
gimana cara aku nemu kamu?" 


"Buruan. Selagi kamu cepat, dia enggak akan jauh-jauh." 


Leana mengangguk. la langsung berbalik dan melihat 
sekumpulan anak-anak di aula. 


Di mana Gerry? 


Leana tak menemukan Gerald di ruangan itu. la mulai 
berpikir antara Gerald kembali ke vila anak-anak lelaki atau 
atau masuk ke salah satu kamar. Namun, seperti yang Leana 
katakan, kamar perempuan itu aib, sedangkan di sini semua 
kamar dihuni perempuan. Gerald pasti tahu diri. 


Maka, Leana memutuskan untuk mencari ke vila satu lagi. Ia 
mendapati pintunya terbuka. Beberapa orang ada di sana. 
Leana mengenalinya sebagai panitia. Kemungkinan besar 
Gerald ada di sana. Namun, baru saja ia hendak masuk, 


sesuatu menahan gerakannya. Bukan, bukan ada yang 
menghalanginya, melainkan ... perasaannya memburuk. 


"Anya ...? 


Leana tak pernah mendapat firasat sebelumnya. 
Perasaannya baru menguat sejak ia mencari tahu tentang 
Fuma. la sendiri tak menyangka pikirannya langsung 
menuju ke Anya sekarang. Apa pun itu, sebaiknya Leana 
langsung memastikannya. 


Leana memelesat langsung ke arah taman di belakang. Tak 
ada Anya di sana. Leana bagai diserang panik mendadak. 
Diceknya pintu belakang, masih terbuka. la melirik takut- 
takut ke arah jendela bergorden di gudang, tak ada apa-apa. 
Leana berpaling ke hutan dan detak jantungnya seketika 
mengencang. 


"Anya ngapain ke sana?!" 


Leana ingin menghentikan Anya. Meski kemarin sosok 
dirinya muncul tiba-tiba di dalam vila, Leana pertama kali 
melihatnya di hutan. Mau tak mau, ia memelesat ke arah 
Anya. Panik, cemas, khawatir jadi satu. 


Sepertinya, firasat buruk Leana kali ini ada benarnya. 
"Kenapa kamu ngikutin sih?" 


Leana tersentak. Anya rupanya tak sendirian. la sedang 
mengikuti seseorang. 


"Kenapa aku ngikutin?" balas Anya. "Aku mau lihat gimana 
kamu lari cari pertolongan nanti. Anggap aja aku 
penolongmu." 


"Dih!" 


Leana mendelik ke arah Piyan. la sudah siap menghujat, 
meski tahu itu percuma. 


"Keluar dari hutan sekarang juga, Piyan," ucap Anya tegas. 
"Kalau kamu pergi lebih jauh ... kamu ingat kata-kata Roy?" 


"Kamu takut?" 


Benci sekali Leana mendengar nada mengejek dari Piyan. 
"Dasar boc--" 


"Len, diam," ujar Anya. "Orang kayak begini ... mau enggak 
mau, harus kena batunya." 


"Terus, kamu mau apa?" sahut Leana. "Lama-lama, aku 
enggak peduli kalau dia ma--" 


"Len, diam!" Anya mendelik ke arah Leana. "Jangan 
ngomong kayak gitu lagi!" 


Leana tergagap. "Maaf, aku---" 


Ucapan Leana terpotong. Sesuatu menyambar 
penglihatannya. Tiba-tiba, muncul sekelebat hitam yang 
begitu cepat. Leana berjengit. Anya berhenti berjalan, 
memberi gestur seolah melarang Leana mendekat. Piyan 
mematung. 


"Haloo ...." 

Leana memelotot. Anya kini bersiaga. Piyan memucat. 
"Sudah jelas, bukan?" 

Terdengar suara berdesing. Sesuatu berkilat, terlihat tajam. 


Leana melihat sosok dirinya sendiri memegang pisau, entah 
dari mana. la kini gemetar ketakutan. Apalagi Piyan yang 


jelas diadang. 

"Kamu." 

Sosok "Leana" itu menunjuk Piyan dengan pisau. 
"Aku mau kamu ... mati." 


(Bersambung) 
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24. Keributan 


Tare: "Lah kok jadi thriller?" 
Ya sudahlah. 
Btw Tare suka bab ini, karena Tare suka keributan. 
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"Aku mau kamu ... mati." 


Piyan masih terpaku ketika "Leana" mulai mengambil 
ancang-ancang. Tampaknya, sosok itu mencoba 
mengumpulkan tenaga agar... apa? 


Agar dia mati sekali tusuk?! 


Suara dedaunan terinjak terdengar mengalihkan perhatian. 
Berikutnya, Piyan sudah terpental, tepat saat pisau itu 
menyabet ke arahnya. 


"Baru muncul kayak begini, kamu udah KETAKUTAN?!" 


Leana sendiri tersentak bagaimana Anya amat menekankan 
kata terakhir. Lebih kaget lagi melihat bagaimana Anya 
menahan tangan "Leana" yang sudah sepersekian senti dari 
bahunya. Pisau itu ... meleset. 


"Pergi kamu!" seru Anya pada Piyan. Tidak, ia menjerit. 
"Pergi dan jangan bikin masalah lagi! PENGECUT!" 


"Anya!" Leana langsung menghampiri Anya. "Aku akan 
berusaha ... sebentar!" 


Leana berusaha keras berkonsentrasi. la ingin kembali. 
Kembali ke tubuhnya, kembali ke wujud normalnya. Namun, 


sesuatu seperti mengganggunya. la membuka mata dan 
langsung terbelalak. 


la melihat. 


Satu sosok hitam yang besar, tampak hanya serupa bayang- 
bayang. Tangan yang panjang menjuntai sampai tanah. 
Leana tak sanggup menengadah, hanya merasakan tatapan 
tajam dari atas sana, entah setinggi apa. 


Pantas kalau semua orang keder dengan Anya. 
Pantas ia "seram". 


Ternyata, memang ada yang menatap dari belakangnya. 
Tatapan tajam yang ... menakutkan. 


"Dari kemarin, aku bertanya-tanya kenapa kamu bisa 
seenaknya menyentuhku?" Sosok "Leana" itu berseru tajam 
sambil menyentak tangannya yang ditahan Anya. "Ternyata 
gara-gara dia ...!" 


Leana merasa, yang sosok itu maksud dengan "dia" adalah 
sosok hitam besar yang ia lihat sekarang. 


Anya tak menjawab. Tangannya mengepal, rahangnya 
mengeras. la terlihat marah. Sangat marah. Namun, ia diam 
saja. 


"Minggir, kamu bukan targetku. Kamu tidak jahat padaku. 
Aku harus menghabisi ... dia!" Sosok itu menunjuk jauh ke 
belakang, tempat seseorang berdiri membeku. 


Sepertinya, Piyan terlalu takut untuk bergerak. Hanya 
beberapa meter dari sana, ia masih mematung, tangannya 
tampak mencengkeram pohon. 


Dialah yang disasar sosok "Leana" sekarang. Sosok itu 
mengabaikan Anya, langsung berlari ke arah Piyan. 


"Ini yang aku benci," desis Anya. "Awalnya sok, begitu 
ketemu langsung ciut. Baru satu orang aja udah ribet." 


"Anya, kamu ... pucat banget," gumam Leana. 


Anya seperti tak mengindahkannya. "Aku mau lihat sejauh 
mana dia menghargai nyawa ... dan orang yang sudah 
membantunya." 


Anya sempat menoleh sekali. Leana yakin, Anya menatap 
sosok hitam tadi. Pandangan matanya sulit diartikan. Kesal, 
takut, kaget, memohon, semua jadi satu. 


"Anya, itu apa ...?" 


Lagi, Leana diabaikan. la tercengang melihat Anya kembali 
berlari dan menyambar sosok yang menyerupai dirinya. 
Mereka bergulingan di tanah. 


"Lepas kamu!" Sosok "Leana" itu berontak. "Jangan 
mentang-mentang punya penjaga, kamu jadi sok di tempat 
lain ...!" 


"Diam kamu, Leana palsu," ujar Anya dengan suara rendah. 
"Leana yang asli enggak kayak begini. Dia ... dia enggak 
benci siapa-siapa, apalagi sampai niat membunuhnya." 


"Memang, dia terlalu baik! Padaku pun juga baik! Makanya 
.. Makanya aku mau membantunya!" 


Leana mendekat meski merasa jeri. "Tunggu. Kamu siapa? 
Memangnya aku kenal kamu?" 


"Kamu tahu aku siapa. Kamu menyebut namaku pas 
pertama aku memakai ragamu ... pas kita ketemu di sini ...." 


Leana merinding. Zleth itu fiktif. Kalau begitu ... ini pasti ada 
hubungannya sama Fuma! Leana benar-benar bertekad 
untuk menemukan jejak anak itu. 


"Ah!" 


Leana yang sempat oleng tersentak. la melihat darah. Ia 


memelotot, merasakan kecemasan yang luar biasa. "Anya 
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"Kubilang, aku enggak niat mencelakaimu. Tapi, kalau kamu 
begini ... aku terpaksa!" 


Leana sudah ketakutan membayangkan Anya terkapar 
bersimbah darah. Satu pikiran yang sepertinya berlebihan, 
melihat Anya hanya terjajar mundur sambil memegangi 
lengan kirinya. Warna merah merembes di sana. Meski 
begitu, Leana tersulut. 


"Aku enggak bakal melukai Anya!" Leana mengamuk. Ia 
seolah ia bicara di hadapan cermin karena melihat wajahnya 
sendiri. "Keluar dari ragaku ... sekarang!" 


"Sudah kubilang, belum saatnya." Sosok itu berbalik dan 
memindai sekitar. "Dia hilang, tapi aku tahu dia ada di 
mana. Aku akan menyusulnya." 


"Berhenti!" seru Leana. la tak bisa menahan apa-apa. Apa 
pun yang ia coba sentuh selalu gagal. la tak ada. Ia 
menembus belaka. Percuma. Sosok yang memakai raganya 
itu pergi secepat kilat. 


Barulah Leana menyadari kondisi Anya. Anak itu sudah 
tampak pucat sejak Leana lihat ketika baru bangun tidur. 


Mengaku lemas dan sakit kepala. Lalu sekarang, ditambah 
tiba-tiba terluka. 


Pikiran buruk menghantui Leana. la melihat Anya duduk 
bersandar pohon. Wajahnya yang kuyu tambah pucat, kali 
ini ditambah bulir-bulir keringat dingin di dahinya. Dan 
telapak tangannya .... 


"Anya, lukamu parah?" tanya Leana panik. "Haruskah aku 
panggil bantuan? Ya? Apa kamu kuat jalan?" 


"Len ... maaf." 
Kalimat itu membekukan Leana. 
"Gara-gara aku, kamu ... jadi melihatnya ...." 


Leana mendongak. Ia tak melihat apa-apa sekarang. Tentu ia 
langsung menganggap dirinya tadi berhalusinasi. "Lihat 
apa?" 


"Oh, cuma sesaat, ya," gumam Anya. Suaranya makin 
memelan. "Dia, yang Roy bilang." 


"Nya, kamu sungguhan ... ada yang mengikuti? Atau malah 
penjaga?" Leana hampir menjerit. 


"Aku enggak mau ... aku enggak pernah mau." Kali ini, 
wajah pucat itu tambah semrawut dengan air mata. "Ini 
semua di luar kemauanku ... Len, tolong ...." 


Tolong. Telinga Leana bagai menegak. Kalau ada 
kesempatan menolong Anya, Leana akan langsung 
mengambilnya. 


Hening. 


Leana baru sadar. Anya pingsan. Kalimat itu menggantung 
di ujungnya. Kali ini, Leana amat kebingungan. Bagaimana 
caranya membawa Anya kembali? la tak bisa menyentuh 
apa-apa. la menoleh, mencari-cari, tetapi tak melihat apa- 
apa. 


Leana pikir, ia gila. 


"Halo ... penjaganya Anyelir?" Leana berkicau sendiri seperti 
orang aneh. "Tolong, dia terluka, enggak bisakah kamu 
membawanya?" 


Tentu saja tak ada balasan. Leana mengeluh. la tak mau 
meninggalkan Anya, tetapi apa boleh buat? Harapannya 
sekarang satu. 


Leana berbalik sambil menahan air matanya. Ia sudah ingin 
menangis sejak tadi. Ia pastikan posisi Anya sebelum benar- 
benar menjauh. 


Tunggu aku, Nya! Aku akan kembali secepatnya! 


Untunglah mereka tak terlalu dalam memasuki area hutan. 
Leana baru keluar dari antara pepohonan ketika dilihatnya 
seseorang berdiri di teras belakang yang menghadap ke 
taman. Leana langsung menyongsongnya. "Gerrrryyyyy!" 


Gerald tampak amat kaget. "Leana?" 

"Ikut aku! Cepat!" seru Leana. 

"Tunggu, ini benar Leana?" 

"Hah, kenapa kamu tanya? Kan sudah dari tadi--" 


Ucapan Leana terhenti begitu ia menyadari Gerald 
menatapnya tepat di mata. la mematung sejenak, lalu tiba- 


tiba air matanya merembes begitu saja. "Kamu melihatku 


Gerald tampak bahagia sekaligus cemas. "Len ... kenapa 
kamu nangis?" 


Leana menggeleng. la merasa amat lega. Menyadari ada 
orang yang tahu keberadaannya dan bisa melihatnya .... 
Leana tiba-tiba merasa amat terharu. 


"He-hei, kenapa?" 
Leana menyusun ulang ingatannya sejenak. "Ada Piyan?" 


"Ada. Dia muncul tiba-tiba dari arah sini, jadi aku cek ...." 
Gerald diam sesaat. "Aku cari kamu sama Anya, tapi enggak 
ada....." 


"Anya!" Leana tersentak. "Ikut aku! Sekarang!" 
"Anya kenapa?" 
"Aku jelasin sambil ke sana!" 


Kali ini, Leana tak perlu memberi instruksi lewat suara. 
Gerald bisa melihatnya. Ketika mereka sampai, Leana 
merasa amat lega karena Anya masih di sana, tidak 
menghilang. Meski begitu, kondisinya mengkhawatirkan. Ia 
tak lagi duduk, melainkan rebah ke kanan. Telapak tangan 
kanannya berlumur darah, lengan kirinya tampak terluka. 
Mata anak itu terpejam, menampakkan ekspresi kelelahan 
yang sangat. 


"Anyaaaaaa!" Gerald tiba-tiba histeris. Kakinya terpaku 
seketika, tangannya menarik rambutnya, matanya 
membelalak. "Len, katakan padaku kalau dia belum mati!" 


"Belum, dia cuma pingsan!" Leana ikut histeris. 
"Be-benarkah?" 


Gerald berusaha lebih tenang. Setelah mengamati agak 
lama, ia mendapati ada sedikit gerakan dari organ 
pernapasan Anya. la merasa luar biasa lega. la berlutut di 
depan Anya, lalu menunduk. "Maaf ...." 


"Ger?" Leana kaget. Ia melihat sesuatu mengalir di pipi laki- 
laki itu. Gerald ... menangis? "Kenapa?" 


"Bersyukur," ucap Gerald lirih. "Kalau Anya juga mati ... aku 
enggak tahu lagi harus apa. Dia, dia yang paling membantu 


"Dan aku yang menyebabkan semuanya," gumam Leana 
sedih. 


"Len, Anya enggak akan tiba-tiba bangun dan meninjuku, 
kan?" Gerald meringis. "Dia selalu galak kalau aku enggak 
sengaja refleks megang pundaknya." 


"Tolong, Ger. Keselamatan dia lebih utama." 


"Iya." Gerald menggulung lengan kausnya. "Kalo kamu bisa, 
kenapa enggak--eh?" 


Gerald tiba-tiba mundur. la menembus Leana sampai 
menabrak pohon. Matanya membelalak kaget. "Len? Apa 
itu?" 


"Apa?" sahut Leana. 


"Kamu ... enggak lihat?" Gerald mengucek matanya. "Aneh, 
aku baru pertama lihat, tapi kok enggak takut ... malah 
kayak kenal?" 


"Makhluk hitam besar yang enggak tahu apa?" serbu Leana. 
la hanya mengandalkannya ingatan tadi yang ia anggap 
halusinasi semata, karena Leana tidak melihatnya sekarang. 


"Iya, kamu lihat?" 


"Tadi, sedikit ...." Leana menelan ludah. "Kamu enggak 
takut? Kok bisa? Aku enggak mau lihat lagi." 


"Sudahlah, yang penting Anya dulu!" Gerald melanjutkan 
kegiatannya yang tertunda. la membopong Anya dan segera 
meninggalkan hutan bersama Leana. 


Keadaan Anya tidak diberi tahu ke anak-anak yang 
berkumpul di aula. Dari pintu belakang, Gerald langsung ke 
lantai dua. la hanya memanggil beberapa anak P3K yang 
perempuan, Arum dan Tian. Awalnya, keduanya sangat 
syok, mengira sudah jatuh korban lagi. 


"Anya belum mati!" seru Gerald. "Makanya, dia harus cepat 
diobati!" 


Tian yang mengamati Anya menggeleng sambil tersenyum 
kecil. "Lukanya enggak fatal, Ger. Enggak bikin mati." 


"Wah, kamu tahu banyak ya!" Wajah Gerald langsung 
berbinar. 


Tian tampak agak muram setelahnya. "Ini berkat kamu 
ceramah, Ger. Kalo enggak, aku pasti udah parno lihat 
darah. Menjaga akal sehat di suasana begini itu susah." 


"Makasih udah berusaha!" sahut Gerald. "Maaf juga buat 
anak-anak P3K, kalian harus sering siaga." 


"Tapi jangan bawa-bawa urusan mayat ke kami," ujar Arum. 
la terlihat lebih ketakutan jika dibandingkan Tian. 


"Sana, Ger. Kita mau obatin dia dulu." Tian melakukan 
gerakan mengusir. "Sesering-seringnya kamu berduaan 
sama Anya, jangan terlalu protektif dong. Ngobatin dia aja 
enggak bisa." 


"Berduaan?" Gerald mengerutkan dahi. 

"Ger, mereka kan enggak lihat aku," sahut Leana. 
"Oh, iya!" 

Arum dan Tian menatap Gerald aneh. 


Gerald cengengesan dan memilih pergi ke ruang tengah. Ia 
melihat Piyan sendirian di salah satu sudut, tampak 
menyedihkan. la berbalut sarung dengan segelas teh 
mengepul di hadapannya. 


"Kayak bapak-bapak pos ronda," komentar Leana yang 
kontan membuat Gerald terbatuk-batuk menahan tawa. la 
langsung mendapat tatapan tajam dari Piyan. 


"Kenapa kamu lihatin aku kayak begitu?!" bentak Piyan. 
Tampaknya, rasa takut membuatnya berkali-kali lebih 
sensitif dari biasanya. 


"Heh, dasar enggak tahu diri! Anya luka gara-gara kamu!" 
sembur Leana. 


"Apa ..?" Raut wajah Gerald berubah. “Gara-gara dia ...?" 


"Anya menyelamatkan dia, Ger," lapor Leana. "Dia 
nantangin, pergi ke hutan sendirian, dan malah papasan 
sama ... sama ....." Leana tak sanggup melanjutkan. 


Meski begitu, Gerald sepertinya paham. Ekspresinya kini 
jelas: marah. "Yan, kamu jangan keluar-keluar lagi daripada 


bikin tambah masalah." 


"Kenapa? Kamu mau belain cewek serem itu?" Piyan 
mendecih. "Sejak kapan kamu naksir dia?" 


"Naksir?" Baik Gerald maupun Leana sama-sama 
terperanjat. 


"Kalian sering berduaan, saling menimpal, kompak nyalahin 
aku pula!" Piyan tampak emosi. "Ger, kenapa kamu jadi 
lebih sering sama orang-orang aneh begitu?" 


Tampaknya, kemarahan Gerald sudah hampir di ambang 
batasnya. Kedua tangannya mengepal, giginya gemeretak. 
"Siapa yang kamu bilang orang-orang aneh ...?" 


"Anyelir. Dan Leana ...." Ekspresi Piyan berubah takut. "Ger, 
Leana mau membunuhku. Lindungi aku!" 


"Aku paham." Gerald kini memelotot. "Yan. Anya terluka 
karena melindungi kamu yang hampir dibunuh, ya kan?" 


"Dia bodoh, padahal aku enggak mungkin ma--" 


"Kalau kamu yakin enggak bakal mati, ngapain aku 
lindungin kamu?!" 


Leana pun terperanjat. Ia sangat tidak terbiasa mendengar 
suara Gerald yang meninggi dan penuh amarah. 


"Gimana sih, ketua?!" Piyan tak kalah emosi. "Katanya, kita 
semua tanggung jawabmu!" 


"Semua sudah sepakat. Yang enggak mau ikut peraturan, 
bukan masuk tanggung jawab panitia!" balas Gerald. 
Amarah tampak di matanya. 


"Kalau gitu, aku bertindak seenakku, ya?" Ditekan begitu, 
Piyan makin membel. Jiwa kurang ajarnya kembali, 
melupakan semua rasa takutnya. 


"Silakan kalau enggak peduli nyawa! Tadi katanya takut 
dibunuh?!" Gerald maju selangkah, siap melepaskan tinju. 


"Ya sudah, aku yakin enggak bakal mati! Mau buktikan kata- 
kataku? Sekalian nanti aku tangkap Leana dan dia kita 
jadiin bulan-bulanan kayak orang gila?" Piyan sudah berdiri. 
Tangannya mengacung-acung. Ekspresi takutnya hilang 
semua. la benar-benar sumbu pendek. 


"Gerry!" 


Gerald tersentak. la melihat Leana di depan matanya, 
menatapnya khawatir. 


"Jangan terbawa emosi! Kalian api lawan api, sama-sama 
nyulut!" Leana melambaikan tangan panik. "Fokus ke tujuan 
besar. Menjaga semua nyawa di sini. Kalau dia enggak mau 
ikut peraturan, ya sudah, jangan diladeni!" 


"Ma-maaf." Gerald tergagap. la sudah hendak bicara lagi 
dengan ekspresi yang lebih lunak ketika satu suara 
membekukan semuanya. 


"Siapa yang dijadiin bulan-bulanan kayak orang gila?" 
Kompak, semuanya menoleh ke sumber suara. 


Sosok "Leana" ada di sana. Di pintu belakang yang terbuka. 
la menyeringai ganjil. 


"Kuterima tantanganmu." 


(Bersambung) 


aaa 


1953 words 
Hello, Tare here (back to old times) 


Sebelum kalian scroll lanjut ke bawah dan mengabaikan AN 
ini, Saya mau nanya pendapat. 


Sebaiknya, saya menuliskan Leana dark mode alias yang 
raganya dirasuki itu sebagai apa, ya? Saya dari tadi nyebut 
dia sebagai Sosok "Leana", sosok yang menyerupai 
Leana, sosok itu. Pokoknya sosok. 

Ada ide? Boleh sarannya- 

Oke, lanjut ke AN yang sebaiknya diabaikan (heh). 

»k 


Gimana pendapat kalian tentang cerita ini? 


Apa lama-lama makin aneh, atau seru, atau berkurang 
horornya, atau "kok jadi thriller?", atau ... atau .... 


(Saya baru engeh kalo gim2 horor yang saya mainin 
sebenernya horor-thriller hix) 


Siapa tim Piyan panjang umur? (Saya) 


Ada pertanyaan? Kalo gabut nanti saya jawabin. Langsung 
di komen atau saya jadiin AN selanjutnya wkwk. 


Ada saran, masukan, kritik? Silakan komentar, bakal saya 
pertimbangkan. 


((Toh saya nulis bebas, ga pake outline, jadi fleksibel 
wakakak)) 


Sebenernya saya lupa mau nulis apa, jadi saya bikin 
pertanyaan aja. 


Udah ya. Met lebaran. 


JKT, 13/5/21 
AL. TARE 


25. Dua Jam 


Salah satu tujuan Tare bikin cerita adalah biar 
pembaca ngerasain apa yang Tare rasain. 

Karena Tare pusing, mari kita berpusing-pusing 
bersama. 

[Dilempar 


ak 


Semua orang masih terpaku ketika tiba-tiba sosok "Leana" 
itu tertawa. Mulanya pelan, lalu lama-lama mengencang. 


"Dia kerasukan." 


Bisik-bisik kembali terdengar. Sebagian tampak mulai ragu. 
Apa benar itu Leana? Meski yang diincar sejak tadi adalah 
orang-orang yang berselisih dengan Leana, pembawaan 
sosok di hadapan mereka sekarang begitu berbeda 
dibanding Leana yang biasa. 


"Tidak sekarang." Sosok "Leana" itu melipat tangannya di 
depan dada. "Dua jam lagi. Kalau anak itu masih hidup 
sampai saat itu ...." Tangan sosok itu mengacung, menunjuk 
ke arah Piyan. "Silakan perlakukan aku seperti orang gila." 


Piyan mengkeret. Ia mundur beberapa langkah. 


"Selamat menunggu." Sosok itu berbalik dan siap berlari, 
tetapi tiba-tiba ia terdiam. 


Gubrak! 


Gerald menoleh kaget ke sumber suara tadi. Seseorang 
terjatuh di tangga, disusul seruan melengking. "Anyaaa!" 


"Anya?" Gerald sudah bersiaga dan siap berlari ke tangga, 
tetapi untunglah Arum dan Tian sudah muncul. 


"Hati-hati! Kamu kenapa jatuh?" seru Arum panik. 


"Ada ... Leana," bisik Anya. la berusaha bangun, dibantu 
Arum, sementara Tian mematung melihat ruangan bawah 
yang tak biasa. 


"Bisakah kamu tidak menggangguku?!" Suara itu terdengar 
penuh amarah. "Sudah kubilang, kamu tidak bisa apa-apa di 
sini ... pengacau!" 


"Maaf," gumam Anya. "Arum, Tian, kalian balik saja ke atas. 
Aku harus turun." 


Mungkin, merasakan hawa yang begitu tak biasa, kedua 
anak itu menurut untuk kembali ke lantai dua, sementara 
Leana dan Gerald berlari menyongsong Anya yang lagi-lagi 
hampir terjatuh saat turun tangga. 


"Anya, dia udah bikin kamu luka. Kamu istirahat aja, biar 
kami yang urus!" seru Leana. 


"Kalian enggak bisa menyentuhnya," ucap Anya. "Cuma aku 
yang bisa." 


"Kenapa begitu?" Gerald melirik ke arah pintu. Sosok itu 
masih di sana, berdiri diam, sepertinya tak bisa bergerak 
meski sejak tadi bicara menyumpah-nyumpah. 


"Kalian enggak kuat ... energinya besar." Anya memegangi 
lengan kirinya yang tadi terluka. Tampak perban dari balik 
robekan bajunya. "Aku juga hampir enggak kuat, tapi ... 
gimana lagi, ya ...?" 


"Aku coba!" seru Gerald. Namun, ia malah terjatuh ketika 
berlari ke arah sosok "Leana", seolah sesuatu mendorongnya 
dari depan. 


"Minggir, kamu, makhluk jelek!" 
Makhluk jelek? 


Gerald menengadah. la melihatnya lagi. Sosok hitam besar 
entah apa, kalau kata Leana. la terpana menyadari bahwa 
sosok "Leana" tak bisa bergerak karena kehadiran makhluk 
hitam itu. 


"Gerald!" Roy tiba-tiba muncul dan menarik Gerald. "Jangan 
dekat-dekat!" 


"Roy, kamu ingat makhluk apa yang tinggi ... dan 
mengejarmu?" tanya Gerald patah-patah. 


"Mana aku ingat, aku kan sengaja mau lupa!" balas Roy. 
"Apa dia... hitam?" 


Roy tercenung sesaat. "Seingatku, dia putih ... atau enggak, 
ya?" 


"Kalau Anya? Apa yang kamu lihat di belakangnya?" 
Roy menoleh ke arah Anya. "Enggak ada apa-apa." 
"Yang waktu itu!" seru Gerald kesal. 


"Aku enggak lihat. Cuma merasakan. Apa benar ada sesuatu 
di sana?" Roy langsung tegang. "Dia ... rasanya, ada 
kemiripan sama yang ngejar kami di hutan. Aku, aku agak 
ngeri sama Anya sekarang." Roy lagi-lagi melirik Anya, kali 
ini dengan tatapan jeri. 


Ada kemiripan. Gerald merasa aneh. Apakah itu berarti 
sama familernya dengan sosok yang terlihat di depannya 
sekarang? Gerald menoleh, mendapati Anya, bersama 
Leana, sudah berdiri di sampingnya. 


"Dua jam," gumam Anya. "Enggak ada patokan waktu di 
sini, yang bisa kita lakukan cuma terus berjaga." 


"Nya, enggak bisakah dia ditahan diam begitu sampai dua 
jam?" keluh Gerald. "Atau lebih, malah?" 


Anya menggeleng. "Aku di sini sebagai pendatang, dan dia 
enggak suka." 


"Dia a 


"Yang jelas, sosok hitam yang kamu lihat itu kalah kuat, 
Ger," ujar Anya. "Aku ke sana sekarang. Len, ayo." 


Leana mengangguk. Ia sudah berkali-kali melihatnya. Hanya 
tiga jenis 'manusia' yang bisa medekati sosoknya sekarang: 
dirinya sendiri dalam wujud tak jelas ini, Anya, dan korban 
alias yang diincar. 


Anya memegang bahu sosok "Leana". "Keluar sekarang. 
Kembalikan raga ini ke pemiliknya." 


"Jangan merasa sok kuat di sini, anak kecil." Sosok 'Leana" 
itu bergumam rendah. Sama sekali bukan suara Leana. 


Anya menggigit bibirnya. "Kenapa kamu memakai raga 
Leana?" 


"Aku sudah janji padanya." Kali ini, suara yang terdengar 
seperti anak kecil. 


Leana mengerjap. Janji? Dan suara itu? 


"Siapa kamu sebenarnya?" tanya Anya. Suaranya makin 
bergetar. Kelihatan sekali kalau ia memaksakan diri. 


"Yang berkuasa di sini." Suaranya kembali berat. 
Yang berkuasa? 


Anya sudah gemetar. la terlihat hampir terjatuh. la melirik 
ke arah Leana. Matanya mengisyaratkan, aku enggak kuat 
lagi. 


"Sudahlah, Nya, jangan maksa diri," gumam Leana. 
"Tapi ... kalau enggak sekarang ...." 


Ucapan Anya terputus karena tangannya tiba-tiba disentak. 
la tersungkur ke depan. 


"Jangan buang-buang waktuku, anak kecil." 
Anya bergeming. 


"Kamu sudah tahu siapa aku, dan kamu masih berniat 
menahanku?" 


Leana melihat sosok dirinya menyeringai. 


"Penjagamu tidak bisa apa-apa di sini. Dia akan menghilang 
seiring waktu. Dan kamu .... Aku tidak berniat mengusik 
hidupmu sama sekali, tapi sekarang sepertinya kamu bisa 
melihat jam ajalmu sendiri?" 


Leana bagai membeku mendengarnya. Apalagi begitu 
pandangannya berserobok dengan sosok dirinya sendiri itu. 


"Oh, kamu tenang saja, oke?" Mata sosok itu menyipit. "Aku 
akan menjamin ketenangan hidupmu setelah ini. Tidak akan 
ada orang yang mengganggumu lagi." 


"Aku enggak akan membunuh orang, dan justru kamu yang 
bikin hidupku enggak tenang!" Leana meradang. 


"Kalau waktunya kembali sudah tiba, kamu akan baik-baik 
saja, Leana....." 


Sosok itu tersenyum sebelum berbalik dan menghilang tiba- 
tiba. 


Leana menoleh sekitar dan menyadari beberapa orang 
terduduk dengan posisi seperti baru terdorong. Mereka pasti 
hendak menghampiri tetapi tertahan energi, seperti kata 
Anya. 


"Anyaaaa!" 


Setelah sosok tadi menghilang, barulah orang-orang bisa 
bereaksi. Yang paling pertama sampai adalah Gerald. la 
langsung mengguncang Anya, sekaligus memastikan 
keadaan anak itu. 


"Jangan asal diguncang begitu, Gerry!" seru Leana. "Dia lagi 
sakit kepala, tahu!" 


"Maaf, aku panik!" sahut Gerald. "Aku mau panggil anak P3K 
dulu ... atau yang lain ada yang bisa bantu?" 


Beberapa anak yang sudah sampai langsung merubung. 
Semuanya dihantui kecemasan yang sama: apakah jatuh 
korban lagi? Namun, Anya yang ternyata masih sadar 
membuat semua orang menghela napas lega. 


"Aku enggak bisa gerak," keluh Anya. "Kayaknya aku bakal 
terkapar begini terus." 


"Enggak apa, bisa ditandu," usul seseorang yang langsung 
bungkam karena semua pandangan kesal mengarah 


padanya. Enggak ada tandu, dodol! 


"Kita papah aja," ujar Tian yang muncul tiba-tiba. "Nya, 
istirahat aja ya. Kamu pucat banget. Kalau Leana nongol 
lagi, abaikan aja, biar Gerald dan lain-lain yang gerak." 


Leana sempat menangkap tatapan Anya padanya. Tatapan 
memohon sekaligus meminta maaf. 


"Aku bisa tangani ini, Nya," ujar Leana, meski suaranya 
tercekat. la tidak yakin apa-apa, tidak tahu harus berbuat 
apa sekarang. Ia ingat bagaimana sosok dirinya tadi bicara 
padanya. Cara menyebut namanya itu. Leana .... Itu benar- 
benar mirip Zleth di mimpinya. Namun, Leana masih tak 
mau percaya kalau ia sungguhan Zleth. Mungkin, dengan 
menyelidiki dan mengetahui lebih jauh soal Fuma, Leana 
bisa tahu semuanya. Tiba-tiba, ia teringat proyek komiknya. 


Lama-lama, Leana jadi merasa amat bersalah pada Rara. 
Orang itu hanya melaksanakan tugasnya. Jangan-jangan, 
karena kelakuan dua author bocah ini, editor itu jadi 
kehilangan pekerjaan? 


"Semoga enggak," gumam Leana penuh harap. 
"Len?" 


Leana menegak, mendengar suara panggilan hampir tepat 
di telinganya. "Kaget, Ger. Jangan nakut-nakutin gitu ah." 


"Siapa yang nakut-nakutin?" balas Gerald. "Kalau aku 
panggil dari jauh, nanti aku dikira aneh atau cari masalah, 
tahu?" 


Leana mengangguk-angguk saja. "Kenapa?" 


"Kalau Anya harus istirahat total, kamu ... jangan jauh-jauh 
dari aku, ya." Ucapan Gerald memelan. "Aku juga mau 
istirahat, tapi dia lebih butuh ...." 


"Kamu kalau mau tidur lagi aja, aku enggak bakal ke mana- 
mana," ucap Leana berjanji. 


"Enggak bisa. Aku anggap serius kata-kata makhluk tadi. 
Enggak ada patokan waktu di sini, kata Anya. Kapan dua 
jam itu tiba? Cuma satu cara buat tahu." Gerald menghela 
napas. "Terus berjaga sampai dia, sosok kamu itu, datang 
lagi." 


"Aku enggak tahu aku bisa bantu apa," keluh Leana. "Maaf 
.. aku enggak guna." 


"Pikirin aja semuanya, dari awal, dan petunjuk apa aja yang 
kamu dapat sampai sekarang," sahut Gerald. "Kalau kamu 
merasa ini gara-gara kamu, harusnya kamu bisa 
menemukan clue atau apa pun yang bisa jadi petunjuk ... 
biar ini semua selesai." 


"Uh ... aku coba," gumam Leana. 


Sebenarnya, sejak tadi pun Leana berusaha keras 
menghubungkan semua kejadian. Yang paling mengganjal 
baginya adalah keberadaan Zleth. Apakah mereka masuk ke 
mimpinya, tempat di mana ia bisa bertemu Zleth? Satu 
pikiran yang menggelikan sekaligus menakutkan. 


Gerald menguap. "Sori kalo aku ketiduran." la mengucek 
mata, berusaha tetap terbangun. 


"Enggak papa," sahut Leana. "Aku bakal di sini terus kok, 
sambil berusaha mikir." 


Tampaknya, Gerald tertidur. Leana berusaha menjalankan 
otaknya yang buntu. Tiap ia berhasil berkomunikasi dengan 
sosok dirinya, sosok itu selalu berkata belum saatnya, kalau 
waktunya tiba. Apa maksudnya? Apakah itu berarti 
semuanya harus menunggu saja sampai waktu yang ia 
maksud tiba, lalu keadaan akan kembali normal? Lalu, 
kapan? Apakah itu ketika semua yang menjahati Leana ..... 


".... Mati?" Leana merinding sendiri. la menggeleng. Tidak, 
tidak boleh ada korban nyawa lagi. Meski itu Piyan yang 
nyolot dan bebal luar biasa. Leana tak mau ada nyawa yang 
lagi-lagi menghilang. Ia ingat Deka dan langsung merasa 
sedih. Bahkan, Deka yang enggak terlalu ngeselin pun mati? 


"Aku harus menghentikannya," gumam Leana. "Aku sudah 
memaafkan mereka, tapi itu enggak cukup. Dan pas awal- 
awal, dia bilang kalau minta maaf di sini percuma, kan? 
Bahkan meski mereka enggak lagi jahat padaku? Meski 
mereka mau kembali berteman denganku dengan senang 
hati?" 


Kali ini, Leana diliputi kesedihan luar biasa. Ia rindu. Rindu 
kehidupan normalnya. Namun, makin dipikir, Leana makin 
bingung. Mana yang normal? Sebelum blogku diretas? 
Sebelum kolab sama Fuma? 


"Oh, ya, Fuma lagi." 


Zleth itu karakter ciptaan Fuma yang ada di komiknya. 
Leana menekankan itu dalam-dalam di ingatannya. 
Berhubung sosok yang mengambil raganya itu mengaku 
sebagai Zleth dan tempat ini adalah bekas tempat tinggal 
Fuma, Leana yakin, ini semua ada hubungannya dengan 
anak itu. 


Lantas, ada hubungan apa antara Fuma dan sosok dirinya-- 
atau Zleth--yang menginginkan balas dendam ke semua 


orang yang menjahatinya? 


Leana tersentak. Satu ide tebersit di pikirannya, tetapi 
masih terlalu berantakan. Ia merasa perlu mengingat semua 
mimpinya sejak ia sering mimpi buruk. Bagaimana caranya 
ingat? Kejadian di sini sudah membuatnya lupa akan 
segalanya. 


"Tik tok ... waktunya habis!" 

Leana tersentak. Ia baru sadar, semua orang di aula tertidur. 
Gimana dengan jadwalnya? la merutuk dalam hati. 

"Gerry!" panggil Leana. 

Percuma. Tidur anak itu terlalu pulas untuk diganggu. 
"Sudahlah, Leana, jadikan saja ini pelajaran." 


Leana sudah berhadapan dengan sosok dirinya sendiri. Ia 
merasa amat marah. "Apa yang jadi pelajaran?" 


"Kalau ada orang yang mengganggumu, dia akan celaka." 
Sosok "Leana" itu tersenyum normal. Leana benar-benar 
merasa sedang bercermin. 


"Aku enggak mau," sahut Leana. 


"Kamu mau atau tidak, aku akan tetap melakukannya. 
Karena itu tugasku. Memberi keberanian ke siapa pun yang 
menemuiku di dalam mimpi." Kali ini, senyum sosok "Leana" 
itu makin lebar dan menakutkan. "Keberanian, dalam arti 
dia akan ditakuti semua orang." 


"Itu malah bikin lebih banyak orang yang membenciku!" 
seru Leana. "Kamu bikin fitnah. Kembalikan ragaku!" 


"Kamu tidak akan bisa memaksaku keluar. Temanmu yang 
paling kuat saja tidak, padahal ia sudah dibantu." Mata itu 
menyipit, terlihat bengis. "Ingat, Leana. Makin sedikit orang, 
makin sedikit pula yang membencimu. Tidak ada orang, 
tidak ada yang menjahatimu." 


Leana terperangah. la baru sadar sesuatu ketika sosok itu 
berlalu. "Tunggu! Katanya dua jam?" 


"Ini sudah dua jam, kamu saja yang tidak sadar." Sosok itu 
terus berjalan tanpa menoleh. 


"Aku enggak mau ada yang mati lagi!" Leana sudah 
menjerit-jerit. 


"Leana ... dengar aku." 


Leana merinding. Mereka berhenti berjalan. Di hadapan 
mereka, Piyan sedang tertidur pulas. 


"Anak ini bilang, dia akan menangkap dan menjadikanmu 
bulan-bulanan, memperlakukanmu seperti orang gila 
kalau dia tidak mati." 


"Hentikan!" seru Leana, melihat tangan sosoknya mengarah 
ke leher Piyan. "Jangan bunuh siapa-siapa lagi!" 


"Maaf." Nada itu seperti menahan tawa. "Tapi, aku jelas lebih 
memilih dia mati daripada kamu dijahati, Leana ...." 


"Ah!" Leana amat panik. la menoleh kanan-kiri, lalu 
memelesat menuju Gerald. "Gerrrryyyy! Bangun! Plis!" 


Gerald bergeming. 


Leana tambah ketakutan. Ia ingin menangis. Hanya tinggal 
hitungan detik sampai air matanya lolos. "Gerrrryyyyy!" la 


mendengar suara napas tertahan dan tersedak di 
belakangnya. Leana tak mau menoleh. la amat ketakutan. 
"Geraaaldddd! Bangun!" 


"Ah ea ya?" 


Alangkah leganya Leana melihat Gerald akhirnya 
merespons, meski suaranya terdengar sangat mengantuk. 
Leganya langsung hilang mendengar suara tercekik di 
belakangnya makin jelas. "Ger, bangun! Buruan! Hentikan 
dia! Aku enggak bisa!" 


"Len ... kenapa kamu nangis?" Gerald masih mengucek 
matanya. "Sumpah, ngantuk banget ...." 


Ya, Leana menangis. la melihat dirinya sendiri melakukan 
kejahatan yang bertentangan dengan keinginannya. Ia 
melihat raganya menyakiti seseorang. Sangat bukan Leana. 
"Ger, sadarkan dirimu. Lihat apa yang ada di depanmu ...." 


"Leana?!" Gerald tiba-tiba melompat. "Sejak kapan dia di 
sana? Kenapa enggak bangunin?!" 


Leana tak bisa menjawab. la hanya makin keras menangis. 
Sedikit kedongkolan muncul di hatinya. Kamu yang enggak 
kunjung bangun! 


Gerald berlari ke arah sosok "Leana" yang 
memunggunginya. Namun, sosok itu tiba-tiba mengarahkan 
tangan kirinya ke Gerald dan membuatnya terpental. 


"Tidak ada yang berhak menyentuhku." Sosok itu berucap 
dingin. Tangan kirinya ia angkat, lalu ia pukulkan ke 
tengkuk seseorang yang sejak tadi ia cengkeram bajunya. Ia 
melakukan gerakan melempar dengan tangan kanannya. 
Tampaklah Piyan yang langsung tersungkur. 


"Sejak kapan kamu ...?" Mata Gerald melebar melihat 
kondisi Piyan. Kali ini, kemarahan membuatnya langsung 
tersadar sepenuhnya. "Kamu ...!" 


"Dia mati kehabisan napas." Sosok "Leana" menyeringai. 
"Tidak akan ada yang memperlakukanku seperti orang gila." 


la lalu menunjuk Gerald. "Hei kamu, saksi mata. Ingat apa 
yang kamu lihat baik-baik. Semua yang menjahatiku, yang 
hendak mencelakaiku, atau menggangguku sedikit saja ... 
dia akan tahu akibatnya." 


Gerald bangkit dan bersiap mengejar, tetapi sosok itu 
menghilang tiba-tiba. la linglung sesaat dan kaget 
mendapati semua orang di ruangan itu tertidur. la mencari 
Leana. Ditemukannya Leana sedang berdiam di pojokan, 
jauh dari orang-orang. 


"Len?" 


Leana diam. la masih tergugu. Rasa kaget dan syok 
memenuhi hatinya. 


"Len ... maaf." 
Leana tak menyahut. Air matanya masih menderas. 


"Harusnya ... harusnya aku enggak tidur." Gerald merasa 
amat bersalah. "Aku enggak akan tidur lagi setelah ini, Len." 


Leana terisak. la melihat dirinya membunuh seseorang. 
Tangannya sudah kotor. la tak akan bisa hidup normal lagi 
sekarang. Meski begitu, ia tersentuh dengan bagaimana 
orang di belakangnya amat berusaha membesarkan hatinya. 


"Leana ... kalaupun semua yang di sini mengingat 
perbuatanmu dan menganggapmu pembunuh, kalaupun 


sesuatu yang merasuki ragamu mengotori tanganmu ... aku 
tetap percaya kamu, Len. Kamu orang baik ... yang idealis." 


Leana tersenyum kecil meski tak berusaha menghentikan 
tangisannya. la tahu, dalam beberapa hal, menangis justru 
membantu untuk melegakan hati dan menyegarkan 
pikirannya. la menarik napas panjang sebelum menyahut. 


"Kalau begitu, temani aku." 
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26. Kisah Anyelir 


Tare lelah, jadi mau chilling bersama Anyelir saja. 
Met mbaca! 
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Leana menuju lantai dua. la ingin bicara pada Anya. 
Kalaupun anak itu masih tidur, ia akan menungguinya. 


Gerald membuntuti Leana dari belakang. Tampaknya, ia 
lebih memilih mengikuti Leana daripada menyuruh Leana 
terus berada di dekatnya. 


Leana agak kaget mendapati lantai dua. Memang ada dua 
orang anak P3K di sana, Arum dan Tian, tetapi keduanya 
tertidur begitu saja di ruang mezanin. 


"Ger, kamu tunggu di sini, aku mau cek Anya dulu," ujar 
Leana yang disambut anggukan Gerald. 


Leana menembus pintu dengan mudah dan mendapati 
seseorang terbaring di paling ujung deretan kasur yang 
cukup panjang. Leana mengenalinya sebagai Anya. la 
mendekatinya perlahan, meski sepertinya mustahil ia 
melakukan sesuatu yang menimbulkan bunyi dari benda- 
benda di sekitarnya. Leana sampai di hadapan kasur Anya. 
la berjengit mendapati mata anak itu terbuka. Rasa cemas 


langsung melanda hatinya. Refleks, ia berbisik pelan. "Anya 
Aa 


"Eh?" 


Betapa leganya Leana melihat Anya bereaksi, meski rasa 
bersalah sedikit merayapi hatinya. "Apa kamu bangun gara- 
gara aku?" 


Anya melambaikan tangan pelan. "Kamu ... cari aku?" 
"Kamu lagi istirahat, kan? Apa aku mengganggu?" 


Anya tersenyum kecil. "Len, kenapa ... ekspresimu dead 
inside begitu?" 


"Hah?" Leana meraba wajahnya sendiri. la merasa bodoh 
karena ketika hendak melihat kaca, ia tak melihat pantulan 
dirinya. Aku kan tidak berwujud. 


"Len, kamu sendirian?" Anya mencoba bangkit, lalu 
bersandar pada bantal. Ingin sekali Leana membantunya, 
tetapi ia tak bisa apa-apa. 


"Ada Gerry di luar, Arum sama Tian juga ..." Leana 
mengingat-ingat. 


"Oh, kamu dan Gerry mencariku?" 
Leana mengangguk. "Dia boleh masuk?" 


Anya memindai seisi ruangan, lalu menghela napas. "Ya, 
silakan aja." 


Leana kembali ke luar, mendapati Gerald sedang bicara 
pada Arum dan Tian yang terlihat linglung. 


"Ger?" panggil Leana. 


"Uh, kalian sebaiknya ke bawah," ujar Gerald pada dua anak 
perempuan di hadapannya. "Lebih banyak orang, tapi ... tadi 
juga pada tidur. Kalian bangunkan aja." 


"Oke," jawab Tian, lebih seperti gumaman. la dan Arum 
turun ke aula. 


"Gerry, Piyan belum kita apa-apakan," ucap Leana 
mengingatkan. 


"Ah ... aku lupa." Gerald terlihat lemas. "Sudahlah. Semoga 
mereka bisa urusnya." 


Leana mendadak merasa agak ngeri. "Ger, kamu ... enggak 
simpati?" 


"Len ... maaf kalau aku terdengar enggak punya hati." 
Gerald mengusap wajahnya kasar. "Aku merasa, aku harus 
fokus ke tujuan awal. Kalau dia sudah mati... aku bisa apa?" 


Gerald terlihat begitu tertekan. Leana sampai tak tega 
menanyakannya apa-apa. Ingin rasanya ia menepuk-nepuk 
bahu Gerald, meski tak ada efeknya. 


"He, ngapain?" Gerald tiba-tiba nyengir ke arahya. 


Leana kaget sendiri. la tanpa sadar melakukan niatnya 
barusan. "Uh, Ger, kamu ngerasa?" 


"Enggak, cuma kelihatan." 
Leana menarik tangannya kikuk. "Aw, malu." 
"Jadi, Anya gimana?" Gerald mengalihkan topik. 


"Masuk, yuk," ajak Leana. "Anya bangun. Dia bolehin kamu 
masuk." 


Gerald tampak malu-malu saat memasuki kamar. 
Sepertinya, perkataan Leana tempo hari begitu 
memengaruhinya. Namun, sikap salah tingkahnya 
menghilang begitu melihat Anya. "Nya, kamu bangun?" 


Anya mengangguk. "Aku susah tidur. Kayaknya, aku enggak 
bisa tidur." 


"Jadi, kamu enggak tidur dari tadi?" tanya Gerald. Wajahnya 
panik. 


"Gimana aku bisa tidur kalau merasakan hal enggak beres 
begini?" Anya menarik napas. "Tapi, aku merasa lebih baik. 
Yang kelihatan kacau itu ... Leana." 


Gerald menoleh, mendapati Leana sedang menatap kosong 
entah apa di hadapannya. "Len?" 


"Ya?" Leana tergagap. 


"Kamu kayak tukeran ekspresi sama Anya," komentar 
Gerald. 


"Kalau ini kondisi biasa, aku bakal ketawa," dengkus Leana. 
"Kenapa kalian mencariku?" Anya memotong pembicaraan. 


"Uh, Leana yang cari, sebenarnya." Gerald memberi gestur 
seolah mempersilakan Leana. 


"Ya, aku yang cari kamu," sahut Leana. "Gerry bilang, dia 
bakal ikut ke mana pun aku pergi, jadi sekalian aku minta 
temenin." 


"Kenapa?" ulang Anya. 


"Entahlah. Mungkin, melihatmu, aku bisa merasa lebih 


baik." Leana kembali terlihat begitu suram. "Aku ... aku 
habis melihat kematian ... dan aku enggak bisa 
mencegahnya." 


Ekspresi Anya berubah. Kaget. "Jadi, dari tadi suasana 
rasanya aneh ... gara-gara itu?" 


"Nya, semua orang di luar tertidur," ujar Gerald. "Bahkan 
aku pun enggak sadar ada suara. Leana jejeritan manggil 


aku pun enggak kedengaran." 


Anya tampak berpikir. Wajahnya tak sepucat tadi meski 
tetap terlihat tegang. "Semua orang ketiduran ... kok bisa?" 


Leana mengangkat bahu. "Aku mau fokus ke pencarian 
Fuma aja sekarang. Sampai nangis-nangis melarang sosok 
yang pakai ragaku itu ... percuma. Aku capek." 


"Aku juga," sambung Gerald. la terlihat menyesal. "Tapi, aku 
tetap harus ngawasin kalian semua, soalnya aku ketua 
pelaksana. Maaf, Len, aku enggak bisa seratus persen fokus 
ke masalahmu." 


"Enggak masalah, kan semua orang punya tanggung jawab 
masing-masing." Leana tersenyum kecil. "Jadi, Nya? Aku 
enggak memaksamu sama sekali. Tapi, aku mau tanya, apa 
kamu sudah bisa aktivitas lagi?" 


"Akan kucoba," jawab Anya. la menggeser duduknya, lalu 
mencoba menapak lantai. "Kayaknya bisa, tapi tangan kiriku 
masih sakit banget." 


"Oh, iya, kamu luka," gumam Leana. Cepat sekali 
senyumnya pudar. 


"Enggak apa-apa, kok." Anya kali ini tersenyum. Tak heran 
Gerald menganggap ia dan Leana bertukar ekspresi. "Maaf, 
aku mau tanya. Apa sosok Leana itu mengatakan sesuatu 
sebelum pergi? Seperti sebelumnya. Soal clue ... atau kapan 
akan ada korban lagi?" 


Gerald menggeleng. "Dia cuma menganggapku saksi mata 
dan ngasih ancaman kalau semua yang mengganggu Leana 
barang sedikit saja bakal ... merasakan akibatnya." Gerald 
mengepalkan tangan. "Apa itu berarti mati?" 


Anya terdiam, lalu menghela napas. "Len, maaf." 


"Kenapa?" Leana mengangkat alis. "Kamu mau minta maaf 
gara-gara merasa ini salah--" 


"Mu," potong Anya, membuat Leana dan Gerald tersentak. 
"Salah Leana?" Gerald terdengar tak terima. 


"Jadi, beneran salahku?" Leana langsung gemetar. "Oke ... 
apa yang harus aku lakukan sekarang buat menebusnya? 
Haruskah aku mati?" 


"Jangan langsung ngomong begitu!" seru Gerald. "Nya, 
jelasin dulu!" 


"Sebentar." Anya tak jadi berdiri. la kembali ke posisinya 
semula, duduk bersandarkan bantal di kasur. "Awalnya, 
kukira, ini gara-gara aku. Tapi, makin dipikir, aku merasa 
kalau aku tak ada hubungannya ... meski ada sosok hitam 
yang waktu itu." Anya menghela napas. "Dia tertahan 
sekarang." 


"Anya, kamu sungguhan punya penjaga?" tanya Leana 
memastikan. "Apa dia hanya mendengarmu? Aku coba 
bicara padanya, enggak ada efek apa-apa." 


"Buat apa kamu ngomong ke dia?" Anya tampak menahan 
geli. "Dia penjaga. Sudah. Titik. Tapi, aku enggak nyaman. 
Orang tuaku juga. Ikhtiar apa pun sudah coba kami lakukan 
buat 'mengusirnya' dariku. Belum ada yang berhasil." 


Gerald dan Leana berpandangan. 


"Duduklah, biar aku cerita sedikit ke kalian," ujar Anya. "Aku 
terlalu tertutup di sekolah karena dulu, tiap aku keceplosan 
cerita, bakal ada rumor yang sangat aku benci. Tapi .... 


kurasa, aku bisa percaya kalian. Maaf karena baru mau 
cerita pas lagi begini." 


"Dengan senang hati!" Gerald menarik kursi entah dari 
mana, lantas duduk 'manis' di sana, bergaya siap 
mendengarkan. Leana menyeringai sambil geleng-geleng 
kepala melihatnya. 


"Hm, dari mana mulainya, ya?" Anya memainkan jemari 
tangannya. "Ini semua sejak aku lahir. Aku paham, begitu 
bisa melihat, mata bayi itu sensitif. Kita sering lihat bayi 
tertawa-tawa sendiri karena ada yang mengajaknya main, 
atau tiba-tiba menangis karena ada yang mengganggunya." 


Gerald dan Leana mengangguk paham. 


"Seiring bertambah umur, harusnya penglihatan itu makin 
berkurang. Tapi, aku enggak." Anya menghirup udara 
dalam-dalam. "Aku ingat sosok bercahaya yang biasanya 
datang dan mengajakku bermain tiba-tiba tak pernah lagi 
terlihat. Sejak itu, melihat banyak makhluk lainnya. Tapi 
yang selalu kulihat, makhluk hitam besar itu. Dia selalu di 
sisiku ... dan seperti menghalangi yang lain untuk mendekat 
padaku." 


"Dia ... menjagamu?" tanya Leana. 


Anya tepekur beberapa saat. "Keluargaku ... aku enggak 
paham asal mulanya, aku cuma tahu efeknya ke aku. Dari 
buyut entah kapan, tiap satu generasi, akan ada satu anak 
yang diwarisi penjaga." Anya mengangkat wajahnya. "Dan 
itu aku, di antara semua sepupuku. Padahal, orang tuaku 
paling religius. Mereka menolak mati-matian. Aku enggak 
tahu apa-apa. Orang tuaku baru percaya setelah aku 
menceritakan penglihatanku ke mereka. Karena awalnya, 
kukira itu wajar." 


Anya lagi-lagi menarik napas. "Sampai saat ini ... atau saat 
itu, dia benar-benar menjagaku. Aku melakukan kebodohan 
pas SD, tapi berhasil selamat berkat dia. Aku diganggu pas 
acara jalan-jalan keluarga, lagi-lagi selamat karena dia." 


"Kebodohan waktu SD ...?" gumam Leana. 


"Waktu itu aku mau cerita, Len. Tapi kayaknya nanti dulu." 
Anya menghela napas. "Yang bikin aku menganggap yang 
terjadi sekarang ini gara-gara aku adalah karena aku tahu di 
sini ramai. Dulu, acara sekolah, pernah kami menginap di 
tempat yang ... aneh. Kalau kubilang, angker. 


"Sebenarnya enggak, bertahun-tahun biasa menyewa vila di 
sana aman-aman saja, meski hawanya enggak enak. 
Katanya sih begitu. Tapi, pas aku ke sana ... kacau." Anya 
menutup wajahnya. "Makhluk-makhluk yang biasanya 
tenang di sana terganggu karena kehadiranku ... karena 
penjagaku itu. Entah berapa kali aku disesatkan mereka. 
Ketiduran, bangun-bangun entah di mana. Pernah juga pas 
lagi sama temanku. Semuanya, aku berhasil kembali dengan 
selamat berkat penjagaku. 


"Semua pengalaman itu bikin aku trauma. Aku enggak mau 
menginap di tempat-tempat enggak jelas lagi. Kebodohan 
dulu juga bikin aku diledek ... katanya, memelihara jin." 
Anya tampak amat tertekan. "Sumpah demi Allah, aku 
enggak mau. Aku berusaha lepas. Ortuku yang religius 
mengajarkanku mengaji sedini mungkin, membiasakanku 
membaca aneka doa kapan pun terutama kalau mau 
bepergian dan tidur. Selalu salat sunnah kalau bisa. Dilarang 
keras sampai bolong salat wajib. Dan ... baca zikir pagi 
petang. 


"Semuanya berefek positif padaku. Intensitas gangguan 
berkurang, pun penjaga itu lebih jarang memunculkan diri. 


Tapi, dia akan terlihat jelas kalau aku berada di tempat atau 
suasana yang ... ramai, atau berbahaya. Aku awalnya 
enggak tahu tempat ini. Aku enggak mau ikut jalan-jalan 
karena aku akan ke tempat baru, yang mana aku enggak 
tahu ada apa di sana. Tapi ...." 


"Kamu ikut gara-gara aku," ucap Leana pelan. 


"Aku enggak menyalahkanmu soal itu, Len," sahut Anya. 
"Kamu enggak sengaja. Yah, enggak sengaja bikin masalah 


"Maaf," gumam Leana. la hampir menangis lagi. “Ini 
kebodohanku. Kalau aku enggak mengiakan tawaran Fuma 
.. mungkin ini enggak terjadi, kan?" 


"Len, ini karena kamu, tapi aku enggak menganggap kamu 
salah," ujar Anya. "Dan, ya ... aku merasa kamu agak aneh 
sejak sehari setelah insiden blog bocor itu. Kamu mulai 
sering menggambar dia, kan? Zleth." 


"Zleth?" tanya Gerald. 


"Zleth, salah satu tokoh di komik yang Leana garap. Kalau 
kamu sering mergokin Leana gambar, kamu pasti tahu," 
sahut Anya. "Bahkan kamu yang bilang kalau Leana pernah 
mengobrol dengan gambarnya." 


Wajah Leana memerah. la benar-benar merasa bersalah. 


"Kukira, Leana bisa melihat juga," ucap Anya pelan. "Karena, 
yang dia gambar itu ... sudahlah. Nanti saja." 


"Lanjutin!" seru Leana. la merinding hebat sekarang. "Aku 
tahu kamu mau ngomong apa!" 


Anya menghela napas. "Baiklah. Soalnya, yang kamu 
gambar, persis seperti yang aku lihat di sebelahmu waktu 
itu." 


Leana menutup mulutnya. Tiba-tiba ia merasa mual. 


"Yang kamu lihat? Maksudnya ... kamu lihat sesuatu, sosok 
yang kayak gambar Leana ... di sebelahnya?" Gerald ikut 
memastikan. "Pas kita masih di sekolah?" 


Anya tampak agak ragu. "Iya ... tapi aku enggak yakin. 
Soalnya, aku belum sering mengobrol sama Leana waktu 
itu." 


"Gara-gara itu, kamu jadi ... berusaha dekat denganku?" 
tanya Leana. 


Anya mengangguk. "Aku merasa ada yang enggak beres. 
Dan apa pun itu, kalau menyangkut hal-hal astral ... siapa 
yang bisa membantumu? Aku ... aku memaksa diriku. Aku 
enggak mau melihat orang kena masalah karena suatu hal 
yang enggak diketahuinya. Aku ... trauma." 


"Anya!" Leana kini berderai air mata. "Apa yang bisa 
kulakukan buat membalasmu? Aku udah bikin kamu ... dan 
kalian semua, masuk ke masalah ini ...." 


Leana paham sekarang, mengapa Anya sering tiba-tiba 
berkata kalau ia siap mendengarkan cerita. Kalau ada apa- 
apa, aku siap membantu. 


"Aku pikirkan nanti ya, Len?" Anya nyengir sedikit. "Yang 
penting, kita keluar dari sini dulu. Tapi, rasanya, aku dan 
penjagaku ikut andil juga di sini." 


"Kenapa?" buru Gerald. 


"Entahlah. Kayaknya, kami bikin kegaduhan di hutan." Anya 
menunduk. "Bukan enggak mungkin, Roy dan yang lainnya 
dikejar gara-gara dia. Karena kemunculan dia, makhluk- 
makhluk di hutan jadi ... menggila?" 


"Anya, sudahlah. Jangan ngomongin hutan," keluh Leana. 


"Penjagaku kalah kuat sama yang merasuki Leana," gumam 
Anya. "Dia kalah dan sekarang enggak bisa apa-apa, cuma 
berdiri di depan pintu belakang sampai hilang dengan 
sendirinya, atau dihabisi penghuni hutan. Aku enggak tahu. 
Aku cuma menerka." 


"Anya!" seru Leana. "Cukup!" 


"Maaf," sahut Anya. "Aku enggak bisa berhenti mikir dari 
tadi. Berusaha menghubungkan yang bisa kuingat." 


"Hm ... sebaiknya, kita ngapain sekarang?" tanya Gerald. 
Sepertinya, ia benar-benar buntu. 


"Kupikir, aku gampang lelah soalnya waktu enggak 
berjalan," ungkap Anya. "Enggak ada salat lima waktu. 
Enggak ada waktu duha. Enggak ada zikir pagi petang. Itu 
semua krusial. Makanya, aku ... aku ngaji dari tadi, 
mumpung enggak bisa tidur." 


Gerald dan Leana menoleh ke arah Al-Qur'an yang terletak 
di meja kecil samping kasur. Pikiran mereka sama: Anya 
sungguhan religius. 


"Itu ... sangat membantuku. Makanya, aku bisa lebih segar 
sekarang. Bisa cerita banyak." 


Anya benar-benar terlihat jauh lebih segar. Bahkan ia lebih 
ekspresif dan ceria dari biasanya. Leana yang sempat 
mengalami guncangan mental sampai tertular efeknya. 


"Len, Ger, aku sudah cerita ke kalian. Semoga kalian enggak 
menganggapku aneh atau semacamnya." 


"Enggak, kok," sahut Gerald. "Makasih udah cerita, Nya. Aku 
jadi lebih paham kalau kamu tiba-tiba ... kelihatan aneh." 


Leana hanya mengacungkan jempol. 


"Makasih udah percaya." Anya terlihat amat lega. "Aku 
sudah merasa jauh lebih baik. Len, Ger, apa kalian sudah 
memutuskan mau ngapain setelah ini?" 


"Nya, aku kepikiran sesuatu," ucap Leana. “Gimana kalau 
kita coba lagi buat mendobrak gudang itu?" 


"Apa kamu kepikiran caranya?" sahut Anya. 


Leana menggeleng. "Itu yang sekarang jadi fokus kita, oke? 
Cari cara buat masuk ke gudang." 


BRAK! 


Ketiga orang itu menoleh kaget ke arah jendela. Sesuatu 
membenturnya dari luar. 


Gerald langsung bangkit. la berjalan ke arah jendela dan 
terpaku. "Ini lantai dua, kan ...?" 


"Kenapa?" buru Leana. 


"Ada jejak tangan. Dan ...." Gerald mengangkat wajah dan 
langsung terperanjat. 


Ada wajah di sana. 


(Bersambung) 


aaa 


2187 words 
Wow kukira saya mencium bau-bau tamat beberapa bab lagi 


Tapi kenapa ending babnya begini ya? Padahal saya mau 
chilling saja bersama Anyelir 


Maaf kalau agak aneh. Ngantuk, diketik tengah malam 
sambil grinding. 


Oh ya, komen aja kalau ada yang ngganjel. Bakal saya 
pertimbangkan dan benerin. Bcoz saya butuh pandangan 
pembaca, haha. 
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27. Komunikasi 


Terima kasih buat yang masih baca sampai sini. 
Tare sayang kalian. 
[Lempar satu-satu 


Jangan lupa vote dan komen UwU 
kkk 
Ada wajah di sana. 


Mungkin, kalau wajah itu terlihat normal, Gerald tidak akan 
sepanik sekarang. 


"Ger?" panggil Leana. 
"Len, apa kamu lihat?" tanya Anya pelan. 
"Lihat ... lihat apa?" Leana panik. 


Anya menggeleng. "Bersyukurlah, mungkin reaksimu bakal 
lebih parah dari Gerry." 


Gerald mundur beberapa langkah, lalu jatuh terduduk. la 
langsung berpaling. Tampak wajahnya yang pucat. "Nya? Itu 
apa?" 


"Makhluk yang mengejar Roy?" Anya balas bertanya. "Dia 
enggak berbahaya. Aku bisa merasakannya." 


"Tapi serem!" seru Gerald. 


Bagaimana tidak membuat Gerald panik? Yang ia lihat 
adalah wajah hitam yang memanjang ke bawah, dengan 
bagian mata yang berlubang dan mulut yang mengaga 
lebar. 


Menakutkan! 


"Dia enggak bisa masuk, Ger," ujar Anya. "Ada yang 
menahan makhluk-makhluk di hutan biar enggak masuk ke 
bangunan ini." 


"Apa?" 


"..... Cuma dugaanku, tapi kayaknya ada hubungannya 
dengan dia yang merasuki Leana." Anya menghela napas 
sebelum mencoba turun dari kasur. la berdiri, sesekali 
meringis sambil memegangi tangan kirinya. "Ya ... dia yang 
bikin banyak makhluk tertahan di hutan." 


"Dia siapa maksudmu?" seru Gerald. Kepanikan membuat 
suaranya meninggi. 


"Nya ... bisakah kamu tenangin Gerry dulu?" ujar Leana. 


Anya mengembuskan napas berat. "Udah enggak ada, Ger." 
la melangkah ke jendela. "Ini aneh. Aku enggak mau 
berurusan dengan mereka, tapi ... mereka seperti sengaja 
minta dinotis. Aku juga ingat kabar dua orang yang bareng 
Roy, Aji sama Rifat? Mereka enggak tahu ada di mana, kan." 


"Jadi?" Gerald mengerutkan kening. "Mereka masih hidup? 
Kita harus mencarinya?" 


Anya diam agak lama di depan jendela, menatap 
pemandangan kelam hutan dan rintik hujan yang hampir 
selalu turun. la berbalik sebelum bicara. "Mungkin, kita 
lupakan dulu mereka. Aku setuju rencana Leana tadi. 
Masalahnya, aku enggak kepikiran cara masuk ke gudang 
itu." 


"Memang, ada apa sih di dalamnya?" tanya Gerald. 


"Hantu anak kecil," jawab Leana. 
"Anak kecil?" Gerald mendelik. 
"Len, kamu enggak kenal muka anak kecil itu?" tanya Anya. 


Leana menggeleng. "Fuma yang aku lihat di mimpi enggak 
kayak begitu." 


Ketiganya diam beberapa saat, tetapi satu suara kembali 
membuyarkan mereka. 


BRAK! 


Suara benturan itu kembali terdengar dari luar. Kali ini, 
Gerald langsung menjauh dan berusaha tidak melihat 
jendela. 


"Gerald! Kamu di mana?!" Terdengar seruan dari lantai 
bawah. 


"Oh, aku dicariin," gumam Gerald. "Aku boleh ke bawah 
dulu? Len, ada Anya di sini. Kamu bakal aman, kan?" 


"Ya, asal Leana enggak menjauh dariku," jawab Anya. 


Gerald keluar setelah itu. Tinggallah Anya dan Leana di 
dalam kamar. Anya menatap jendela tajam sementara Leana 
menatap sebaliknya. la benar-benar tak mau melihat apa 
pun yang mungkin ada di sana. 


"Nya, apa kamu bisa komunikasi sama makhluk begituan?" 
tanya Leana. 


"Aku enggak bakal bilang aku bisa," jawab Anya. "Tapi, 
kalau ini ... aku pernah coba." 


"Hasilnya?" 


"Aku enggak sadar sampai sepekan." 

"Anya!" Leana mendelik, sementara Anya tertawa kecil. 
"Waktu itu, yang aku coba ajak komunikasi memang masuk 
kategori ... iseng," ungkap Anya. "Makanya, habis itu, aku 
enggak mau lagi berurusan sama beginian." 


"Kamu yang melibatkan dirimu sendiri, Nya. Kalau kamu 
enggak ikut, kamu enggak perlu berurusan," sahut Leana. 


"a. Ya, aku akui memang sekarang ini ... aku kasihan 
padamu." Anya tampak salah tingkah. "Padahal, anak idealis 
kayak kamu enggak perlu dikasihani, ya? Maaf." 


Leana melirik Anya sambil tersenyum kecil. "Dimaafin. 
Malah aku yang sangat terbantu." 


"Dan lagi ... kali ini, kita yang ada di dunia mereka," ucap 
Anya. "Wajar kalau mereka seperti mau bicara sesuatu." 


"Kamu mau apa?" tanya Leana panik mendapati Anya 
berjalan ke arah pintu. 


"Ke pintu belakang. Penjagaku ada di sana." Anya menghela 
napas. "Worst scenario. Mungkin aku bakal tetap butuh dia, 
di kondisi sekarang." 


"Apa dia masih ada?" tanya Leana. 


"Enggak tahu. Tapi kayaknya ... makhluk yang dari tadi 
gedor-gedor ngajak aku ketemuan di sana." 


"Enggak mau ikut!" jerit Leana. 
"Kamu kan enggak bisa lihat, Len." 


"Tapi ... aku lihat penjagamu waktu itu!" 


Anya melirik Leana. "Ada beberapa kondisi ketika dia bisa 
menampakkan diri. Biasanya aku lihat dia samar, tapi kalau 
begitu, ia jadi jelas. Kondisi pas aku merasa enggak 
nyaman." 


"Oh ..." Leana ingat, ia melihat sosok itu ketika Anya ribut 
antara sosok dirinya dan Piyan tadi. 


"Aku enggak tahu kamu ingat atau enggak. Tapi, dulu, awal 
SMP, dia pernah menampakkan diri ke beberapa orang yang 
ngomongin aku." Anya tampak menahan tawa. 


"Oh!" Leana juga masih ingat hal itu. Seingatnya, anak-anak 
yang dulu membicarakan Anya sudah pindah sekolah 
semua. Pasti mengerikan. 


"Tapi ... kamu jangan kira aku senang, ya." Anya menunduk 
sambil melangkah ke pintu. "Sampai sekarang, dia selalu 
membantuku. Tapi nanti, siapa tahu? Aku enggak mau dia 
tetap ada dan terus menurun ke generasi selanjutnya." 


Leana tak berkomentar. la mengikuti Anya menuruni tangga, 
lalu ke pintu belakang. 


"Anya! Mau ngapain?" 


Seruan Gerald membuat Anya menoleh. Ia melihat anak- 
anak yang baru bangun di bawah tampak linglung. 
Beberapa anak saling memberikan air dan kudapan. 


"Kamu baru istirahat, kan? Makan dulu aja, jangan maksain 
yang aneh-aneh," ujar Gerald yang sudah muncul di depan 
Anya. 


"Oh, makasih. Tapi kamu enggak perlu cemasin aku." Anya 
tersenyum kecil. "Orang lain enggak lihat Leana. Nanti 
dikira berduaan. Enggak enak." 


"Lah!" Kalau bisa, Leana ingin sekali mengguncang bahu 
Anya. "Terserah orang lain ngomong apa, tapi kamu 
sebaiknya emang ngisi perut dulu, Nya!" 


Gerald berdeham. "Aku takut kalo cuma berdua sama kamu, 
Nya. Serius." 


"Soalnya ada satu lagi, ya?" Leana menyeringai ke arah 
Gerald. 


"Kalo sekarang, kamu yang masuk hitungan setannya, Len." 


"Ger!" Leana murka. "Kalo bisa, aku tampol kamu sekarang 
juga!" 


"Mau dong, ditam--" 
"Bisa tenang enggak sih kalian?" 


Anya heran, mengapa kedua orang itu seperti ditakdirkan 
untuk saling ribut. 


Gerald berdeham. "Nya, kamu makan dulu sekarang. 
Serius." 


Anya menurut. la mengambil teh panas dan beberapa 
bungkus permen. Satu-dua orang mendekat, menanyakan 
kondisi lukanya. Anya menjawab seadanya. 


"Kamu mau ngapain lewat pintu belakang?" tanya Gerald. Ia 
tampaknya sejak tadi mengurusi banyak hal. Masih 
terengah dan mengusap peluh. 


"Mau ketemu sama yang tadi gedor jendela." 


"Hah?" Gerald langsung syok. "A-aku enggak mau ikut." 


"Kamu merem aja," sahut Anya. "Kalau kamu melihat sejelas 
itu, berarti benar. Kemampuanmu meningkat." 


"Ah ... ya, aku enggak mau lihat hutan." Gerald tampak 
berusaha mengenyahkan penglihatan buruknya. 


Anya beranjak setelah itu. la membuka pintu belakang 
perlahan. Angin dingin perlahan berembus ke dalam. 


"Masih di sini," gumam Anya. la melangkah ke teras, lalu 
menengadah. Matanya terlihat sedang menghitung-hitung. 


"Kamu sedang apa, Nya?" tanya Leana yang hanya 
mengintip takut-takut. 


Anya hanya melirik Leana sambil tersenyum kecil. la tak 
menjawab. Lagi, ia menengadah, melihat sesuatu yang tak 
tampak bagi Leana. 


Cukup lama Anya berdiam seperti itu, sampai akhirnya ia 
berbalik dan menatap pintu. Ada Leana di sana. Di 
sebelahnya, Gerald sedang bersila sambil memejamkan 
mata, entah apa maksudnya. Beberapa orang lain juga ada 
di sana. Mereka seperti sedang melihat atraksi. 


Anya menghela napas. Maksud hati ke sini seorang diri, apa 
daya yang lain malah berkumpul. la ingin mengatakan 
sesuatu, mungkin bisa disebut hasil "percakapannya". 
Namun, tidak semua orang akan percaya, bukan? 


"Len," panggil Anya pelan, "aku mau ngomong ke kamu 
dulu. Tapi yang lain kayak udah menunggu-nunggu." 


Leana nyengir. "Ngomong aja, kalau begitu." 


"Kuat ngomong?" Gerald tiba-tiba membuka mata dan 
menyahut. "Atau perlu bantuan?" 


"Aku coba dulu," ujar Anya. la melihat beberapa orang 
seperti mengharapkan dirinya bicara. Apa-apaan ini? 


"Teman-teman," Anya memulai, "mungkin, setelah ini, andai 
kita berhasil keluar dan selamat dari sini, beberapa dari 
kalian ada yang memilih pura-pura enggak kenal aku, 
menganggapku aneh, atau semacamnya. Enggak papa. 
Yang penting, buat sekarang, kalian percaya aku." 


Orang-orang terlihat menunggu dengan tegang. 
"Yang pertama ... Roy?" 


"Ya?" Roy yang duduk tak jauh dari pintu langsung 
menyahut. 


"Apa kamu merasa yang kemarin mengejarmu itu ... jahat?" 
"Kenapa ditanya lagi?" keluh Roy. "Aku enggak mau ingat." 
"Soalnya, dia ada di sini sekarang." 


"Hah?!" Sebagian orang langsung pasang posisi siap lari. 
Roy langsung pucat pasi. 


"Dia enggak bermaksud jahat. Aku coba percaya padanya." 

"Enggak maksud jahat gimana?" sahut Roy. "Dia ngejar, kok 
"Ya, makanya, aku juga enggak seratus persen percaya." 
Anya menarik napas. "Tapi, berhubung kita pun lagi di sini ... 


di dunia yang bukan buat manusia, aku enggak tahu harus 
apa kalau enggak percaya" 


"Kamu ngomong sama mereka, kan?" cecar Roy. "Apa 
katanya?" 


"Katanya mereka mau ngusir kita dari sini." 
Hening melingkupi semuanya beberapa detik. 


"Nya, itu berarti ... kita bakal mati?" tanya Gerald dengan 
wajah luar biasa tegang. 


"Ngusir bukan berarti mati, lo," sahut Anya. "Ngusir, berarti 
... mereka mau ngeluarin kita dari tempat ini." 


"Eh? Jadi bisa?" tanya seseorang. 


"Ki-kita enggak perlu lihat orang satu-satu mati, kan?" tanya 
Leana. la tentu ingat yang sosok dirinya tadi katakan. Tak 
ada orang, tak ada yang menjahatimu. 


"Tapi, masalahnya ... mereka pun terusir," sambung Anya. 
"Sesuatu yang ada di rumah ini membuat mereka terusir ke 
hutan dan enggak bisa ke rumah ini. Mereka enggak suka, 
tapi kalah kuat." 


"Sesuatu yang di rumah ini?" sahut Gerald. "Bukan kita, 
kan?" 


"Ngawur!" serbu Leana. 


"Selama sosok itu masih ada, mereka enggak bisa apa-apa. 
Mereka ... mereka mau 'bantu' kita pergi dari sini, asal ... 
kita bisa ngalahin sosok itu." 


"Sosok itu ... Leana?" seseorang menimpali. 
"Yang merasuki Leana," ralat Anya. "Bukan Leana." 
"Tapi--" 


"Leana itu orang baik. Dia ... enggak mungkin melakukan 
hal aneh seperti ini." Anya menunduk. 


"Kamu mau bilang, baik tapi bodoh, kan?" ketus Leana, 
tetapi ia nyengir. 


"Terlalu polos sampai enggak tahu ada bahaya." Gerald 
geleng-geleng kepala. "Oke, Len, kalau kita udah kembali 
nanti, aku bakal terus menjagamu." 


"Heh, apaan? Geli!" Leana merinding. 


Anya manyun. la pasti mendengar percakapan barusan. Ia 
berdeham sebelum melanjutkan. "Semoga kalian percaya 
kalau itu bukan Leana. Sekarang, semuanya harus saling 
jaga. Jangan sampai ketiduran. Jangan sampai pada enggak 
sadar lagi kalau sosok itu kembali ...." 


"Eh, memang tadi dia ke sini?" Pertanyaan tiba-tiba 
merebak. Anya mematung mendengarnya. 


Gerald melambai panik sebelum buru-buru menghampiri 
Anya dan berbisik, "Enggak ada yang ingat soal tiga teman 
kita yang mati ...!" 


"Hah?" Leana melongo. 


Anya tampak bingung, sebelum ekspresi kesalnya muncul. 
"Oh ... cuma saksi mata yang dia kasih peringatan, ya. 
Kamu, Ger. Eh....." 


"Eh?" Leana dan Gerald sama-sama menatap Anya. 


"Gerry ...." Anya menatap Gerald takut-takut. "Ini cuma 
dugaan, tapi ... aku merasa, kamu target selanjutnya ...?" 


Leana mendelik. 
Gerald pucat pasi. 


(Bersambung) 
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1638 words 
Kapan ya tamatnya? UwU 


Serius, kalo ada yang mengganjal, komen ada. Saya kan 
bikin ga pake plot, biasa pembaca lebih sadar kalau ada 
lubang. 


Maaf kalau AN ini mengurangi ketegangan. //Oi 
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28. Emosi 


Ada keributan lagi nih. 
Tare senang, tapi sedih juga .... 
Mau tahu kenapa? 


Silakan baca. 

kkk 

"Apa, Nya?!" 

Roy tiba-tiba melompat. la terlihat amat kaget. 


"Nya! Gerald malah yang paling baik ke Leana! Kenapa 
kamu bisa duga begitu?!" 


"Cu-cuma dugaan," sahut Anya. la kaget, tak terbiasa tiba- 
tiba diserbu. "Tapi ...." 


Anya tak jadi melanjutkan. la ingin mengungkit soal saksi 
mata, tetapi berdasarkan perkataan Gerald barusan, tak ada 
yang mengingat eksistensi tiga orang yang meninggal. 


"A-aku pasti bakal jaga diri," ujar Gerald terbata-bata. "Kalau 
kamu bilang begitu, Nya ... aku percaya." 


"Eh, aku masih ada kemungkinan salah, ya!" seru Anya. 
"Lagian, masih ada yang--" 


Serbasalah. Anya ingin bicara terus terang bahwa masih ada 
yang lain, yang jelas-jelas kesal dan sering menyindir Leana. 
Namun, ia sudah kehabisan kata-kata. 


"Jangan terpusat di aku," ujar Gerald. Ia berdiri dan maju ke 
sebelah Anya. "Semua orang di sini harus dilindungi. Kayak 


kata Anya tadi, itu cuma dugaan." 


"A-aku enggak bakal biarin dia sampe nyentuh Gerry!" seru 
Leana. la baru sanggup bereaksi setelah terlalu syok tadi. 


"Kalau yang lain, Len?" tanya Anya pelan. Namun, detik 
berikutnya, ia terperanjat dan langsung menutup mulutnya. 


"Len?" 


Beberapa orang yang mendengarnya langsung menatap 
Anya, penuh tanya sekaligus curiga. 


"Ma-maksudnya, kalau yang lain ... mungkin bisa aja. Tapi, 
tadi Gerald bilang, sosok itu sempat ngomong padanya, pas 
kalian semua ketiduran." Anya melanjutkan sambil 
tergagap-gagap. Aku enggak bohong, kan? 


"Nya, dilihat-lihat, kamu yang paling paham soal ini," ujar 
Roy, disambut anggukan yang lain. "Kamu bahkan bisa 
komunikasi sama makhluk gaib?" 


Anya gemetar. Aneka kejadian lalu terulang di memorinya. 
Kenangan buruk, hal-hal traumatis yang tak bisa ia lupakan 
meski ingin. "I-itu bukan kelebihan sama sekali, tahu?" 


"Kamu enggak tahu apa-apa sejak sebelum ke sini?" 
Pertanyaan Roy menajam. "Atau kamu sengaja--" 


"Hei, hei, bahas itunya nanti aja. Bukan itu fokus kita 
sekarang," seru Gerald menengahi. "Aku kan udah bilang, 
jangan berprasangka." 


"Kamu enggak curiga ke dia, Ger?" tanya seseorang. 
"Kemampuannya aja udah aneh banget!" 


"Anya juga yang pertama bilang kalau kita di dimensi lain!" 


Anya makin merasa lemas. Bukan, bukan karena kehabisan 
energi seperti sebelumnya. Anya sangat jarang menghadapi 
orang banyak. la sudah mengumpulkan keberanian sejak 
tadi sendirian di kamar. Dulu, sekalinya ia angkat bicara, 
orang lain langsung menjauhinya setelah memberi cap: 
aneh! 


"Dibilang, kita harus kompak!" Lagi-lagi suara Gerald 
meninggi. "Kalau enggak mau percaya, sana cari jalan lain! 
Dia pun udah rela kalian jauhi dan anggap aneh kalau nanti 
kita udah keluar dari sini!" 


"Oh, kamu memang selalu belain dia ya, Ger?" tanya Roy 
sinis. "Iya, sih. Dari awal, kamu berduaan sama dia terus. 
Nempel. Kenapa, sih? Cari untung atau ... naksir?" 


Gerald memelotot. Ia tentu ingat Piyan yang berkata mirip 
seperti itu. "Aku cari untung. Soalnya, dari awal, Anya 
kelihatan paling bisa mengendalikan diri. Kalau dia familier 
sama suasana begini, apa salahnya aku tanya-tanya? 
Daripada kalian semua yang mematung dan diem-diem 
enggak jelas?" 


Leana menahan napas beberapa saat. la kalut. Gerald 
tersulut, padahal amat jarang anak itu sampai terbawa 
emosi. Bahkan Anya, yang biasa tenang, kini gemetar 
melawan trauma. Dua anak itu berada dalam kondisi tidak 
stabil. 


"Anya," panggil Leana selembut mungkin, "tenangkan 
dirimu." 


Anya menoleh patah-patah. la terlihat hampir menangis. 
"Len ... minta Gerry diamkan semua anak." 


Leana tahu, ia tak bisa berbuat banyak pada Anya. la kini 
menghampiri Gerald. Anak itu masih berdiri tegang sambil 


mengepalkan tangan, tampak amat berusaha menahan diri 
tiap mendengar perkataan dari yang lain. 


Apa gara-gara di sini, Gerald jadi begitu, ya? 


Bukannya sejak Leana dijauhi, dia jadi lebih sering cariin itu 
berdua? 


Kenapa Gerald jadi aneh ya? 


"Gerald, kalau kata-kata Anya salah, kayaknya nanti pas 
keluar kamu harus dirukiah kali ya!" seru seseorang. "Anya 
itu enggak beres dari awal, kenapa dipercaya?" 


DEG. 


Leana merasa debaran jantungnya meningkat berkali-kali 
lipat. la langsung berusaha meraih bahu Gerald, meski tahu 
itu percuma. 


"Gerry," bisik Leana sepelan mungkin, "kendalikan dirimu. 
Kita sudah tahu rahasia Anya. Dan tadi, aku baru tahu 
sesuatu yang lain ...." 


Gerald mendelik. Wajahnya masih tegang. "Ya, Len?" 
Namun, sesuatu menarik perhatiannya di belakang Anya. la 
terpaku. 


"Kalau Anya merasa enggak nyaman, sosok penjaganya itu 
bakal nampakin diri .. ke orang-orang yang 
mengganggunya ...." 


"Dan mencelakai, kalau aku enggak bisa menahan diri," 
sambung Anya tiba-tiba. Alisnya bertaut. la melihat ke arah 
Kerumunan orang di hadapannya. Melihat ekspresi 
semuanya yang ketakutan, Anya mendadak ingin marah. 


"Menjauh kalian!" seru Anya. "Jangan muncul di hadapanku 
sampai aku tenang! Jangan bikin aku kesal lagi, atau kalian 
kena akibatnya!" la tiba-tiba berbalik dan berlari menuju 
hutan, diikuti sosok hitam yang kini terlihat jelas bagi siapa 
saja. 


"Lah?!" Gerald mendadak syok. "Len, kata-katanya kok sama 
persis sama ... sosok kamu itu?" 


"Mana aku tahu!" Leana menatap hutan jeri. "Ger, gimana 
ini?" 


"Enggak cuma Leana, ternyata Anya juga gila!" Roy tiba-tiba 
meloncat dan mengacungkan tinju. "Biar dia di hutan 
dikejar-kejar sampai mati!" 


"Roy!" tegur Gerald. "Jangan begitu!" 


"Jangan belain orang aneh lagi, Ger!" seru Roy. "Aku tahu 
kamu pemimpin, tapi ... kalau begini, emang siapa yang 
kamu pimpin? Lebih percaya omongan orang sakit jiwa 
daripada orang kebanyakan?" 


Leana merasa amat tegang. la menatap Gerald yang berdiri 
kaku. Ekspresinya sukar diartikan. Mungkin, Leana bisa 
sedikit menenangkannya? Seperti Gerald yang 
menghiburnya setelah ia syok tadi. "Gerry?" 


Gerald masih terpaku, kini menatap kosong orang-orang 
yang beranjak dari hadapannya. 


"Ger, dengar aku?" tanya Leana sehalus mungkin. "Aku di 
sampingmu, tahu?" 


Gerald mengangguk patah-patah. 


"Kamu bilang tadi, meski semua orang membenciku karena 
apa yang dilakukan sesuatu itu pada ragaku, kamu tetap 
percaya aku," ucap Leana. "Aku juga ... tetap percaya 
kamu." 


"Len ... mereka enggak lihat atau dengar kamu," gumam 
Gerald. "Aku harus apa biar mereka percaya? Aku--aku ...." 


"Sejauh ini, kamu udah memimpin sangat bagus, Ger." 
Leana berusaha menghibur. "Tensinya lagi tinggi. Nanti, 
kalau udah agak mereda, kamu coba ngomong lagi, oke?" 


"Tapi, Anya ...." Gerald menoleh ke arah hutan. 
Ramai. 


Gerald buru-buru berbalik. "Aku enggak sanggup ngejar 
dia." 


"Kita ... biarin dia di hutan?" tanya Leana sambil gemetar. 


"Maaf," bisik Gerald, "aku enggak tahu harus apa lagi. Aku 
cuma bisa berharap ... Anya dan penjaganya itu baik-baik 
aja." la menoleh dan tersenyum ke arah Leana. "Kamu tetap 
jangan jauh-jauh dariku, ya." 


Leana balas tersenyum. Namun, jauh di hatinya, ia 
menyimpan kekhawatiran pada Anya. Temannya yang 
selama di sini jadi tempat diskusi Gerald, yang paling 
pertama memegang kendali ketika suasana mendadak 
kacau. Anya, si tenang dan religius yang sangat bisa 
diandalkan ... menghilang di balik hutan. 


aaa 


Begitu masuk, Gerald langsung terkapar di tengah aula. 
Tentu saja hal itu memancing keheranan yang lain. 


"Ger, jangan ikut gila," ujar Kania si bendahara. 


"Enggak gila, kok." Gerald bangkit dan mengusap wajahnya, 
meski tiduran lagi. "Aku lagi dinginin pikiran. Kalian juga, 
dong. Biar enggak panas." 


"Ide bagus," celetuk Roy. "Mau sekalian aku siram air? Di sini 
dingin banget, lo." 


"Jangan, nanti otakku beku," keluh Gerald. 


Leana bersyukur, tampaknya Gerald sudah kembali diterima 
teman-temannya. la juga lega ketika Gerald terang- 
terangan meminta maaf soal ia yang sempat marah tadi. 
Meski begitu, Leana agak tidak terima ketika Gerald 
menanyakan pendapat yang lain tanpa menyinggung Anya 
sama sekali. 


"Kalian mungkin lupa, tapi udah ada tiga kawan kita yang 
mati," ucap Gerald. "Nama mereka tercoret di jadwal shift 
tidur dan mana-mana. Mereka juga hilang begitu saja. Jadi, 
aku enggak akan ungkit soal mereka, tapi ... cuma mau 
mengingatkan." Gerald berdeham. "Kita semua bisa tiba- 
tiba mati dan terlupakan." 


"Ger ...," gumam Leana yang ada di sebelahnya. "Serem 
banget." 


"Ini kenyataan," ucap Gerald. "Ada yang punya saran, apa 
yang harus kita lakukan?" 


Semuanya diam. 


"Aku bertemu dia, sosok Leana yang bukan Leana itu, pas 
kalian semua ketiduran," lanjut Gerald. "Dia bilang, semua 
yang menjahati Leana, atau mengganggu dia meski sedikit, 
bakal kena akibatnya." 


Leana merasa dingin di hatinya. 


"Berhubung kalian semua kayaknya pernah merasa kesal ke 
Leana, aku menganggap kemungkinan semua orang mati 
itu sama." Gerald kini tampak amat serius. "Aku juga, 
apalagi aku yang dilihatnya tadi." 


"Kenapa kamu, Ger? Kamu enggak bikin aku kesal!" seru 
Leana. 


"He, mungkin aja aku pernah kesal sama kamu, kan?" sahut 
Gerald yang membuat semua menatapnya heran. 


"Ngomong ke siapa, Ger?" tanya seseorang. 


Gerald berdeham salah tingkah. "Abaikan yang barusan. 
Pokoknya ... karena kalian enggak ada yang ngajuin ide soal 
cara lain yang bisa kita lakukan buat keluar dari sini tanpa 
nunggu satu-satu mati ... kita benar-benar harus kompak 
dan saling menjaga." 


Leana merinding. Bukan, bukan karena merasakan 
kehadiran makhluk halus, melainkan karena nada suara 
Gerald tiba-tiba menajam. 


"Aku tekankan lagi, JANGAN berprasangka buruk, jangan 
saling curiga. Kalau satu teman kita itu hilang dan enggak 
kembali lagi ... aku benar-benar enggak akan menolerir 
tuduhan dan kecurigaan apa pun yang kalian kasih." 


Gerald berkata ia ingin sendirian setelah itu. Namun, Leana 
paham maksudnya. Seperti kata Gerald, ia tak boleh jauh- 
jauh darinya. Maka ia mengikuti Gerald. 


"Len, maaf kalau kamu tersinggung. Tapi, aku enggak bisa 
membahas soal Anya ke mereka. Takut ada salah sangka 


lagi." Gerald tampak amat tertekan, juga gusar. "Aku ... aku 
juga cemasin dia." 


Leana belum sanggup berpikir. la ingin masuk ke gudang 
dan melihat isinya, tetapi belum bisa. Sekarang, Anya, 
teman yang sangat ia andalkan, menghilang. Ia kabur ke 
hutan. Hutan ... tempat menyeramkan itu! 


"Agak aneh lihat Anya kabur," ujar Leana. "Tapi, kalau 
paham rasa traumanya ... aku bisa ngerti. Dia pasti takut 
ketemu orang." 


"Dia juga bilang, penjaganya itu bisa melukai, bukan?" 
tanya Gerald. 


"Ah, ya." Leana berusaha memusatkan fokusnya. "Anya 
bilang, penjaganya itu bakal menampakkan diri kalau Anya 
merasa enggak nyaman sama orang di sekitarnya. Kalau 
Anya makin kesal, bisa jadi dia melukai? Makanya, dia 
memilih kabur ...." 


"Kayaknya begitu," gumam Gerald. "Ah, anak itu ... aneh, 
ajaib, dan pengertian sekali." 


"Wow, kamu muji dia?" 
Gerald nyengir. "Kamu juga pengertian." 
"Hoi!" 


Gerald berpaling dan menghela napas. "Lihat pemandangan 
dari pintu depan, yuk." 


Leana mengiakan saja. Mereka sejak tadi bagian belakang 
vila, sehingga ruang tamu kosong. 


Gerald membuka pintu depan dan langsung terpaku. 
"Pemandangan" di hadapannya tersenyum lebar. 


Leana ikut mematung. la melihat dirinya sendiri, menatap 
Gerald tajam, dan mengatakan hal yang tak akan pernah 
Leana ucapkan. 


"Halo, sudah siap dilupakan?" 


(Bersambung) 


aaa 
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Jorok 
"Halo, sudah siap dilupakan?" 


Gerald berjengit. Ia refleks mundur beberapa langkah. "Len 
.. bukan. Kamu bukan Leana. Kamu mau apa?!" 


"Jangan sentuh dia!" Leana maju ke depan Gerald. 


"Aku merasakan hawa permusuhan dari sini." Sosok itu 
maju, tak mengindahkan Leana sama sekali. "Kayaknya, 
orang yang membenciku tambah banyak." 


"Enggak ada!" seru Leana. "Jangan ngawur!" 
"Gerald!" 


Beberapa orang muncul dan langsung menarik Gerald ke 
belakang mereka. 


"Aku ada tali ... kita akan tangkap dia!" seru Roy. Ia sudah 
menggenggam tali rafia. 


"Jangan, Roy!" seru Leana. Percuma, tentu saja. Tak ada 
yang mendengarnya selain Gerald. 


"Siapa yang mau nangkap aku?" Sosok "Leana" 
menyeringai. "Kamu mau apa dengan menangkapku?" 


Roy menelan ludah. Gerald langsung mendorongnya. 
"Jangan ngomong kayak gitu, Roy!" 


"Ger, kamu mau apa ...?" Roy kaget karena didorong. 


Gerald mengepalkan tangan. "Aku mau ... mengembalikan 
Leana yang sebenernya." Ia maju, tampak siap menarik 
sosok "Leana" itu. 


"Aku Leana, tuh?" Sosok itu tak terima. 
"Bukan, bodoh! Aku yang Leana!" Leana berseru-seru gusar. 


"Len, kalau aku menahannya, apa kamu bisa masuk?" tanya 
Gerald. Tangannya sudah terulur. 


Leana menggeleng. "Anya udah berkali-kali menahannya, 
tapi aku--tunggu, Ger?" 


"Ya?" Gerald menoleh. 


"Kamu bisa menyentuhnya?" Leana memelotot. "Lari 
sekarang!" 


Sosok "Leana" itu tiba-tiba menyeringai. Berikutnya, 
terdengar suara berdesing. Gerald refleks mundur beberapa 
langkah. Andai ia terlambat sedetik, bukan tak mungkin ada 
baret melintang di wajahnya. 


"Ger!" seru Roy. "Ayo menjauh!" 


Roy menarik Gerald mundur. Yang lain juga menjauh. 
Tinggallah "Leana", juga Leana, yang berdiri di muka pintu 
depan. 


"Kamu kesal sama anak itu," ujar "Leana" tiba-tiba. 


"Anak itu ... siapa?" Leana berjengit. "Aku enggak kesal 
sama siapa-siapa. Jangan bohong! Kembalikan ragaku 
sekarang!" Leana berkali-kali menembus dirinya sendiri. Ia 
tak tahu cara mengambil alih tubuhnya. Ini berbeda dari 
mimpinya yang biasa, dulu itu. 


"Belum. Aku masih merasakan kekesalanmu. Mereka belum 
cukup takluk padamu." Sosok "Leana" itu memainkan pisau 
di tangannya. "Menghilangkan eksistensi orang-orang tak 
berguna itu lebih mudah daripada menahan diri karena 
tertekan." 


"Aku enggak mau kamu membunuh siapa-siapa lagi," ucap 
Leana tegas. "Yang mau membunuh itu kamu, bukan aku. 
Aku enggak kesal sama siapa pun." 


"Oh, lalu kamu mau apa? Katakan saja." 


Leana sampai memelotot saking herannya. Semudah itu? 
"Aku udah bilang berkali-kali. Keluar dan kembalikan 
ragaku." 


Sosok itu melambaikan tangannya yang memegang pisau. 
"Selain itu." 


"Kamu mau apa?!" seru Leana. 


"Aku?" Sosok itu kembali memainkan pisaunya. "Mau kamu 
senang." 


"Apa-apaan!" seru Leana. "Apa aku kelihatan senang 
sekarang?!" 


"Kalau kamu kembali, kamu akan senang." Sosok itu 
tersenyum misterius. "Dan kamu belum bisa kembali .... 
selagi orang-orang yang membuatmu kesal masih ada." 


Aku butuh Anya! Pikiran Leana menjerit-jerit. Aku enggak 
mau satu per satu orang mati sebelum bisa kembali! 


"Gerry!" panggil Leana. la baru sadar, semua orang 
terperangah sejak tadi. Apakah ia kelihatan? Entahlah. 
Fokus utamanya berubah sekarang. 


Gerald menunjukkan gelagat sedang bertanya, apa? 
"Kita ke hutan, cari Anya!" seru Leana. 

"Hutan?" Gerald terperanjat, yang lain tambah heran. 
"Ger? Ngomong ke siapa?" 


Leana paham, ia tak terlihat. Namun, sosok dirinya itu dan 
Gerald tentu terlihat bicara sendiri. Tidak heran semua yang 
melihat tampak ketakutan. 


"Ayo pergi, Ger!" seru Leana. "Mungkin ... mungkin dia 
beneran mengincarmu!" 


"Akan aku pastikan." Gerald maju, tak peduli orang lain 
yang berseru-seru menyuruhnya mundur. la menoleh sekali 
dan tersenyum. "Kalian pindah ke vila sebelah dan kunci 
pintunya. Jangan buka sampai aku kembali ... bareng Anya 
dan Leana." 


Kalimat terakhir diucapkan dengan amat pelan, mungkin 
tak ada yang mendengarnya. Gerald menatap depan. Kini ia 
bertatapan dengan sosok "Leana". 


"Kalau aku yang enggak jahat padanya kamu incar, gimana 
yang lain?" tanya Gerald. 


"Kenapa? Biang gosip, peretas blog, dan orang paling 
bermasalah denganku sudah kuhilangkan." Sosok "Leana" 


menyeringai. "Yang lain, selain kamu ... mereka cuma ikut- 
ikutan, bukan penyebabnya." 


"Gerry enggak bikin aku kesal!" seru Leana. "Kenapa dia?" 


"Kukira aku tahu," gumam Gerald. "Len, kamu pernah kesal 
padaku. Gara-gara aku. Mungkin sepele, tapi ... dia udah 
bilang, yang bikin kamu kesal, meski sedikit, bakal kena 
akibatnya." Gerald kini menunduk. "Maaf ...." 


"Aku sudah bilang, minta maaf di sini sudah tidak berguna!" 
Sosok "Leana" mengacungkan pisau, satu ruangan berjengit 
ngeri. 


"Ger, apa pun itu, kamu udah kumaafin!" seru Leana. 
"Sekarang, kabur!" 


Gerald mundur beberapa langkah, lalu berbalik dan 
langsung menuju pintu belakang. 


Sosok "Leana" tak kalah cepat. Ia berlari dan sekejap sudah 
di belakang Gerald. 


"Mati," bisiknya. 


Gerald berhasil menghindar. la mengatur napas sejenak 
sebelum kembali berlari, kali ini ke arah hutan, tempat Anya 
menghilang. "Leana, kamu di mana?" 


"Di sini!" seru Leana. "Dia ... mengejarmu! Hati-hati, dia 
cepat!" Leana tak bisa lupa bagaimana sosok itu bisa 
menghilang tiba-tiba. Tampaknya, lebih dari sekadar cepat. 
Apakah ia bisa teleportasi? Berpindah-pindah seenaknya 
tanpa terikat hukum fisika. Ruangan terkunci pun bisa 
dilewati. 


"Mau menyusun kata-kata terakhir?" Suara itu berasal dari 
atas pohon, begitu mengintimidasi. 


Gerald menutup telinganya. la terus berlari meski 
tersandung-sandung. 


"Ger, apa hutan ini ... enggak ramai?" tanya Leana keras- 
keras, berharap Gerald mendengarnya. 


"Enggak. Aku ... aku percaya kata Anya." Gerald 
mempercepat langkahnya. "Makhluk-makhluk di hutan ini, 
semuanya menyingkir kalau ada ... dia." 


".... Itu bagus atau enggak?" 


"Aku enggak peduli soal aku lihat penampakan atau apa 
pun lagi sekarang, Len." Gerald berhenti sejenak, sekadar 
menarik napas, lalu berlari lagi. "Aku tanya kamu. Apa 
tujuan kita sekarang?" 


"Eh... uh... cari Anya?" tanya Leana sambil tergagap. 


"Boleh!" Gerald menggertakkan giginya. "Aku bakal terus 
lari ... sampai ketemu Anya!" 


"Atau tanah lapang yang dibilang Roy?" seru Leana lagi. 
"Apa pun yang bisa jadi petunjuk!" 


Gerald tiba-tiba berhenti berlari. Ia terdiam sambil menatap 
sekitar, lalu terbatuk-batuk. 


"Kenapa, Ger? Lihat sesuatu?" serbu Leana. 


"Enggak ... masih kosong," ucap Gerald. "Tapi, dia 
hilang?" 


"Jangan lengah!" seru Leana. "Ayo lari lagi!" 


"Tunggu. Kabut ini ... Gerald menekan dadanya. "Bukan, 
bukan beracun, tapi pekat. Udaranya enggak sehat." 


Leana terdiam. Pikiran buruk berseliweran di kepalanya. 
"Kalau gitu, kita keluar. Kamu bisa mati sesak napas." 


"Jadi, mungkin, Deka mati gara-gara ini ...." Gerald berusaha 
menarik napas. "Duh. Aku enggak kuat lari. Maaf, Len." 


"Kenapa kamu yang minta maaf?" 


Gerald tersenyum tipis. "Ada banyak alasannya. Termasuk 
mungkin karena hal-hal yang bikin kamu sempat kesal 
padaku." 


Gerald berjalan lebih lambat dari sebelumnya. la berkali-kali 
menarik napas panjang. Leana tak bicara. la tak mau 
membuat Gerald yang sudah kepayahan merasa harus 
menjawabnya. 


"Pas aku nunjuk kamu jadi sekretaris ...," ucap Gerald tiba- 
tiba. 


Leana berpaling cepat. "A-aku enggak kesal kok!" 


"Kamu kesal," jawab Gerald. "Kamu menolak. Kalau Anya 
enggak unjuk diri, kamu enggak bakal jadi sekre. Bahkan 
sampai akhir kamu enggak menyatakan persetujuan." 


"Aku enggak kesal sama kamu gara-gara itu, Ger ...." Leana 
menggumam. 
"Yang lain, gara-gara aku ... sering bikin kamu emosi." 


Gerald berhenti berjalan, bersandar ke sebatang pohon. 
Napasnya tersengal. "Maaf, aku ... aku enggak tega ....." 


"Kenapa enggak tega?" Leana gemetar. "Aku enggak sampai 
benar-benar kesal ke kamu, lo?" 


"Aku enggak tega lihat kamu sendirian begitu, jadi aku 
sengaja mancing kamu emosi. Biar ... biar kamu tetap jadi 
kamu yang biasa." Gerald nyengir. "Maaf." 


"Itu ... bukan kesalahan!" seru Leana. "Aku malah yang 
makasih ke kamu!" 


"Kamu mungkin enggak anggap itu kesalahan, Len. Tapi, 
kamu sempat kesal," sahut Gerald. "Dan apa pun di ragamu 
itu ... bakal tetap menganggapnya. Kamu pernah kesal 
padaku, dan aku belum minta maaf sebelum ke sini." 


Bruk. 


Leana terpaku. la melihat Gerald tiba-tiba ambruk. Bukan 
hanya itu, ada yang mendorongnya ke tanah. 


"Kamu ...." Leana merasa kemarahan di hatinya. "Jangan 
sentuh dia!" 


Sosok di hadapan Leana itu menyeringai. la malah 
menginjak Gerald yang tak berkutik. "Kenapa?" 


"Aku enggak kesal padanya! Aku kesal padamu!" seru 
Leana. "Pergi kamu, jangan bawa-bawa aku dan semua 
temanku lagi!" 


"Kamu kesal padaku?" Ekspresi itu berubah memelas. "Aku 
harus apa biar kamu tidak kesal lagi?" 


"Udah berapa kali aku bilang?" Leana meledak. "Pergi, 
keluar dari ragaku, dan kembalikan kami! Kamu yang bawa 
kami semua ke sini, kan? Bikin semua makhluk di hutan 
terganggu dan kami yang kena?!" 


"Kalau Leana kesalnya ke kamu, bukankah kamu harusnya 
membu--ukh!" Gerald yang angkat bicara malah semakin 
diinjak. 


"Diam kamu," ujar "Leana". "Jadi, kamu juga melihat Leana 
yang asli, ya." 


"Kamu ngaku kamu gadungan," balas Gerald. 


"Hm, sepertinya aku paham." Sosok "Leana" menatap 
Gerald. "Kamu bisa membuat Leana sakit hati. Sebelum itu 
terjadi, kamu hilang saja." 


"Hah?" Baik Leana maupun Gerald sama-sama melongo. 


"Leana ... yang aku lakukan ini, semuanya, demi 
kesenanganmu." Sosok "Leana" itu tersenyum ganjil. 
"Supaya gangguan di kehidupanmu berkurang ...." 


"Aku kan enggak minta!" seru Leana. "Lagian, Gerry salah 
apa, sih?" 


"Dia mengganggumu," sahut "Leana". "Mengganggu 
rencana kita ...." 


"Rencana kita?" Leana tambah ketakutan. "Rencana kita 
apaan? Kamu siapa?" 


"Kamu lupa, Leana. Padahal aku sudah sering menemuimu 
dan membicarakan soal itu denganmu." 


Leana tahu, mimpi lalunya adalah kunci. Namun, siapa yang 
bisa mengingat mimpi yang sudah berlalu dengan begitu 
detail? Leana ingat ia bertemu Zleth, di dalam mimpi, di 
hutan penuh kabut seperti sekarang ini. Namun, apa yang 
mereka bicarakan? 


"Selagi kamu mengingat, aku akan membereskan orang ini." 
Sosok "Leana" menyeringai. la menarik kerah Gerald. 


"He, tenaga anak cewek enggak mungkin sekuat ini, kan?!" 
Gerald berusaha melepas cengkeraman itu. "Tenang, Len, 
aku enggak bakal kalah ...!" 


"Napasmu sudah pendek-pendek begitu, kamu bisa apa?" 
Sosok itu menyeringai. Lagi, suara berdesing terdengar. 
Pisau muncul begitu saja di tangannya. 


"Gerry!" seru Leana. Ia lelah menangis, air matanya tak ada 
yang keluar, tetapi ia begitu ketakutan. "Aku tahu kamu 
kuat ...!" 


"Kalau dia sempat melawan." 


Pisau itu berdesing. Gerald mengelak, tetapi malah 
membuat posisinya tak menguntungkan. la memelotot 
melihat seringai lebar di hadapannya. 


"Mati ...." 


Angin dingin berembus tiba-tiba. Dedaunan bergemerisik, 
diiringi suara langkah cepat dan ranting yang patah. 


"Minggir!" 


Leana, juga Gerald, terpana. Mereka melihat pisau yang tadi 
teracung tiba-tiba terjatuh dengan sangat tidak wajar. 


Sosok "Leana" menoleh cepat. "Kamu!" 


"Maaf, Gerry, Leana ... aku terlambat." Orang yang baru 
datang itu terengah-engah. Tangannya teracung ke depan. 
Bukan hanya itu, ada "tangan" lainnya yang juga teracung, 
tepat mengenai sosok "Leana". 


"Anya!" seru dua anak itu dengan amat lega. 


"Kenapa bisa ... dia menyentuhku?!" Sosok "Leana" berbalik 
dan kini berhadapan dengan Anya. 


"Kenapa?" sahut Anya. la tampak amat tenang. "Karena 
semua penghuni hutan ini membencimu." 
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"Waaaah." 

Leana tentu heran dengan reaksi Gerald. "Kenapa?" 
"Di belakang Anya ramai." 


Leana menelan ludah. Ia langsung berpaling. "Kamu enggak 
takut?" 


"Aku baru ngerasain, yang di belakang Anya itu enggak ada 
serem-seremnya dibanding yang ada di tubuhmu." Gerald 
bangkit sambil menepuk-nepuk celananya. "Wah, aku masih 
hidup!" 


"Selamat!" sahut Leana. 


Anya masih berdiri diam. Sosok hitam di belakangnya masih 
mengacungkan tangan. Sosok "Leana" masih membeku. 


"Kayaknya, di belakangku ini lebih cocok jadi pemimpin 
daripada kamu." Anya tersenyum kecil. "Mereka 
mematuhinya, sedangkan kamu dibenci. Jadi, gimana kalau 
kamu pergi dari sini?" 


"Kamu tidak bisa mengusirku," ucap sosok "Leana". "Aku 
terikat dengan sesuatu yang lain. Aku tidak bisa pergi, 
sebelum kontrak ini selesai." 


"Kontrak?!" Leana merasa sesuatu menyambar ingatannya. 
"Ah, Zleth ... apa kamu ngomongin Fuma?" 


"Leana, kamu itu pelupa, ya?" Sosok "Leana" menyeringai ke 
arahnya, tetapi tatapannya tak semengancam sebelumnya. 
"Aku tidak membicarakan Fuma sekarang. Dia sudah tidak 
ada, tetapi perjanjiannya masih." 


"Apa maksudmu?!" seru Leana. "Siapa yang sudah tidak 
ada? Perjanjian apa?" 


"Kamu tidak tahu?" Aneh sekali suara yang terdengar dari 
sosok "Leana" sekarang. "Padahal, aku sudah 
membicarakannya denganmu. Perjanjian yang sekarang 
dilimpahkan padamu." 


"Len," panggil Anya, "di mimpimu, dia mengungkit soal 
komik, bukan?" 


"Komik ...?" tanya Leana. "Iya, dia minta aku--" 


Leana berhenti bicara. Kebodohan bagai bersenandung di 
kepalanya. Bukan hanya itu. Rasa geram dan marah ikut 
bangkit. "Jadi, penyebab kamu melakukan ini ... biar aku 
merasa berutang padamu?" 


"Sudah dari saat aku membantumu ujian." Suara itu 
memelan. "Kumohon ... biarkan aku tetap menjadi Ratu 
Mimpi." 


Hening sesaat. 


"Ka-kalian ngomongin apa?" tanya Gerald panik. 


"Masalah Leana," sahut Anya. "Makhluk itu ... dia lagi 
terdesak sekarang, jadi enggak berkutik." 


"Ini sungguhan?" Leana mencubit pipinya sendiri. "Jadi, 
Zleth itu sungguhan? Keinginannya yang dia katakan di 
dalam mimpi ... juga sungguhan?" 


"Aku sudah bilang, mimpi kadang memang berbahaya," 
timpal Anya, "karena, bisa jadi mimpi itu terhubung ke 
kenyataan ... tapi bukan kenyataan yang sehari-hari kita 
lihat." 


"Anya ... aku enggak ngerti. Jangan bikin tambah 
merinding," keluh Gerald. Ia sudah terlihat jauh lebih baik, 
meski napasnya masih pendek-pendek. 


"Terus ... maksud kamu Fuma udah enggak ada itu apa?" 
tanya Leana kembali. la melunak sekaligus merasa lebih 
berani melihat sesuatu yang ada di dalam raganya seperti 
sedang ciut. Kata-katanya pun berantakan. 


"Fuma ... dia kelelahan. Dia ingin pergi bersamaku, jauh dari 
rumahnya. Tapi, dia melupakan perjanjiannya. Dia tidak 
membawa apa-apa untuk melanjutkannya." Sosok itu 
menunduk. "Kalau terus begitu, aku akan dilupakan." 


"Melanjutkan apa?" Gerald bergumam pelan. 


Leana menatap Gerald penuh rasa bersalah. "Apa mungkin 
komik ... yang waktu itu aku bilang?" 


"Hah? Komik?!" Gerald syok. "Ini semua ... gara-gara 
komik?!" 


"Ma-maaf!" seru Leana. "Aku ... aku udah bilang, ini semua 
gara-gara aku!" 


"Cerita," gumam sosok itu. "Aku ... ingin ada. Diingat. 
Dikenang. Fuma mewujudkannya. Tapi, ternyata, dia tidak 


sanggup." 

"Apa Fuma sudah mati?" tanya Anya. 
"Tidak tahu ...." 

"Kalau begitu, aku tahu." 


"Hah?" Leana, Gerald, bahkan sosok itu mengangkat wajah 
kaget. 


"Kamu membawa Fuma ke duniamu, kan?" ujar Anya. 
"Dengan kata lain ... di sini. Sama kayak kita semua." 


Wajah sosok itu memucat. "Kenapa kamu tahu?" 
"Kenapa? Karena, aku menemukan anak kecil tadi." 
"Apa?" Leana langsung bereaksi. "Di mana?" 


"Di sebuah tanah lapang." Anya berbalik. "Len, Ger, kalian 
ikut aku." 


Leana dan Gerald menurut. Mereka berjalan membelah 
hutan, yang menurut Anya dan Gerald, ramai. Bagi Leana, 
hanya ada hutan dan kabut di sekitarnya. Yang ia herankan 
adalah sosok dirinya yang mengikuti mereka. 


"Kenapa kamu ikut?" tanya Leana. Kesal, sebenarnya. 
"Aku ... kehilangan Fuma." 
Leana menelan ludah. 


"Dia menghilang begitu aku bawa ke sini." 


"Jadi, kamu ini sungguhan ada atau enggak?" tanya Leana. 
Sosok itu tak menjawab. Leana pun tak bertanya lagi. 


Mereka sampai di tanah lapang. Ada tiga gundukan di sana. 
Leana bisa menduga nama-nama siapa saja yang ada di 
sana. 


"Mereka jadi terlupakan selamanya." 


Gerald mendelik. "Siapa yang suruh kamu jadi pemandu 
kami begitu?" 


"..... Dia menyuruhku menjelaskan semuanya." Sosok itu 
menunjuk sesuatu di atasnya, sambil menunduk. 


Gerald menengadah dan nyaris melompat. Sepasang mata 
merah menyorot tajam nun di sana. Ia buru-buru menunduk. 
"Sori!" serunya tak jelas. 


"Penghuni hutan menyambut kami. Itulah makanya, 
kekuatannya kembali," ujar Anya sambil menunjuk ke atas. 
"Dan bukan cuma itu. Dia jadi lebih kuat. Wah, kalau dia 
betah, aku mau ninggalin dia di sini aja." 


"Ka-kamu berani ngomong begitu?" tanya Gerald 
gelagapan. 


"Aku udah biasa, Ger. Kamu kan baru-baru ini lihat dia," 
sahut Anya. "Dan ... di sini." 


Leana dan Gerald terpana. Tampak sesosok anak kecil yang 
tak sadarkan diri. 


Leana langsung bergerak menghampiri. "I-iya, ini Fuma 
yang aku lihat di mimpi!" Ia menoleh ke arah sosok dirinya 
yang berdiri menunduk. "Bisa jelasin?" 


"Aku cuma mencoba melakukan keinginannya," bisik sosok 
itu. "Menjauhkan dia dari orang tuanya." 


"Lalu ...?" 


"Aku menyamar sebagai Fuma selama dia di sini. Orang 
tuanya mati." 


Tiga orang yang mendengarnya sama-sama membeku. 


"Tapi, Fuma tidak bisa kembali. Ia terjebak di dunia ini, di 
hutan ini, karena makhluk-makhluk penunggu hutan ini. 
Mereka benci Fuma. Karena Fuma membuatku menguat. Dan 
kekuatanku mengalahkan mereka. Tapi aku kehilangan dia." 


"Dan ... kalian masuk ke mimpiku?" terka Leana. 


"Ya. Kalau Fuma tidak kembali, dia tidak bisa melanjutkan 
janjinya padaku. Seiring waktu, aku akan menghilang. Aku 
tidak mau. Makanya, aku mencarimu." 


Leana menelan ludah. "Kenapa Fuma ingin menjauhi orang 
tuanya?" 


"Ia kesal dengan mereka." 


"Kalau begitu ... itu sama kayak kenapa kamu membunuh 
teman-temanku?" Leana bergidik. "Padahal cuma merasa 
kesal sedikit ... kamu langsung ingin menghilangkan 
mereka?" 


"Len," panggil Anya, "kurasa, dia enggak menanyakan 
alasan. Cuma punya pikiran, kalau Fuma, atau kamu, kesal 
dengan seseorang, orang itu harus disingkirkan." 


Sosok itu diam saja. 


"Nya, kayaknya, kamu dan penjagamu benar-benar bikin dia 
mati kutu," komentar Gerald. 


"Kenapa kamu berpikiran begitu?" Leana tak tahan. Ia ingin 
meledak sejak tadi. "Enggak tahukah kalau begitu malah 
bikin aku tambah susah?!" 


"Janji ...." 

Leana terdiam. 

"Perjanjian itu harus diselesaikan, Leana ...." 
"Apa isi perjanjian kalian?" tanya Anya. 


"Fuma akan membuatkan cerita tentangku supaya orang- 
orang tetap mengingatku dan membuatku ada selamanya, 
sebagai sosok yang terkuat di sini, Ratu ...." 


Tiga orang itu menyimak dalam keheranan. 
"Asal aku membantunya menjauhi orang tuanya." 


"Kenapa Fuma mau bikin janji begitu, sih? Bikin susah!" 
keluh Leana. 


"Len, Ger," panggil Anya. "Ke sini, aku bakal ngomong 
pelan." 


Dua orang itu merapat ke Anya. 
"Apa kalian tahu? Omongan jin sulit dipercaya." 


"Maksudmu ... Zleth itu bukan makhluk imajinatif buatan 
Fuma?" tanya Leana. 


Anya menggeleng. "Dia jin. Fuma bisa melihatnya. Mungkin, 
yang paling dekat dengannya. Tapi, bukan penjaga seperti 


dia." Anya menunjuk ke atas. Leana dan Gerald sama-sama 
memilih tak melihat ke arah tangan Anya, tetap 
memandang serius ke depan. 


"Aku bilang, Fuma ini aneh, karena dia sepertinya malah 
memilih berteman dengan jin daripada manusia normal," 
ungkap Anya. "Ingat kata Teh Umi, Len? Anak pemilik rumah 
itu selalu mengurung diri. Itu mencurigakan." 


"Terus, apa hubungannya sama ... komik?" Gerald masih 
gagal paham. 


"Ya ... aku enggak terlalu paham. Katanya, eksistensi Zleth 
akan menguat kalau orang-orang ingat padanya." 


"Aku ingat," ucap Leana tiba-tiba. "Dia pengin orang 
percaya padanya. Aku disuruh melanjutkan komiknya biar 
makin banyak yang ingat, lalu percaya, dan akhirnya ... dia 
tambah kuat?" 


"Apa pun itu, kalau jin ingin orang-orang memercayainya, 
jelas bukan pertanda baik," ucap Anya. "Apalagi kalau 
tujuannya biar dia tambah kuat. Len, kamu harus 
menghentikan ini." 


"Gimana caranya?" keluh Leana. 
"Lanjutkan komik itu sampai tamat." 
Leana langsung pucat. 


"Aku ada ide. Pertama, kamu harus yakinkan Zleth kalau 
kamu akan membantu mewujudkan keinginannya, biar 
enggak ada lagi korban. Sekaligus minta janji dia buat 
mengembalikan kita ke dunia seharusnya!" 


Anya terdengar begitu menggebu. Leana jarang-jarang 
merasakan Anya seantusias itu. 


"Tapi itu berarti aku harus menyelesaikannya ... sebelum 
bisa kembali?" Leana tambah gemetar. 


"Kita harus cari cara buat mengatasi itu," ucap Anya. "Kita 
pikirkan belakangan." 


"Nya, jangan gegabah," ujar Gerald mengingatkan. "Gimana 
kalau kita enggak bisa nemu cara lain? Leana bisa modar." 


Leana ingin tertawa mendengarnya, tetapi rasa cemas 
membuatnya urung. la tahu, Gerald selalu berusaha 
membalik suasana. Paling tidak, itu yang Leana rasakan 
selama beberapa bulan terakhir lebih dekat dengannya. 


"Maaf. Aku anaknya impulsif,” ujar Anya mengakui. 
"Soalnya, kalau enggak begitu ...." 


Anya tak melanjutkan ucapannya. la menggigit bibir, 
tampak merasa amat bersalah. 


"Aku coba ngomong sesuai arahan kamu," ujar Leana 
akhirnya. la berbalik dan melihat dirinya sendiri sedang 
mematung, tepat di sisi bayangan hitam yang tak mau 
Leana cari di mana kepalanya. 


"Hai," sapa Leana. "Aku mau memastikan sesuatu." 
"Ya?" Sosok "Leana" itu mengangkat wajah. Tampak kuyu. 


"Jadi, kamu mau menyingkirkan orang yang kamu anggap 
menggangguku biar aku merasa berutang padamu, kan?" 
tanya Leana. "Karena aku masih menolak buat melanjutkan 
ceritamu ... bahkan setelah kamu mengambil alih tubuhku 
dan membantuku biar dapat nilai bagus pas ujian?" 


"Ya," jawab sosok itu. "Kamu tidak tahu terima kasih." 


"Hello ... cara kamu yang salah!" seru Leana gusar. 
"Sekarang, aku minta tolong. Tolong hentikan semuanya. 
Sudah cukup teror yang kamu buat. Sudah cukup kamu 
menghilangkan nyawa teman-temanku, memakai ragaku, 
mengotori tanganku. Gimana aku mau berterima kasih?" 


"Ingatanmu akan direset begitu kamu kembali," sahut sosok 
itu. "Kamu akan merasa lega karena tidak ada orang yang 
mengganggumu. Kamu bisa melanjutkan cerita itu, bahkan 
tanpa perlu aku ingatkan lagi." 


"Kalau aku lupa dan ternyata tidak melanjutkan?" 
Ekspresi "Leana" mengeras. "Akan kupaksa ingat." 


Leana menelan ludah. "Oke, seperti yang kubilang, sudah 
cukup soal itu. Aku paham. Aku akan melakukannya." 


"Melakukan ... apa?" Sosok itu mendelik. 


"Melakukan yang kamu minta. Melanjutkan ceritamu." Leana 
bersedekap. "Dengan syarat. Kamu harus mengembalikan 
kami ke keadaan semula. Seperti katamu, direset semua." 


"Kalau begitu, kamu harus melanjutkannya sekarang." 
Sosok "Leana" menatap Leana tajam. "Sebelum aku 
melakukan hal serupa ke penanggung jawab yang lain." 


"Penanggung jawab lain ... siapa?" Leana keheranan. 
"Lupakan. Aku pegang janjimu." 


"Tunggu!" seru Leana. "Aku enggak bisa melanjutkannya 
sekarang!" 


"Kalau begitu, kamu tidak akan kembali." 


Sosok itu seperti tidak peduli meski bayangan hitam di 
sampingnya tampak mengancam. 


"Kasih aku waktu!" seru Leana. "Setahun ... aku akan 
melanjutkannya dalam waktu setahun!" 


"Setahun?" Sosok itu mendelik. "Itu berarti, kamu akan 
terperangkap di sini dalam waktu setahun." 


"Keluarkan kami ke dunia biasa dulu dan kembalikan 
ragaku, baru aku bisa melakukan sesuatu!" seru Leana. 


"Oh, iya ... kamu butuh ragamu." Sosok itu menatap 
tangannya, tangan Leana sebenarnya. 


Leana menatap dengan penuh harap. Kembalikan ragaku! 


"Ya sudahlah, kamu tidak bisa apa-apa juga selama masih di 
sini." Sosok itu menatap Leana tajam. "Tapi, kita harus 
keluar hutan dulu sebelum aku bisa menyerahkannya." 


"Kenapa?" tanya Leana. 
"Aku tidak bisa di dalam hutan dalam kondisi begini." 


Leana hendak bertanya lagi, tetapi Anya menyela. "Len, 
penjagaku lebih kuat kalau di hutan. Zleth atau siapa pun 
itu kalah." 


"Apa akibatnya kalau kalah?" 


"Hilang," jawab Anya. "Apalagi, semua makhluk di hutan ini 
membencinya. Zleth itu paling tidak mau sampai 
menghilang." 


Leana manggut-manggut. la menoleh ke arah Gerald yang 
sejak tadi memilih diam. "Ger?" 


"Ya?" 


"Tolong bawa Fuma, ya?" Leana mengangguk. "Dia belum 
mati, kan?" 


Gerald berjongkok, mengamati sosok anak kecil itu. 
Sepertinya, beberapa kali melihat jasad tak bernyawa 
membuat Gerald bisa menyimpulkan dengan cepat. 


"Sangat lemah," ujar Gerald. "Oke, aku bawa." 


Rombongan itu berjalan menyusuri hutan dan keluar 
langsung ke daerah taman bermain di belakang vila besar. 
Leana berjengit. Wajah mengintip dari balik jendela itu 
muncul lagi, tampak menyeringai. 


"Um ... Zleth?" Leana bertanya hati-hati pada sosok dirinya. 
"Itu siapa?" 


"Teman Fuma yang lain," jawab sosok itu. 
Leana makin pening. Fuma temenan sama berapa jin? 


"Sini, Leana ...." Sosok itu memberi gestur pada Leana untuk 
mengikutinya. "Kamu sendiri. Yang lain jangan ikut." 


Leana menoleh ke arah Anya dan Gerald yang sedang 
membopong Fuma. Anya mengangguk. Paling tidak, itu 
membuat Leana merasa jauh lebih tenang. 


"Selama kamu pegang janjimu, aku akan percaya." Sosok itu 
buka suara begitu mereka hanya berdua di balik tembok 
kamar. 


"Apa kamu bisa memegang janjimu sendiri?" tanya Leana 
sangsi. 


"Tergantung." la menyeringai. 


Jin memang tidak bisa dipercaya ..., batin Leana. 


"Aku akan tetap mengawasimu," ujar sosok itu. "Kamu janji 
akan melanjutkan ceritaku. Kalau kamu ingkar, aku akan 
menagihnya dengan cara lain lagi." 


Leana merinding. "Aku akan melanjutkannya." 

"Sekarang juga." 

Leana menelan ludah. Suaranya memelan. "Sekarang juga." 
"Kalau begitu, acungkan tanganmu." 

Leana menurut. 

"Arahkan ke jantungmu." 


Leana menatap dirinya sendiri di hadapannya. la baru sadar, 
mata itu terlihat kosong. Meski seringai menghias wajah, 
ekspresi itu mati. 


"Bayangkan dirimu sedang masuk. Menyebar ke seluruh 
tubuhmu. Ke sendi-sendi dan ujung sarafmu." 


Leana tahu rasanya. la sudah sering melakukannya, meski 
tanpa usaha keras. Ketika ia bermimpi meraga sukma, ia 
melihat dirinya sendiri yang tertidur, tanpa ada apa pun 
yang mengisinya. 


"Aku keluar ... tapi aku tetap di dekatmu." 


Leana memejamkan mata. Sesuatu seperti mengisapnya. 
Dunianya terasa berputar. Saat membuka mata, ia langsung 
jatuh terduduk dan menabrak tembok. 


"Hah!" Leana memelotot. Ia melihat tangannya di depan 
wajahnya. la bisa merasakan tanah. la bisa menyentuh 


tembok. Seketika, air matanya menderas. 
"Aku ... kembali!" 


(Bersambung) 


aaa 


2073 words 
Yah 


Saya berharap ini bab terakhir sebelum epilog, tapi 
kayaknya masih butuh beberapa bab lagi sebelum benar- 
benar tamat :) 


Sedih ga kalo ini tamat? 


Saya sedih ... :( tapi kemungkinan mereka jadi cameo di 
cerita-cerita saya yang lain itu besar, soalnya saya bikin 
semua satu universe //lelah 


Bakal kangen mereka ga? 


Saya iya :") 
Bakal kangen saya dan AN yang panjang seabreg ini ga? 
Hohoho. 


Oh iya, berhubung bentar lagi tamat, silakan peserta mwm 
ngebalap saya setelah saya setop ngetik nanti. 


((Saya mau liat, berapa sih yang bisa ngebalap saya? 
WKWKWK)) 


Oke gitu aja 
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31. Melanjutkan 


Pegangan, gais ... takut pusing. 
Kayaknya saya belum pro buat bikin resolusi. 


Anyway, selamat membaca! 


KKK 


Leana masih meraba-raba sekitar. la belum mau berdiri. 
Sekian lama tidak duduk, ia baru merasa lelah sekarang. la 
rindu merebahkan badan. 


"Leana ... janjimu." 


Leana berjengit. la langsung meloncat berdiri. "Zleth? Kamu 
di mana?" 


"Kamu tidak bisa melihatku. Tapi dua orang tadi bisa." 


Leana tahu, ia tak bisa leha-leha. la langsung berjalan, agak 
sempoyongan, ke tempat dua temannya menunggu. 


"Leana ...?" 


Masih ada bekas air mata di pipi Leana. Sejujurnya, ia masih 
sangat ingin menangis. Rasa sedih dan haru bercampur jadi 
satu. la melihat Anya yang tersenyum ke arahnya. la tahu, 
Anya tahu bahwa ia sudah kembali. 


Leana tak kuasa menahan aneka rasa yang berkecamuk di 
hatinya. "Anyaaaaa! Aku kembali!" la berlari menyongsong 
dan langsung memeluk Anya. Lagi, air matanya keluar. la 
tambah terisak ketika Anya balas memeluknya. 


"Selamat," bisik Anya. "Sekarang, hati-hati, ya." 


"Iyaaa!" Leana histeris. "Anya, bajuku ada darahnya!" 


"Sudah, sudah." Anya nyengir sedikit. "Tenangkan dirimu. 
Kita harus gerak lagi." 


"Iya nih, Fuma ini belum sadar juga," celetuk Gerald. 


"Gerrrryyyyy!" Leana kini mengguncang-guncang lengan 
Gerald, tak peduli anak yang ada di gendongannya. "Aku 
kembali! Aku ... aku bisa nampol kamu!" 


"Astagfirullah!" seru Gerald. Namun, ia nyengir lebar. 
Bahkan matanya berkaca-kaca bahagia. 


"Ah, kasihan, ada yang ketinggalan." Anya tiba-tiba 
menunjuk belakang Leana, membuat anak itu bergidik 
seketika. Apalagi ditambah dengan suara khas itu. 


"Leana ... janjimu." 


Sejak tadi, hanya dua kata itu yang diucapkan Zleth, tetapi 
membuat Leana merinding luar biasa. Ia kini kebingungan. 
"Ada yang bawa ... laptop? Atau HP-nya bisa buat ... aku 
lanjutin cerita?" 


"Sebentar." Anya berdeham. Ekspresinya tampak merasa 
bersalah. "Maaf kalau aku bikin tambah masalah." 


"Hei, kamu kan malah bantuin terus!" seru Leana. "Aku yang 
bikin masalah." 


"Bukan, bukan itu." Anya memainkan tangannya, salah 
tingkah. "Ingat kata-kataku sebelum kabur ke hutan?" 


"Soal makhluk-makhluk di hutan itu yang mau bantu kita 
keluar dari sini?" tanya Gerald semangat. 


"Ya, asal ... kita ngalahin Zleth." 


Leana tersenyum kecut. la merasakan hawa dingin yang 
begitu jahat di belakangnya. "Oke, kayaknya aku bakal 
mati." 


"A-aku anaknya emang suka enggak mikir," gumam Anya. 
"Dan tadi, di hutan, aku ... aku janji bakal secepatnya 
mengalahkan Zleth, asal mereka membantuku menemukan 
kalian ... aku dibawa mutar-mutar sama penjagaku, aku 
nyasar, kalau enggak begitu ...." 


Leana dan Gerald berpandangan, lalu sama-sama menoleh 
ke Anya. Tak mengerti. "Jadi?" 


"Kita harus cari cara untuk mengalahkan Zleth ... sebelum 
mereka neror kita." Anya tersenyum, tetapi wajahnya 
memucat. "Aku bikin gara-gara lagi. Ya ampun." 


"A-aku butuh komputer," gumam Leana gagap. 


"Mana ada komputer di sini? Enggak ada yang bawa laptop 
juga!" seru Gerald. Ia kini tampak emosi. Wajar. Tinggal 
selangkah lagi, tetapi buntu. 


"Komputer? Ada!" 


Tiga orang itu melonjak. Tiba-tiba, jendela ruangan di 
samping mereka terbuka, menampakkan raut wajah anak 
kecil yang tertawa dan ... ruangan yang amat Leana kenali. 


"Ini bukan gudang!" seru Leana kaget. "Tempat ini ... enggak 
berubah!" 


"Kak Len?" Anak kecil itu masih tertawa-tawa. "Sudah 
memutuskan, ya?" 


"Kamu siapa?" Leana nyaris menjerit. 


"Aku? Daisy." 


Leana kini mematung. Semua tokoh di komik Fuma 
terinspirasi dari teman-teman jinnya. Mengerikan. 


"Jadi, Kakak mau melanjutkan?" 


"Ya ... ya!" Leana tak tahu lagi. la akan mengikuti alur yang 
ada. 


"Maaf karena aku menyegel ruangan ini. Fuma selalu 
enggak suka tiap ada yang keluar-masuk kamarnya. Kubuat 
sekalian ia terkurung di sini dan melakukan janjinya pada 
kami." 


"Kami?" ulang Leana. 


"Aku dan Zleth. Tapi Fuma mogok kerja tiba-tiba. Katanya, 
dia berbuat begitu karena disuruh orang tuanya. Dia 
membuat cerita kami, ikut lomba, dan memenangkannya 
karena paksaan. Dia mau berhenti, padahal sudah janji ke 
kami. Makanya, kami melakukan apa pun biar dia kembali. 
Tapi, penghuni hutan itu malah bikin masalah. Aku menjaga 
ruangan ini, sementara Zleth mencarimu." 


Leana menoleh ke Anya. "Apa dia bisa dipercaya?" 
Sebenarnya, ia tak mengerti apa yang Daisy bicarakan. 


Anya hanya menampilkan wajah tanpa ekspresi. Leana 
paham betul maksudnya. 


"Tapi, aku berbeda dengan Zleth." Wajah Daisy berubah 
mendung. "Dia mau jadi penguasa, seperti di cerita. Ratu. 
Sedangkan, di cerita, aku cuma manusia yang bernasib 
buruk." 


Leana mengingatnya. Siapa Daisy dan apa perannya di 
cerita. 


"Kak Len, aku mau Kakak janji." 

Janji mulu! desis Leana dalam hati. Namun, ia mengangguk. 
"Selesaikan ceritaku sekarang juga." 

Mampus! 


"Pokoknya, aku harus bahagia." Daisy kembali menyeringai. 
"Setuju? Kalau enggak, Kakak enggak bisa masuk. Ruangan 
ini terbatas pada perizinanku." la sempat melirik ke arah 
Fuma, tetapi langsung mengalihkan pandangan. 


"Ya ...." Leana menjawab lunglai. 
"Bagus. Lewat pintu, ya. Jangan jendela." 


Leana, diikuti Anya dan Gerald yang masih membawa Fuma, 
memasuki pintu belakang bangunan ke ruangan yang 
lengang. Anak lain pasti masih mengunci diri di vila yang 
lain. 


Leana menghampiri pintu dengan percaya diri. Ia berjalan 
maju dan langsung menubruknya. 


"Aw!" seru Leana. "Aku lupa aku udah enggak bisa nembus 
pintu!" 


"Jangan ngelawak, bisa enggak sih?" balas Gerald yang 
sudah menahan tawa. 


Leana mendengkus. la membuka pintu dengan mudah dan 
langsung berhadapan dengan seringai Daisy. Seperangkat 
komputer dan pentab ada di sana, persis seperti di mimpi 
Leana. 


"Gimana cara buka kuncinya? Aku enggak tahu kata 
sandinya," keluh Leana setelah menyalakan komputer. 


“D12125." Tiga suara menyahut serempak. 
Tunggu, tiga? 
Leana mengenalinya sebagai suara Zleth, Daisy, dan .... 


"Wah, Dek, kamu bangun, ya!" Gerald menatap orang di 
gendongannya takjub. 


"Fuma?" Leana mengucek matanya. "Kamu ... bangun?" 


Anak itu perlahan mengangkat kepala, lalu minta 
diturunkan dari gendongan. la berdiri gemetar dan 
tersenyum pada tiga orang yang ada sambil menggumam, 
"Ini kamarku ...." Lalu ia ambruk lagi. 


BRAK! 


"Heh, kenapa jendelanya ditutup sambil dibanting begitu?" 
seru Leana gusar. la jadi tidak fokus menjelajah fail-fail yang 
ada. 


"Kenapa? Mau tahu? Atau mau dibiarkan terbuka?" tanya 
Daisy. Suaranya menantang. "Lihat sini. Aku buka 
gordennya sedikit." 


Leana tak melihat apa-apa, tetapi Anya memelotot dan 
Gerald langsung memucat. Suara dobrakan makin keras 
terdengar. 


"Para penghuni hutan marah. Pasti ada yang telah 
melanggar janji. Atau, mereka mengira ada yang melanggar 
janji, padahal enggak," ujar Daisy. Sepertinya, teman-teman 
Fuma dan penghuni hutan adalah musuh bebuyutan. 


Anya memucat. Gerald bisa melihatnya jelas. "Nya, apa 
kamu kasih tenggat waktu pas janji ke mereka?" 


"Enggak," gumam Anya. "Apa ini yang dimaksud, 
secepatnya ...?" 


Leana makin pusing. Meski begitu, ingatan saat mimpi 
terngiang jelas. Bagaimana Zleth menunjukkan fail-fail 
berisi konsep yang dibuat Fuma soal komik mereka. Aneka 
draf dan rancangan kasar. 


"Kak ... Len ...." 


Leana menoleh. "Fuma, kamu dalam kondisi enggak baik. 
Istirahat saja, biar aku yang melanjutkan!" 


"Izinkan aku ...." Fuma mengesot di lantai, tampak 
kepayahan. "Kak Len, hapus semuanya." 


"Eh?!" Leana melonjak. "Kenapa? Aku janji ...." 


"Janji apa?" tanya Fuma. la tersenyum meski wajahnya 
pucat. "Melanjutkan cerita Zleth? Menamatkan Daisy dalam 
keadaan bahagia?" 


"Kok kamu bisa--" 

"Ini ceritaku," ujar Fuma pelan. "Apa pun yang ada di sini, 
semuanya ... adalah hakku. Apa pun yang terjadi pada Zleth 
atau Daisy, suka-suka aku." 


"Maaf ... apa aku membuatmu kesal? Soalnya malah bikin 
janji ke mereka?" tanya Leana hati-hati. 


"Enggak ... bukan itu. Pokoknya, hapus dulu semua, kecuali 
yang sudah Kakak tebalkan garisnya." 


Leana mengingat-ingat sampai mana ia membuat /ineart. 
Sebaiknya, ia menuruti Fuma. Namun, ia juga heran. "Kok 
Zleth dan Daisy enggak bereaksi padamu?" 


Fuma tersenyum. "Soalnya, aku lagi enggak mau ketahuan 
mereka." 


Leana terpana. Anak ini terlalu mengerikan. Namun, Leana 
melakukan apa yang disuruh. Menghapus sebagian besar 
data. Mengecek surel. Tampak puluhan surel tak terbaca 
dari pihak webtun. 


"Walah. Harusnya aku enggak mengiakan suruhan orang 
tuaku," gumam Fuma. "Maaf, Kak, aku bikin Kak Len terseret 
masalahku." 


Leana ingin menjawab, tidak apa-apa, tetapi ia jelas apa- 
apa. Jadi, ia memilih diam. 


"Episode dua itu ending dari peran Daisy," ujar Fuma. "Dia 
berakhir jadi orang yang bahagia. Sesuai keinginannya, 
kan?" 


Leana mengangguk. 


"Kalau Zleth ... Kakak cuma janji untuk melanjutkan 
ceritanya, kan?" 


"Eh ... iya!" Leana berseru kegirangan. "Enggak perlu 
selesai, yang penting lanjut!" 


"Kita bisa menyelesaikan episode dua di sini. Sesuai janji 
Kak Len ke Zleth dan Daisy." Fuma perlahan berdiri. "Kak, 
kita bisa kerja cepat." 


"Fuma, kok kamu bisa cepet pulih? Tadi kamu pingsan. 
Kukira, kamu malah sudah ...," Leana hendak bertanya, 


namun ia ragu. 


"Mungkin, karena ini kamarku, aman dari gangguan 
penunggu hutan berkat Zleth dan Daisy ... aku jadi bisa 
sembuh." Fuma tampak mengecek beberapa gambar yang 
sempat Leana kirim sebelumnya. "Misi, Kak. Aku lanjut 
sekarang." 


Leana menyingkir. la menatap belakang, tempat Anya dan 
Gerald duduk sambil menatap heran semua yang terjadi. 


"Kamu yakin ini bisa selesai?" tanya Gerald. 


Leana mengangguk ragu. "Aku masih bingung, Fuma itu apa 
dan siapa." 


"Dia manusia, tapi ... lebih aneh dari aku, kayaknya," ujar 
Anya. "Bisa berteman dengan jin ... dan mengatur mimpi. 
Dia menyeramkan." 


"Apakah selama Fuma hilang kontak itu ... dia terkurung di 
dunia ini? Di hutan tadi?" tanya Leana. 


"Bisa jadi," sahut Anya. "Kayaknya, orang tuanya menyadari 
potensi besar anaknya dan berusaha menggalinya. Salah 
satunya, bisa menggambar. Itu yang bikin Fuma tertekan 
dan benci orang tuanya." 


"Orang tuanya sungguhan mati?" Leana bergidik. 


"Bukan enggak mungkin. Teh Umi enggak tahu siapa 
pemilik vila ini. Dia cuma tahu ada penanggung jawab. 
Menurutmu, kalau pemilik vila tiba-tiba ditemukan mati, apa 
semua orang yang tinggal di sini enggak pengin buru-buru 
pindah? Jadi, vila ini mulai disewakan waktu ... mereka baru 
mati." 


"Nya!" seru Gerald. "Jangan ngomong yang serem-serem, 
ngapa! Di luar serem tahu!" 


Anya nyengir sedikit. "Aku enggak bisa berhenti mikir kalau 
udah mulai menduga-duga." 


"Kak Len!" Fuma berseru tiba-tiba. "Giliran Kakak." 


Leana menghampiri meja komputer. Fuma menyingkir, 
Leana duduk dan mengerjakan bagiannya. Heran, gerakan 
tangannya terasa begitu ringan. Tak pernah ia menggambar 
secepat ini. Bahkan, ia tak merasa pegal sama sekali. 
Sesekali, ia mencuri dengar obrolan Fuma dan dua 
temannya. Zleth dan Daisy tak bisa ia rasakan 
kehadirannya. 


"Fuma, sudah," panggil Leana. 
"Oke, Kak." Fuma mengambil alih komputer setelah itu. 


"Berapa jam lewat dari tadi?" tanya Gerald. "Kok kayaknya 
sebentar banget, tapi kerjaan kalian udah selesai?" 


"Entah. Waktu di sini aneh banget," jawab Leana. 


"Waktu di sini emang berbeda," sahut Anya. "Semuanya 
relatif ... enggak ada patokan asli." 


Suara gedoran dari jendela masih terdengar, tetapi tiga 
orang itu tak memedulikannya lagi. 


Sementara itu, Fuma melakukan entah apa di depan 
komputer. Suara Klik klik tetikus terdengar begitu sibuk. 
Sampai akhirnya ia bicara sendiri. "Sudah terkirim dan 
sebentar lagi akan di-publish." 


"Hah, memangnya ini kapan?" tanya Leana heran. 
"Bukannya ... waktu publish masih ... minggu depan?" Leana 
sendiri heran apa itu kemarin, sekarang, besok, apalagi 
minggu depan. 


Fuma hanya tersenyum misterius. 

BRAK! 

"Aduh kaget!" keluh Gerald. "Len, sekarang ngapain?" 
"Enggak tahu," sahut Leana. Ia sendiri panik. 
"Gimana cerita yang kamu buat?" tanya Anya. 


"Ah ... haha." Leana menggaruk kepalanya. "Aku ragu Zleth 
bisa kita kalahkan. Sekarang, aku udah pasrah." 


"Orang-orang tetap akan mengingatnya," ujar Fuma tiba- 
tiba. "Dia bakal tambah kuat dan mengalahkan semua yang 
mengganggu di luar." 


"Dan itu berarti aku ingkar janji," sambung Anya. Wajahnya 
memucat. "Ini bukan pertanda baik ... untukku." 


"Tenang, kita akan melindungimu!" seru Leana sambil 
mengguncang Anya. "Ya, kan, Ger?" 


Gerald mengangguk. "Kamu udah bantu banyak dari awal 
banget, sangat meringankan beban ketua pelaksana enggak 
becus satu ini. Masa aku enggak bantu kamu?" 


"Kalian bisa apa?" tanya Anya. Tampaknya, ia benar-benar 
lemas. 


"Uh ... kabur bareng!" sahut Leana. 


"Penjagamu di mana?" tanya Gerald. 


"Di luar. Dia enggak bisa masuk." Anya menengadah. "Ini 
membingungkan buatku. Soal 'kasta' makhluk halus. Aku 
bisa merasa kalau Zleth dan anak kecil yang namanya Daisy 
itu lebih kuat daripada penjagaku, dan penjagaku di atas 
para penghuni hutan. Zleth dibenci penghuni hutan, 
sedangkan penjagaku dihormati. Tapi, tinggal tunggu waktu 
sampai mereka merasa dikhianati dan menyerang ...." 


"Siapa?" Leana menatap Anya lekat-lekat. 


"Aku," jawab Anya sambil nyengir. "Kalau udah gitu ... 
berdasarkan yang aku ingat ... aku selalu berhasil selamat 
karena penjagaku itu." 


Leana dan Gerald masih diam mendengarkan. 


"Rencanaku untuk meninggalkannya di sini gagal ...." Anya 
nyengir pasrah. "Aku ... enggak suka bergantung padanya." 


"Mau enggak mau, ya," gumam Gerald. 
"Aku juga mau balik," ujar Fuma tiba-tiba. 
"Gimana cara kamu balik?" tanya Leana. 


"Enggak tahu. Zleth yang membawaku ke sini. Makanya ...." 
Fuma melirik Anya takut-takut. "Aku ikut Kakak, boleh?" 


Tiga orang itu terdiam. 


"Fuma enggak se-OP yang kubayangkan," gumam Gerald 
akhirnya. 


"OP?" tanya Fuma. 
Gerald buru-buru menggeleng. "Kamu bisa bantu apa?" 


Fuma terlihat kesal. "Aku udah bantu Kak Len!" 


"Oh, kasarnya aku bilang, ini gara-gara kamu kan?" Suara 
Gerald menajam. 


"Heh ... jangan berantem di sini!" seru Leana. 
"Oke, kamu ikut," ucap Anya. "Asal enggak merepotkan." 


Gerald mendelik pada Anya, tetapi ia tak berkomentar lebih 
jauh. la menoleh ke jendela. "Kok suara gedorannya 
berhenti?" 


"Zleth ngusir mereka." Fuma menunjuk ke arah Anya. "Tapi 
penjaga dia masih di sini." 


"Penjaga dia sama penghuni hutan kan enggak ada 
hubungannya!" seru Gerald. 


"Ya ... ya." Anya tampak kewalahan. "Padahal kita butuh 
mereka buat bisa kembali." 


"Mereka?" tanya Leana. 


"Zleth dan janjinya padamu, atau penghuni hutan dan 
janjinya padaku. Kita enggak bisa ke mana-mana tanpa 
'bantuan' dari mereka, atau nemu clue sendiri," sahut Anya. 
Tangannya memberi isyarat kutip ketika mengatakan 
"bantuan". 


"Seram," komentar Leana. 


"Ya, mana keduanya sama-sama enggak bisa dipercaya 
seratus persen. Penghuni hutan itu kemungkinan malah 
bikin kita tambah nyasar, berputar-putar, dan kembali ke 
tanah lapang. Kalau Zleth ...." Anya menoleh ke Leana. 


"Katanya, tergantung ...," gumam Leana. "Enggak tahu 
maksudnya, tergantung apa?" 


"Daisy mana?" tanya Anya pada Fuma. 
"Dia udah hilang," jawab Fuma. 
Alis Anya bertaut, heran. 


"Dia udah lega karena janjiku terpenuhi." Fuma menunduk. 
"Sebenernya, aku terganggu sama mereka. Itu makanya aku 
bikin janji. Zleth akan tinggal di dunia mimpi, Daisy enggak 
tahu ke mana, pokoknya pergi dari sini. Jadi, aku bisa 
tinggal di rumah dengan tenang." 


"Em... rumah?" Leana bertanya sangsi. 
"Ya? Kenapa?" 
"Apa kamu tinggal sama orang tuamu?" tanya Gerald pelan. 


"Enggak. Orang tuaku ... enggak tahu di mana. Aku 
sendirian," jawab Fuma, membuat tiga orang lainnya 
berpandangan sambil bergidik. 


"Tapi rumahmu ...." Ucapan Anya menggantung. Ia 
menggeleng. "Sudahlah. Lihat saja nanti." 


"Sekarang, kita ngapain?" tanya Gerald, menanyakan satu- 
satunya pertanyaan yang selalu ada di benaknya. 


"Keluar," jawab Anya. 


"Oh, ya, jemput yang lain dulu." Gerald menatap Anya dan 
Leana bergantian, lalu nyengir. "Aku bisa menepati kata- 
kataku sendiri, ternyata." 


"Kata-kata apa?" 


Gerald menggeleng. "Kita keluar dari sini ya. Baca 
bismillah!" 


Anya membuka kenop pintu, lalu mengintip keluar. Sepi. Ia 
berjingkat-jingkat sepanjang aula dan ruang tamu diikuti 
tiga orang lainnya. Mereka sampai di pintu depan. 


Gerald memegang gagang pintu sambil menelan ludah. 
"Ayo kita jemput teman-teman kita, lalu cari cara keluar dari 
sini." 

(Bersambung) 


aaa 


2330 words 


Sebelum saya penat, suntuk, dan mentok buat nulis mereka, 
saya tamatin aja dah secepatnya. 


Bab ini memusingkan. Silakan ngeluh kalo merasa ini terlalu 
sulit dicerna. 


Tapi kayaknya, novel ini bisa jadi game horor rpg puzzle 
tersendiri. Hahahaha. 
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32. Kembali 


Kayaknya suatu hari nanti, Tare mau coba bikin gim 
horor berdasarkan novel ini. 


Sekarang, baca dulu aja, ya :D 


ak 


Angin dingin bertiup ganjil selama empat orang itu berlari 
melintasi halaman menuju salah satu vila kecil. 


Begitu sampai teras, Gerald langsung menggedor pintunya 
sambil memutar kenopnya berkali-kali. "Buka, woi!!" 


"Pergi!" Malah ada teriakan histeris dari dalam. 


"Ger, sopan sedikit," gerutu Anya. "Mereka pasti baru 
mengalami hal menyeramkan juga." 


"lya ... mestinya, kalau kita aja tadi digedor, vila ini juga," 
timpal Fuma. 


"Wah, anak kecil, kamu tahu banyak ya," sindir Gerald. 


"Apa masalahmu, sih?" seru Leana jengkel. "Enggak usah 
bikin ribut. Ini gimana cara kita masuk coba?" 


Gerald akhirnya mengetuk pintu dengan normal dan 
mengucap salam. "Halooo, ini Gerald." 


"Jangan bohong!" 


Gerald menghela napas menahan gusar. "Heh, aku pecahin 
juga nih kaca!" 


Leana melihat ada yang mengintip takut-takut dari jendela. 
Leana memilih tak memasang ekspresi apa-apa, meski ingin 
rasanya ia menyeringai--mungkin mereka semua akan takut 
padanya. 


Suara kunci terdengar beberapa detik kemudian. Roy paling 
depan, sudah siap memegang gagang sapu. "Gerald aja 
yang masuk! Yang lain jangan!" 


"Oke," sahut Anya. "Len, Fuma, kita tunggu di luar." 


Keduanya menurut saja sementara Gerald ke dalam sambil 
mengangkat tangan, seperti buron yang baru tertangkap. 


"Tenanglah kalian, sekarang kita tinggal mikir cara keluar 
dari sini," ucap Gerald begitu ia masuk. 


"Itu mah dari awal, kali!" seru Roy. 


"Iya. Tapi fokusnya kepecah. Mana Leana tiba-tiba kerasukan 
dan pengin bunuh orang-orang." Gerald menarik napas 
panjang. "Leana sudah kembali. Anya juga sudah normal. 
Kalian jangan suuzon ke mereka." 


"Gimana enggak suuzon?" timpal Kania. "Mereka sama-sama 
aneh, kok!" 


"Iya, iya, enggak papa suuzon, tapi sekarang udah, ya," 
sahut Gerald. "Kali ini, kalian harus benar-benar kerja sama. 
Seingatku, kalian enggak ada yang punya ide soal gimana 
cara keluar dari sini. Jadi ... ikuti kata-kataku sekarang, ya!" 


"Pasti kamu ngikutin kata-kata orang aneh di luar," sungut 
seseorang. 


"Ya, soalnya situasi ini aneh, jadi kalian orang normal 
enggak bisa ngatasinnya. Aku butuh bantuan orang aneh," 


sahut Gerald. Jelas sekali ia menahan emosi. 


Anya dan Leana yang menyimak percakapan di dalam 
geleng-geleng kepala. Sementara, Fuma terus memandang 
kejauhan. 


"Fuma, apa yang kamu lihat?" tanya Leana. 


"Hutan," jawab Fuma. "Kalau kita harus ke hutan, aku ... 
takut. Kalau enggak ada Zleth, aku ... dikerjai." 


"Oh, kan ada dia." Anya menunjuk satu arah. Hanya udara 
kosong bagi Leana, tetapi ia tahu ada sesuatu di sana. 


"Tapi, sama dia pun juga masih bisa diisengin, kan?" keluh 
Fuma. 


Anya mengangguk kaku. la tentu masih ingat soal apa yang 
terjadi setelah ia kabur ke hutan. Ia terperanjat karena tiba- 
tiba Fuma bangkit dan berlari ke depan. "Hei! Ngapain?" 


Fuma terlihat bahagia. "Zleth! Ke sini!" 
Leana tegang mendengarnya. "Zleth ...?" 


Kali ini, bahkan Leana bisa melihatnya. Sosok yang ia 
gambar dan ia lihat di mimpi. Zleth, dalam wujud Ratu 
Mimpi. 

"Terima kasih," ucap sosok itu. "Yang kamu lakukan sudah 
memulihkan kekuatanku. Hutan sekarang dalam kendaliku. 
Jadi, Leana ...." 

Leana tambah kaku. la mau menjawab, tetapi tak bisa. 


"Sesuai janji, aku akan mengeluarkan kalian dari sini." 


"Hah?" Leana sampai memeluk lengan Anya saking 
kagetnya. Anya hanya terpana. 


"Para penghuni hutan sepakat untuk membantu." Zleth tiba- 
tiba menyeringai. "Mereka akan membantu kalian semua 
kembali." 


Leana yakin, seringai itu berarti ancaman. la ingin 
berkomentar, tetapi ia tahan. 


"Kok bisa? Bukankah kalian musuhan?" Malah Fuma yang 
bertanya. 


"Oh, kalau mereka tidak mau, aku akan melenyapkan 
mereka satu-satu." 


Anya dan Leana menelan ludah. 


"Mereka benci dia." Zleth menunjuk Anya. "Mereka mau 
menahan dia dan si hitam itu di sini. Tapi itu bukan hal baik. 
Anyelir ... dia tidak pernah jahat ke Leana. Dia teman Leana. 
Jadi, aku tidak membolehkan mereka melakukan hal itu." 
Zleth tersenyum meski tampak ganjil. "Anyelir harus 
kembali dan terus berteman dengan Leana." 


"Apakah permintaanmu itu ada bayarannya?" tanya Anya 
tiba-tiba. 


"Apa yang kamu mau?" 


Anyelir menatap Leana. "Tolong bebaskan dia dari teror buat 
melanjutkan ceritamu. Dua episode sudah cukup bisa 
membuat orang mengingatmu." 


"Itu tidak menjamin apa-apa." Zleth memelotot, Leana 
mengkeret. 


"Kalau begitu, apa yang bisa kuberikan supaya kamu bisa 
terjamin di sini, meski orang-orang melupakan ceritamu?" 


"Anya!" Leana menyentak Anya. "Jangan berikan apa-apa ke 
... Makhluk halus!" 


Anya hanya tersenyum. 


Seringai Zleth melebar. la menunjuk satu arah. "Aku mau 
dia jadi pengawalku." 


"Oh." Wajah Anya tiba-tiba berangsur cerah. Ia bangkit dan 
maju ke hadapan Zleth. "Kalau kamu tahu cara biar dia 
lepas dariku, aku akan senang hati." 


Leana mengambil posisi siaga melihat Zleth mengulurkan 
tangannya, menembus Anya. Namun, apa yang bisa ia 
lakukan? 


"Mungkin akan sedikit sakit, tapi kamu tidak akan mati," 
ujar Zleth pelan. 


Anya mengangguk. Berikutnya, wajahnya berubah 
mengernyit, tampak jelas menahan sakit. Ia sampai terjajar 
mundur beberapa langkah sebelum jatuh terduduk sambil 
memegangi dadanya. 


"Apa yang kamu perbuat ...." Leana menatap nanar 
pemandangan di hadapannya. la melihat Zleth 
mengarahkan sesuatu ke mulutnya dan seperti menelannya. 
Mulut itu memerah, berlumur darah. 


Anya melambai ketika Leana mendekat. "Aku enggak papa," 
bisik Anya. "Enggak ada luka. Dia ... dia mengambil sesuatu 
tanpa melukaiku." 


Leana pikir, sebaiknya, ia tak ikut campur lebih jauh. Ia 
berbalik dan melihat semua orang sudah berkerumun di 
depan pintu, menonton sambil terperangah. 


"Wow." Gerald yang pertama berkomentar. "Jadi, itu Zleth 
sungguhan, ya." 


"Anyelir. Karena kamu istimewa, seperti Fuma, kamu bisa ke 
sini dan menemui dia kapan pun kamu mau. Hanya ... kalau 
kamu mau dia kembali, kamu tahu, harus ada bayarannya." 


Anya hanya tersenyum tipis ke arah Zleth, juga 'si hitam' 
yang kini sudah tak terikat lagi dengannya. Anya sudah 
membebaskan dirinya dan keluarga besarnya dari jeratan 
entah apa yang berpotensi mengacaukan mereka. 


"Kapan kita bisa keluar?" tanya Fuma. "Zleth, aku takut 
kalau ke hutan enggak sama kamu. Kamu nemenin aku, 
kan?" 


Zleth tersenyum ke arah anak itu. "Tentu saja. Tapi, jangan 
takut kalau tidak menemuiku. Ada Leana, juga Anyelir. Kamu 
aman." 


"Fuma, kalau kamu enggak ada orang tua, gimana kamu 
tinggal?" tanya Leana. 


"Aku ... lupa apa yang terjadi sebelum aku ke sini," gumam 
Fuma. "Apa yang dilakukan orang tuaku ... gimana aku bisa 
hidup ... aku lupa. Pokoknya, aku mau keluar dari sini. Aku 
benci hutan itu." 


Anya perlahan bangkit. la tampak sudah normal. la berbalik 
dan melihat semua yang menontonnya. D j vu. la jadi 
nyengir sedikit. "Ger?" 


"Ya?" Gerald langsung siaga. 


"Siapin semuanya. Enggak perlu bawa apa-apa, cukup bawa 
diri." Anya menunjuk ke hutan. "Kita akan keluar." 


"Beneran ke hutan?" Roy tampak tak percaya. 


Anya mengangguk. "Aku yakin, dua teman kita sudah 
menunggu di sana." 


"Dua teman kita ...?" 


Setelah diskusi sekian lama, akhirnya rombongan bergerak 
juga. Para lelaki membentuk rantai manusia di luar barisan. 
Leana, Anya, dan Fuma berjalan paling depan, tepat di 
belakang Zleth. Gerald di belakang mereka. Makin ke dalam 
hutan, suasana makin terasa mencekam. 


"Jangan takut, jangan ada yang memisahkan diri," seru 
Gerald. Kebiasaan membawa-bawa megaphone 
membuatnya mencorongkan tangan ke depan mulut supaya 
pengumumannya terdengar. "Kalau kalian lihat sesuatu ... 
abaikan saja!" 


Benar. Mereka semua melihat sesuatu. Bukan hanya satu- 
dua, melainkan berjajar sepanjang jalan mereka. Tentu 
banyak yang menjerit-jerit sampai hampir pingsan--hampir, 
karena orang itu diguncang-guncang supaya tetap sadar. 
Semuanya merapat, juga merapal doa. 


"Kenapa penampakan itu kayak lampu jalan?" tanya Leana, 
tak menemukan kiasan lain yang lebih bagus. 


"Karena ... mereka yang tahu di mana jalan keluarnya, 
Leana," jawab Zleth. "Aku juga tidak tahu. Makanya, aku 
butuh bantuan mereka buat menunaikan janji padamu. 
Mereka jadi penunjuk jalan kita." 


Leana terdiam. la tak menyangka, ternyata Zleth mau usaha 
juga untuk menepati janji. 


Mereka berhenti di satu titik. Kabut amat tebal di sana, 
sampai selangkah ke depan pun tak terlihat. 


"Apa ini jalan keluar?" tanya Leana. 
"Mungkin," jawab Zleth. 


"Zleth!" Fuma maju ke hadapan Zleth. Wajahnya merengek. 
"Kita masih bisa ketemu lagi, kan?" 


"Ya, kalau kamu ingat aku," jawab Zleth. 


"Semuanya bersiap!" Gerald sudah berseru-seru. "Tetap 
bersama! Apa pun yang terjadi, kita akan bisa 
menghadapinya!" 


"Temanmu itu berisik, ya." 


Leana kaget karena Zleth mengomentari Gerald. "Kenapa? 
Apa itu membuatku terganggu dan jadi alasan kamu mau 
membunuhnya?" 


Zleth menyeringai. "Tidak. Aku tidak tega. Kamu seperti 
sudah ketergantungan padanya." 


"Hm... ya, enggak gitu juga, sih?" Leana mengangkat bahu. 


"Len, aku pastikan semuanya sudah masuk, kamu sama 
Anya tetap pimpin jalan," titah Gerald tiba-tiba. 


Leana melirik Zleth, lalu tersenyum. "Sampai ketemu, Ratu 
Mimpi. Kalau datang ke mimpi orang, jangan nakut-nakutin 
lagi." 


"Selamat jalan, Leana. Terima kasih sudah mau 
membantuku." Zleth tersenyum aneh. "Mungkin, kamu akan 
melupakan aku. Tidak apa-apa. Aku bisa mendatangimu di 
dalam mimpi ... tanpa teror, seperti permintaan Anyelir." 


"Dadah, Zleth!" seru Fuma. "Jangan ganggu aku lagi, ya! 
Kamu di sini saja! Aku bakal berkunjung. Aku sedih kalau 
enggak bisa ketemu kamu lagi!" 


Leana geleng-geleng kepala. Dasar anak kecil. la menarik 
lengan Fuma. "Ayo, kita kembali." 


Begitu menapak ke dalam kabut, Leana bisa melihat dirinya 
sendiri bagai menguap. Sedikit demi sedikit menghilang. 
Fading. la melihat sekitar, mendapati semuanya mengalami 
hal serupa. Selain itu, kantuk makin lama makin 
menguasainya. Leana berusaha terjaga, tetapi rasa kantuk 
mengalahkan tekadnya. 


daaa 

Leana membuka mata. Sesuatu menusuk-nusuk lehernya. 
"Aw!" seru Leana gusar. 

"Nah, kan, kamu kebo juga." 


"Ger!" Leana terduduk. Ia melihat pemandangan hutan yang 
kelam, disinari cahaya bulan. la menatap sekitar, mendapati 
dirinya ada di teras vila utama. Beberapa orang tampak 
bergelimpangan, tertidur. 


"Udah bangunin Anya?" tanya Leana. 
Wajah Gerald berubah. "Aku enggak nemu Anya." 


Leana memelotot. "Jangan bilang hilang?!" 


"Aku enggak bilang!" 


Setelah itu, Leana dan Gerald sibuk membangunkan orang- 
orang lain. Mereka terbangun dalam keadaan linglung. 


"Tanggal berapa sekarang?" tanya Leana penuh harap. 


"Ini ... hari pertama. Jam sebelas malam." Gerald mengecek 
ponselnya. "Kita ... kembali, Len. Lihat langitnya." 


Sementara yang lain sibuk berbenah setelah "ketiduran 
berjamaah", Leana dan Gerald berdiri di teras, memandang 
langit malam yang kini terlihat normal. 


"Kamu ingat apa yang terjadi barusan?" tanya Gerald tiba- 
tiba. 


"Maksudnya? Soal teror di sini?" 


Gerald mengangguk. "Kayaknya, semua orang lupa ... selain 
kita." 


"Kalau begitu, kita mungkin bakal lupa juga." Leana 
tersenyum. "Biarlah. Rasanya, itu cuma mimpi." 


"Hooooiilii!" 


Gerald melonjak. la mengenali suara itu. Dilihatnya 
kejauhan, dua orang anak lelaki sedang berlari-lari ke arah 
mereka. Masing-masing menggendong satu orang. 


"Hah ... Aji, Rifat?" Gerald sampai mengucek matanya. "Dan 
mereka bawa ... Anya, Fuma?" 


"Gerald! Tadi kalian semua ilang lo! Kami cari-cari ke mana- 
mana, sampe kukira aku masuk dimensi lain!" seru Rifat. 
"Kami cari ke hutan, eh nemu Anya ... sama anak kecil." 


Leana menyambut Anya yang tampak tak sadarkan diri. 
Tangannya gemetar saat mencoba menyentuh wajahnya. 
Dingin. Leana sudah hampir histeris kalau saja Anya tidak 
tiba-tiba bergerak. 


"Ha ... Leana?" Anya mengucek matanya. "Kita sudah 
sampai?" 


"Ya ..?" Leana menahan air matanya. "Anya, kamu hidup, 
kan?" 


Anya menguap. "Apa aku kelihatan mati?" la lalu melirik ke 
arah Fuma yang sedang ditatap Gerald dan dua laki-laki 
lainnya. 


"Kenapa bisa ada anak kecil di hutan?" tanya Aji. 


"Kelihatannya juga dia lama enggak keurus," sahut Rifat. 
"Ger, dia harus kita apakan?" 


"Apa di pos satpam ada orang?" tanya Gerald. 
"Tadi enggak ada. Tapi mungkin besok pagi ada." 


Gerald menoleh ke arah Anya dan Leana. "Nya, Len, titip dia, 
ya. Besok kita bawa ke kantor polisi." 


Dua anak itu mengangguk. 


Setelah itu, semuanya berjalan lancar. Anak-anak lelaki 
menurut untuk kembali ke vila mereka. Beberapa anak 
perempuan membenahi ruang tengah yang kacau, meski 
sambil mengomel. 


"Len, kamu bisa ngepel? Aku sapu bagian sini." 


Leana melonjak. Kania bicara padanya? "Ya?" 


"Ini, ada tumpahan teh tadi, jadi harus langsung dipel." 
Kania mendengkus. "Aku sapu bagian lain." 


"O-oke!" seru Leana langsung. 


"Len, bilang ke yang lain ya, kalo mau di dapur ada teh 
panas sama buah," seru seorang anak konsum. 


Leana melongo. Sekian lama ia diabaikan dan tidak diajak 
bicara selain dengan Anya dan Gerald, tiba-tiba, malam ini 


"Len." Anya tiba-tiba muncul. "Mau nanya sesuatu?" 
"Nya, apa kamu ... ingat Nelly? Deka? Piyan?" 


Anya tersenyum. "Aku masih ingat, sekarang. Tapi, 
kayaknya ... mereka enggak pernah ada." 


"Jadi aa 


"Jadi, blogmu enggak pernah bocor, dan kamu enggak 
pernah dijauhi." Anya kini nyengir, meski tampak merasa 
bersalah. "Kalau kamu? Ingat Zleth?" 


"Ya ... masih." 


"Tapi, komik kalian enggak pernah ada." Anya membuka 
ponselnya dan menunjukkan sesuatu. "Kamu enggak perlu 
melanjutkan apa-apa. Zleth memenuhi janjinya." 


Mata Leana langsung berkaca-kaca. Lega luar biasa. 
"Makasih, Nya. Kamu luar biasa, bisa diskusi sama jin." 


"Tolong, ya, ini bukan kelebihan. Aku mau hidup normal 
sekarang." Anya tersenyum lebar. Jauh dari kesan seram 
yang selama ini menggelayut. "Orang-orang harusnya 
enggak takut lagi padaku. Aku sudah seperti orang biasa." 


"Iya, Nya, kamu kelihatan jauh lebih ceria," sahut Leana 
setuju. 


"Maaf, Len, aku ke kamar duluan, ya. Fuma harus ada yang 
jaga. Apalagi kalau ada yang bertanya-tanya." 


Leana mengiakan. la menatap gagang pel yang ia pegang. 
Tiba-tiba, rasa haru menyeruak di hatinya. 


Harusnya, semua sudah selesai, bukan? 


(Bersambung ga yaa .... WKWKWK) 


aaa 


2061 words 

Iya ya 

Bersambung nggak ya? 
Kan udah kelar .... 


Btw, maafkan dari bab sebelumnya, kayaknya kebanyakan 
percakapan ga jelas. Saya udah mulai mumet kayaknya. 


Oh ya, silakan komentar apa pun, terutama kritik saran. 
Sangat berguna kalau nanti saya mau revisi. 


Saya mau berisik di chapter setelah ini :') 
JKT, 17/5/21 
AL. TARE 


Epilog 


Cahaya matahari menyinari hutan. Suasana cerah ceria. 
Satu-dua burung beterbangan dan berkicau dengan 
merdunya. 


Setelah sarapan, Leana, Anya, dan Gerald membawa Fuma 
ke seorang pengurus yang datang hari itu. Pegawai memang 
harus tetap datang meski tak diminta. 


"Eh, dia kan ...." Mang Adi tampak amat keheranan. "Dia ... 
waktu itu menghilang dan enggak ditemukan. Itu sebelum 
tempat ini jadi vila." 


"Dengan siapa dia tinggal?" tanya Gerald. 
"Sendiri, sama pelayannya." 


Gerald, Anya, dan Leana berpandangan. Eksistensi 
beberapa orang benar-benar terhapus, termasuk orang tua 
Fuma. 


"Sejak kapan rumahku juga jadi vila?" tanya Fuma. 
Suaranya bergetar. 


"Sejak ... penanggung jawab bangunan memutuskan 
menyewakannya, karena enggak ada lagi yang menghuni," 
jawab Mang Adi. "Kamu hilang seminggu ... udah dicari 


sampe ke hutan." 
"Pemilik bangunan siapa?" kejar Gerald. 


"Enggak tahu. PJ-nya juga dikasih kewenangan atas 
bangunan." 


"Bisakah kita hubungi dia? Siapa tahu Fuma kenal," usul 
Leana. 


"Saya enggak tahu kontaknya, Dek. Mungkin, Dek Fuma ikut 
saya aja." 


"Enggak mau ke kantor polisi!" seru Fuma. 


"Enggak papa, ya? Mungkin, kalau kita udah balik, kamu 
bisa tinggal di rumah ini lagi," ujar Leana mencoba 
menenangkan. 


"Aku ... mau tinggal sendiri ...." Fuma sudah menangis. 
"Enggak mau ada orang dewasa ... atau wali ... aku mau 
sendiri!" 


Akhirnya, Mang Adi membawa Fuma yang masih tantrum 
dengan motornya. Tiga anak yang tertinggal menghela 
napas lega. 


"Aaaaaah!" Leana tiba-tiba berseru dan menyambar tangan 
temannya di kanan-kiri. "Aku lega! Terima kasih, kalian 
berdua! Kalian benar-benar sobat terbaikku!" 


"Lepas tanganku, Len," gerutu Anya, meski wajahnya 
berbinar. 


"Len, kamu mau pelukan?" tawar Gerald. Kontan, Leana 
langsung mengibaskan tangannya. 


"Jadwal kita kembali!" Gerald menarik napas dalam, 
merasakan udara pagi pegunungan yang menyegarkan. 
"Hai, Bu Sekre dan Bu Wasekre, tetep bantu aku, ya!" 


Semuanya berjalan normal, di luar hilangnya keberadaan 
tiga orang dari mereka. Nelly, Deka, dan Piyan seolah tak 
pernah ada. Sampai hari terakhir saat guru-guru datang, 


semua berjalan lancar. Acara penutupan dipenuhi air mata. 
Pentas seni yang mengocok perut. Diakhiri dengan makan 
siang bersama, satu angkatan plus guru-guru. 


Anya tampaknya masih terbiasa sendirian. Ia merenung di 
balkon ketika yang lain sedang bermain-main sebelum 
pulang. Leana menghampirinya. "Nya? Kenapa sendirian 
aja?" 


Anya menoleh sambil tersenyum. "Enggak papa. Kayaknya, 
aku memang lebih suka sendirian." 


"Kamu enggak apa-apa, kan? Sejak ... sejak penjagamu 
diambil?" tanya Leana hati-hati. 


"Apa aku terlihat apa-apa?" 


Leana nyengir. Anya justru terlihat jauh lebih cerah dari 
sebelumnya. 


"Yah, mungkin, aku masih bisa kena masalah, berhubung 
aku masih bisa melihat," ungkap Anya. "Aku percaya orang 
tuaku. Aku punya pelindung yang sesungguhnya. Ada 
kekuatan tiap salat, doa, zikir, dan mengaji." 


Leana mengangguk-angguk. la tak akan membantah Anya 
soal itu. la mengintip ke bawah balkon dan mendapati 
seseorang. "Nya, itu Gerry. Suruh ke sini, enggak?" 


"Boleh." 


Gerald tentu senang hati menghampiri mereka. Tiga orang 
itu bersandar di pagar balkon, sama-sama mengulum 
permen yang dibawakan Gerald. 


"Kalian tahu? Aku baru ingat sesuatu," ujar Gerald. 


Anya dan Leana langsung menatapnya. 


"Kalau enggak salah, waktu itu ... yang ngerasukin Leana itu 
bilang kalau dia sudah membunuh biang gosip, orang yang 
meretas blog, dan orang yang paling mengganggu?" Gerald 
menggaruk kepalanya. "Aku ingat, yang meretas bukan 
Piyan, tapi Deka." 


Wajah Leana menegang sesaat. "Ger, sudahlah. Jangan 
diomongin lagi." 


"Aku merasa enggak enak. Kayak ... harusnya, mereka masih 
ada. Tapi, kenyataannya, mereka hilang." Gerald menunduk. 
"Konyol, kukira kita salah masuk dimensi lagi." 


Anya berdeham. "Kalau kita ketemu kita yang lain, itu baru 
salah." 


Hening sesaat. 


"Kalian lanjut sekolah ke mana?" Gerald memutus 
keheningan. 


"Aku ... yah, melihat nilaiku ...." Leana menekuri lantai. 
Nilainya bukan nilai yang sebenarnya. Bahkan meski ia 
melupakan Zleth, ia akan tetap merasa nilai ujiannya terlalu 
ganjil. Masih ada sedikit pengaruh Zleth di kehidupannya. 


"Oh, kamu bisa masuk sekolah negeri yang lumayan, Len." 
Gerald nyengir. "Lah, aku?" 


"He ... kita bareng aja bisa, enggak?" tanya Leana 
memohon. 


"Kayaknya enggak." Anya menggeleng. "Aku masuk 
pesantren. Emang kalian mau?" 


Dua anak lainnya terdiam. 


"Tapi, kita kan masih bisa ketemu." Anya tersenyum. 
"Ortuku khawatir kalau aku sekolah di sekolah umum. 
Katanya, aku butuh didampingi orang yang lebih paham." 


Leana dan Gerald manggut-manggut. 


"Lagian, melihat kalian yang berhari-hari enggak lupa soal 
kejadian itu ... kayaknya, kita tetap punya topik buat 
dibahas." Anya tersenyum tambah lebar. "Len, Ger, meski 
kita beda sekolah, kita bakal tetap jadi teman." 


"Oh, tentu saja!" seru Gerald sambil mengacak rambutnya. 
Sebuah gelagat yang menunjukkan kesedihan. "Aneh, Nya. 
Aku kehilangan kemampuan melihat itu. Bersyukur, sih, 
sebenernya." 


"Bagus," sahut Anya. 


"Di mana pun aku sekolah nanti, aku tetap bakal paling 
sering hubungin kalian," ujar Leana penuh tekad. "Kalau aku 
melupakan kalian, kalian harus menarikku." 


"Oke. Kalau Gerry yang lupa, aku bodo amat, deh," sahut 
Anya sambil nyengir. 


"Jangan tega gitu, Nya!" keluh Gerald. "Lagian, aku ingat, 
aku janji bakal terus jagain Leana!" 


"Hiiy!" Leana langsung melompat ke arah Anya. "Lindungi 
aku dari makhluk mengerikan ini, Nya!" 


Anya geleng-geleng kepala. "Kalau aku enggak ada, kalian 
bakal tambah sering ribut. Tambah mudah akur juga, 
kayaknya." 


"Geraaald!" 
Panggilan itu menginterupsi ketiganya. 


"Oh, udah waktu pulang." Gerald mengecek jam tangannya. 
"Aku turun duluan, ya. Mau manggil-manggil pake TOA!" 


Leana dan Anya mengangguk sambil nyengir lebar. 


Bus-bus yang dipesan sudah berdatangan. Anak-anak 
berbaris dan memasuki bus dengan tertib. 


Anya dan Leana ada di baris paling belakang. Mereka masih 
menatap hutan ketika yang lainnya sudah memasuki bus. 
Gerald yang kesal diabaikan padahal sudah berseru-seru 
menggunakan megaphone sampai menghampiri keduanya. 


"Lihat apa, sih? Buruan masuk, udah mau hujan!" 


Leana memberi isyarat dengan dagunya ke arah hutan. 
Gerald menoleh dan terpaku. 


Di sana, nun di antara pohon-pohon tinggi, sesuatu 
melambai ke arah mereka. 


Zleth .... 
[TAMAT] 


aaa 


914 words 
TAMAT 
TAMAT 


Memang masih ada misteri, tapi kayaknya saya ga sanggup 
reveal semua. 


Masih ada yang mengganjal? 

Mungkin misteri yang belum terpecahkan? 
Plothole? 

Atau lainnya? 

Siapa karakter paling disuka? 

Paling dibenci? 


Ini sad end, bad end (apa bedanya woi), happy end? Apakah 
endingnya cukup fair? 


Kalau masih ada yang mengganjal, saya MASIH BISA BIKIN 
EKSTRA BAB HAHAHA 


Kalau udah ga nyambung sama cerita, mungkin bakal saya 
masukin J&S aja. Tapi ... kalo di situ, tokoh utamanya Anyelir 
(hahaha) 


Ada uneg-uneg yang mau disampaikan? 


Ada yang mau protes, ga suka ceritanya? (Lah terus kok bisa 
baca sampe epilog) 


Atau ga suka endingnya? 


Apa kekurangan dan kelebihan cerita ini? (Buat bahan 
renungan dan revisi) 


Yah pokoknya, apa pun, silakan komentar, ya. Tare baik, 
tidak menggigit tanpa alasan jelas kayak b****** (apa sih) 


SAYA PEKAN DEPAN UJIAN ASRAMA .... 


Asrama Al-Our'an jadi aku harus ... konsentrasi penuh biar 
bisa lulus. Jadi, biar ga kepikiran, MWM saya tamatkan 
sampai di sini!!!! 


Selamat mengejar. 

INI CUKUP BERISIK GA SIH 

CUKUP LAH YA 

sampai bertemu di cerita selanjutnya!!!! 

Hore, novel kedua tahun ini tamat dalam waktu 17 hari! 


JKT, 17/5/21 
AL. TARE 


Kilas1 Sudut Pandang Anyelir 
Semua masih sama. Biasa saja, seperti hari-hari lalu. 


Anyelir bangun pukul tiga pagi. Berwudu, lantas 
menunaikan salat empat rakaat plus tiga. Berdoa dengan 
sungguh-sungguh supaya harinya selamat. 


Harinya selamat? 


Bisa saja Anyelir pulang dalam keadaan sangat lelah. Kalau 
sudah begitu, ia akan jatuh sakit tidak lama kemudian. 
Bukan, bukan penyakit yang disebabkan oleh virus. Anyelir 
hanya menyebutnya kelelahan. 


Anyelir tidak mau kelelahan. Hanya satu hal yang jelas-jelas 
bisa membuatnya tumbang. Sesuatu yang berurusan 
dengan makhluk lain. 


Subuh menjelang. Anyelir, kini bersama ibunya, salat subuh 
berjamaah. Dilanjut membaca zikir pagi bersama. Barulah 
Anyelir akan menyarap dan mandi, bersiap-siap sekolah. 


Masih terlalu pagi saat Anyelir sampai di kelas. la langsung 
menuju bangku paling belakang dan menelungkup di sana. 
Sampai satu jam kemudian, Anyelir masih sendirian. 
Memang kelas 9 tinggal pendalaman materi, masuk pukul 8. 
Anyelir saja yang terlampau "rajin", pukul setengah tujuh 
sudah sampai sekolah. 


Pukul setengah delapan, seorang anak perempuan berkucir 
dua memasuki kelas dengan langkah gontai. Anyelir tahu, 
anak itu memang biasa datang sedikit lebih pagi dari anak- 
anak lain. la juga bisa menerka mengapa anak itu tampak 
begitu lesu. Kejadian kemarin tentu bukan hal yang biasa 
diabaikan. Anyelir sangat paham rasanya punya rahasia 


yang terbongkar. Ia simpati, tetapi rasa cemas soal apa yang 
terjadi kalau ia mencoba dekat membuatnya urung 
menyapa. 


PM berlangsung biasa. Kelas agak sepi, satu-dua orang 
membolos. Anyelir duduk sendiri, berhubung sebenarnya 
orang tak ada yang mau dekat-dekat dengannya. Ia 
menatap ke depan. Anak perempuan berkucir dua itu juga 
sendiri, padahal biasanya ia punya teman sebangku. Anak 
itu menelungkup di meja, sesekali mengangkat wajah, lalu 
bersandar ke kursi. 


Mengapa Anya jadi pemerhati begini? 


la merasa aneh. Ada yang tak biasa dari anak itu. Bukan 
sekadar kelesuan yang diperlihatkan sejak tadi. Leana .... 
ada sesuatu yang mengikutinya. 


Mengikutinya? 


Anyelir menelan ludah. Rasa cemasnya berganti. Apa itu? 
Apa yang menyebabkan Leana begitu? 


Biasanya, kalau Anyelir merasa tidak nyaman begini, ia 
akan melihat sesuatu dengan lebih jelas. Sosok hitam besar 
yang seolah membayangi dirinya. Namun, kali ini, sosok itu 
hampir tak terlihat. Anya paham sesuatu. Seperti 
pengalamannya yang lalu, kalau si hitam itu tampak 
mengkeret, artinya yang Anyelir lihat bukan makhluk main- 
main. 


Pendalaman materi selesai pukul sepuluh. Anyelir masih 
diam di bangkunya, menimbang-nimbang. Haruskah ia 
menyapa Leana? 


Haruskah ia menyelamatkannya? Melindunginya dari entah 
apa pun itu yang mengikutinya. 


Anyelir dilanda kebimbangan besar. Sejak lulus SD, ia 
bertekad "sembunyi" dari khayalak dan menyendiri. la tak 
mau orang lain menyadari kemampuannya. Yang lebih ia 
takutkan jika orang lain paham bahwa sosok hitam yang 
bisa tiba-tiba terlihat di belakangnya itu bukan sekadar 
ilusi, halusinasi, atau kebetulan ada di sana. Anyelir lah 
yang "membawa" sosok itu ke sana, ke mana pun ia pergi. 


Anyelir tepekur lama di kursinya. la lapar, tetapi tidak ingin 
ke kantin. Kemelut di kepalanya kian bertambah. la takut, 
andai ia mencoba membantu Leana, anak itu malah 
menjauhinya seperti yang sudah-sudah. 


Leana sedang dijauhi. Dia harusnya paham kan kalau dijauhi 
itu enggak enak? Tapi, kasusku sangat berbeda dari Leana 


aaa 


Dulu, saat kelas 4 SD, Anyelir mengalami hal buruk akibat 
merasa harus melindungi seseorang. Anyelir dan sikap 
polosnya yang mungkin berlebihan. Ia tahu sedikit-sedikit 
soal hal gaib, seperti yang diajarkan kakek dan orang 
tuanya, akibat ia yang terkena imbas leluhurnya: memiliki 
penjaga. Anyelir terlahir tidak biasa. Penjaganya, si hitam 
itu, sudah ada sejak ia pertama mampu melihat, mungkin 
kisaran umur dua bulan. 


Ya, Anyelir masih ingat apa yang ia lihat ketika bayi. 


Saat itu, Anyelir baru mengalami kejadian ganjil di TK. 
Anyelir kemudian diberi tahu mudahnya: jin, layaknya 
manusia, juga memiliki sifat. Ada muslim baik yang taat, 
mereka tidak akan mengganggu manusia. Ada yang iseng. 
Ada yang jahat. Penjelasan yang cukup dimengerti anak 
kecil. 


Saat itu, ada desas-desus soal penampakan seorang guru 
yang belum lama meninggal. Para bocah tak tahu diri itu 
sepakat uji nyali pada sore-malam hari. Perkataan mereka 
yang menyulut Anyelir adalah soal memanggil hantu. 


"Kalau enggak ada, kita panggil aja pake jelangkung!" 


Kalimat yang membuat Anyelir langsung melompat dan 
protes ke yang bersangkutan. "Jangan! Nanti yang 
kepanggil yang jahat!" 


"Kenapa kamu ikutan?" Anak laki-laki itu memelotot. "Kalo 
takut, diam aja!" 


"Aku enggak takut! Kamu yang bakal takut kalau lihat 
langsung!" 


Anak itu tak terima. la mulai meledek Anyelir penakut, 
diikuti teman-temannya. 


Bukan, bukan itu yang membuat Anyelir marah. Namun, ia 
terus menguping pembicaraan mereka, meski makin lama ia 
tak tahan. 


"Kenapa? Kamu mau ajak si penakut itu? Jangan! Nanti 
kalau dia ngompol gimana?" 


Siapa yang bakal ngompol? Anyelir mulai emosi. 
"Coba aja, dia sok ngelarang gitu." 


Anyelir tahu, salah satu dari mereka menoleh hendak 
memanggilnya. "Heh, penakut! Coba kamu--" 


Ucapan itu terpotong. Anya menoleh heran, dan mendapati 
anak itu tertegun melihat ke arahnya. Ralat, ke sesuatu 
yang ada di belakang-atasnya. Muka anak itu ketakutan. 


Anyelir baru sadar, kelas mendadak senyap. Bisa dikatakan, 
semuanya menoleh ke arahnya, atau arah yang sama 
seperti anak tadi. 


Anyelir berbalik dan mendapati sosok hitam itu mewujud 
dengan jelas. Begitu nyata sampai semua orang bisa 
melihatnya. 


Satu-dua jeritan terdengar, beberapa menangis, satu orang 
pingsan, dan satu orang yang berkata bahwa si penakut 
akan mengompol termakan omongan sendiri. Penampakan 
hitam besar itu dengan cepat menyebar ke satu sekolah, 
menimbulkan kepanikan hingga guru-guru, meski kepala 
sekolah tak percaya. 


Namun, tampaknya, hal itu malah membuat beberapa orang 
makin semangat--juga makin ketakutan. Mereka masih 
membuat rencana. Besok sore, katanya. Tadi ada 
penampakan, berarti besok juga harus ada! Kalau enggak, 
kita panggil. 


Itulah yang menyebabkan Anya melakukan kebodohan 
lainnya. 


la tahu, di lantai tiga, memang ada penunggu yang 
sesungguhnya. Sosok yang hobi berganti rupa dan senang 
membuat kegemparan. Rumor soal penampakan guru yang 
sudah meninggal itu pun benar adanya. Ceritanya, seorang 
murid tertidur di kelas sampai jam pulang dan tinggal 
sendirian di lantai tiga. Saat bangun, ia ada di atas lemari. 
Tentu saja ia panik dan menjerit-jerit. Datanglah seorang 
guru yang menolongnya turun. Anak itu tak sadar sampai 
besoknya saat ia mencari guru itu, guru-guru lain 
menatapnya heran sekaligus sedih. Barulah ia ingat dan 
anak itu langsung histeris. la pindah sekolah tak lama 
kemudian. 


Guru-guru mulai membicarakan keangkeran sekolah, 
layaknya para murid. Namun, mereka lebih memilih cara 
mudah: pergi secepatnya dari tempat sepi dan mencari 
keramaian. Sekolah pun ditutup di atas pukul lima sore. 
Makanya, anak-anak yang hendak uji nyali itu sepakat 
untuk sembunyi di dalam sekolah sampai kawasan kosong. 


Masih ada sehari sebelum rencana dilakukan. Di sinilah 
Anyelir sekarang, lantai tiga yang sepi, berhadapan 
langsung dengan sosok gaib yang bergonta-ganti wajah 
seenaknya. Tiap melihatnya, Anyelir merasa ia hampir 
pingsan. Bukan hanya rasa takut yang aneh, melainkan juga 
energinya yang seperti terserap. la memohon pada sosok itu 
supaya menampakkan diri andai ada anak-anak uji nyali 
supaya mereka ketakutan dan tak membuat ritual aneh- 
aneh. 


"Apa yang kamu janjikan untukku?" 


Anya terhenyak. la harus sadar: bukan seharusnya ia 
meminta tolong pada jin. la hanya sanggup menggeleng. 


"Dasar bocah bau kencur! Seenaknya minta, tapi tidak bisa 
memberi apa-apa? Kalau begitu, aku yang tentukan. Aku 
mau tubuhmu." 


Anyelir mundur beberapa langkah. la memeluk dirinya 
sendiri. Salah. Ini salah. la melakukan kesalahan fatal. 
Bukankah ia tahu kalau jin suka berbohong? Bukankah ia 
tahu, percuma saja meminta kesepakatan? 


Namun, ekspresi sosok itu berubah ketakutan tiba-tiba. 
Sesuatu di belakang Anyelir membuatnya mengkeret dan 
akhirnya menghilang. Bersamaan dengan itu, Anyelir 
merasakan kelegaan luar biasa, seolah atmosfer sejak tadi 
mengimpitnya. 


Malam itu, Anyelir tak bisa tidur. Berkali-kali ia menatap 
sosok hitam yang hampir selalu ada di sisinya. Ada rasa 
tenang yang aneh tiap melihatnya. Tiba-tiba, udara menjadi 
dingin. Angin bertiup entah dari mana. Sekujur tubuh 
Anyelir menggigil. 


"Aku sudah menampakkan diri dan mereka semua lari 
ketakutan, sesuai permintaanmu. Sekarang, aku ambil 
bagianku." 


Tiba-tiba saja Anyelir sudah ada di balkon lantai tiga 
sekolahnya. Entah ini siang atau malam, suasananya begitu 
aneh. Yang lebih ganjil, Anyelir bisa merasakan semua 
indranya berfungsi. Rasa sakit ketika mencubit kulitnya 
sendiri. Anyelir berpikir, mungkin ia bisa turun dan jalan 
kaki ke rumah. Nihil. Tangga yang ia lihat tampak begitu 
abstrak, seperti lukisan yang dihancurkan. la tak bisa turun. 


Ketakutan, Anyelir mulai berseru-seru meminta tolong. Apa 
mungkin ia dibawa ke sekolah, malam-malam saat hendak 
tidur tadi, lalu dijebak di dimensi lain? la berharap ini 
mimpi. la gigit tangannya sampai berdarah, rasa sakitnya 
nyata. Frustrasi, Anya mencoba memanjat pagar. Kalaupun 
ia mati di sini, ia berharap ada yang menemukan jasadnya. 


Tiba-tiba ada yang menahan gerakannya. la melihat 
perempuan berparas ayu di belakangnya, menatapnya sedih 
sambil bergumam. 


"Anyelir yang aku tahu bukanlah orang yang berpikiran 
pendek untuk menghabisi hidupnya. la adalah anak 
pemberani yang ingin menyelamatkan semua temannya." 


Sosok itu berubah menjadi sosok hitam penjaganya tiba- 
tiba. la meraih Anyelir, menggendongnya, entahlah, lalu 
membawanya melompat ke ujung lorong. 


Anyelir terbangun di kasurnya, bersimbah keringat, dengan 
orang tua dan kakeknya yang melantunkan zikir bernada 
sedih di sisinya. la tak sadarkan diri sepekan. 


Pengalaman yang mengerikan. Anyelir tak mau melakukan 
hal bodoh lagi. 


aaa 


Namun, kali ini, bukan ia yang melakukannya. Itu Leana, 
tanpa tahu kalau ia melakukan kesalahan. Leana tak tahu 
apa-apa. Anyelir sangat ragu ada orang lain yang paham 
dan berniat membantu Leana. 


Apa aku terlalu baik? 


Anyelir tak bisa memikirkan kemungkinan lain. Sekian bulan 
dekat dengan Leana, ia menilai anak itu benar-benar polos. 
la hanya ingin uang. Ia ingin bisa melanjutkan sekolah 
tanpa tekanan orang tuanya. 


Yah, tidak semua orang bisa merasakan, bukan? 


Bukan hanya soal sosok yang mengikuti Leana sama persis 
dengan gambarnya, padahal Leana tak bisa melihat; soal 
pencarian Fuma juga terasa begitu ganjil. Mengapa hal-hal 
horor sering terjadi kebetulan? Mau sejauh apa pun ia pergi, 
teror itu akan terus mengikutinya. 


Mengapa Leana mendapat tawaran dari Fuma tepat saat ia 
merasa terpuruk dan butuh pengalihan pikiran? 


Mengapa vila yang ditemukan--dan sesuai dengan bujet 
mereka--harus bekas rumahnya Fuma? 


Anyelir ... tak bisa membiarkan hal itu. Kejadian buruk 
mungkin akan menimpanya, tetapi, kalau ia tak ikut, 


mereka tetap akan tertimpa sesuatu. Dan Anyelir tahu, tak 
ada satu pun anak di angkatan mereka yang paham selain 
dirinya. 


Anyelir ... harus menyelamatkan mereka, Leana terutama. 


aaa 
aaa 
aaa 


1662 words 

Author note! 

Kenapa saya bikin ekstra bab? 
Karena saya mau //iya 


Karena saya mau menggenapkan jumlah kata, ga enak euy 
ganjil begitu. Mungkin ada satu lagi sebelum MWM berakhir, 
who knows? 


Semoga cerita ini bisa direvisi kapan-kapan. 


JKT, 22/5/21 
AL. TARE 


Kilas2 Sudut Pandang Gerald 


Anak laki-laki itu tak peduli soal keruwetan yang dirasakan 
orang lain di sekolah. Menikmati hidup dan masuk surga 
adalah moto hidupnya. Menikmati hidup sudah ia jabani, 
lantas bagaimana caranya masuk surga? 


Sebuah pikiran absurd. Gerald pusing sendiri 
memikirkannya. Ah, lupakan. Lagipula, sejak kapan ia mau 
berpikir? 


Gerald yang supel dan bisa diandalkan dekat dengan 
banyak orang. Meski begitu, cerita apa pun yang ia disuruh 
dengarkan dan rahasiakan tak pernah sampai bocor ke 
telinga orang lain. la menyimpan rahasia dan bisa 
dipercaya. Bukan hanya itu, saking seringnya tiba-tiba 
diajak bicara oleh siapa pun--termasuk ibu-ibu komite-- 
Gerald bisa tahu jenis-jenis informasi. Mana yang memang 
diobrolkan untuk khayalak. Mana yang sebaiknya-jangan- 
disebar. Mana yang benar-benar rahasia. 


Intinya, ia pendengar yang baik. 


Suatu hari, Gerald mendapati Deka sedang sibuk mengetik 
di depan laptop. Pelajaran TIK memang membuat mereka 
wajib membawa laptop di hari-hari tertentu, kalau tidak 
menggunakan fasilitas lab komputer sekolah. Namun, sudah 
tak ada TIK menjelang ujian akhir begini. 


"Ngapain, Dek?" Gerald sengaja menekankan suku kata 
"Dek". 


"Jangan panggil gitu napa!" balas Deka gusar. la selalu 
dongkol tiap mendengar panggilan dirinya seolah ia anak 
kecil. 


"Siapa suruh panggilannya Deka," sahut Gerald. "Ngapain, 
sih? Sibuk amat." 


"Heh, rahasia. Hus." Deka melakukan gerakan mengusir 
sambil menarik laptop mendekatinya. 


"Apaan sih, rahasia-rahasiaan. Kayak cewek aja. Lagi 
stalking gebetan ya?" sungut Gerald. 


"Ngawur!" 
Gerald geleng-geleng kepala. "Mencurigakan." 


Bukan sekali dua kali saja Gerald meladeni ocehan alias 
curhatan anak-anak perempuan yang berujung ancaman, ini 
rahasia. Awas aja kalo disebar. Namun, bukan itu fokus 
Gerald sekarang. la memang menghargai rahasia, tetapi ia 
penasaran. Piyan muncul ke samping Deka dan berbisik- 
bisik. Gerald tambah manyun melihatnya. 


Dah, lah, bukan urusanku. 


Meski begitu, Gerald iseng bertanya pada Piyan. Belum apa- 
apa ia sudah kena semprot. 


"Peduli amat orang ngapain!" 

"Lagian, bisik-bisik di kursi belakangku, sih." Gerald 
mengangkat bahu. "Enggak mau ngasih tahu bilang aja, 
jangan marah-marah gitu!" 


Ujung-ujungnya, Piyan yang memberi tahu. Dengan embel- 
embel biasa: jangan kasih tahu siapa-siapa. 


Kayak cewek amat, batin Gerald. 


"Besok bakal ada kejutan, Ger. Aku menemukan inti 
kejanggalan selama ini." 


"Kejanggalan apa?" Gerald tentu heran. 


"Ulangan-ulangan dadakan tanpa alasan. Kamu enggak 
mikir itu aneh?" 


"Sejak kapan aku mikirin begituan?" sahut Gerald. "Terus, 
apa yang kamu temukan?" 


"Ada satu anak cepu di kelas kita." 
Ekspresi Gerald langsung berubah. "Siapa?" 
"Leana." 


aaa 


Esok paginya, semua masih berjalan normal. Leana masih 
duduk dan bercanda dengan teman sebangkunya sebelum 
pergi ke kantin sendirian. 


Tunggu. Pertama, mengapa perasaan Gerald jadi sangat 
tidak enak? Sampai-sampai tanpa sadar, ia memperhatikan 
gerak-gerik anak perempuan yang duduk dekat pintu itu. 


"Guys!" 

Ketika Nelly angkat bicara, Gerald sudah merasa tak keruan. 
Apa pun yang diumumkan ratu gosip itu hampir bisa 
dipastikan ajakan untuk mengucilkan seseorang. 


"Coba lihat di grup kelas, deh! Aku udah kirim SS sama link, 
kalian bisa cek sendiri!" 


"Apaan?" seru seseorang. 


"Baca aja deh. Seru!" 


Tangan Gerald gemetar saat menuruti kata-kata itu. la 
mengerjap beberapa kali begitu melihat tautan yang 
dikirim. Sebuah blog. la membukanya dengan tangan 
gemetar. Kalau firasatnya kuat begini, Gerald tahu: ia 
membuka sebuah rahasia. 


Bisik-bisik merebak setelah itu. Suasana kelas memanas. 
Pemilik blog itu baru saja keluar. Ke kantin, kalau tak salah. 
Satu-dua orang mulai menunjukkan kegusaran mereka. Ada 
yang keluar, mungkin ke kantin menyusul pemilik blog, 
mungkin hendak melabrak. 


Ketika Gerald akhirnya memberanikan diri melihat layar 
ponselnya, tangannya tambah gemetar. la tahu. Blog ini ... 
rahasia. la menoleh ke arah Piyan. Anak itu malah 
mengacungkan jempol. 


"Jahat," gumam Gerald. Namun, ia tak melakukan apa-apa, 
meski sebenarnya ia sangat ingin mengguncang-guncang 
Piyan dan memarahinya. Deka yang tenang-tenang saja dan 
memilih diam membuat Gerald melupakan kecurigaannya 
akan anak itu kemarin. Yang ada di kepalanya sekarang 
adalah: Nelly dan Piyan bersekongkol. 


Apa salah Leana? 


Gerald tentu ingat, beberapa waktu lalu, Piyan pernah ribut 
dengan Leana. Alasannya sepele pula. Leana marah-marah 
karena Piyan diam-diam mengambil buku gambarnya dan 
melihat isinya--padahal Leana jelas-jelas melarang. 


Itu rahasia, kan? 


Saat itu, Piyan menolak minta maaf. Sampai saat ini juga 
Gerald tak pernah mendengar anak itu minta maaf. Heran, 
ia kepikiran. Leana tak pernah menuntut lagi, meski tiap 
melihat Piyan, ia melengos. 


Nah, sejak kapan aku jadi pemerhati orang begini? 


Orang yang sejak tadi dibicarakan muncul di pintu kelas. 
Mendadak, suasana yang semula panas langsung hening. 
Diam. 


Leana seperti tahu sesuatu. Wajahnya tegang. la memilih 
duduk di bangkunya ketika Roy sang ketua kelas 
memanggilnya dengan suara dingin. 


"Aku ngapain?" tanya Leana. 


"Sikap sok anak emasmu itu ngelesin," sahut Roy sambil 
bersedekap. 


"Leana kerjaannya cuma gambar atau caper ke guru. Mana 
peduli dia sama kita? Emang dia yang bikin susah solid." 


Demi mendengar sumber suara itu berasal dari 
belakangnya, Gerald langsung melompat dan mengguncang 
Piyan. "Hahaha, berisik kamu, Yan." 


Gerald pandai berahasia. Dan itu yang ia lakukan sekarang: 
merahasiakan kekesalannya, menutupinya dengan ekspresi 
biasa. la harus memberi tahu hal ini ke Leana, bukan 
dengan cara yang mungkin akan dilakukan orang lain yang 
cenderung penuh penghakiman. 


Apa, ya? Pujian? 

"Len! Aku baru tahu sesuatu. Kamu bakat bikin cerita, ya?" 
Melihat reaksi Leana, Gerald yakin ia salah bicara. 

"Anak kayak gitu enggak perlu ditemenin," ujar Roy. 


"Halah, itu kan kalian. Len kan peduli aku." 


"Apa sih?!" 


Leana terpancing, tapi bukan karena satu kelas. Gerald 
merasa agak lega. Sambil berusaha menghilangkan rasa 
bersalahnya, Gerald menunjukkan layar ponselnya ke 
Leana. 


Paling tidak, Leana tahu. Dan ia tahu bukan dari halaman 
yang berisi tulisan curhatannya. Gerald sengaja membuka 
salah satu cerpen yang sepertinya lebih tidak apa-apa 
terekspos, daripada halaman lain yang berisi entah apa-- 
Gerald tak mau tahu, tapi yang jelas, itu berisi sesuatu 
seperti curahan hati seseorang yang sengaja dirahasiakan. 


"Ini apa?! Siapa yang kirim?!" Leana merebut ponselnya. 


Gerald tiba-tiba merasa takut. la tidak pernah 
mengalaminya, tetapi ia paham soal amarah dan rasa malu 
yang luar biasa dari seseorang yang ... ketahuan bersalah? 


"Pinter kaga, peringkat kaga, cuma bisa pamer gambar? 
Sombong pula. Nuntut orang yang enggak salah buat minta 
maaf!" 


Gerald mendelik ke arah Piyan. Anak itu mengungkit hal itu 
lagi. Wajar Leana menuntut maaf. Piyan mengambil buku 
gambarnya diam-diam! 


la berbalik dan mendapati Leana yang terpaku sambil 
mencengkeram ponselnya erat-erat. Gerald buru-buru 
melambaikan tangan. la melihat gelagat yang tidak baik. 
"Hapeku, nanti layarnya retak kamu teken begitu." 


Leana tampak tersadar. Setelah menyerahkan ponsel ke 
pemiliknya, anak itu berbalik dan langsung keluar kelas. 
Gerald sama sekali tak berniat mengganggunya. Mau anak 
itu pundung atau menangis, buat apa ia peduli? 


"Ger, kamu mikirin dia?" 


Gerald menoleh ke arah Roy. "Aku mikirin perasaan orang 
yang rahasianya dibongkar." 


"Dih, jangan belain anak cepu!" 


"Apa aku kelihatan belain?" sahut Gerald. "Enggak cuma 
dia. Siapa pun yang mengalaminya, aku bakal kepikiran. 
Kok ada ya orang yang tega bongkar rahasia orang?" 


Satu kelas bungkam. Tak lama, ada pemberitahuan bahwa 
kelas 9 boleh pulang saat itu juga, karena PM jam kedua 
ditiadakan. 


Leana menghilang begitu saja. Mungkin, sebaiknya, Gerald 
tak mencarinya. 


aaa 


Kalau kemarin pagi terlihat biasa, pagi ini, Leana tampak 
berkali-kali lipat lebih lesu. 


Aneh. 


Gerald merasa ada yang mengganjal. Kali ini, ia merasa 
setitik rasa segan yang serupa seperti tiap ia melihat 
seorang anak di barisan paling belakang. Seperti ada yang 
menatapnya balik ketika ia melayangkan pandangan ke 
arah Leana ... atau Anyelir. 


Gerald tahu, ia yang pertama memberi tahu ke Leana 
kemarin. Mungkin, Leana kesal padanya. Karena itu, ia harus 
menghilangkan prasangka apa pun yang ada di anak itu. 
Gerald harus menjadi Gerald yang biasa. Yang bisa tiba-tiba 
menimbrung, tertawa lepas sambil mengguncang-guncang 
seseorang, dan bebas dari beban pikiran apa pun. la sudah 


berusaha sejak tadi. Bertingkah normal seolah ia kemarin 
tidak bersikap dingin pada anak-anak sekelas. Mengganggu 
Piyan, adu tinju dengan Roy, dan hal-hal lain yang 
membuatnya dianggap masih seperti biasa. 


Termasuk pada Leana. 
BRAK! 


"Len, hari ini rapat perdana panitia karyawisata, kamu ikut, 
ya!" 


Leana mendelik ke arahnya. "Enggak usah peduli soal aku, 
Ger." 


Rupanya, Leana berprasangka, tetapi bukan soal kesal 
karena Gerald menunjukkan perihal masalah kemarin 
padanya. la mengira Gerald merasa kasihan padanya. 


Ah, kepalang basah. Gerald bisa melanjutkan tingkahnya. 
"Kalau bukan aku, nanti siapa yang peduliin kamu?" 


Leana memelotot. Baru saja mulutnya hendak berucap, baru 
saja tangannya meraih tempat pensil dan mengambil 
ancang-ancang melempar, suara lain menginterupsi. 


"Aku peduli." 


Gerald sama herannya dengan Leana. Anyelir, anak 
menakutkan yang Gerald sering merasa dipelototi entah apa 
jika tanpa sengaja melihat ke arahnya, tiba-tiba 
mendeklarasikan diri peduli pada Leana. 


Ajaib, batin Gerald. la sempat berkomentar, tetapi ia 
merasakan sesuatu yang menyeramkan seperti sedang 


menatapnya dari belakang Anyelir. la langsung berpaling, 
mendapati Leana masih tercengang. 


"Leana, meski aku sering diam, jangan segan buat meminta 
bantuanku kalau ada apa-apa, ya." 


Leana mengangguk kaku. Hanya satu kalimat itu yang 
dikatakan, lalu Anyelir langsung berbalik lagi. 


Begitu Anyelir pergi, Gerald langsung mencubit pipinya 
sendiri. la sulit percaya, Anyelir yang sangat tertutup bisa 
menawarkan diri lebih dulu seperti itu. 


"Wuah," gumam Gerald. "Ternyata ada yang peduli kamu, 
Len. Bersyukurlah." 


"Ya .... Ger, kamu tahu kalau Anya pernah begitu 
sebelumnya?" tanya Leana. 


Gerald mengangkat bahu. "Dia terlalu diam." 
"Kok serem?" keluh Leana. 


"Masih untung ada yang peduli, Len. Jadi bukan aku doang." 
Gerald tiba-tiba merasa girang. la nyengir lebar. "Yah, 
pokoknya rapat nanti datang, ya!" 


"Ya ... ya." Leana melakukan gerakan mengusir sambil 
mengeluarkan buku gambarnya. "Sana kamu, cukup 


ganggunya." 


"Oh ya, Len?" Gerald kukuh di tempatnya. "Jangan ngomong 
sendiri ke gambarmu." 


Wajah Leana tiba-tiba memerah. "Kata siapa?" 


"Eng ... kelihatan." 


"Jangan merhatiin orang, serem tahu!" Leana berdiri, siap 
menimpuk Gerald dengan buku gambarnya. 


"Habis kasihan, kamu kayak butuh perhatian--" 
Plak! 


Gerald meringis sambil mengelus kepalanya yang kena 
timpuk. "Ya sudah, sampai nanti pas rapat, Len!" Ia kabur, 
masih mendengar Leana yang berseru-seru gusar di 
belakangnya. 


Paling tidak, usahanya supaya anak itu tidak membisu dan 
menggalau setelah kejadian kemarin berhasil, bukan? 


Gerald benar-benar berharap, ia bisa menyeret Leana agar 
ikut karyawisata dan membuatnya ... bahagia? 


Hah, sejak kapan aku mikirin orang begini? 


KKK 
KKK 
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Author note! 


Faktanya, Gerald lebih punya perasaan daripada Anyelir, 
hahaha 


((Baru memahami fakta itu)) 


Tolong, saya ga kuat bikin tinpik biasa, saya lebih menikmati 
bikin cerita Anyelir daripada ini 


Udah ah, saya mau menghilang dari per- -an 
((Lalu muncul lagi bawa bab ekstra yang lain)) 
Adieu! 
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AL. TARE 


Ekstra Wisuda 


Tare sedih nulis ini. 
Oh iya, ini panjang. 


ak 


Sepekan setelah karyawisata, tibalah saat yang ditunggu- 
tunggu sekaligus dihindari para anak kelas 9. 


Wisuda. 
Mengapa ditunggu? 


Jelas. Terutama, bagi anak perempuan. Kapan lagi mereka 
diperbolehkan berdandan semenor--maksudnya, secantik 
mungkin? Polesan bedak tebal untuk menutupi jerawat, 
maskara dan eye shadow untuk mempercantik mata, alis 
yang runcing, gincu pemerah bibir, pipi yang ranum. Jangan 
lupakan sepatu hak yang membuat mereka merasa di atas 
angin barang sehari--beberapa tinggi anak laki-laki terbalap 
oleh mereka. Ditambah rambut yang ditata hingga kaku 
atau kerudung yang dililit-lilit dan berhias aneka payet dan 
bros mutiara atau kembang. 


Leana tak terlalu peduli penampilannya. Ibu sudah 
menyeretnya ke salon pagi-pagi buta dan ia pasrah. Ralat, ia 
tidak seratus persen tak berkutik. Ia masih bisa memohon- 
mohon supaya wajahnya tidak menor. 


Lepas aneka kejadian tadi pagi, di sinilah Leana sekarang: 
duduk diam di salah satu bangku wisudawan. Meski begitu, 
tangannya bergerak cepat. la sibuk meneror Anya yang 
katanya memilih tidak ikut wisuda. 


ya kali! 


Kalau sampai Anya tidak ikut, Leana merasa ia hanya akan 
merasakan sedih di sisa hidupnya. 


Masalahnya, Anya hanya memberi alasan kalau dia tidak 
suka keramaian. Leana tentu menekankan bahwa ia tak 
perlu larut dalam ingar-bingar, yang penting mereka masih 
bisa mengobrol. 


Mana tahu untuk yang terakhir kalinya? 


Alasan Leana merasa sedih hampir sama dengan teman- 
temannya. Setelah ini, beberapa mungkin ada yang 
bersama di SMA, tetapi lebih banyak yang terpencar. 
Pendaftaran sekolah negeri belum dibuka, Leana belum bisa 
memastikan ia akan masuk mana. Yang jelas, ia tidak akan 
satu sekolah dengan Anya. 


"Aku sedih, aku pun gembiraaa- " 


"Diam!" hardik Leana pada Gerald yang tiba-tiba muncul di 
belakangnya. 


"Gimana Anya, Len?" Gerald tak mengindahkan seruan 
Leana. "Masa dia beneran enggak dateng? Bukan cuma 
kamu, aku juga bakal nangis." 


"....! Leana ingin berkata, enggak papa kamu nangis aja, 
tetapi ia tidak mau kalau itu berarti Anya tidak datang. Ia 
akhirnya memilih bungkam. Selopnya mengeluarkan bunyi 
tak tak tak seiring gerakan kakinya yang mengetuk lantai 
gelisah. 


"Leeen! Jangan kacangin akuuuu!" 


"Bacot!" Akhirnya keluar juga kata yang sejak tadi Leana 
tahan. 


"Astagfirullah!" sahut Gerald. "Penampilan sama 
omonganmu enggak sinkron!" 


"Bisa diam enggak sih?" Leana bangkit sambil mengepalkan 
tangan. "Aku cuma lagi ngontak Anya, nanti aku bakal 
gabung sama yang lain kok!" 


Gerald nyengir. "Aku kan mampir sebelum kamu gabung ke 
yang lain." 


Leana memutar matanya malas. la kembali melirik 
ponselnya. Katanya, Anya sudah dekat sekolah. Ingin 
rasanya Leana berlari-lari menuju parkiran kalau tidak ingat 
pakaiannya. Kebaya dengan kain jarik ketat. 


".... Keluar, yuk," ajak Leana akhirnya melihat Gerald masih 
mematung di dekatnya. 


"Ayok!!!" 


Gerald, seperti biasa, hiperaktif. Entah ia sedih atau gembira 
seperti lirik yang dilantunkannya tadi. Kadang, Leana curiga 
anak itu menyembunyikan sesuatu di balik tingkah 
cerianya. 


Leana tak tahu Anya naik apa. Yang ia tahu, mustahil anak 
itu jalan kaki. Satu lagi, Anya selalu sampai di sekolah 
sebelum siapa pun, termasuk ketika kelas 9 masuk siang. 
Saat pulang pun Anya hampir selalu tiba-tiba menghilang 
setelah berjalan ke arah gerbang sekolah. 


"Cari Anya?" tanya Gerald. 


Leana mengangguk. Matanya mengawasi sebuah mobil 
yang baru masuk parkiran. Ia berharap itu Anya. 


"Itu Anya," ujar Gerald. "Sama ortunya." 


"Ya iyalah, masa sendirian?" sahut Leana. 
"Enggak nyamperin?" 


Leana menimbang-nimbang. la tak merasa pernah bertemu 
orang tua Anya sebelumnya. Apa salahnya menyapa? Ia 
akhirnya mengangguk dan langsung melangkah, diikuti 
Gerald. 


Leana berhenti tak jauh dari mobil tadi diparkir. Setelah 
memastikan itu benar Anya, barulah ia mendekat. Dua 
orang keluar dari mobil itu. Salah satunya, yang perempuan, 
membukakan pintu belakang. Leana tahu Anya di sana, jadi 
ia makin mendekat. 


"Hah!" 


Leana berjengit begitu melihat gadis berkebaya abu-abu. 
Seruan kekagetannya membuat tiga orang di hadapannya 
menoleh. 


"Len?" Anya, gadis itu, buka mulut. 


Leana terpana. la sempat merasakan tatapan dingin 
seseorang, tetapi ia tak menemukannya. Anya tiba-tiba 
sudah muncul di hadapannya. 


"Leana, kan? Kenapa? Uh ... uhuk!" 
Leana melonjak. "Nya? Kamu ... kok pucat banget?" 


"Leana, ya?" Ibu-ibu yang ada di belakang Anya tersenyum 
ke arah Leana. "Makasih sudah jadi teman yang baik buat 
Anya, ya?" 


"Eh ... iya?" Leana gelagapan. la tak menyangka tiba-tiba 
mendapat ucapan terima kasih. 


"A-aku nanti nyusul, Len. Kamu duluan aja." Anya 
melakukan gerakan mengusir dengan lambat. Ia terlihat 
amat lemas. "Aku sama ortuku dulu." 


"Ah ... oke. Permisi." Leana membungkuk sopan, lalu kembali 
ke arah aula. la nyaris terjungkal saat Gerald tiba-tiba 
muncul dari balik sebuah mobil. 


"Mana Anya?" 


"Nanti nyusul. Dia ...." Leana tak melanjutkan kata-katanya. 
la syok melihat betapa pucatnya Anya tadi. Bahkan polesan 
bedak tetap tak menutupi wajah kuyunya. 


Jangan-jangan, dia lagi sakit tapi maksa datang soalnya ... 
aku minta? 


Leana diliputi perasaan bersalah. Acara sebentar lagi mulai, 
tetapi ia masih bengong di halaman aula sendirian. Anya 
tak terlihat lagi. Mungkin duduk di kursi wisudawan, atau 
masih bersama orang tuanya? 


"Len ... dor!" 


Leana heran, mau di mana pun ia berdiam, Gerald selalu 
muncul tiba-tiba. "Apa, sih?" 


"Kenapa kamu kayak gitu ke aku?" keluh Gerald. "Padahal 
ada yang cariin kamu." 


Mata Leana melebar. "Anya?" 


Anak perempuan berjilbab itu tampak pucat. Namun, aneh, 
Anya nyengir lebar. Leana tak bisa menggambarkan 
ekspresi itu dengan kata-kata. 


"Anya, kamu sakit?!" Leana langsung menggenggam tangan 
Anya. "Tuh, kan! Keringat dingin! Kok enggak bilang? Kan 
aku jadi ... enggak enak udah minta kamu datang!" 


"Kenapa sama Anya khawatir, sama aku galak," keluh 
Gerald, disambut pelototan Leana. 


"Enggak papa," jawab Anya. "Kamu benar, Len. Kan aku 
enggak tahu kapan kita bisa ketemu lagi." 


Keheningan melingkupi tiga orang itu. 
Anya buru-buru melambaikan tangan. "Maaf. Jangan sedih." 


Mau bagaimana, Leana sungguhan sedih. Yang ia lihat, masa 
SMP bisa jadi salah satu masa yang terlupakan. Banyak 
kejadian memalukan yang tak mau siapa pun ingat. Namun, 
bagi Leana, akhir SMP-nya berharga ... sejak ia dekat 
dengan Anya. 


"Kenapa kamu nongol sama Gerry?" tanya Leana. 


"Dia kan tadi masuk, tapi kamunya malah diem di sini," 
sahut Gerald. "Ya udah, kita cari kamu bareng-bareng." 


"Nya, duduk sini!" Leana menunjuk bangku di sebelahnya. 
Anya menggeleng. "Kita masuk aja. Udah mau mulai." 


Leana mengiakan. la melangkah dengan lunglai. Tempat 
duduknya dan Anya, juga Gerald, saling berjauhan. Mereka 
diurutkan berdasarkan absen sampai prosesi wisuda selesai. 


Leana bosan. la sejak tadi sibuk dengan ponselnya, terus 
menerus mengobrol dengan Anya via aplikasi. Ia bisa saja 
berbaur dengan kanan-kirinya, tetapi kata-kata Anya tadi 
membuatnya tak mau jauh-jauh dari anak itu. 


Setengah jam kemudian, prosesi wisuda usai, tetapi masih 
dalam rangkaian acara. Anak-anak kelas 9 sudah bubar 
jalan sejak tadi. Bangku-bangku wisudawan hampir kosong, 
hanya terisi tiga orang: Gerald, Leana, dan Anya. 


"Jadi ... kamu sakit?" tanya Leana. la sejak tadi memegangi 
tangan Anya, seolah tak rela berpisah. 


Anya tersenyum tipis. "Aku mau cerita ke kalian." 
"Dengan senang hati," sahut Gerald. 


Anya menghela napas sebelum melanjutkan. "Aku tahu, 
kalian bisa dipercaya. Soal waktu itu, kalian enggak 
menjauhiku setelah tahu rahasiaku. Kalian juga enggak 
membocorkan itu ke siapa-siapa. Um ... makasih." 


Wajah tiga orang itu sama-sama memerah. Anya, karena ia 
jarang mengucapkan kata terima kasih. Leana, karena Anya 
yang mengucapkan. Gerald, karena ia merasakan ketulusan. 


"Masalahnya ... pas aku pulang." Anya kembali nyengir. "Aku 
dimarahi." 


"Sama?" 


"Orang tuaku." Tubuh Anya tiba-tiba gemetar. "Katanya, aku 
sudah melakukan hal yang sangat berisiko. Enggak cuma 
waktu itu. Risikonya masih kutanggung sampai sekarang. 
Aku ... aku melakukan kebodohan." 


Dua anak lainnya terdiam. 


"Aku mau berhenti melakukan hal bodoh," gumam Anya. 
"Enggak bisakah aku hidup normal? Aku ... aku capek ...." 


"Anya?" tegur Leana lembut. 


Anya langsung tergagap. "Maaf. Aku kebawa emosi. Ya itu, 
orang tuaku plus kakekku, orang-orang yang paham soal 
aku. Aku cerita semua soal kejadian pas jalan-jalan, seperti 
biasa kalau aku habis mengalami hal-hal begitu. Dan ... ya... 
mereka pun enggak tahu harus melakukan apa." 


"Apa yang terjadi?" tanya Gerald. 


"Aku sudah bilang, kan?" Anya mengerjap. "Aku ingat 
semua penglihatanku sejak pertama kali bisa melihat. Sejak 
bayi. Dan tentu saja ... penglihatan itu enggak hilang." 


Leana menelan ludah. "Lalu?" 


"Biasanya, mereka 'terhalang' sosok itu ...." Anya 
menunduk. "Aku ... sejak pulang jalan-jalan, enggak pernah 
tidur malam." 


Leana dan Gerald terperanjat. 


"Kayaknya, imunku makin lemah. Udah sakit-sakitan, 
enggak bisa tidur pula." Anya tampak menerawang. "Ralat, 
bukan enggak bisa. Enggak boleh. Satu rumah repot gara- 
gara aku. Yah ... ini memang cara ekstrem, sih ...." 


"Jadi, karena penjagamu enggak ada ... kamu enggak boleh 
tidur?" Gerald asal menyimpulkan. 


"Ya, soalnya, dari dulu ... banyak yang mengincarku." 
Lagi, keheningan melingkupi ketiganya. 


Anya menunduk. Begitu saja air matanya menetes. "Aku 
bodoh. Selalu enggak mikir akibatnya. Selalu ... impulsif. 
Kakek bilang, memang aku memutus rantai itu, tapi aku 
yang harus menanggung akibatnya ... seumur hidup. Aku ... 
aku harus selalu berjaga atau dijaga. Siapa yang bakal 


menjagaku kalau bukan diriku sendiri? Ortuku kelelahan. 
Mereka enggak bisa 24/7 di sisiku." 


Sungguh, Leana ingin menangis mendengarnya. Namun, itu 
sama sekali tak membantu Anya yang kini terisak. Leana 
hanya bisa memeluknya ... dan ikut menangis. 


"Maaf," bisik Leana. "Ini ... ini salahku, kan?" 


"Bukan ...." Anya masih sesenggukan. "Ini ... memang 
kemauanku ... cuma ... aku enggak tahu bakal jadi begini 


"Anya, kalau kamu enggak meminta biar aku bebas dari 
proyek, kamu enggak perlu melepas dia, kan?" tanya Leana. 
Suaranya makin gemetar. 


"Aku ... sengaja ...." Anya terisak. "Aku mau kamu bebas .... 
aku juga mau aku bebas .... Tapi aku salah. Aku malah bikin 
masalah ... tapi buatku doang kok, bukan kamu." 


"Itu bikin aku tambah merasa bersalah!" seru Leana. 


Gerald berdeham. "Kalian, tolong kondisikan situasi. Ini 
masih acara." 


"Ger ... kamu juga nangis tahu!" Leana tak peduli. 


"Ha-habis ...." Gerald tergagap. "Aku ... enggak tahu bisa 
bantu apa." Kan enggak boleh meluk. 


"Len, Ger," panggil Anya setelah ia melepas pelukannya dan 
mengusap wajahnya kasar. Untung bedak yang ia pakai 
hanya tipis-tipis. Anya hampir tak berdandan, membuat 
wajah pucatnya kentara. 


"Ya?" Dua orang itu menyahut. 


"Tadi aku bilang kalau ... aku enggak tahu kapan bisa 
ketemu kalian lagi." 


"Jangan ngomongin hal sedih," keluh Leana. 


"Oh, sayangnya, aku mau menyampaikan hal sedih," sahut 
Anya. "Maaf. Pertama, kalian maafin aku?" 


"Kamu salah apa?" Leana dan Gerald sama-sama 
mengerang. 


Anya mau tak mau tersenyum. "Oke. Aku bilang kayak tadi 
soalnya ... ada dua kemungkinan. Pertama, habis dari sini 
aku langsung ke pesantren, enggak tahu kapan bisa pulang. 
Kedua ...." 


Kalimat itu menggantung. Leana dan Gerald menunggu. 


"Aku tadi bilang, aku harus menanggung akibatnya seumur 
hidup," lanjut Anya. "Aku sakit-sakitan karena enggak bisa 
tidur. Aku enggak tahu bisa menanggung ini atau enggak. 
Jadi ... siapa yang tahu, seumur hidupku itu sampai kapan?" 


Diam beberapa lama. Dua anak itu mencoba mencerna. 
Bukan. Mereka menolak memahaminya. 


Leana yang lebih dulu bereaksi. la memelotot, menelan 
ludah. "Kamu ... bilang apa, Nya?" 


Anya hanya tersenyum. "Kamu sudah dengar." 

"Anya, kamu enggak serius, kan?" Gerald mengucek 
matanya. la ingin mengguncang-guncang Anya, tetapi ia 
tahan. 


"Apa aku kelihatan bercanda?" sahut Anya, tetapi ia 
tersenyum. "Aku serius. Umur manusia siapa yang tahu?" 


"Anya!" Leana yang justru mengguncang bahu Anya. 
"Jangan ngomong kayak begitu! Kamu ... kamu enggak 
berniat mati, kan?" 


"Niat atau enggak, semua orang pasti mati." 


"Anya!" Gerald ikut frustrasi. "Kamu enggak mikir ... ke sana, 
kan?" 


Anya hanya tersenyum. Misterius. 


"Anyaaaa!" Leana sudah kembali menubruknya. "Aku 
enggak bisa bantu apa-apa selain doa. Aku ... aku enggak 
mau kamu hilang! Kamu temanku yang berharga! Aku ... aku 


Leana menangis. la tak peduli soal riasannya, semoga saja 
sungguhan kedap air. la merasa kata-kata Anya barusan 
terlalu mengerikan. Yang jelas, ia tak mau kehilangan Anya. 
la sudah berat hati mengetahui Anya ke pesantren, tetapi ia 
paham itu untuk kebaikan temannya yang istimewa itu. 
Namun, bagaimana kalau Anya pergi ... untuk selamanya? 


"Gimana cara aku menunjukkan afeksiku," keluh Gerald. Ia 
berkali-kali mengusap matanya dengan lengan atau ujung 
dasi yang ia kenakan. 


"Sudah, sudah, kalian." Anya menepuk bahu Leana. Anak itu 
melepas pelukannya, tetapi masih sesenggukan. 


"Kalau kalian enggak dengar kabarku lagi, kalian harus 
ingat sesuatu: aku enggak pernah menyerah untuk hidup," 
ujar Anya. "Kalian yakini itu, dan bisa jadi kita ketemu lagi 
.. kalau takdir." Anya nyengir. "Dan kalau kalian masih ingat 
aku." 


"Aku enggak bakal lupa!" jerit Leana. 


"Aku juga," sahut Gerald. 


"Ah, masa? Nanti SMA biasanya jadi kacang lupa kulit." 
Anya tambah nyengir. 


"Aku bakal inget kamu. Sumpah!" Leana mengguncang 
Anya. "Apa pun yang terjadi ... kamu tetap temanku yang 
paling luar biasa, Nya!" 


"Dan aku yang paling biasa," sahut Gerald meski diabaikan. 
"Oh, aku bakal ingat Anyelir." 


"Aku udah bilang, kalau Gerry lupa enggak apa-apa." Anya 
tertawa kecil. "Makasih sudah mengkhawatirkanku. Kalian 
berdua memang teman yang baik." 


"Kamu habis ini benar-benar langsung pergi?" tanya Leana. 
la masih tak bisa berpikir akan berpisah dan hilang kontak 
dari Anya. 


"Ya, tapi kita masih bisa ketemu lagi, cuma enggak pasti." 
Anya tersenyum. "Sekarang ... Len?" 


"Ya?" 


"Kenapa kamu enggak pake kucir dua ikonikmu? Aku tadi 
pangling." 


Leana ternganga mendengar pertanyaan itu. 


"Setuju. Aku tadi takut salah orang, untung gelagatnya pas 
gelisah nungguin Anya kelihatan jelas," sahut Gerald sambil 
nyengir. 


"Uh, ah, ya masa kayak begini pake iket dua?" sahut Leana. 
Wajahnya memerah. "Tapi kalau begitu ... sampai nanti aku 
bakal berpenampilan begitu. Gimana?" 


Anya hanya mengacungkan jempol. 


"Len, kalo menurut Anya mah, mending kamu pake jilbab," 
celetuk Gerald. 


"Jangan sok baca pikiran orang," sungut Anya. 
Leana hanya nyengir. 


"Oh, ya, Len." Anya menatap Leana. "Aku kan enggak bakal 
bisa ketemu kalian dalam waktu lama, tapi kalian mungkin 
masih ketemu, kan?" 


"Ya, aku bakal coba kehokian biar bisa satu sekolah sama 
Len," sahut Gerald yang disambut pelototan Leana. 


"Ingat, ya, Len. Kalau Gerald ngajak ketemuan, kamu harus 
siap-siap." 


"Siap-siap apa?" tak hanya Leana, Gerald pun heran. 
"Siap-siap nahan malu." 


Leana tersedak menahan tawa sementara Gerald memukul 
dahinya sendiri. 


"Ger, kamu masih bisa merasakan?" tanya Anya. 

Gerald mengangguk. "Tapi enggak bisa melihat." 

"Len?" 

Leana menggeleng. "Aku enggak kayak kalian." 

"Ah, waktu di Situ Patenggang, kalian pada jadi beli apa?" 


Dua anak itu nyengir. 


"Topi bunga," jawab Leana. "Untung Gerry enggak ikutan." 


"Kacamata," sahut Gerald. "Asal ngambil gara-gara kamu 
ngambek, Nya." 


"Aku enggak ngambek, aku cuma ngasih ruang buat kalian 
baku hantam." 


Leana melirik Anya. Anak itu kadang terlalu aneh isi 
pikirannya. 


"Hm, aku mau ngasih sesuatu ke kalian." 


"Kenang-kenangan?" Leana melonjak. "Aku ... aku enggak 
bawa apa-apa! Ah! Gimana dong!" la langsung bergaya 
frustrasi. 


"Hm, kasih aja nyawamu." 
"Enggak lucu, Nya. Sumpah," keluh Leana sambil merinding. 


"Maaf, pikiranku semrawut," gumam Anya. "Enggak perlu. 
Aku cuma merasa, kalian sama-sama kena imbas kejadian 
waktu itu. Cuma kalian berdua yang ingat ... eh, kalian 
masih ingat, kan?" 


Dua anak itu mengangguk. 


"Ya, takutnya ada apa-apa. Aku mau membagikan sedikit 
penjagaan ke kalian." 


"Penjagaan ...?" tanya Gerald. 


"Waktu itu, aku sempat kirim via bluetooth ke HP orang- 
orang, entah failnya masih ada atau enggak," ujar Anya. 
"Sebenarnya, aku mau bagiin ini ke seangkatan, tapi ... aku 
cuma bawa seidkit. Semoga aku bisa kirim kopiannya ke 
grup nanti." 


"Apa?" tanya Leana. 


Anya merogoh tas tentengnya dan mengeluarkan dua buku 
kecil. la memberikannya masing-masing satu ke Gerald dan 
Leana. 


"Zikir yang akan menjagamu. Terserah mau dibaca atau 
enggak. Tapi ...." Pandangan Anya meredup. "Efek di aku 
sangat jelas. Ini dibaca dua kali sehari. Kalau aku lupa baca, 
meski satu kali, pasti akan ada kejadian menyeramkan. Yah 
.. terserah kalian. Aku cuma berbagi." 


"Siap, suhu!" sahut Gerald semangat. 


"Wah, Anya benar-benar panutan," gumam Leana sambil 
menatap buku kecil berjudul Al/-Ma'tsurat: Zikir Pagi dan 
Petang. 


"Tempat ini aman buatku, aku merasa sedikit lebih segar," 
gumam Anya. "Ada yang mau kalian lakukan? Sebelum aku 
pergi." 


"Foto!" seru Leana langsung. 


Anya mengangguk. la mengikuti ke mana pun Leana 
menariknya. Gerald membuntuti mereka. Foto-foto, makan- 
makan, semuanya. 


"Sebentar lagi aku balik," ujar Anya saat mengecek jam. 
"Ger, Len ... kalian tahu?" 


"Apa?" sahut dua anak itu. 


"Zleth," ujar Anya. "Aku merasa dia butuh cara lebih buat 
mempertahankan eksistensinya. Kemungkinan, dia akan 
melemah dan kalah di hutan." 


"Kenapa tahu-tahu ngomongin itu?" keluh Leana. 
"Pengin aja." Anya nyengir. 
"Terus?" Gerald malah antusias. 


"Kalau dia menghilang ... si hitam itu yang bakal jadi 
penguasa." Anya tampak berpikir. "Dan aku khawatir aku 
belum seratus persen lepas dari hal itu." 


Leana ingat pemandangan mengerikan ketika Anya terjatuh 
menahan sakit dan mulut Zleth yang berlumur darah. 
"Jadi?" 


"Lihat saja nanti." Anya menunduk. "Yah, kalau kita ketemu 
lagi." 


"Anya!" 


Anya nyengir. "Len, Ger, makasih banyak. Aku harap aku 
pun enggak melupakan kalian. Siapa tahu, ya kan? Yang 
jelas, buat sekarang, aku ... benar-benar berterima kasih 
sama kalian." 


"Sama-sama, semoga masalahmu selesai. Aku enggak tega 
lihat kamu menderita terus," ucap Gerald. "Aku enggak ada 
Kenangan apa-apa, cuma ada pulpen bekas....." 


Anya melambai. "Enggak usah." 


Leana maju dan memeluk Anya. "Baik-baik ya. Jangan mati 
sebelum kita ketemu lagi. Aku belum ngasih kamu apa- 
apa!" 


Anya hanya tertawa. Sekilas, wajahnya yang pucat sempat 
merona. 


"Aku pamit, ya." Anya berbalik. "Assalamualaikum." 


Leana dan Gerald menjawab salam lirih sambil menatap 
langkah Anya yang berlalu. 


"Dia pergi, Ger," ujar Leana tiba-tiba. "Anya pergi. Enggak 
tahu kapan kita bisa ketemu lagi." 


"Len ... jangan nangis lagi dong," ujar Gerald. 


"I-iya, aku enggak mau nangis kok." Leana mengusap 
wajahnya kasar. "Apa make up aku luntur?" 


Gerald nyengir. "Seram." 
"Serius!" 


"Enggak kentara kok. Tapi dihapus aja, daripada makin 
bleber-bleber." 


Leana hanya mengangguk meski tak beranjak. "Ger." 
"Ya?" 

"Apa kita bakal satu sekolah?" 

"Aku maunya iya," sahut Gerald cepat. 


Leana tersenyum. "Kurang banget rasanya kalau enggak 
ada Anya. Tapi, kalau bisa ... aku enggak mau /ost contact 
sama siapa pun. Termasuk kamu, ya ...." Leana menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Selow, aku udah janji bakal menjagamu." 


"Ah, diam!" seru Leana sewot. "Aku enggak perlu dijaga 
begitu!" 


Gerald mengangkat bahu. "Anya aja perlu dijaga. Kamu 
yakin enggak?" 


Leana bingung sendiri mendengar pertanyaan itu. 


Gerald tertawa sambil menepuk bahu Leana. "Biasanya aku 
gampang lupa kalau asal bunyi. Tapi ini aku enggak lupa 
tuh?" 


Leana terdiam meski akhirnya nyengir. "Oke. Awas aja kalau 
ingkar. Penghakimannya ada di depan Anya nanti kalau dia 
udah balik." 


"Seram kali." 


Dua anak itu tertawa sebelum kembali ke aula untuk 
bersiap-siap pulang. 


Leana menatap buku kecil dari Anya. Ah, apa pun itu, kalau 
Anya yang bicara, ia percaya. Mungkin, Anya merasa 
sesuatu bisa saja menimpa mereka. Bukankah lebih baik 
diamalkan saja? 


Tiba-tiba ia teringat soal jilbab. Leana tersenyum tipis. 
Mungkin, hanya mungkin, suatu saat ia akan 
mengenakannya. la sendiri tak bisa berjanji. 


Gerald menatap buku zikir yang diberi Anya. Sejak 
karyawisata, ia sudah beberapa kali mencoba membaca zikir 
itu dan terbukti ampuh meredakan perasaan aneh yang ada 
di rumahnya. Mungkin, Anya mengingatkannya supaya 
tidak lalai. Benar. Mana tahu kemampuannya itu tiba-tiba 
meningkat, bukan? Meski biasanya, kemampuan itu 
menurun seiring dewasa. 


la teringat kata-kata Anya, juga janjinya pada Leana. la 
jarang berjanji. Namun, kali ini, ia merasa benar-benar harus 
menjaga Leana. Seolah Anya mengisyaratkan bahwa 
masalah belum selesai seratus persen. Mereka masih harus 
saling bantu, entah dalam hal apa. 


Siapa yang tahu apa yang akan terjadi nanti? 


daaa 
daaa 
xK 

* 


3070 kata 
Sudah 


Mungkin akan saya jadikan serial, hahaha, karena ternyata 
akhirnya ada masalah lagi. Cuma aku belum tahu. Awalnya 
mau pake tokoh Anyelir, tapi dia ngapain ya? XD Ada 
konsep awal, tahun lalu juga, tapi Anya enggak pesantren. 
Jadi enggak bisa dipake. Mana ceritanya ngeri-ngeri sedap 
pula, beneran masuk horor-thriller kayaknya. Ada juga satu 
lagi, tapi kayaknya ini bakal pendek. Cuma masih abstrak 
banget. Yang udah saya buat cuma backstory-nya dan itu 
sangat miris. 


Itu nanti aja dipikirin, sekarang saya beneran mau ngilang 
dulu dari jagat per- -an. 


Kalau kalian mau ngasih saran, boleh, lo xD 


JKT, 26/5/21 
AL. TARE 


Btw itu "aku sedih, aku pun gembira" ada di lagu senam 
sehat Indonesia baru, hahaha xD ingat SMP saya. 


